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KATA PENGANTAR 


Puji syukur ke hadirat Allah. Atas izin-Nya, penulisan buku 
ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
dianugerahkan untuk Nabi Muhammad salla Allah 'alayhi wa 
sallama sebagai nabi dan rasul yang menjadi uswah hasanah untuk 
seluruh manusia, sekaligus sebagai rahmat bagi seluruh makhluk. 

Buku ini berjudul “HADIS MA'LUL DAN KEHUJJAHAN- 
NYA”. Melalui buku ini penulis bermaksud membangun kembali 
sudut pandang positif terhadap Hadis-Hadis Malul. Sudut 
pandang yang dimaksud adalah terkait bagaimana cara melihat 
dan menyikapi Hadis ber'illah -yang umumnya dipahami sebagai 
Hadis daif- secara proporsional. Memandang Hadis Ma'lul sebagai 
Hadis yang sebenarnya terbuka peluang untuk didiskusikan. 

Kema'lulan Hadis tidak selalu mengisyaratkan tertolaknya 
Hadis tersebut. Jika 'illah yang ditemukan termasuk ghair gadih 
ah (tidak menciderai) berarti bisa diterima dan jika 'illah tersebut 
gadihah untuk menentukan diterima atau ditolaknya, perlu 
dilakukan pemilahan. Ada cidera yang ditemukan pada sanad 
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saja tanpa menciderai matan, ada yang ditemukan pada matan 
tidak menciderai sanad, ada yang menciderai keduanya. 

Dari cara pandang tersebut, kita akan lebih berhati-hati dalam 
menentukan keputusan untuk menerima atau menolak Hadis 
Mallul. Karena pada prinsipnya, informasi yang bersumber dari 
Rasulullah adalah wahyu ghayru matluw, bersifat otoritatif dan 
bisa dijadikan hujjah. Adapun kajian-kajian yang dilakukan, pada 
dasarnya untuk menjawab pertanyaan apakah informasi tersebut 
benar bersumber dari Rasulullah? siapa yang menyampaikan 
informasi tersebut? apakah lafal dan atau makna informasi 
tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh beliau dan 
bagaimana cara memahami isyarat pesan yang ada di dalamnya? 

Secara praktis, kajian difokuskan pada kitab yang masyhur 
di kalangan akademisi dan santri, yakni Bulugh al-Maram min 
Adillat al-Ahkam karya Ibnu Hajar al-Asgalani. Selain karena 
kemasyhurannya, juga karena kitab tersebut telah menjadi 
rujukan bagi sebagian besar masyarakat muslim sebagai dasar 
hukum, khususnya yang berkaitan dengan ibadah dan muamalah. 
Penulis mengutip dua belas Hadis yang dinyatakan ber'illah 
oleh al-Asgalani sebagai pengarangnya, dilanjutkan kajian kritis 
terhadap Hadis-Hadis tersebut terkait sebab kema'lulan dan 
pengaruhnya terhadap kehujjahan. 

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa kajian dalam buku 
ini demikian singkat, sehingga membutuhkan kajian berikutnya 
sebagai tindak lanjut, agar informasi yang diperoleh bisa lebih 
mendalam dan menyeluruh. Penulis juga menyadari, bahwa 
buku ini tidak akan terselesaikan tanpa partisipasi dari banyak 
pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimaksaih diiringi 
doa semoga Allah menjadikan partisipasi tersebut sebagai amal 
jariyah dan menjadi perantara ridho dan rahmat Allah di dunia 
akhirat. 
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Untuk Ayahanda Nurhamdan dan Ibu Sri Suwarni yang tiada 
henti berdoa dan berjuang untuk putra putrinya juga memberi 
dukungan moral, khususnya untuk penulis dalam menyelesaikan 
tulisan ini. Mudah-mudahan cucuran keringat dan tetesan air 
mata beliau menjadi tinta emas yang setiap goresannya menjadi 
petunjuk untuk mengantarkan putra putrinya menuju puncak 
kesuksesan hidup di dunia dan akhirat. Tidak ada yang bisa 
penulis berikan dan lakukan untuk membalas jasa mereka selain 
ungkapan terimakasih dan permohonan kepada Allah rabbi ighfir 
li wa liwalidayya rabbi irhamhuma kama rabbayani saghira. 

Ucapan terimakasih dan doa kebaikan diiringi salam takrim 
dan ta dhim juga untuk KH. Syafa'at Asror (alm.) dan Ibu Maziyatul 
Mustaniroh, ayah dan ibu mertua yang memberi kepercayaan 
penuh, bimbingan dan support untuk penulis secara lahir dan 
batin dalam membangun dan mewujudkan mahligai keluarga 
yang sakinah, mawaddah wa rahmah serta mewujudkan keluarga 
yang cinta ilmu dan pengetahuan. 

Istri dan putra putri tercinta. Cinta dan kasih sayang mereka 
-Agidatur Rofigoh, Abdad Fatih Fawwaz, Abgary Hisan Musyaffa' 
dan Ainna Ala Dzikrika- adalah kebahagiaan dan motivasi bagi 
penulis untuk menyelesaikan buku ini, juga untuk melanjutkan 
proses pendidikan pada jenjang berikutnya serta berjuang untuk 
menuju kesuksesan dalam menjalani hidup dan kehidupan. 
Persembahan ini diiringi doa rabbana hab lana min azwajina wa 
dhurriyyatina gurrata a'yun wa ij'alna li al-muttagina imaman 

Kawan-kawan mahasiswa Program Studi Ilmu Hadis IAIN 
Kediri, khususnya Roudlatunnasikah, Muhammad Agus Faisal 
dan Dinda Mar'atus Sholihah yang berkenan menjadi kontributor. 
Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya untuk mereka dan 
menjadikan ilmu mereka berkah dan bermanfaat. 

Salam ta'zim dan ucapan terimakasih penulis haturkan untuk 
Dr. H. M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag. dan Dr. Wahidul Anam, 


Habis MA'LUL v 


M.Ag. yang berkenan memberi pengantar untuk buku ini. Semoga 
beliau berdua dikaruniai kesehatan dan keberkahan usia untuk 
bisa terus berbagai kemanfaatan. 

Selesainya buku ini juga tidak luput dari partisipasi para guru, 
dosen, sahabat dan kerabat. Untuk mereka penulis sampaikan 
jazahum Allah ahsan al-jaza. Semoga Allah menjadikan penulis dan 
mereka termasuk golongan ahli ilmu yang 'amilin bi 'ulumihim 
wa mukhlisin fi a'malihim. Akhirnya, semoga buku ini menjadi 
sumbangsih keilmuan yang mendatangkan keberkahan dan 
kemanfaatan bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 
umumnya serta menjadi bagian dari khazanah ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam bidang ilmu Hadis. 


Sidoarjo,15 Mei 2019 M./10 Ramadhan 1440 H. 


Penulis 
Ibnu Hajar Ansori 
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KATA PENGANTAR 
DR. WAHIDUL ANAM, MA 


Wacana kajian ilmu hadits, merupakan wacana yang selalu 
menarik dan tiada henti untuk berkembang, hal ini terjadi 
karena posisi hadits merupakan salah satu rujukan utama dalam 
beragama (baca : Islam), selain al-Ouran. Namun demikian, tidak 
semua hadits yang sampai kepada kita merupakan hadits yang 
terpercaya, mengingat kodifikasi hadits terjadi jauh setelah Nabi 
Muhammad wafat. Hal ini tentu berbeda dengan al-Our'an yang 
sejak awal sudah dikodifikasi sedemikian rupa sehingga umat 
Islam sangat mempercayai otentisitas al-Our'an. 

Para Ulama menyebutkan setidaknya ada lima syarat yang 
harus terpenuhi agar suatu Hadis bisa dikategorikan sahih: (1) 
ketersambungan sanad, (2) keadilan periwayat, (3) kekuatan 
hafalan periwayat, (2) selamat dari saz, dan (5) terhindar dari 
'illah.. Artinya, jika suatu Hadis tidak memenuhi satu dari lima 
syarat tersebut, maka bisa dikatakan bahwa Hadis tersebut tidak 
sahih. Salah satu bentuk ketidak sahihan tersebut adalah jika 
ditemukan ada “illah di dalamnya, atau dalam cabang Hadis Daif 


Habis MA'LUL vii 


disebut dengan mu'al, mu'allal atau ma'lul. Konsekuensinya, Hadis 
tersebut akan tereliminasi dan selanjutnya dimasukkan kategori 
Hadis yang tertolak (mardud). Dengan demikian dibutuhkan 
ketelitian dan kejelian untuk bisa menyatakan sebuah hadits 
tersebut diterima atau magbul. 

Setelah saya membaca buku ini, penulis menyajikan informasi 
yang menyeluruh terkait dengan Hadis ber'illah dan otoritas 
kehujjahannya. Dari informasi tersebut, bisa ditarik benang 
merah, bahwa Hadis ber'illah tidak semestinya diperlakukan 
sama dengan Hadis da'if pada umumnya. Perlu kehati-hatian dan 
penelitian lebih lanjut sebelum sampai pada simpulan apakah 
Hadis tersebut bisa diterima atau ditolak. Karena, tidak semua 
'illah dalam Hadis berdampak pada rusaknya kualitas kesahihan 
atau otoritasnya sebagai hujjah. Ada “illah yang dikategorikan 
ghair gadihah, yang keberadaannya tidak menciderai kesahihan, 
sehingga Hadis yang di dalamnya terdapat “illah dalam kategori 
ini tetap bisa dijadikan hujjah. 

Saya sampaikan terimakasih dan selamat untuk penulisan 
buku ini, beriring harapan, semoga buku ini bisa memberi 
kontribusi positif untuk perkembangan kajian Hadis dan Ilmu 
Hadis di lingkungan IAIN Kediri khususnya, dan di lembaga 
atau instansi lain, baik yang formal maupun non formal pada 
umumnya. 
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PERAN ILMU HADIS DALAM MENJAGA 
OTENTISITAS HADIS: MEMBINCANG ILLAT 
HADIS DALAM KARYA BULUG AL-MARAM 


Muhammad Alfatih Suryadilaga 
Ketua Asosiasi Ilmu Hadis Indonesia (ASILHA) 
Ketua Prodi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 


Hadis sebagai sebuah ajaran Islam telah mampu memberikan 
sumbangan keilmuan yang penting dalam sejarahnya. Hal inilah 
kemudian dipelajari dan diamalkan oleh masyarakat Islam 
dengan baik. Setidaknya mereka yang berkecimpung kepada 
tafagguh fi al-din menjadikan ilmu hadis dan hal yang terkait 
merupakan bagian dari pembelajaran kesehariannya seperti di 
beberapa pesantren yang khusus mengkaji hadis di dalamnya. 
Dengan demikian, hadis menjadi sebuah materi dalam salah satu 
pembelajaran di dalamnya yang terus berkembang dengan baik. 

Hadis merupakan sesuatu yang penting dalam pengkajian 
Islam. Hadis tidak saja dipelajari namun juga diamalkan dalam 
kehidupan keseharian. Secara akademik, pendidikan Islam di PT 
baik S1, S2 maupun S3, di dalamnya terdapat kajian hadis dan 
diberikan kepada seluruh mahasiswa. Matakuliah yang diajarkan 
dalam setiap jenjang tersebut tidak aja diberikan kepada mahasiwa 
program studi keagamaan melainkan juga prodi umum. Dengan 
demikian, mahasiswa dan lulusan PTKI di Indonesia dapat 
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mengenal hadis sebagai ajaran Islam yang menjadi rujukan di 
kalangan masyarakat. 

Penaman matakuliah studi hadis dapat beragam di antara 
PTKI satu dengan lainnya. Hal tersebut sebagaimana kasus di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di dalam pendidikan strata satu 
menggunakan istilah al-Guran dan Hadis. Sedangkan dalam 
program S2 dinamakan dengan Studi al-Guran dan Hadis: 
Teori dan Metodologi. Penamaan ini dalam S2 tertentu seperti 
di fakultas Tarbiyah dikenal dengan Studi al-Ouran Hadis: Teori 
dan Metodologi dalam Perpektif Pendidikan Anak Usia Dini. 
Sedangkan nama matakuliah program doktor adalah al-Ouran 
dan Hadis: Teks dan Konteks.' Dengan demikian, beragam nama 
namun kajian di dalamnya mencerminkan isi dan kedalaman 
materi sesuai jenjang pendidikan yang ada. 

Kajian hadis secara spesifik dan mendalam dapat ditemukan 
dalam program studi hadis baik sarjana strata satu dan 
magister strata dua serta program doktor. Setidaknya semua 
aspek kajian dalam hadis yang berkembang dalam sejarahnya 
dikaji secara terperinci dan dengan menggunakan beragam 
pendekatan keilmuan. Pendekatan tersebut dengan keilmuan 
sosial humaniora? dan sains” serta yang lainnya. Penamaan dalam 
matakuliah di dalamnya juga beragam sesuai dengan obyke 
yang dikajinya. Dengan demikan, beragam pendekatan ini akan 


1 “Kurikulum,” diakses 13 September 2019, http://pps-uin-suka.ac.id/id/ 
akademik/kurikulum.html. 

2 Benny Afwadzi, “Membangun Integrasi Ilmu-Ilmu Sosial Dan Hadis Nabi,” 
Jurnal Living Hadis 1, no. 1 (6 Desember 2016): 101—28, https://doi.org/10.14421/ 
livinghadis.2016.0101-05. 

3 M. Idham Aditia Hasibuan, “Kontribusi Sains Dalam Menentukan Kualitas 
Hadis,” EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Dan Keagamaan 1, no. 3 (17 
Oktober 2017), http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/eduriligia/article/view/955, 
Mohd Yusuf Ismail, “Peranan Sains Moden Dalam Interaksi Teks Hadis: 
Penelitian Terhadap Hadis Berkaitan Penciptaan Janin Manusia,” Journal Of 
Hadith Studies 1, no. 1 (31 Desember 2016), http://journalofhadith.com/index. 
php/johs/article/view/4. 
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membedakan output yang dihasilkan di prodi Ilmu hadis PTKI 
dibanding dengan produk selainnya baik pesantren maupun PT 
swasta tertentu. 

Kajian atas hadis mengikuti problem utama yang berkembang 
dalam sejarahnya adalah otentisitas sebuah hadis." Kenyataan 
ini melahirkan beragam keilmuan dalam menilai sebuah hadis 
yang dikenal dengan ilmu dirayah dan ilmu mustalah al-hadis. 
Keilmuan ini kemudian melahirkan upaya ulama dalam mencari 
atau mengambil teks-teks hadis dari beragam wilayah Islam 
dalam menghimpun hadis ke dalam sebuah kumpulan karya 
tulis. Sehingga ragam karya hadis yang menjadi bagian atas hasil 
perjalanan ulama tersebut sangat beragam sesuai dengan masing- 
masing peneliti. Dengan demikian, tradisi kualitas hadis yang ada 
juga mengiringi perkembangan keilmuan dan hasil karya yang 
dihasilkan. 

Hasil kodifikasi awal menyisakan beragam hadis yang menjadi 
bagian publikasi di dalamnya.” Hal tersebut sebagaimana hasil 
kodifikasi awal hadis yang di dalamnya tidak saja memuat hadis 
yang bersumber dari Nabi saw. melainkan juga dari sahabat dan 
tabi'in. sehingga atas dasar karya inilah Muwatta' Imam Malik ini 
dianggap oleh orientalis hadis adalah karya ulama abad kedua.” 
Padahal posisi perkembangan keilmuan hadis belum mapan dan 
baik sehingga dalam hasil penghimpunan hadis di dalamnya juga 
belum terjadi pemilahan dengan baik. Hal tersebut tidak heran 
kalau produk awal masih menyisakan beragam sumberhadis yang 
tidak saja berasal dari Nabi Muhammad saw. dengan demikian, 


wa 


Ahmad Atabik, “Epistemologi Hadis: Melacak Sumber Otentitas Hadis,” 
RELIGIA, 3 Oktober 2017, https://doi.org/10.28918/religia.v13i2.182. 

Rifgi Muhammad Fatki, “Dominasi Paradigma Fikih dalam Periwayatan dan 
Kodifikasi Hadis,” AHKAM:Jurnal Ilmu Syariah 12, no. 2 (2014): Muhammad 
Subhan Zamzami, “Ideologi dan Politik dalam Proses Awal Kodifikasi Hadis,” 
Religio: Jurnal Studi Agama-agama 3 (2016). 

Amrulloh Amrulloh, “Fenomena Rihlah Ilmiah Demi Hadis Pada Masa 
Periwayatannya (1-4 H./7-10 M.),” Religi: Jurnal Studi Islam 6, no. 1 (10 April 
2015): 19—45. 


ke. 


a 
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kualitas hadis yang berkembang juga terkait erat dengan model 
keilmuan hadis yang berkembang. 

Tatanan atau kaidah yang dibentuk ulama hadis telah sampai 
masa kesempurnaannya yang mampu menolak adanya inkar al- 
sunnah Hal tersebut ditandai dengan lengkapnya kajian yang 
ada di dalamnya serta lahirnya beragam kitab-kitab induk ilmu 
hadis. Ibn Shalah dalam kitabnya Mugaddimah adalah contoh 
sebuah karya yang terbaik. Di dalamnya sudah terdapat upaya 
pendefenisian yang sebelumnya tidak ada dalam kitab-kitab 
senada. Dengan demikian, melalui karya di zaman keemasan 
tersebut ilmu hadis telah sempurna. 

Keilmuan di atas menjadi penting seiring dengan 
perkembangan sosial, politik dan budaya masyarakat. Setidaknya, 
kenyataan historis ummat Islam yang melahirkan perustiwa 
fitnah kubra menjadikan friksi dan golongan di tengah-tengah 
ummat Islam. Hal tersebut melahirkan kekacauan dan mereka 
satu dengan lainnya merasa benar dengan menggunakan beragam 
hujjah keagamaan melalui hadis. Hal inilah kemudian melahirkan 
hasis palsu atau mawdhu' untuk memperkuat argumen yang 
mereka bangun. Dengan demikian, peristiwa politik dalam Islam 
melahirkan hadis-hadis palsu. 

Upaya ulama hadis dalam menjaga kualitas hadis telah 
melahirkan keilmuan yang spesifik dalam dunia Islam. Keilmuan 
itu dikenal dengan ilmu hadis. Kehadiran keilmuan ini terus 
berkebang dari masa ke masa sehingga melahirkan beragam 
keilmuan yang jumlahnya menurut Ibn Akfani sebanyak 120 
macam. Kreativitas tersebut diwujudkan dengan beragam karya 
yang mengkaji seluk beluk hadis dari sisi kualitasnya baik dari 
sanad maupun matan. Dengan demikian, apa yang dilakukan 
ulama hadis dalam rangka menjadikan hadis tetap terjaga dengan 
baik. 


7 Zainuddin Mz, “Inkar al-Sunnah pada Aspek Kodifikasi Hadis,” MUTAWATIR 
3, no. 2 (2015): 307. 
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Perkembangan selanjutnya, karya terkait ilmu hadis 
mengalami kemunduran. Hal tersebut ditandai dengan karya 
atas keilmuan tersebut berkurang dari segi jumlah dan bentuknya 
pun sederhana. Hal tersebut dibuktikan dengan lahirnya kitab 
ilmu hadis yang berbentuk bait-bait ataupun prosa seperti 
Nazaman al-Baiguniyah. Namun, upaya tersebut sebuah ikhtiar 
yang terus berlanjut dengan beragam bentuk dan metode dalam 
pengembangan kitab ilmu hadis. Dengan demikian, masa 
kemunduran dalam keilmuan hadis karya ilmiah tetap ada namun 
mengalami pergeseran. 

Keilmuan yang dikembangkan ulama hadis khususya dalam 
membingkai otentisitas hadis telah sempurna dan matang. Hal 
tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Amin al-Khulli dalam 
kitabnya Manahij fi al-Nahw wa al-Balaghah wa al-Tafsir wa al- 
Adab dengan ungkapan ilmun nadaja wa ihtaraga. Hal tersebut 
menjadikan Munawir dalam sebuah disertasinya menjadikan 
masa Ibn Khuzaimah, al-Hakim al-Nausaburi dan al-Baihagi 
sebagai berakhirnya kejayaan keilmuan tersebut. Dengan 
demikian, diperlukan kajian untuk mengembangkan kajian di 
dalamnya. 

Pemahaman di atas seharusnya tidak ada ketika melihat 
geliat penembangan keilmuan hadis. Hal tersebut setidaknya, 
apa yang dilakukan ulama hadis adalah sebagaimana ijtihad yang 
tentu sangat beragam dalam menilai sebuah hadis. Selain itu, 
perkembangan keilmuan lain dan perspektif lain pula menjadikan 
keilmuan hadis dapat berkembang di era kekinian. Dengan 
demikian, di era sekarang statemen yang menyatakan keilmuan 
otentisitas hadis dalam ilmu hadis yang matang dan usang sudah 
tidak dapat digunakan lagi. 

Fenomena di atas terlihat dengan lahirnya karya baru atas apa 
yang dilakukan ulama sebelumnya. Kajian atas Bukhari? sebagai 


8 Mustafa Shah, The Hadith. 4, 4, (Abingdon, Oxon, New York, N.Y.: Routledge, 
2010): Mustafa Shah, The Hadith. 2, 2, (Abingdon, Oxon, New York, N.Y.: 
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kitab terbaik pun tidak terlepas dari kritikan yang menghasilkan 
karya akademik yang menarik pula. Setidaknya, karya terkait 
itu antara lain dilakukan oleh Zakariya Ouzon dengan kitabnya 
Jarimah al-Bukhari.? Dengan demikian, karya tersebut setidaknya 
menandai pengembangan kajian atas ilmu hadis. 


Routledge, 2010). 

? Farid Hasan, “Telaah Kritis atas Pemikiran Zakaria Ouzon,” Millati: Journal 
of Islamic Studies and Humanities 1, no. 2 (15 Desember 2016): 209—26, https:// 
doi.org/10.18326/mlt.v1i2.209-226: Hasan Mahfudh, “Hermeneutika Hadis 
Zakariya Ouzon,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 4, no. 2 (1 
Desember 2014): 309—23, https://doi.org/10.15642/mutawatir.2014.4.2.309-323, 
Muhammad Rikza Mugtada, “Zakaria Ouzon's Thought on Hadith,” 
ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 18, no. 1 (20 April 2017): 59-70, https:// 
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Hal di atas juga dikembangkan oleh generasi muda dan 
akademisi di kampus keagamaan di Indonesia. Hal tersebut 
setidaknya dilakukan oleh Ibn Hajar seorang akademisi dari 
IAIN Kediri. Ahli hadis dari daerah Tahu Tagwa ini memulai 
mengembangkan salah satu persoalan terpenting dalam 
otentisitas hadis. Dengan demikian, kajian yang dilakukan dalam 
rangka mengembangkan keilmuan hadis. 

Hadis memiliki kualitas yang beragam. Setidaknya terdapat 
dua bagian yaitu hadis yang diterima dan ditolak. Kedua ragam 
tersebut di dalamnya memuat beragam bagian di dalamnya. 
Hadis yang diterima terdiri atas hadis sahih dan hadis hasan. 
Sedangkan hadis yang ditolak dikenal dengan hadis daif yang 
dapat berupa beragam sebab. Dengan demikian, hadis dalam 
kapasitasnya dapat diterima dan ditolak sesuai ciri-ciri yang 
terdapat dalam sebuah hadis. 

Ulama telah menentukan kaidah utama dalam penilaian 
kualitas sanad. Terdapat lima syarat yang harus dipenuhi dalam 
sebuah hadis untuk menjadi hadis yang diterima. Kelima hal 
tersebut adalah ketersambungan sanad, keadilan, kedhabitan, 
tidak ada kecatatan dan tidak ada syadz. Tiga hal pertama jika 
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the discomfort over the stagnation of intellectual life in Muslim world today, 
which mainly imprisoned in “traditional reading” (gira'ah taglidiyyah 
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terpenuhi akan menjadikan hadis diterima karena dua syarat 
berikutnya sudah jelas memenuhi. Dengan demikian, dari lima 
syarat tersebut hanya tiga syarat pertama yang sebagai bagian 
penting jika sebuah hadis lolos penilaian. 

Illat hadis menjadi bagian penting dalam keberadaan sebuah 
hadis. Hadis yang memiliki kecacatan akan berakibatmenjaditidak 
baik. Hal yang menjadi tidak baiknya hadis terdapat dalam tiga 
bentuk yakni ketersambungan sanad, adalah dan kedhabitannya. 
Ketiga hal tersebut banyak hal yang memungkinkan adanya 
kecacatan di dalamnya. Dengan demikian, ketiga syarat tersebut 
merupakan bagian terpenting dalam sebuah hadis dan jika tidak 
dipenuhi maka di dalamnya merupakan terdapat kecatatan atau 
dikenal dengan illat. 

Illat sebagaimana dalam hadis menjadi bagian penentu 
kualitas sebuah hadis. Hal tersebut apalagi terkait erat dengan 
hafalan periwayat hadis yang dapat menentukan derajat kualitas 
secara utama dengan level kedua yakni antara sahih dan hasan. 
Namun, jika terkait persoalan ketersambungan sanad dan keadilan 
maka akan langsung menjadikan status hadisnya menuju lemah 
atau dha'if. Dengan demikian, kecacatan merupakan bagian 
terpenting dalam sebuah hadis. 

Illat dalam hadis dapat beragam bentuk. Hal tersebut 
sesuai dengan letak dan bentuk adanya illat itu sendiri. Selain 
itu tradisi saling keterkaitan di antara periwayat hadis dengan 
teman seperguruan menjadikan hadis satu dengan lainnya dapat 
membantu menaikkan kualitas sebuah hadis. Tradisi inilah yang 
dibangun oleh ulama hadis yang menjadikan sebuah hadis secara 
zatnya lemah namun jika terdapat jalur lain yang kuat maka 
statusnya akan dapat menjadi kuat karena yang lain. Atas dasar 
inilah maka lahirlah istilah sahih lizatih atau sahih lighairih. Kedua 
istilah tersebut sebenarnya hadis sahih hanyalah hadis yang sahih 
lizatihi sedangkan sahih lighairih adalah hadis hasan yang naik 
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peringkan ke hadis sahih dengan alasan dengan yang lainnya. 
Demikian juga hadis hasan lizatih dan hadis hasan lighairihi. 
Kedua istilah tersebut yang merupakan bagian hadis hasan lizatih 
adalah hadis hasan asalnya sedangkan hasan lighairih adalah 
hadis yang lemah menjadi baik dengan jalur lainnya. Dengan 
demikian, keberadaan sebuah hadis dan lainnya saling terkait. 

Hal di atas juga berlaku tekait jumlah yang meriwayatkan 
sebuah hadis. Semakin banyak jumlah yang melakukan 
periwayatan hadis dalam setiap tingkatan periwayat akan 
menjadikan hadis itu derajatnya semakin tinggi. Mutawatir 
adalah salah satu contoh derajat tertinggi dengan jumlah di atas 
empat orang. Bahkan di antara ahli hadis ada mensyaratkan lebih 
dari angka tersebut seperti 12, dan 40 orang. Atas dasar inilah 
maka memunculkan pendapat hadis mutawatir itu terbatas dari 
jumlahnya. Sehingga hadis-hadis yang ditemukan lebih banyak 
periwayatnya yang terbatas. Dengan demikian, hadis tidak 
semuanya didukung dengan kuantitas yang sama dalam sisi 
periwayatnya. 

Periwayat hadis terkadang dilakukan secara terbatas. Bahkan 
jumlah periwayat tersebut terkadang hanya seorang dari semua 
tingkatan periwayat baik di kalangan sahabat dan tabi'in maupun 
periwayat sesudahnya dari tabi'al-tabi'in dan ulama hadis serta 
mukharrij al-hadis. " Atas dasar seperti inilah maka diperlukan 
penelitian kualitas terhadap para reporter yang membawakan 
hadis. Fenomena hal tersebut dapat ditemukan di banyak kitab 
hadis termasuk di kutub al-sittah yaitu kitab Sunan Ibn Majah. Istilah 
yang digunakan ulama hadis dalam hal ini adalah infarada bihi Ibn 
Majah. Sehingga dalam rangking kitab yang terbaik kitab tersebut 
adalah kitab yang paling rendah dari lima kitab lainnya. Dengan 


1 Marwan Salahuddin, “Historiografi Ulama Klasik dalam Tabagat,” Kalimah: 
Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam 12, no. 1 (5 Maret 2014): 137—54, https:// 
doi.org/10.21111/klm.v12i1.223. 
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demikian, jumlah riwayat yang terbatas sangat mempengaruhi 
kualitas narasi yang dibangun dalam sebuah hadis. 

Atas dasar tersebut, penulis buku ini kemudian menjelaskan 
tentang illat yang jelas dan yang tidak jelas. Sehingga dengan 
adanya kelemahan yang sudah jelas sajalah yang dapat dinilai 
dengan tidak baik. Adapun beragam penilaian yang tidak jelas 
atau masih diperdebatkan menjadikan penilaian tersebut masih 
dapat diterima. Fenomena tersebut juga masih ditambah dengan 
eksternal seperti yang dijelaskan di atas sehingga menjadikan 
sebuah hadis dapat beragam penilaiannya di kalangan ulama 
hadis. 

Problem di atas menjadikan beragam tipologi ulama hadis. 
Setidaknya terdapat tiga golongan atau kelompok yang dikenal 
musytasyhidin (ketat), mu'tadilin (moderat) dan — mustashilin 
(mudah). Ketiga bentuk penilaian ini juga melingkupi bagian dari 
karya ilmiah di antara ulama hadis. Salah satu ulama hadis yang 
dikenal sangat longgar adalah Ibn Hajar al-Asgalani 773-852 H.). 
Atas dasar inilah jika beliau menilai sahih di antara ulama masih 
menyangsikannya sehingga diperlukan penelitian lagi. Dengan 
demikian, melalui bergaam kajian hadis dihasilkan kajian yang 
menarik atas apa yang dilakukan oleh ulama terdahulu. 

Termasuk fenomena di atas adalah dalam karya buku ini yang 
mengkaji karya Ibn Hajar al-Asgalani yakni Bulugh al-Maram" 
yang menjadi bagian utama tulisan. Kitab ini menjadi bagian 
terpenting pembelajaran hadis di Indonesia yakni di pesantren. 
Lembaga inilah yang mengkaji kitab tersebut dalam kegiatan 
belajar mengajar di dalamnya. Kitab ini sangat mudah untuk 


1 Umma Farida, “Perempuan Periwayat Hadis-Hadis Hukum dalam Kitab 
Bulugh Al-Maram Karya Imam Ibn Hajar Al-Asgalani,” diakses 2 Oktober 
2019, https://doi.org/10.21043/riwayah.v2i1.1611, Marhumah Marhumah, “A 
Historical Analysis on the Geneology and the Teaching of Bulugh Al-Maram 
in Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Indonesia” JOURNAL 
OF INDONESIAN ISLAM 8, no. 1 (1 Juni 2014): 139-184—184, https://doi. 
org/10.15642/JIIS.2014.8.1.139-184. 


xvili IBNU HAJAR ANSORI 


dipahami oleh masyarakat umum termasuk oleh para santri 
dan murid yang di dalamnya berisikan panduan kehidupan 
keseharian ummat Islam yang dikenal dengan figih. 

Kendati di era sekarang, persoalan sanad menjadi mudah 
dengan digitalisasi? Hal tersebut menndakan bahwa hadis di 
era sekarang mengalami perkembangan yang signifikan dan 
menjadikan mudah dalam melakukan pekerjaan yang teknis 
seperti menelusuri kitab-kitab baik hadis maupun rijal al-hadis 
atau yang lainnya yang. Kenyataan ini juga melahirkan beragam 
penelitian atas sanad hadis yang sudah mulai bergeser." Demikian 
juga dalam hal takhrij al-hadis.“ Ini semua merupakan pertanda 
era hadis di masa global." 

Dalam buku ini mengandung tidak saja pada aspek ilmu 
hadis melainkan pada sisi aplikatif teorinya dalam kitab hadis. 
Hal tersebut terlihat dalam karya ini yang telah mampu dalam 
mengintegrasikan dengan baik antara teoritis dan aplikasinya 
sehingga buku ini mampu dijadikan salah satu contoh dalam 
memahami sebuah ilmu hadis terutama illat sebuah hadis. Usaha 
ini tidak dapat dilakasanakan melalui software dan aplikasi 
apapun yang ada. Kejelian dan pemahaman atas persoalan ini 
menjadi kunci utamanya. Sehingga penulis mampu meramu hal 
yang tidak mungkin dilaksanakan kebanyakan manusia lainnya. 


12 A. Elewa, “Authorship verification of disputed Hadiths in Sahih al-Bukhari and 
Muslim,” Digital Scholarship in the Humanities 34, no. 2 (2019): 261—76, https:// 
doi.org/10.1093/1lc/tgy036, E.T. Luthfi, N. Suryana, dan A.H. Basari, “Digital 
hadith authentication: A literature review and analysis,” Journal of Theoretical 
and Applied Information Technology 96, no. 15 (2018): 5054—68. 

8 O. Einea, A. Elnagar, dan R. Al Debsi, “SANAD: Single-label Arabic News 
Articles Dataset for automatic text categorization,” Data in Brief 25 (2019), 
https://doi.org/10.1016/j.dib.2019.104076. 

4 1 Suliaman dkk., “The convenience of takhrij al-hadith through ICT apps: An 
exploratory analysis on selected hadith website and mobile apps,” International 
Journal of Civil Engineering and Technology 9, no. 11 (2018): 2649—60. 

$ Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Kajian Hadis Di Era Global,” ESENSIA: 
Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 15, no. 2 (22 September 2014): 199-212, https://doi. 
org/10.14421/esensia.v15i2.773. 
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Sehingga melalui buku ini, persoalan ini menjadi penting untuk 
mempermudah sebuah aplikasi karena sangat jarang ditemukan 
sebuah buku yang memuat teoritis dan aplikasinya dalam upaya 
memahaminya dengan baik. 
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BAB (PENDAHULUAN 
1 


Upaya ulama untuk meneliti kualitas kesahihan Hadis terus 
berlanjut dari generasi ke generasi. Upaya tersebut merupakan 
bentuk perhatian mereka terhadap Hadis yang merupakan 
sumber kedua ajaran Islam setelah Alguran. Keberlanjutan 
tersebut dapat dilihat dari munculnya beberapa disiplin ilmu 
Hadis dengan berbagai metode pendekatannya. Upaya tersebut 
tidak lain bertujuan untuk kepentingan penelitian otentisitas 
Hadis sebagai sumber kedua dalam Islam. 

Masalah otentisitas Hadis menjadi perhatian dan kajian 
utama para ulama Hadis, bahkan sejak zaman Nabi salla Allah 
'alayh wa sallama dan sahabat. Mereka tidak serta-merta menerima 
suatu berita, informasi, atau pernyataan yang dinisbatkan kepada 
Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama, melainkan setelah melalui 
proses verifikas yang cukup ketat dan selektif. 

Mereka berangkat dari asumsi bahwa tidak semua Hadis 
yang diriwayatkan memenuhi unsur-unsur “adalah, dabt dan bisa 
diterima, bukan semata karena keberadaannya sebagai Hadis, 
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tapi lebih terkait dengan siapa yang meriwayatkannya. Selain itu, 
dalam proses periwayatan dan transmisi Hadis sangat dimung- 
kinkan adanya human error (kesalahan manusia), baik yang dise- 
ngaja maupun tidak sengaja. 

Oleh karena itu, sejumlah perangkat ilmu Hadis pun disusun 
dan dibukukan guna keperluan tersebut, baik yang terkait dengan 
keadaan (ahwal) para periwayatnya, juga terkait dengan periwa- 
yatannya, sehingga mereka bisa mengetahui tingkat keabsahan 
setiap Hadis. 

Beberapa perangkat ilmu tersebut misalnya Ilmu al-Jarh wa al- 
Ta'dil, ilmu Ma 'rifah al-Sahabah, ilmu Tarikh ar-Ruwah (sejarah para 
periwayat), ilmu Ma'rifah al-Asma' wa al-Kuna wa al-Algab, ilmu 
Ta wil Mushkil al-Hadith, ilmu Ma'rifah Gharib al-Hadith, ilmu Tlal 
al-Hadith, al-Mashikhat (para guru), al-Tabagat, Riwayah al-Akabir 
'an al-Asaghir wa al-Aba' 'an al-Abna' dan sebagainya. ' 

Melalui pelbagai perangkat ilmu tersebut, muncul batasan- 
batasan dan kategorisasi Hadis. Misalnya berdasarkan kuantitas 
sanad dan kualitasnya: Berdasarkan kuantitas sanadnya, muncul 
istilah Hadis Mutawatir, Masyhur, “Aziz dan Gharib: Berdasarkan 
sampai atau tidaknya (wurud) kepada Rasulullah, muncul istilah 
Hadis Marfu', Mauguf dan Magtu', Berdasarkan ketersambungan 
sanadnya muncul istilah Muttashil Mursal, Mw'allag dan Mu'dlal, 
Berdasarkan kualitas Hadis, muncul istilah Sahih, Hasan, dan 
Daif. 

Perangkat ilmu selanjutnya, yang jarang digeluti oleh para 
pengkaji Hadis dan Ilmu Hadis adalah ilmu “lal al-Hadith. Dalam 
cabang ilmu tersebut dikaji pelbagai hal terkait dengan “illah 
dalam Hadis dan pengaruhnya terhadap kesahihan dan —sebagai 
konsekuensi- dampaknya pada kehujjahan Hadis tersebut. 


1 Lihat uraian lebih lengkap terkait cabang-cabang ilmu tersebut dalam buku 
Ahmad Umar Hashim, Oawa'id Usul al-Hadith, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), hlm. 
28-34 dan Tahir ibnu Salih ibnu Ahmad al-Jaza' iri al-Dimasygi, Taujih Al-Nazar 
ila Usul al-AsNar, Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyyah, hlm. 19-20. 
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Pada buku ini akan diuraikan beberapa hal terkait dengan 
cabang ilmu tersebut dan selanjutnya digunakan sebagai pisau 
analisis untuk mengkaji Hadis-Hadis ma'lul dalam Kitab Bulugh 
al-Maram karya Ibnu Hajar al-Asgalani. Di dalam kitab tersebut, 
terdapat beberapa Hadis yang dinyatakan ma' lul oleh al-Asgalani. 
Kema'lulannya ada yang ditemukan pada sanad saja, ada yang 
pada matan saja, ada juga yang ditemukan pada keduanya 
sekaligus. 

Sebagai materi pengantar, penulis menyajikan pembahasan 
singkat seputar kewahyuan Hadis dan Alguran, Hadis dari aspek 
kuantitas periwayatnya dan Hadis dari aspek Kualitas sanad dan 
matannya. Dilanjutkan pembahasan seputar konsep dasar tentang 
'“iIlah dan Hadis Ma'lul. Sebelum menguraikan hasil analisis 
kema' lulan Hadis dan dampaknya terhadap kehujjahan, terlebih 
dahulu penulis mengemukakan profi kitab Bulugh al-maram 
Ibnu Hajar al-Asgalani sebagai penulisnya. Pada bab selanjutnya, 
penulis menguraikan Hadis-hadis ma'lul dalam kitab tersebut 
dengan memaparkan aspek kema'lulan dan dampaknya terhadap 
kehujjahan. 

Penelitian dalam buku ini masuk kategori library murni, ka- 
rena objek kajian dan sumber rujukan berupa buku dan karya 
tulis. Penulis menyadari sepenuhnya, kajian dalam buku ini tidak 
terbebas dari kekurangan. Karena itu, dibutuhkan kajian lanjutan 
untuk melengkapi dan menyempurnakannya. Kehadiran buku 
ini diharapkan bisa menjadi amal jariyah yang bermanfaat dan 
berkah untuk penulis, dan semua orang yang terlibat dalam 
penyelesaiannya, juga untuk semua pembaca dan pengkajinya. 


Salam Hormat dari Penulis 
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BAB II (HADIS 
DAN ALOURAN 


A. Hadis dan Wahyu 


Dilihat dari proses transmisinya, wahyu terbagi dalam 
dua kategori: matluw dan ghair matluw atau disebut juga marwi 
mangul. Yang pertama menunjuk pada Alguran dan yang 
kedua menunjuk pada Hadis. Istilah tersebut didasarkan pada 
Alguran surat al-Najm ayat 3-5 yang melegitimasi kebenaran 
sabda Nabi sebagai wahyu. Beliau tidak bersabda atas 
dorongan hawa nafsu, apa yang beliau sampaikan merupakan 
wahyu dari Allah. 

Wahyu ghayr matluw memuat pengertian sebagai wahyu 
yang tidak dibacakan, wahyu diterima tidak dalam bentuk lafal 
dan makna sekaligus. Berbeda dengan Alguran yang secara 
keseluruhan, bermula dari surat al-Alag ayat 1—5 (ayat yang 
pertama diturunkan) sampai surat al-Bagarah ayat 281 (ayat 
yang terakhir diturunkan), lafal dan maknanya merupakan 
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wahyu yang dibacakan dan didiktekan. Oleh karena itu, 


Alguran disebut dengan Wahyu Matluw. 


Keberadaan Hadis sebagai wahyu, menjadikannya otori- 


tatif untuk dipedomani. Pertanyaan yang mungkin muncul 


adalah, jika Hadis merupakan sumber informasi yang 


otoritasnya tidak diragukan, lantas apa pentingnya dilakukan 


penelitian Hadis? Jawaban dari pertanyaan tersebut dapat 


diuraikan sebagai berikut. 


Ig 


Penelitian Hadis dilakukan bukan untuk menebarkan kera- 
guan atau mempertanyakan otoritas Hadis Nabi sebagai 
sumber primer hukum dan pedoman hidup. Akan tetapi, 
merupakan bentuk verifikas untuk menemukan kepastian 
apakah sebuah informasi yang disandarkan kepada Nabi 
benar-benar dan bisa dibuktikan bersumber dari beliau. 


. Penelitian Hadis dilakukan juga untuk menggali informasi 


terkait bagaimana kualitas keterpercayaan orang-orang 
yang menyampaikan Hadis tersebut sebagai dasar 
untuk mengetahui tingkat kebenaran informasi yang 
disampaikannya. 


. Terkait dengan konten (baca: matan) Hadis, penelitian 


dilakukan untuk mengukur validitas informasi, apakah 
yang sampai kepada kita benar seperti yang diterima dari 
Rasulullah, baik lafal atau maknanya. Jika ada perbedaan, 
apakah sebatas terjadi pada lafal atau juga maknanya. 


. Penelitian terhadap konten juga dilakukan untuk memero- 


leh jawaban atas pertanyaan tentang bagaimana makna lafal 
dan pesan tersirat yang terkandung di dalamnya dikaitkan 
konteks munculnya Hadis. 


. Selain dikaitkan dengan konteks munculnya, sebagai 


penelitian lanjutan terhadap konten Hadis, dilakukan pula 
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kajian terkait signifikansin a dengan konteks kehidupan 
dalam ruang dan waktu yang berbeda agar Hadis bisa 
benar-benar menjadi petunjuk atau pedoman hidup yang s 
alih li kulli zaman wa makan (laik untuk segala zaman dan 
tempat). 


B. Kewahyuan Hadis dan Alguran 


Hadis dan Alguran merupakan wahyu dari Allah yang 
disampaikan kepada Rasulullah. Akan tetapi, terdapat perbe- 
daan aspek kewahyuan di antara keduanya. Untuk membe- 
dakannya, para ulama membuat batasan definis yang bisa 
diuraikan sebagai berikut. 


1. Alguran 


Terdapat perbedaan pendapat terkait definis etimologis 
dari Alguran. Manna' Khalil al-Oattha menyatakan bahwa 
kata Alguran merupakan bentuk masdar dari kata kerja 
gara'a yagra'u yang berarti membaca atau bacaan. Kata 
gur'an berwazan fu'lan dan bermakna isim maf'ul yakni 
magru' artinya “yang dibaca”.' Pendapat sejalan dengan 
Muhammad Abdul Adhim al-Zargani sebagaimana di 
kemukakan dalam kitab Manahil al- Irfan. 

Menurut al-Asy'ari, kata Alguran berasal dari kata kerja 
garana yang berarti menggabungkan, sebab surat dan ayat- 
ayat Alguran itu saling terkait antara yang satu dengan 
yang lainnya. Menurut al-Zajjaj, kata Alguran berasal dari 
kata al-gur' yang berarti himpunan. Karena kenyataannya 


1 Manna' Khalil al-Oatthan Mabahith Fi Ulum Alguran (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 2000), hlm. 14. 

2 Muhammad “Abdul 'Adhim al-Zargani, Manahilul Irfan Fi “Ulumi Alguran, Jilid 
I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), hlm. 14. 
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bahwa Alguran telah menghimpun inti Kitab-Kitab Suci 
terdahulu.? 

Menurut al-Farra' seorang pakar Bahasa Arab dari 
Kufah, pengarang kitab Ma'ani al-Our'an, kata Alguran 
berasal dari kata al-gara-in, jamak dari garinah yang berarti 
indikator (petunjuk). Hal itu karena sebagian ayat-ayat 
Alguran serupa satu sama lain, sehingga seolah-olah seba- 
gian ayat-ayatnya itu merupakan indikator (petunjuk) dari 
yang dimaksud oleh ayat lain yang serupa." 

Menurut al-Syafii kata Alguran bukan musytag 
(terbentuk dari akar kata lain) dan bukan pula mahmuz 
(berhamzah). Ia merupakan nama yang diberikan oleh Allah 
kepada kitab suci yang diturunkan kepada Muhammad s 
alla Allah 'alayh wa sallama seperti halnya Allah memberi 
nama Kitab Taurat, Zabur dan Injil.” 

Terkait definis Alguran secara istilah, pada dasarnya 
ulama memiliki simpulan yang sama: kalam Allah. Namun, 
ada perbedaan dalam menyebutkan batasan sifat-sifatnya. 
Ada yang hanya mengemukakan dua sifat, sehingga definis 
Alguran adalah kalam Allah yang dinukil secara mutawatir 
dan ditulis dalam mushaf. Ada yang mengemukakan 
dengan tiga sifat, yakni kalam Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad, tertulis dalam mushaf dan 
dinukil secara mutawatir. 

Ada pula yang memberi batasan definis secara 
lengkap, yakni kalam Allah yang mu'jiz (menjadi mukjizat), 
yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir, melalui 

3 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Alguran (Surabaya: 
IAIN Sunan Ampel Press, 2011), hlm. 2. 
4 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Alguran, hlm. 2. 


5 Subhi al-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Alguran (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), 
him. 10. 
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perantara al-Amin Jibril 'alayhi al-salam, tertulis di dalam 
mushaf, dinukil secara mutawatir, membacanya bernilai 
ibadah, diawali surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat 
al-Nas.? 


2. Hadis Oudsi 


Secara bahasa, kata gudsi adalah nisbah dari kata guds 
yang berarti suci. Secara istilah, Hadis Oudsi adalah infor- 
masi yang diterima oleh Nabi dari Allah subhanahu wa ta'ala. 
Melalui ilham atau magam, kemudian Nabi meneruskan 
informasi tersebut dengan ibarah (ungkapan/redaksi) dari 
beliau sendiri. 

Hadis Oudsi hakikatnya adalah murni firma Allah 
yang kudus, namun struktur kalimat dan stilistika (uslub) 
seperti halnya Hadis Nabawi, karena memang disampaikan 
dengan bentuk lafal dari Nabi Kekudusan (gudsiyyah) 
makna firma tersebut tetap terjaga, seperti terjaganya 
otentisitas Hadis Nabawi, periwayatan Hadis Oudsi juga 
tidak diterima jika tidak benar-benar terbukti dari Nabi. 


3. Hadis Nabawi 


Secara etimologi, Hadis artinya sesuatu yang baru, 
atau semakna dengan Khabar, yakni berita/informasi. 
Penambahan kata Nabawi, berarti penyandaran informasi 
kepada Nabi Muhammad sebagai sumber informasi 


S Muhammad Ali al-Sabuni, al-Tibyan fi Ulum al-Gur'an (Makkah: Dar Hisan, 
2003), hlm. 8. 

7 Zainuddin Muhammad Abdur Rauf al-Haddadi, al-Ittihafat al-Saniyyah bi al- 
Ahadith al-Oudsiyyah, Tahgig Abdul Oadir Arnauth dan Thalib Audah (Beirut: 
Dar Ibn Kathir, 2005), hlm. 13. 

8 Abdussalam bin Muhammad bin Umar “Allus, al-Jami' fi al-Ahadith al-Oudsiyyah 
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 2001), hlm. 4. 
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tersebut. Jadi, Hadis Nabawi bisa didefinisika sebagai 
informasi yang bersumber dari Nabi. 

Sedangkan secara terminologi, Hadis Nabawi adalah 
segala perbuatan, perkataan, ketetapan (tagrir) dan sifat 
Nabi. Definis tersebut sejalan dengan pernyataan al-Oathan” 
dan beberapa tokoh lain seperti Ouraish Shihab yang 
mengemukakan bahwa Hadis Nabawi adalah semua yang 
disandarkan atau dinisbatkan kepada Nabi, baik berupa 
ucapan, perbuatan dan ketetapan, termasuk sifat fisi dan 
psikis beliau. Shihab juga menambahkan penegasan yakni 
sebelum beliau menjadi Nabi maupun sesudahnya.'” 


. Persamaan dan Perbedaan Hadis (Oudsi dan Nabawi) 


dan Alguran 


Adapaun persamaan kewahyuan Alguran, Hadis Oudsi 
dan Hadis Nabawi adalah sama bersumber dari Allah, 
kehujjahannya pasti dan menjadi sumber primer dalam 
agama. Sedangkan perbedaannya, dapat dipetakan sebagai 
berikut. 


Alguran Hadis Nabawi Hadis Oudsi 
Makna dan lafalnya | Makna dari pemahaman | Makna dari Allah, na- 
dari Allah Nabi terhadap Firman Al- | mun lafal dari Nabi 


lah, kata dan lafalnya dari | sendiri 
Nabi sendiri 


Dinisbahkan hanya ke- | Dinisbahkan kepada Ra- | Diriwayatkan oleh Nabi 


pada Allah sulullah dengan disandarkan Ke- 
pada Allah 
Dinukil secara mut- | Penukilan atau peri- | Penukilan atau peri- 
awatir seluruhnya wayatannya ada yang | wayatannya ada yang 
mutawatir, masyhur, 'aziz | mutawatir, masyhur, 
dan ada yang gharib 'aziz dan ada yang ghar- 
ib 


9 Al-Oatthan Mabahith, hlm. 16. 
1 M. Ouraish Shihab, Membumikan Alguran (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 121. 
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C. Posisi Hadis dari Alguran 


Alguran dan Hadis menempati posisi yang sama dalam 
kapasitasnya sebagai sumber hukum atau pedoman hidup, 
yakni sama-sama sebagai sumber primer yang memiliki 
keterkaitan erat antara keduanya," karena sama-sama sebagai 
wahyu. Bedanya, yang dimuat dalam Alguran merupakan 
pokok-pokok bahasan yang bersifat umum dan Rasulullah 
bertugas sebagai penyampai (muballigh) sekaligus sebagai 
pemberi penjelasan (mubayyin).” Dalam hal ini, posisi Hadis 
Nabi adalah sebagai penjelasan (bayan) dari Alguran." 

Selain sebagai penjelas, Hadis merupakan bentuk aplikasi 
dari Alguran dan Rasulullah sebagai figu yang menjadi contoh 
dalam pengaplikasiannya. Hal itu sebagaimana diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad bin Hanbal bahwa Sa'd bin Hisyam pernah 
bertanya kepada Aisyah tentang bagaimana akhlak Rasulullah, 
kemudian Aisyah menjawab, akhlak beliau adalah Alguran." 

Oleh karena itu, rasanya Alguran tidak mungkin bisa dipahami 
dan diamalkan dengan baik tanpa merujuk juga kepada Hadis 
Rasulillah salla Allah 'alaihi wa sallama. 

Keberadaan Hadis sebagai penjelas (bayan) tersebut dapat 
dibagi dalam beberapa kategori. Pertama, bayan al-tafsil atau 
tafsil al-mujmal, yakni Hadis berfungsi sebagai perinci dari 
makna Alguran yang bersifat global. Misalnya Hadis riwayat 
Malik bin al-Huwairis yang menceritakan proses menginapnya 

1 Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud Kitab al-Sunnah Bab Luzum al-Sunnah, 
dari al-Migdam bin Ma'di Karib bahwa Rasulullah salla Allah 'alaih wa sallama 
bersabda: “ketahuilah, sesungguhnya aku diberi Alguran dan yang semisal 
(Hadis) bersamanya...” 

12 Lihat Muhammad Ajjaj al-Khatib, Abu Hurairah Rawiyat al-Islam (Beirut: 
Maktabah Wahbah, 1982), hlm. 22-29. 

38 Pernyataan bahwa Hadis sebagai bayan terhadap Alguran merujuk pada Surat 


al-Nahl ayat 44 
4 Lihat Musnad Ahmad dalam Bagi Musnad al-Ansar 
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di rumah Rasulullah selama 20 malam. Dia mewakili kaumnya 
belajar akhlak dan tata cara salat Rasulullah. Karena di dalam 
Alguran hanya disebutkan perintah salat, namun tidak 
disebutkan petunjuk teknis pelaksanaannya. 

Selama di rumah Rasulullah, Malik memerhatikan bagai- 
mana kasih sayang Rasulullah kepadanya dan bagaimana 
Rasulullah melaksanakan salat, sampai suatu ketika Rasulullah 
melihat Malik tampak bersedih karena (diduga)rindu kampung 
halaman dan keluarganya, beliau memerintahkannya pulang 
dan berpesan dengan beberapa hal yang satu diantaranya 
adalah salluu kama ra-aitumuni usali (salatlah kalian seperti 
halnya kalian melihat aku salat). Pesan tersebut secara tidak 
langsung memberi petunjuk teknis pelaksanaan salat secara 
rinci sesuai yang dipraktikkan oleh Rasulullah." Secara praktis, 
ada beberapa riwayat dari Aisyah dan para sahabat lain tentang 
bagaimana praktik shalat Rasulullah yang -dengan izin Allah- 
akan penulis uraikan pada bab selanjutnya. 

Kedua, bayan al-tagyid atau tagyid al-mutlag, yakni Hadis 
mengambil peran sebagai pembatas dari yang mutlak dalam 
Alguran. Misalnya perintah potong tangan sebagaimana 
disebutkan dalam OS. al-Maidah ayat 38. Dalam ayat tersebut, 
ketentuan potong tangan masih bersifat mutlak, belum 
ada batas minimal pencurian yang mengharuskan adanya 
hukuman potong tangan. Batasan tersebut bisa ditemukan 
pada Hadis riwayat Aisyah yang menyebutkan bahwa pencuri 
tidak boleh dihukum potong tangan sebelum mencapai 


minimal seperempat dirham." 


15 Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Adhan, Bab al-Adhan li 
al-Musafir dan Kitab Akhbar al-Ahad, Bab Ma Ja-a fi Ijazah Khabar al-Wahid. 

16 Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Hudud, Bab Goul 
Allah Ta'ala “wa al-Sarigu wa al-Sarigatu fa Igta'u Aidiyahuma”. Diriwayatkan 
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Ketiga, bayan al-takhsis atau takhsis al-'am, yakni Hadis men- 
jelaskan kekhususan dari ayat yang muatan maknanya bersifat 
umum. Misalnya ayat-ayat tentang waris yang syariatnya 
berlaku secara umum untuk semua umat Islam yang meninggal 
dan memiliki ahli waris. Akan tetapi, ketentuan tersebut tidak 
berlaku untuk Rasulullah. Pengecualian tersebut menunjukkan 
adanya pengkhususan (takhsis) untuk beliau, sehingga hukum 
waris tidak berlaku untuk beliau ketika wafat. Harta yang 
beliau tinggalkan merupakan sedekah dan tidak dibagi 
berdasarkan ketentuan hukum fara-id" 

Keempat, bayan al-tashri', artinya Hadis menjadi penetap 
hukum yang belum ada di dalam Alguran. Misalnya di dalam 
Alguran surat al-Nisa ayat 23 disebutkan bahwa wanita- 
wanita yang haram dinikahi (mahram) adalah ibu kandung, 
anak perempuan, saudara perempuan, saudara perempuan 
ayah, saudara perempuan ibu, anak perempuan dari saudara 
laki-laki, anak perempuan dari saudara perempuan, ibu yang 
menyusuai, saudara sesusuan, ibu mertua, anak perempuan 
dari istri, anak menantu dan saudari kandung istri (menikahi 
perempuan dan saudarinya sekaligus dalam satu pernikahan). 
Selanjutnya, Rasulullah menyebutkan keharaman menikahi 
seorang perempuan bersama dengan bibinya sebagai bentuk 
bayan tashri' dari ayat tersebut." 

Dari uraian tersebut bisa dipahami bahwa Alguran dan 
Hadis merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Kedua- 


juga oleh Muslim dalam Kitab al-HTudud, Bab Hadd al-Sarigah wa Nisabuha. Abu 
Dawud juga meriwayatkan dalam Kitab al-Hudud, Bab Ma Yugta'u fihi al-Sarigu. 
1 Lihat al-Bukhari dalam Kitab al-Fara-id, Bab Ooul al-Nabiy salla Allah “alaihi wa 
sallama “La nurithu, ma tarakna sadagah” 
18 Lihat di al-Bukhari dalam Kitab al-Nikah, Bab La Tunkahu al-Mar-ah 'ala 
'Ammatiha, Muslim dalam Kitab al-Nikah, Bab Tahrim al-Jam'i bayna al-Mar-ah 
wa “Ammatiha aw Khalatiha fi al-Nikah 
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14 


nya merupakan pusaka dari Rasulullah yang berharga untuk 
umat. Siapapun yang berpegang teguh pada keduanya dijami 
tidak akan tersesat. Karena itu, tidak boleh kita tinggalkan, 
baik salah satu atau keduanya. 
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BAB |HADIS DARI ASPEK 
II KUANTITAS PERIWAYAT 


A. Hadis Mutawatir 


Hadis ditinjau dari proses transmisinya sehingga sampai 
ke tangan kita, ada yang melalui banyak jalur periwayatan ada 
pula yang sedikit. Yang diriwayatkan melalui banyak jalur, 
dikelompokkan dalam kategori mutawatir, sedangkan yang 
tidak memenuhi kriteria tersebut, dimasukkan kategori ahad.! 
Hadis mutawatir merupakan Hadis yang diriwayatkan oleh 
banyak periwayat yang tidak mungkin berkonspirasi untuk 
melakukan kebohongan. 

Secara bahasa, kata mutawatir merupakan bentuk Isim Fail 
yang musytag dari Mashdar tawatur sepadan makna dengan 
tatabu', artinya saling beriringan. Sedangkan secara istilah, 


1 Lihat pengertian Hadis mutawatir dan ahad dalam Mahmud al-Tahhan, Taisir 
Mustalah al-Hadith, cet. VII, (Riyad: Maktabah al-Ma'arif li al-Nasyr wa al- 
Tauzi', 1985), hlm. 19-27. 
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dikemukakan oleh Nuruddin 'Itr, bahwa Hadis Mutawatir 
adalah 
As sket Jl kta 98 PASI Je mnglbl 3 yag MS ae og SAN ya 
Naa Baku 0S, 
Dari definis tersebut, dapat disimpulkan bahwa setidak- 
tidaknya ada empat syarat suatu Hadis dapat dikategorikan 
Mutawatir: (1) diriwayatkan oleh banyak periwayat. (2) 
Banyaknya jumlah periwayat tersebut ada pada semua ting- 
katan sanad. (3) Tidak mungkin para periwayatnya berse- 
pakat untuk berdusta. (4) Proses periwayatan dilakukan secara 
inderawi (musalnya melihat, mendengar, musyabakah dan 
sebagainya). 


1. Diriwayatkan oleh banyak periwayat 


Ulama berbeda pendapat dalam menginterpretasikan 
batasan dari kata banyak tersebut. Sebagian ulama ada yang 
membuat batasan jumlah tujuh puluh dengan berdasarkan 
OS. Surat al-A'raf ayat 177. Ayat tersebut mengisahkan Nabi 
Musa ketika mengumpulkan sejumlah tujuh puluh orang 
dari kaumnya untuk berdoa dan memintakan ampunan 
atas terjadinya penyembahan patung anak lembu yang 
dibuat oleh Samiri. Sebagian lain ada yang membatasi 
dengan jumlah empat puluh, ada juga yang membatasinya 
dengan jumlah dua belas, ada yang berpendapat sepuluh 
sebagaimana disebutkan oleh al-Suyuthi dalam kitab Alfiah ' 
bahkan ada yang membatasinya dengan jumlah yang lebih 
sedikit, yakni cukup empat orang, dengan pertimbangan 
selain dalam kaidah bahasa Arab jumlah tersebut sudah 

2 Nuruddin TItr, Manhaj al-Nagd fi "Ulum al-Hadith )Damaskus: Dar al-Fikr). 


3 Lihat Jalaluddin al-Suyuthi, Alfiyyat al-Suyuti fi “Ilm al-Hadith, sy. Muhammad 
Syakir (Mesir: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1934), hlm. 24. 
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melebihi batasan jamak (tiga), saksi untuk membuktikan 
kebenaran tuduhan zina adalah empat orang, sebagaimana 
disebutkan dalam OS. al-Nur ayat 6. 

Banyaknya jumlah periwayat tersebut, menjadikan 
Hadis mutawatir bisa dinyatakan bersifat “gat'1 al-wurud” 
(bisa dipastikan keberlakuannya) dan yufidu al-'ilm al-d 
aruriy (menjadi sumber pengetahuan yang pokok). 
Kebalikannya adalah Hadis ahad yang diriwayatkan oleh 
satu atau beberapa orang yang tidak mencapai tingkat 
mutawatir. Hadis ini bisa dinyatakan bersifat “zanni al- 
wurud” (keberlakuannya bersifat spekulatif dan membuka 
ruang diskusi) dan ini menjadi ciri umum sebagian besar 
Hadis nabawi." 

Akan tetapi, pemahaman terhadap konsep gat'i dan z 
anni (berdasarkan kuantitas) tersebut harus diimbangi 
pemahaman terhadap konsep al-radd dan gabul (berdasarkan 
kualitas kesahihan) agar lebih obyektif dan proporsional 
serta tidak mudah terseret dalam arus tashkik (penyebaran 
keraguan) terhadap Hadis-hadis ahad, karena dianggap 
keberlakuannya bersifat spekulatif. Dilihat dari aspek 
kuantitas periwayatnya, Hadis Ahad dibagi dalam tiga 
kategori: Masyhur, Aziz, dan Gharib. dan dilihat dari aspek 
kualitasnya, Hadis Ahad dibagi dalam tiga kategori juga: 
Sahih, Hasan dan Daif. 


2. Banyaknya periwayat terdapat pada awal sampai akhir 
sanad 


Maksudnya adalah jumlah banyak tersebut ada pada 
semua ftabagah (tingkatan) dan bukan hanya pada sebagian 


# Salah al-Din ibnu Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matan 'inda “Ulama' al- 
Hadith al-Nabawi, (Beirut: Dar al-Afag al-Jadid, 1983), hlm. 9. 
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atau salah satunya saja. Seperti hadis yang pada awalnya 
diriwayatkan secara ahad, kemudian pada tingkatan 
berikutnya terjadi persebaran periwayat yang jumlahnya 
bisa dikategorikan mutawatir, maka hadis tersebut tidak 
bisa dikategorikan mutawatir. 

Misalnya hadis tentang niat. Pada awal tabagah, Hadis 
diriwayatkan secara gharib oleh sahabat Umar bin al-Khatta 
(w. 23 H.) kepada Algamah bin Waggas al-Laits (wafat 
pada masa khilafah Abdul Malik Marwan), yang kemudian 
diriwayatkan kepada Muhammad bin Ibrahim bin al-Haris 
(w. 120 H.), diriwayatkan kepada Yahya bin Said bin Oais 
(w. 144 H.). Kemudian terjadi percabangan yang banyak 
pada tabagah berikutnya sampai akhir sanad. Penambahan 
jumlah periwayat tersebut tidak tidak mengubahnya sebagai 
Hadis Ahad, karena tidak terjadi pada semua tingkatan 
sanad. Namun, sekali lagi, ini tidak berpengaruh terhadap 
pertimbangan diterima atau ditolaknya Hadis. 


. Para periwayat tidak mungkin melakukan konspirasi 


untuk berdusta 


Menurut 'Itr, kata banyak —atau dalam definis para 
sarjana Hadis disebut dengan jam' kathir- tidak sepenuhnya 
bisa dipahami sebagai batasan bilangan tertentu. Akan 
tetapi, lebih tepat jika dipahami sebagai batasan banyaknya 
jumlah yang secara rasional tidak mungkin melakukan 
kesepakatan untuk berdusta. Kata banyak tersebut juga 
tidak menekankan adanya syarat keadilan dan kuatnya 
hafalan semua periwayat. Hal itu menunjukkan bahwa, 
pertimbangan untuk diterima atau tidaknya periwayatan 
tidak semata dilihat dari banyaknya orang yang 
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meriwayatkan, namun, juga kepastian atas kebenaran berita 
yang dibawa dan kualitas periwayatnya.” 


4. Periwayatan secara Hissi (Inderawi) 


Indikator ada atau tidaknya proses periwayatan secara 
inderawi bisa dilihat diantaranya dari simbol (sighah) 
periwayatan, misalnya sami tu, sami'na, akhbarani, akhbarana 
mengisyaratkan bahwa periwayat menerima Hadis dengan 
cara mendengar dari guru, ra-aitu, ra-aina menunjukkan 
bahwa periwayat menerima Hadis dengan cara melihat 
gurunya, gara'tu 'ala, 'aradtu 'ala memberi tanda bahwa 
periwayat membacakan Hadis di hadapan gurunya dan 
seterusnya yang semua itu memberi informasi adanya 
proses periwayatan secara inderawi. 

Dari uraian tersebut tampak jelas, bahwa syarat dite- 
rimanya periwayat Hadis mutawatir berbeda dengan 
Hadis sahih. Periwayat Hadis sahih diharuskan meme- 
nuhi kriteria 'adil dan dabt yang kemudian disebut 
dengan thigah (terpercaya). Sedangkan Hadis mutawatir, 
syarat diterimanya periwayat bukan ditekankan pada 
keterpercayaannya, walaupun itu tidak boleh diabaikan. 
Akan tetapi, ditekankan pada banyaknya jumlah periwayat 
yang diyakini tidak mungkin berspakat untuk berdusta dan 
jumlah banyak tersebut berlaku mulai awal sampai akhir 
sanad serta proses periwayatannya secara inderawi. 

Selanjutnya, jika dilihat dari bentuk lafal matannya, 
Hadis Mutawatir dibagi dalam dua kategori: lafzi dan 
ma'nawi. Disebut Mutawatir lafzi apabila semua jalur 
periwayatan Hadis menyebutkan lafal matan yang sama. 
Apabila terdapat perbedaan lafal dalam makna yang sama, 


3 “Ttr, Manhaj al-Nagd 
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maka Hadis tersebut masuk kategori Mutawatir ma'nawi. 

Contoh Hadis mutawatir lafzi, ada Hadis yang diriwayatkan 

oleh lebih dari tujuh puluh sahabat. semuajalur periwayatan 
mengungkapkan lafal yang sama. 

ME ga aan GAS AA Ie OS Ya 

“Siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaknya dia 


siapkan tempatnya di neraka” 


Hadis mutawatir ma'nawi, misalnya tentang 
mengangkat tangan dalam berdoa. Dikemukakan oleh al- 
Suyuthi dalam Tadrib al-Rawi, bahwa dalam makna yang 
sama, Hadis tersebut diriwayatkan dalam seratus Hadis. 
Berikut ini penulis kutipkan beberapa -untuk tidak disebut 


semua- yanan lafalnya. 


Albert SISA LS GA asi JB ka An LAN G5 Gee yA al ha 


- 
a11 an 5 


Sae Ga Je pas US Pe BAN AIA Sh sada 
PEN 2 NET PA PER GERAK 
Ga KA BAG pap ANJI AN ET sap sal 


aa SL s0 aa 


Fe sn ea A9 3S aa Si ERA 2) Yna 06 
NESE saka Jas Tel LG Jas Za eh 


“Dari Abu Humaid as-Sa'idiy radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memperkerjakan seorang laki-laki dari suku Al azdiy sebagai 
pemungut zakat. Ketika datang dari tugasnya, dia berkata: “Ini untuk kalian 
sebagai zakat dan ini dihadiahkan untukku”. Beliau berkata: “Biarkanlah 
dia tinggal di rumah ayahnya atau ibunya lalu dia lihat apakah benar itu 
dihadiahkan untuknya atau tidak. Dan demi Dzat yag jiwaku di tangan- 
Nya, tidak seoragpun yang mengambil sesuatu dari zakt kecuali dia akan 
datang pada hari giyamat dengan dipikulkan di atas lehernya berupa unta 
yang berteriak, atau sapi yang melembuh atau kambing yang mengembik”. 
Kemudia Beliau mengangkat tangan Beliau sehingga terlihatt oleh kami ketiak 
Beliau yang putih dan (berkata,): “Ya Allah bukankah aku sudah sampaikan, 


bukankah aku sudah sampaikan....(sebanyak tiga kali)” 


S Al-Bukhari, Kitab al-Hibah wa fadliha wa al-Tahris 'alaiha, Bab Man Lam Yagbal al- 
Hibah li “illah 


20 IBNU HAJAR ANSORI 


An 5 Aoa an dn alan Jaan es Je si ala 
Gs AAN Gn Jus ah SL iis pe al aka abi An Jus 
NA Ip Aas Ip Ep Ai 


“Dari Abu Musa dia berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta 
diambilkan air, lalu beliau berwudlu, setelah itu beliau mengangkat 
tangannya sambil berdo'a: “Ya Allah, ampunilah “Ubaid Abu “Amir.” 
Hingga aku melihat putih ketiaknya, lalu beliau melanjutkan do'anya: “Ya 
Allah, jadikanlah ia termasuk dari orang yang terbaik diantara manusia di 


hari Kiamat kelak.” 


SE 3 5 Ea Hae MALAM Io Gl pe Saba Gi 2 OKE Gl 38 

ix HERE SEN ia Kat S3 Sa Ia SES 
“Dari Abu Utsman dari Salman dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Rabb kalian Maha Hidup lagi Maha Pemurah, 


Malu dari hamba-Nya yang mengangkat kedua tangannya kepada-Nya 
kemudian mengembalikannya dengan tangan hampa, atau bersabda,...kedua 


tangannya yang tidak mendapatkan apa-apa.” 


B. Hadis Masyhur 


Secara bahasa, masyhur merupakan bentuk Isim Maf'ul 
dari kata shuhrah (tenar atau terkenal) semakna dengan kata 
intishar (tersebar). Dari pengertian tersebut, selanjutnya 
muncul dua kategori pengertian secara istilah. 

Pertama, pengertian menurut istilah para ahli Hadis. Dalam 
hal ini Nuruddin “Itr? mengutip definis yang dikemukakan 
oleh al-Asgalani. 

al ya Sl pas Gb 


“Hadis yang memeiliki jalur periwayatan terbatas lebih dari dua” 


7 Al-Bukhari, Kitab al-Da'awat, Bab al-Du'a 'inda al-Wudu' 

5 Ibn Majah, Kitab al-Du'a, Bab Raf'u al-Yadaini fi al-Du'a', Abu Daud, Kitab al- 
Salah, Bab al-Du'a'. 

? Itr, Manhaj al-Nagd, hlm. 408. 


Habis MA'LuL 21 


Dari definis tersebut dapat disimpulkan dua batasan 
sebuah Hadis bisa dikategorikan masyhur. Pertama, lahu t 
urug mahsurah (memiliki jalur periwayatan yang terbatas). 
Batasan ini dikemukakan untuk membedakannya dengan 
Hadis mutawatir. Banyaknya jalur periwayatan pada Hadis 
mutawatir tidak terbatas, sedangkan jumlah jalur periwayatan 
Hadis masyhur terbatas, yakni tidak mencapai jumlah 
mutawatir. 

Kedua, akthar min ithnain (lebih dari dua). Batasan ini 
adalah minimal, tidak boleh kurang dari dua. Karena jika jalur 
periwayatannya hanya dua, maka masuk kategori “aziz dan 
jika kurang dari dua, maka masuk kategori gharib. Pendapat 
tersebut sejalan dengan pernyataan al-Asgalani dalam Nukhbat 
al-Fikar! Berbeda dengan pendapat tersebut, al-Baiguni 
mengemukakan bahwa suatu Hadis dikategorikan masyhur, 
jika memiliki lebih dari tiga jalur periwayatan. 

MODE Gp Sapa oya 

Hadis masyhur bisa juga disebut juga Hadis mustafid. 
Namun, ada perbedaan dari keduanya. Hadis masyhur lebih 
umum dibandingkan dengan Hadis mustafid. Jika Hadis 
mustafid, periwayatnya berjumlah tiga orang atau lebih, 
jumlahnya sama sejak di awal, tengah sampai akhir sanad. 
Sedangkan Hadis masyhur tidak harus demikian.'? 

Contoh Hadis Masyhur: 

OLS, sy Jp yean bai alay ae dl Io ll ea 


“Nabi salla Allah “alaihi wa sallama melaksanakan gunut selama satu bulan 
untuk mendoakan (kebinasaan) suku Ri'la dan Dzakwan” 


10 Al-Asgalani, Nukhbat al-Fikar fi Mustalah Ahli al-Athar (Beirut: Dar Ibn Hazm, 
2006), hlm. 200. 

1 Lugman al-Hakim, Bulugh al-Umniyyah, hlm. 44-46. 

12 Ttr, Manhaj al-Nagd, hlm. 415. 
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Pada tingkatan sahabat, Hadis tersebut diriwayatkan oleh 
Anas bin Malik, Abdullah bin Abbas dan Khafaf bin Ima' radiya 
Allah 'anhum. Pada tingkatan tabi'in, struktur sanad juga diisi 
oleh banyak periwayat, misalnya —dari jalur Anas bin Malik- 
Oatadah bin Da'amah, Abu Majlaz, Anas bin Sirin dan Ishag 
bin Abdullah. Demikian juga pada tingkatan atba' tabi'in, para 
periwayatnya juga lebih dari tiga, misalnya —dari jalur Oatadah- 
Syu'bah bin al-Hajjaj, Hisyam al-Dustuwa'i, dan Sa'id bin Abi 
Arubah. Sedangkan pada tingkatan berikutnya, yakni atba' 
atba' tabi'in, para periwayatnya juga lebih dari tiga, seperti — 
dari jalur Syu'bah- al-Aswad bin Amir, Abu Sa'id (Maula Bani 
Hasyim), Syadzan, Abu Dawud dan Amr bin Marzug. Dari 
jumalah periwayat yang lebih dari tiga pada setiap tingkatan 
sebagaimana penulis sebutkan, cukup menjadi dasar Hadis 
tersebut dikategorikan Masyhur. 

Kemasyhuran Hadis tidak secara otomatis menjadikannya 
gat'i al-wurud seperti halnya Hadis mutawatir, karena pada 
Hadis Masyhur berlaku ketentuan seperti halnya Hadis ahad. 
Tidak juga secara otomatis menjadikannya berkualitas sahih, 
karena dasar penetapan Hadis masyhur adalah kuantitas 
periwayat, sedangkan dasar penetapan Hadis sahih adalah 
kualitas sanad dan matan. Karenanya, Hadis masyhur ada 
yang berkualitas sahih, ada yang hasan dan ada pula yang daif. 
1. Hadis masyhur yang sahih misalnya Hadis tentang niat 

pada pembahasan yang lalu. Contoh lainnya adalah riwayat 

Imam al-Bukhari dalam Kitab al-Jum'ah Bab Fadlu al-Ghusli 
Yauma al-Jum'ah. 

Juan Raul Ha dst 

Big Lag seorang diantar kalian mendatangi shalat Jum'at, hendaklah dia 
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Hadis tersebut diriwayatkan melalui banyak jalur yang 
mencapai derajat masyhur dengan kualitas sahih. Banyak 
periwayat menerima Hadis tersebut dari Nafi dari Abdullah 
bin Umar dari Rasulullah. Diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Syihab dari Salim dari Abdullah bin Umar dari Umar 
bin al-Khatta dari Rasulullah. Bukair bin al-Asyaj juga 
meriwayatkannya dari Nafi dari Ibnu Umar dari Hafshah 
dari Rasulullah 


. Hadis masyhur yang hasan misalnya riwayat Ibnu Majah 


dalam Kitab al-Ahkam Bab Man Bana fi Haggihi Ma Yadurru bi 
Jarihi. 
APN 
“tidak boleh berbuat madlarat dan hal yang menimbulkan madlarat” 


Hadis tersebut diriwayatkan melalui banyak jalur yang 
mencapai derajat masyhur dengan kualitas Hasan. Ibnu 
Majah meriwayatkan dari Abdu Rabbih bin Khalid al- 
Numairi dari Fudlail bin Sulaiman dari Musa bin Ugbah 
dari Ishag bin Yahya bin al-Walid dari Ubadah bin Shamit 
dari Rasulullah. Ibnu Majah juga meriwayatkan dari 
Muhammad bin Yahya dari Abdur Razzag dari Ma'mar 
dari Jabir al-Ju'fi dari Ikrimah dari Abdullah bin Abbas 
dari Rasulullah. Imam Malik meriwayatkan dari Yayha 
dari Malik dari Amr bin Yahya al-Mazini dari ayahnya dari 
Rasulullah. 


. Hadis masyhur yang daif misalnya 


crab J3 lali all 


“Tuntutlah ilmu walau sampai ke negeri Cina” 


Hadis tersebut diriwayatkan melalui banyak jalur yang 
bermuara pada sahabat Anas bin Malik radiya Allah 
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'anhuma. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam kitab al-Kamil 
fi al-Du'afa', al-Baihagi meriwayatkannya dalam kitab al- 
Madkhal Ila al-Sunan al-Kubra, al-Sakhawijuga meriwayatkan 
dalam kitab al-Magasid al-Hasanah. Demikian juga al- 
Suyuthi meriwayatkan dalam al-Jami' al-Saghir. Semua 
tokoh tersebut mengakui bahwa matan Hadis masuk dalam 
kategori masyhur, namun sanadnya daif. Kedaifan sanad 
disebabkan di dalamnya ada Abu 'Atikah yang dinilai daif. 
Dari sisi matan, tambahan kata wa lau bi al-Sin pada redaksi 
matan juga menjadi salah satu hal yang diperdebatkan oleh 
ulama dan mengarah pada penilaian atas kedaifan. 


Hadis masyhur selanjutnya adalah masyhur dalam arti 

terkenal, banyak tersebar atau banyak diungkapkan oleh 

manusia. Dalam hal ini Hadis masyhur dibagi dalam 
beberapa kategori: 

1. Masyhur di kalangan ahli Hadis saja, misalnya Hadis 
tentang gunut Nabi untuk mendoakan suku Ri'la dan 
Dzakwan. 

2. Masyhur di kalangan ulama ahli Hadis dan ulama lain. 
Misalnya Hadis riwayat al-Bukhari" dan Muslim." 
dang ALL ya Ugakkah! us oya melulu 3 Abe ASI Io AM Iya, JU 


“Seorang Muslim itu adalah orang yang menyelamatkan sesama Muslim 
lainnya dari gangguan lidah dan tangannya.” 


3 Al-Bukhari dalam Kitab al-Imam Bab al-Muslimu Man Salima al-Muslimin min 
Lisanihi wa Yadihi - 
14 Muslim dalam Kitab al-Imam Bab Tafadul al-Islam wa Ayyu Umurihi Afdal 
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Contoh lain, Hadis riwayat al-Bukhari,” Muslim, Abu 
Dawud,” al-Tirmidzi" dan para ahli yang lain. 


daa 3 da 


“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain” 


3. Masyhur di kalangan ahli fikih misalnya Hadis tentang 
larangan melakukan sesuatu yang madlarat dan 
menimbulkan madlarat sebagaimana disebutkan dalam 
uraian terdahulu 

4. Masyhur di kalangan para ahli Ushul Fikih. Misalnya 
Hadis riwayat al-Bukhari,” Muslim,” Abu Dawud, 
al-Tirmidzi”?? Nasai,/? Ibnu Majah? dan Ahmad bin 
Hambal.5 
Ust 3 Agt am 133 Ola Ala Ol 3 Agra LI can 13) 

Malaka 
“Jika seorang hakim mengadili dan berijtihad, kemudian ijtihadnya benar, 


maka ia mendapat dua pahala dan jika dia berijtihad kemudian ijtihadnya 
salah, baginya satu pahala.” 


15 Al-Bukhari dalam Kitab al-Mazalim wa al-Ghadab Bab La Yazlimu al-Muslimu al- 
Muslima wa La Yuslimuhu 

16 Muslim dalam Kitab al-Birr wa al-Sillah wa al-Adab Bab Tahrim al-Zulm. 

1 Abu Dawud dalam Kitab al-Adab Bab al-Muakhah 

18 Al-Tirmidzi dalam Kitab al-Hudud 'an Rasulillah Bab Ma Ja a fi al-Satri 'ala al- 
Muslim. 

19 Al-Bukhari dalam Kitab al-I'tisam bi al-Kitab wa al-Sunnah Bab Ajru al-Hakim 
idha ijtahada fa Asaba aw Akhta-a 

2 Muslim dalam Kitab al-Agdiyah Bab Bayan Ajri al-Hakim Idha ijtahada fa Asaba aw 
Akhta-a 

21 Abu Dawud dalam Kitab al-Agdiyah Bab fi al-Oadi Yukhti-u 

2 Al-Tirmidzi dalam Kitab al-Ahkam 'an Rasulillah Bab Ma Ja-a fi al-Oadi Yusibu wa 
Yukhti-u 

2 Al-Nasai dalam Kitab Adab al-Gudat Bab al-Isabah fi al-Hukm 

2 Ibnu Majah dalam Kitab al-Ahkam Bab al-Hakim Yajtahidu fa Yusibu al-Hagg 

2 Ahmad bin Hambal dalam Musnad al-Shamiyyin, Hadith "Amr ibn al-'As 'an al- 
Nabiy salla Allah “alaihi wa sallama. 

2 Ini adalah lafal al-Bukhari. 
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5. Masyhur di kalangan umum, misalnya Hadis riwayat al- 
Bukhari,” Muslim,? Ibnu Majah,” Ahmad bin Hambal,” 
Malik" dan al-Darimi.? 

se yana aa 


“Bepergiana itu sebagian dari siksaan” 


Kitab-kitab yang dapat dijadika rujukan berkenaan 
dengan Hadis Masyhur adalah kitab al-La'ali al-Manthurah 
Fi al-Ahadith al-Mashhurah karya Imam al-Zarkasyi dan 
kitab al-Magasid al-Hasanah Fi Bayan Kathir Min al-Ahadith 
al-Mashhurah “Ala al-Asinah karya Imam al-Sakhawi.” 


C. Hadis "Aziz 


Secara bahasa, 'aziz diambil dari kata 'azza-ya'azzu 
yang berarti kuat atau 'azza-ya'izzu yang berarti sedikit atau 
langka.” Hal itu menunjukkan bahwa penyebutan kata 'aziz 
didasarkan pada dua pertimbangan. Pertama karena kuatnya 
sebuah Hadis disebabkan adanya jalur lain yang menguatkan. 
Kedua, karena sedikitnya jalur periwayatan yang maksimal 
hanya dua. Sedangkan secara istilah, ada dua pendapat terkait 
batasan definis untuk Hadis 'aziz. 

Pertama, mengacu pada pendapat Imam al-Baiguni. 
Bahwa Hadis 'aziz adalah yang diriwayatkan oleh dua atau 


7 Al-Bukhari dalam Kitab al-Hajj Bab al-Safar Oit'ah min al-'Adhab, Kitab al-Jihad 
wa al-Sair Bab al-Sur'ah fi al-Sair dan Kitab al-At'imah Bab Dhikr al-Ta'am. 

2 Mudlim dalam Kitab al-Imarah Bab al-Safaru Oot'ah min al-'Adhab. 

2? Ibnu Majah dalam Kitab al-I'Manasik Bab al-Khuruj ila al-Hajj 

2 Ahmad bin Hambal dalam Bagi Musnad al-Mukthirn, Musnad Abi Hurairah rad 
iya Allah 'anhu 

3 Malik dalam al-Jami' Bab Ma Yu 'maru bihi min al-'Amal fi al-Safar 

2 Al-Darimi dalam Kitab al-Isti'dhan Bab al-Safaru Oit'ah min al-'Adhab 

3 IZzatus Sholihah, “Kehujjahan Hadis Ahad dan Pengaruhnya terhadap 
Hukum Islam”, al-Hikmah Jurnal Kependidikan dan Syariah, 2016: 4 (1), hlm. 2. 

3 Ttr, Manhaj al-Nagd, hlm. 415. 
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tiga periwayat, lebih dari tiga masuk kategori masyhur. 
Pendapat ini sejalan dengan definis yang dikemukakan oleh 
Ibnu Salah dari Ibnu Mandah dalam Mugaddimah. Kedua, al- 
Asgalani mengemukakan batasan yang lebih sedikit, yakni dua 
periwayat dari dua periwayat dan seterusnya dari awal sampai 
akhir sanad.” Pendapat kedua ini yang kemudian dipilih 
oleh Nuruddin Itr, sebagaimana dikemukakan dalam Manhaj 
al-Nagd.8 Contoh Hadis 'aziz seperti riwayat al-Bukhari,” 
Muslim," al-Nasai,? Ibnu Majah, Ahmad bin Hambal” dan 
al-Darimi" dengan rantai periwayatan yang bermuara pada 
sahabat Abu Hurairah dan Anas bin Malik radiya Allah 'anhum. 

CR all y paday pay Kn ya Al el OT 2x cam yap 


“Tidaklah beriman diantara kamu, hingga aku lebih dicintai daripada dirinya, 
orang tuanya, anaknya, dan semua manusia.” 


Seperti halnya Hadis masyhur, kualitas dari Hadis'aziz ada 
yang sahih, ada yang hasan dan ada pula yang daif, bergantung 
terpenuhi atau tidaknya dari syarat-syarat kesahihan Hadis. 


D. Hadis Gharib 


Gharib menurut bahasa berarti munfarid (menyendiri). 
Penyebutan tersebut karena menyendirinya seorang periwayat 
dalam meriwayatkan suatu Hadis. Atau al-ba'id an al-agarib (jauh 
dari kerabatnya), karena jauhnya dari kuantitas masyhur, lebih- 
lebih mutawatir. Sedangkan menurut istilah para ahli Hadis, 


2 Al-Asgalani, Nukhbat al-Fikar, hlm. 196. 

3 Ttr, Manhaj al-Nagd, hlm. 416. 

2 Al-Bukhari dalam Kitab al-Imam Bab Hubb al-Rasiil min al-Iman. 

8 Muslim dalam Kitab al-Imam Bab WuJub Mahabbat Rasiilillah 

2 Al-Nasai dalam Kitab al-Imam wa Sharai'ihi Bab “Alamat al-Imam 

2 Ahmad bin Hambal dalam Bagi Musnad al-Mukthirin, Musnad Anas bin Malik 
radiya Alah 'anhu 

4 Al-Darimi dalam Min Kitab al-Ragag Bab La Yu'minu Ahadukum Hatta Yuhibba li 
Akhihi 
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pengertian Hadis Gharib adalah Hadis yang diriwayatkan 
melalui satu jalur periwayatan saja.” Ada istilah lain untuk 
menyebut Hadis dalam pengertian tersebut, yakni Hadis 
Fard. Akan tetapi, ulama berbeda pendapat dalam menjawab 
pertanyaan apakah Hadis Gharib sama dengan Hadis Fard? 
Sebagian berpendapat keduanya memiliki pengertian yang 
sama dan sebagian yang lain berpendapat bahwa dua istilah 
tersebut tidak sama. 

Keghariban suatu Hadis bisa terjadi pada sanad dan 
matan sekaligus, bisa juga terjadi pada sanad saja tidak pada 
matan. Hadis yang gharib pada sanad dan matan disebut juga 
gharib muthlak. Misalnya hadis yang hanya diriwayatkan 
melalui satu jalur periwayat, yakni Ibnu Fudlail dari Umarah 
dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah.” Al-Tirmidzi biasanya 
memberi komentar Hadis semisal ini dengan ungkapan gharib 
la na'rifuhu illa min hadha al-wajh (Hadis ini gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur periwayatan ini). 

AI Oleema 101k 3 Olah OLI Je Oleiats yA JI Hole ol 
al AI lens s1) 


“Ada dua kalimat yang disukai oleh al-Rahman, ringan dilisan dan berat di 
timbangan: subhan Allah wa bihamdihi subhan Allah al-'azim” 


2 Lihat Itr, Manhaj al-Nagd, hlm. 396: Ibnu Rajab, Sharh “Tlal al-Tirmidhi, Tahgig 
Nuruddin Itr, juz. 1 (Damaskus: Dar al-Malah, 1978), hlm. 406, Lihat juga 
Lugman al-Hakim, Bulugh al-Umniyyah, hlm. 73. 

3 Al-Bukhari dalam Kitab al-Tauhid Bab Gaul Allahi Ta'ala wa Nada'u al-Mawazina 
al-Oista li Yaum al-Oiyamah (redaksi tersebut adalah riwayat al-Bukhari pada 
pasal dan bab ini), Kitab al-Da'awat Bab Fadlu al-Tasbih, Kitab al-Iman wa al- 
Nudhur Bab Idha Oala wa Allahi La Atakallu al- Yauma fa salla aw Oara-a aw Sabbah 
a: Muslim dalam Kitab al-Dhikr wa al-Du'a wa al-Taubah wa al-Istighfar Bab 
Fadl al-Tahlil wa al-Tasbih wa al-Du'a, Al-Tirmidzi dalam Kitab al-Da'awat 'an 
Rasulillah Bab Ma Ja-a fi Fadli al-Tasbih wa al-Takbir wa al-Tahlil wa al-Tahmid: Ibnu 
Majah dalam Kitab al-Adab Bab Fadl al-Tasbih, Ahmad bin Hambal dalam Bagi 
Musnad al-Mukthirin, Musnad Abi Hurairah Radiya Allah 'anhu. 
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Contoh lain seperti riwayat Ibnu Sugah dari Muhammad 
bin al-Munkadir dari Jabir radiya Allah 'anhum, bahwa 
Rasulullah salla Allah 'alaihi wa sallama bersabda. 

OB cakil Sole Ulas Jl GaR3 Yg tab Ad Ul) conaa pall Tas Ol 

SE Si la Ya 
“sesungguhnya agama ini kokoh, maka masukilah dengan kelembutan 
dan jangan menyusahkan dirimu dalam beribadah kepada Allah, karena 


sesungguhnya orang yang kelelahan tidak akan dapat menempuh perjalanan 
dan tidak dapat meninggalkan punggung hewan tunggangannya.” 


Dikemukakan oleh al-Hakim dalam Ma'rifah “Ulum al- 
Hadith,# bahwa Hadis tersebut gharib sanad dan matan. 
Diriwayatkan hanya oleh sahabat Jabir, tidak ada yang 
meriwayatkan dari Jabir selain Muhammad bin al-Munkadir 
dan tidak ada yang meriwayatkan dari Ibnu Munkadir selain 
Muhammad bin Sugah yang kemudian diriwayatkan kepada 
Abu Agil selanjutnya diriwayatkan kepada Khallad bin Yahya. 

Hadis yang gharib pada sanad tidak pada matan disebut 
juga gharib nisbi. Misalnya riwayat Muslim” dari (haddathana) 
Abu Kuraib Muhammad bin al-'Ala' dari (haddathana) Abu 
Usamah dari (haddathana) Buraid dari ('an) kakeknya dari (an) 
Abu Musa al-Asy'ari dari Nabi salla Allah 'alaihi wa sallama 
bersabda. 

Aa Ran BISU AL net G0 BUS ag! 
“Orang mukmin makan dengan satu usus, sedangkan orang kafir makan 
dengan tujuh usus” 


Sanad Hadis yang menyebutkan jalur periwayatan Abu 
Kuraib dari Abu Musa adalah gharib. Dari banyaknya jalur 


4 Al-Hakim al-Naisaburi, Ma'rifah “Ulum al-Hadith, tahgig al-Sayyid Mu'azzam 
Husain, (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, t.th.), hlm. 95 

5 Muslim dalam Kitab al-Ashribah Bab al-Mu'minu Ya'kulu fi Mi'an Wahid wa al- 
Kafiru Ya'kulu fi Sab'ati Am'a' 
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periwayatan, semuanya dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar 
dari Rasulullah salla Allah “alaihi wa sallama. Hanya Muslim 
dari Abu Kuraib saja yang menyebutkan periwayatan dari Abu 
Musa. Tapi keghariban tersebut hanya terjadi pada sanad,tidak 
pada matan. Adapun terkait kualitas Hadis gharib, berlaku 
kaidah kesahihan sebagaimana Hadis masyhur dan “Aziz. 
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BAB |HADIS DARI ASPEK 
III KUALITAS SANAD DAN 
MATAN 


A. Hadis Magbul dan Mardud 


Dari segi kualitasnya, Hadis ahad bisa dikelompokkan 
menjadi dua: magbul (diterima) dan mardud (ditolak). Magbul 
adalah Hadis yang diterima kebenaran informasinya dan 
keterpercayaan orang yang menginformasikannya, sehingga 
bisa dijadika sebagai hujjah (dasar hukum). Yang masuk 
dalam kategori ini adalah Hadis sahih dan hasan. Masing- 
masing Hadis sahih dan hasan lebih lanjut terbagi menjadi 
dua: li zatihi dan li ghairihi.! 

Mardud adalah Hadis yang dinyatakan tidak diterima 
kebenaran informannya, sehingga tidak bisa dijadika hujjah 
(dasar hukum) dan tidak wajib diberlakukan. Beberapa di- 
antara Hadis mardud diberi istilah khusus, meski banyak pula 
yang masih tanpa nama, namun secara umum Hadis-Hadis 


1 Mengenai definis Hadis sahih dan hasan dengan segala rinciannya akan 
diuraikan pada bahasan berikutnya. 
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tersebut dikelompokkan dalam satu nama besar: Hadis lemah 
(daif), yaitu Hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat Hadis 
sahih maupun hasan. 

Ditolaknya informasi tersebut bisa karena keterputusan 
atau distorsi pada jalur informasi (sagt fi al-sanad), bisa juga 
karena ada masalah terkait dengan keterpercayaan para 
pembawa informasi (ta'n fi ar-rawi). Distorsi dalam sanad ada 
kalanya bersifat jelas (bisa diketahui oleh kalangan imam ahli 
Hadis maupun kalangan lain yang menekuni “Ulum al-Hadith) 
dan ada kalanya bersifat samar (hanya bisa diidentifikas oleh 
kalangan ahli yang biasa meneliti jalur-jalur periwayatan dan 
'illah-'illah sanad. 

Hadis mardud akibat dirtorsi yang jelas dalam sanadnya 
antara lain disebut dengan istilah Hadis Muw'allag, Mursal 
dan Mu'dlal. Sedangkan Hadis mardud akibat distorsi yang 
samar antara lain Hadis Mudallas, Mursal Khafi dan Ma'lul. 
Sementara itu, kecaman terhadap personalitas diri periwayat 
yang bisa menyebabkan Hadis tertolak, disebutkan oleh 
Mahmud al-Tahhan, setidaknya ada sepuluh faktor, Lima 
faktor berkaitan dengan keadilan diri periwayat dan lima 
faktor yang lain berkaitan dengan ke-dabit-an dirinya. Sepuluh 
faktor tersebut antara lain: dusta, tertuding bohong, fasik, 
bid'ah, kemajhulan status/jati diri, kekeliruan fatal, keburukan 
hafalan, kelalaian, terjadi wahm, dan penyelisihan terhadap 
periwayat lain yang thigah.? 


B. Hadis Sahih dan Hasan 


Hadis ahad bisa dinyatakan sahih jika memenuhi lima 
syarat: (1) Sanadnya bersambung. Dalam hal ini ketersam- 
bungan sanad tidak hanya ditentukan berdasarkan kesemasaan 


2? Lihat Al-Tahhan, Taisir, hlm. 52-74. 
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antara seorang periwayat dengan periwayat lain yang terdekat 
dalam sanad saja. Akan tetapi, juga ditentukan berdasarkan 
al-Ada wa al-Tahammul (cara menyampaikan dan menerima 
riwayat Hadis), (2) Periwayatnya adil, seorang muslim yang 
sudah mukallaf, taat pada ketentuan agama dan memelihara 
muru'ah, (3) Periwayatnya dabit (memiliki hafalan yang kuat 
atau memiliki dokumen tertulis yang otentik), (4) Terhindar 
dari shaz (pertentangan periwayat thigah terhadap periwayat 
yang lebih thigah darinya) dan (5) 'adam al-“illah (terhindar 
dari 'illah). 

Lima syarat tersebut sekaligus menentukan klasifikas 
Hadis berdasarkan kualitasnya yang kemudian menjadikan 
dasar para ulama untuk menentukan Hadis tersebut diterima 
(magbul) atau ditolak (mardud). 


1. Bersambungnya Sanad 


Untuk memastikan bahwa sebuah Hadis benar ber- 
sumber dari Rasulullah, bisa dilacak melalui estafet periwa- 
yatannya yang disebut dengan sanad. Pelacakan tersebut 
akan bisa menghasilkan informasi yang valid apabila 
rangkaian periwayatannya bersambung. Oleh karena itu, 
bersambungnya sanad menjadi syarat utama kesahihan 
Hadis. Sanad Hadis disebut bersambung apabila memenuhi 
dua syarat: (1) Adanya proses penerimaan Hadis oleh 
seorang periwayat dari gurunya. (2) Rangkaian sanad tidak 
terputus. 


3 Muhammad 'Ajjaj al-Khalib, Usul al-Hadith Terj. M. Oodirun Nur dan Ahmad 
Musyafi (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 276-277, M. Syuhudi Ismail, 
Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu 
Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2005) 130. Lihat juga al-Tahhan, Taisir Must 
alah,hlm. 30-50. Lihat juga dalam Ibnu Kasir, Al-Ba'isN Al-HasVisN Sharh Ikhtis 
ar “Ulum Al-Hadith, tahgig Ahmad Muhammad Syakir, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1996), hlm. 17-33. 
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Dua syarat tersebut bisa terpenuhi apabila ada perte- 
muan (liga) dan atau kesemasaan (mu'asarah). Pertemuan 
yang dimaksud adalah antara guru dan murid. Dikatakan 
bersambung jika seorang murid bertemu dengan gurunya 
dalam periwayatan Hadis. Hal ini sama dengan syarat 
periwayatan yang bersifat inderawi (hissiy) dalam Hadis 
mutawatir. Bagaimana mengetahui ada atau tidaknya 
pertemuan tersebut bisa dilihat dari simbol periwayatan 
yang terdapat pada sanad." 

Adapun yang dimaksud kesemasaan adalah masa 
hidup seorang periwayat dan masa hidup gurunya dan 
atau muridnya yang bisa dijadika tolok ukur rentang masa 
mereka bertemu. Untuk mengaplikasikan teori liga' dan 
mu'asarah tersebut, perhatikan Hadis berikut. 


5 AN AE NG KA bapa! PA ma) Ip KA IS 
Naa ara ale dl oa J an SEE YAN KE Ep ya 
JA gi BI gb Jp aon Sah 1 JA Ea3 G JB 
Sl E JA Ii Bi It SU Ta Sei Ta 


jala isa IE R3 Jas LAS Ie ES Lag aa 013 
WAS Jis! Skak UT JG yel Jia! JLAH gal 25 6 EJE 


03 at 


Te Ie S3 IA J5 543 Jas 3 Pelan 
Ea) SL IA OLS 3 


Ah 
AN 


C. 


Bentuk lafal Sanad dan matan Hadis tersebut meru- 
pakan redaksi dari Imam Muslim (w. 261 H). Beliau 


4 Lihat penjelasan terkait syarat Hadis Mutawatir pada poin periwayatan yang 


ke. 
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bersifat inderawi. 

Nama lengkapnya Muhammad ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Ousairi, Abu al- 
Hasan al-Naisaburi. Dia menerima Hadis dari Ibrahim ibn Khalid al-Yashkari, 
Ibrahim ibn Dinar, Ibn Sulaiman al-Hadrami, Muhammad ibn Rumh al-Misri, 
Muhammad ibn Rafi al-Naisaburi, Muhammad ibn Ma'mar al- Bahrani dan 
lainnya. Dia meriwayatkan hadis kepada al-Tirmidzi, Muhammad ibn Ishag 
al-Sairafi Ibrahim ibn Abi Talib, Ibrahim ibn Muhammad ibn Hamzah, dan 
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meriwayatkannya dari (dengan simbol haddathana) 
Muhammad bin Rumh bin Muhajir al-Misri (w. 242/243 
H)$ dari (akhbarana) al-Laits ibn Sa'd (w. 175 H”' dari ('an) 
Yazid bin al-Had (w. 139 H.)' dari (an) Abdullah bin Dinar 


lainnya. Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya: Abu Bakar al-Jazudi: 
Dia adalah wadah ilmu, Maslamah ibn Oasim : Dia adalah thigah, mulia 
kedudukannya dan termasuk imam-imam hadis, Ibn Abi Hatim: Dia adalah 
thigah, Bandar : Al-Huffa ada 4, yaitu, Abu Zar'ah, Muhammad ibn Ismail, al- 
Darimi dan Muslim. Lihat Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz XXVII, hlm. 499-507, 
al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz X, hlm. 115 
Nama lengkapnya Muhammad ibn Rumh ibn Muhajir ibn al-Muharrar ibn 
Salim al-Tajibi. Dia menerima Hadis dari Abdullah ibn Luhai'ah, al-Laits ibn 
Sa'd, Maslamah ibn “Ali al-Khushani, al-Mufaddal ibn Fadalah dan Na'im 
ibn Hamad. Dia meriwayatkan Hadis kepada Imam Muslim, Ibn Majah, 
Ibrahim ibn Samurah, Ahmad ibn Dawud ibn Abi Salih Abd al-Ghaffa ibn 
Dawud al-Harani, Ahmad ibn “Abd al-Warith ibn Jarir al-Assal, Ahmad ibn 
Muhammad ibn Najdah al-Tanukhi dan lainnya. Pernyataan para kritikus 
Hadis tentang dirinya: “Ali ibn al-Husain ibn al-Junaid: Dia lebih terpercaya 
(authag) dibanding ibn Zaghbah, Ibn Dawud: Dia adalah thigah, hanya aku 
belum menulis satu Hadispun darinya, Imam al-Nasa'i : Tidak pernah salah 
dalam satu Hadispun. Kalau saja Dia menulis dari Malik, maka Dia akan di 
letakkan pada tingkatan pertama dari sahabat-sahabat Malik, Abu Nasr ibn 
Makula: Dia adalah thigah terpercaya, Ibn Hibban menyebutnya dalam kitab 
al-thigat, Abu Sa'id ibn Yunus: Dia adalah thigah, kuat Hadisnya. Lihat Al- 
Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz XXV, hlm. 203 —206. 
Nama lengkapnya al-Laits ibn Sa'd ibn Abdurrahman al-Fahmi. Dia menerima 
Hadis dari Nafi' ibn Abi Mulaikah, Yazid ibn Abi Habib, Yahya ibn Sa'id 
al-Ansari, Abd Rabbih ibn Sa'id, Ibn “Ajlan, al-Zuhri, Hisham ibn “Urwah, 
'Ata' ibn Abi Rabah, Yazid ibn al-Had, Abu Zubair al-Makky dan lainnya. 
Dia meriwayatkan Hadis kepada Shu'aib, Muhammad ibn “Ajlan, Hisham 
ibn Sa'ad, Ibn Luhai'ah, Hashim ibn Bashir, Oais ibn al-Rabi', “Atta ibn 
Khalid, ibn al-Mubarak, ibn Wahb, Marwan ibn Muhammad, Outaibah ibn 
Sa'id, Muhammad ibn Rumh ibn al-Muhajir dan lainnya. Pernyataan para 
kritikus Hadis tentang dirinya: Imam Ahmad menilainya thigah dan tidak 
ada penduduk Mesir yang lebih sahih Hadisnya dibandingkan dengan dia, 
al-Darimi berkata, “Aku bertanya kepada Ibn Ma'in mana yang lebih engkau 
sukai, Al-Layth atau Yahya ibn Ayyub?”Dia menjawab,” Al-Laits lebih aku 
sukai dan Yahya adalah thigah', Ibn al-Madini menilainya thigah, Al-'Ajily 
al-Misri juga menilainya thigah demikian juga Al-Nasai, Abu. Zar'ah, Ibnu 
Kharras menilainya sadug sahih al-hadith. Lihat al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, 
juz VIII, hlm. 412—416. 
$ Nama lengkapnya adalah Yazid ibn Abdullah ibn Usamah ibn al-Had al-Laits, 

Abu Abdullah al-Madani. Dia menerima Hadis dari Tha'labah ibn Abi Malik 
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(w. 127 H.) dari (an) Abdullah bin Umar (w. 74 H.)" dari 
Rasulullah. 

Imam Muslim dari Ibnu Rumh menggunakan simbol 
haddathana. Hal itu mengindikasikan adanya pertemuan 
antar keduanya. Demikian juga Ibnu Rumh dari al-Laits 
bisa diketahui adanya pertemuan diatara keduanya 
dengan melihat simbol periwayatan yang digunakan, yakni 


al-Oardi, “Umair, Muhammad ibn Ibrahim al-Tayammi, Fuhaid ibn Mutrif, 


Abdullah ibn Khabbab, Abdullah ibn Dinar, Ziyad ibn Abi Ziyad, Abi Hazim 
ibn Dinar dan lainnya. Dia meriwayatkan hadis kepada Yahya ibn Sa'id al- 
Ansari, Ibrahim ibn Sa'd, Malik, al-Laits ibn Sa'd, “Abd al-'Aziz ibn Abi 
Hazim, Bakr ibn Mudar, Nafi ibn Yazid dan lainnya. Terkait penilaian para 
kritikus Hadis tentang dirinya, Imam Ahmad menilainya Ia a'lamu bihi ba'than, 
Ibn Ma'in dan al-Nasai menilainya thigah, Ibn Hibban menyebutnya dalam 
kelompok thigat: Ya' gub ibn Sufyan menyebutnya madaniyyun thigah husn al- 
hadith, Al-'Ajily : Dia adalah madaniyyun thigah. Lihat al-Asgalani, Tahdhib al- 
Tahdhib, juz XI, hlm. 297. 

Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn Dinar al-Ourashy al-Adawi, Abu 
Abdurrahman al-Madani. Dia menerima Hadis dari Anas ibn Malik, Khalid 
ibn Khallad ibnSa'ib ibn Khallad, Dhakwan Abi Salih al Saman, Sulaiman ibn 
Yasar, Abdullah ibn Umar, dan lainnya. Dia meriwayatkan Hadis kepada 
Ismail ibn Ja'far al-Mudni, al-Hasan ibn Salih ibn Hayyi, Rabi'ah ibn Abi 
Abdirrahman, Yahya ibn Sa'id al-Ansari, Yazid ibn Abdullah ibn al-Had dan 
lainnya. Imam Ahmad menilainya thigah, Mustagim al-Hadith. Demikian juga 
Yahya ibn Ma'in, Abu Zar'ah, Abu Hatim, Muhammad ibn Sa'd dan al-Nasai 
menilainya thigah. Al-'Ajily pun menyebutkannya dalam kelompok al-thigat 
dan berkata: Dia adalah madaniyyun tabi'iyyun thigah. Lihat al-Mizzi, Tahdhib 
al-Kamal, juz XIV, hlm 471—473. 

Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn “Umar ibn al-Khatta al-Ourashy 
al-Adawi, Abu “Abdirrahman. Dia menerima Hadis dari Nabi Muhammad, 
Bilal, Rafi ibn Judhaij Zaid ibn Thabit, Sa'd ibn Abi Waggas, Suhab ibn Sinan, 
Abdullah ibn Mas'ud,Abu Bakar al-Siddig dan lainnya. Dia meriwayatkan 
Hadis kepada Adam ibn “Ali al-Bakri al-Ajili, Anas ibn Sirin, Junaid, Habib 
ibn Abi Thabit, Abdullah ibn Dinar, dan lainnya. Dari Hafsah diriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda: “Sungguh Abdullah ibn “Umar adalah lelaki yang 
salih, Al-Zuhri menyatakan tidak ada yang mengingkari kecerdasan dbeliau, 
Ibn Mas'ud menyebutnya sebagai Pemuda Ouraish yang mampu menahan 
dirinya dari godaan dunia adalah Abdullah ibn “Umar. Tidak diragukan 
lagi kesalihan Ibn “Umar dan kedekatan beliau dengan Nabi. Lihat al-Mizzi, 
Tahdhib al-Kamal, juz XV, hlm. 332—340 dan al-Asgalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz 
IV, hlm. 407 —408. 


38 IBNU HAJAR ANSORI 


akhbarana. Dilihat dari tahun wafatnya juga, tiga periwayat 
tersebut dimungkinkan hidup pada masa yang saling 
terhubung. Jarak tahun wafat Imam Muslim dan Ibnu Rumh 
adalah 19 atau 20 tahun. Sedangkan Ibnu Rumh dan al-Laits 
terpaut masa 67 atau 68 tahun. Karena itu, rangkaian sanad 
tersebut bisa dikategorikan muttasil (bersambung). 

Adapun al-Laits dari Yazid bin al-Had dari Ibnu Dinar 
dari Ibnu Umar menggunakan simbol 'an. Dari simbol 
tersebut, pertemuan antar guru dan murid dalam rantai 
periwayatan tersebut spekulatif. Akan tetapi, periwayatan 
tersebut tetap bisa dikategorikan tersambung apabila 
memenuhi dua syarat: (1) Para periwayat tersebut tidak 
ada yang masuk kategori mudallis dan (2) dilihat dari tahun 
wafatnya, bisa diperoleh informasi bahwa masa hidup 
antar satu periwayat dengan periwayat yang lain saling 
terhubung. 

Berdasarkan penilaian para pakar al-jarh wa al-ta'dil, 
semua periwayat, mulai dari al-Laits, Yazid bin al-Had, 
Ibnu Dinar dan Ibnu Umar termasuk kategori periwayat 
yang terpercaya. Berdasarkan tahun wafatnya, al-Laits 
dari Yazid bin al-Had terpaut 36 tahun. Yazid bin al-Had 
dari Ibnu Dinar terpaut 12 tahun dan Ibnu Dinar dari 
Ibnu Umar terpaut 54 tahun. Dari data tersebut tampak 
adanya kesemasaan antara ketiganya, sekaligus memberi 
informasi bahwa mata rantai periwayatan hadis tersebut 
bisa dikategorikan bersambung. 


2. Diriwayatkan oleh Periwayat yang Adil 


Ibnu Hajar al-Asgalani mengemukakan bahwa, keadilan 
periwayat berarti keistigamahan periwayat tersebut dalam 
menjaga ketakwaan dan muruah. Bertakwa disini artinya 
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menjauhi aktivitas-aktivitas negatif, sedangkan menjaga 
muruah artinya menjaga kehormatan diri, menjauhi hal-hal 
yang dinilai buruk oleh masyarakat. 

Sejalan dengan penjelasan tersebut, Ajjaj al-Khatib dan 
Syuhudi Ismail! mengemukakan bahwa seorang periwayat 
bisa dikategorikan adil apabila memenuhi setidak-tidaknya 
empat syarat: " 

1. Muslim 
Hadis merupakan sumber ajaran Islam. Karena itu, 
seseorang yang tidak beragama Islam diragukan 
(muttaham) beritanya tentang sumber ajaran Islam. 

2. Mukallaf 
Dalam hal ini kita bisa merujuk dalil nagliy yang sifat- 
nya umum, yakni Hadis nabi yang menyatakan bahwa 
orang gila, orang lupa dan anak-anak terlepas dari 
tanggungjawab. Ketentuan tersebut kemudian diterap- 
kan untuk periwayatan Hadis, yakni orang yang belum 
atau tidak memiliki tanggungjawab, maka tidak dapat 
dituntut atas apa yang telah diperbuat atau yang 
dikatakan olehnya. 

3. Bertakwa 
Argumen pokok yang mendasari unsur ini adalah 
firma allah dalam surat al-Hujurat ayat 6. Perdapat 
ini didasarkan atas pertimbangan bahwa ayat tersebut 


1 Al-Khatib, Usul Al-Hadith Terj. M. Oodirun Nur dan Ahmad Musyafi 
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 276—277, Ismail, Kaidah Kesaihan 
Sanad Hadis, hlm. 130 

2 Lugman al-Hakim menyebutkan lima syarat seorang periwayat bisa 
dikategorikan adil: Muslim, berakal, baligh, takwa dan menjaga muruah. 
Pernyataan ini tidak bertentangan dengan empat syarat yang dikemukakan 
penulis, karena berakal dan baligh pada dasarnya bisa dimasukkan dalam 
kategori mukallaf. Lihat Lugman al-Hakim, Bulugh al-Umniyyah Sharh al-Manz 
umah al-Baiguniyyah (Kairo: Dar al-Basair, 2017), hlm. 12. 
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berkenaan dengan berita tentang sumber ajaran agama. 
Berita yang sifatnya umum saja yang dibawa oleh orang 
fasik harus diteliti, bagaimana dengan Hadis yang 
merupakan berita yang berkenaan dengan sumber ajaran 
Islam?. 


Ayat tersebut turun berkenaan dengan laporan bohong 
yang dibuat oleh Al-Walid bin Ugbah. Suatu ketika 
Nabi mengutusnya untuk menerima zakat dari orang- 
orang Islam bani Mustalag yang telah dijanjika oleh 
al-Harits ibn Dirar. Sebelum al-Walid tiba di kampung 
bani al-Mustalag, ia merasa takut, kemudian segera 
kembali ke Madinah dan melaporkan kepada Nabi 
bahwa al-Harits tidak mau menyerahkan zakat, bahkan 
dia akan membunuh al-Walid. Nabi murka dan segera 
mengutus pasukan untuk memerangi al-Harits dan 
kaummya. Di tempat lain, al-Harits bersama kaumnya 
sedang menunggu kedatangan utusan dari Nabi. Setelah 
dirasa tidak ada utusan yang datang, maka al-Harits 
memutuskan untuk menghadap Nabi. Ketika berada di 
hadapan Nabiia ditanya tentang berita yang disampaikan 
oleh al-Walid. Al-Harits lalu bersumpah bahwa utusan 
Nabi tidak pernah datang kepadanya untuk menerima 
zakat, kemudian ayat ini turun." 

Apabila ayat tersebut dihubungkan dengan sebab 
turunnya, maka kata fasik dalam hal ini berarti orang 
yang berkata bohong. Sebagian ulama mengartikan kata 
fasik dalam ayat tersebut dengan pendusta. Sebagian 
ulama lagi mengartikannya dengan orang yang dikenal 


3 Ismail, Kaidah Kesahihan Sana , hlm. 163—164. 
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pelaku dosa. Kebohongan atau kedustaan merupakan 
perbuat dosa dan berarti melanggar ketentuan agama. 

4. Menjaga muruah. 
Muruah merupakan salah satu tata nilai yang berlaku 
dalam masyarakat. Orang yang tidak memelihara mu- 
ruahnya, berarti orang itu telah mengabaikan salah 
satu tata nilai yang berlaku, akibatnya, orang tersebut 
tidak dihargai oleh masyarakat." Berkaitan dengan 
periwayatan Hadis, memelihara muruah merupakan 
faktor yang dipertimbangkan untuk menentukan 'adalah 
(keadilan) para periwayat Hadis. 
Jika seorang periwayat telah masyhur sebagai periwayat 
yang adil, seperti para sahabat Nabi, paraimam madzhab 
dan para periwayat yang mashur keadilannya di kalangan 
ulama dan masyarakat, maka kemasyhuran tersebut 
bisa dijadika dasar untuk menerima periwayatannya. 
Namun, jika periwayat tersebut tidak masyhur sebagai 
periwayat yang adil, maka diperlukan kajian lebih lanjut 
tentang keadilannya merujuk pada penilain para pakar 
al-jarh wa al-ta'dil. 


3. Diriwayatkan oleh Periwayat yang Dlabith 


Seorang periwayat disebut dlabith apabila selalu terjaga 
(mutayaggiz), tidak lalai, lupa atau ragu dalam proses 
periwayatan, baik ketika menyampaikan Hadis (al-ada), 
atau ketika menerima Hadis (al-tahammul). Keterjagaan 
tersebut bisa dalam tulisan (al-dabt fi al-kitabah), bisa dalam 
bentuk hafalan (al-dabt fi al-sadr), bisa juga dalam keduanya. 

Keterjagaan dalam bentuk tulisan artinya ketika 
seorang murid mencatat Hadis sesuai apa yang dia dengar 


4 Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, hlm. 166. 
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dari gurunya. Kemudian catatan itu dijag dengan baik 
otentisitasnya, selanjutnya disampaikan kepada murid 
yang terpercaya dan bisa menjaga otentisitasnya, demikian 
seterusnya. 

Sedangkan keterjagaan dalam bentuk hafalan adalah 
ketika seorang periwayat menerima Hadis dari gurunya, 
dia bisa menghafalkan dengan baik apa yang dia dengar 
dan bisa menyampaikan Hadis tersebut dengan baik pula 
kapan saja dibutuhkan. Berkaitan dengan kuatnya hafalan 
ini, para periwayat dibagi dalam dua kategori. 

Pertama, Periwayat yang kuat dan stabil hafalannya 
(tamam al-dabt). Bisa dilihat dari penilaian dari para pakar 
al-jarh wa al-ta'dil yang diungkapkan dengan sebutan 
thigah, mutgin, hafiz, thigah thigah, thigah thabat, authag al- 
nas dan lain sebagainya.” Ungkapan-ungkapan tersebut 
mengindikasikan kuat dan stabilnya hafalan seorang 
periwayat. Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat dalam 
kategori ini tidak diragukan otentisitasnya. 

Kedua, periwayat yang kurang kuat atau tidak stabil 
hafalannya (khafif al-dabt). Misalnya, pada satu kesempatan 
kondisi hafalannya bagus, namun pada kesempatan yang 
lain hafalannya kurang bagus. Ketidakstabilan tersebut 
menyebabkan periwayatannya dipertanyakan, kendati 
tidak sampai ditolak. Hadis yang diriwayatkan oleh 
periwayat dalam kategori ini disebut dengan istilah hasan 
atau sahih li ghairihi, jika ada Hadis lain -berkualitas sahih- 
yang menguatkannya. 


15 Bisa dilihat pada pembahasan al-jarh wa al-ta'dil 
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4. Tidak Syadz 


Suatu Hadis disebut syadz, atau di dalamnya ada unsur 
shudhudh, apabila terjadi pertentangan antara periwayat 
thigah dengan yang lebih thigah atau dengan jumhur ulama 
thigah. Pertentangan tersebut bisa terjadi pada sanad, bisa 
juga terjadi pada matan. 

Untuk mengidentifikas shudhudh dalam Hadis diper- 
lukan proses i'ftibar, yakni analisis Hadis yang diawali de- 
ngan mengumpulkan sanad dan matan Hadis semakna, 
membuat skema sanad, membandingkan beberapa jalur 
sanad dan redaksi matan, kemudian menganalisis persa- 
maan dan perbedaannya, termasuk menelaah ada atau tidak 
adanya pertentangan di antara beberapa riwayat tersebut. 

Jika didapati ada pertentangan antara periwayatan 
dari periwayat thigah dengan yang lebih thigah, maka 
periwayatan thigah berstatus syadz dan yang lebih thigah 
berstatus mahfudh. Jika pertentangan tersebut terjadi antara 
periwayat yang daif dengan thigah, maka periwayatan dari 
periwayat daif tersebut berstatus munkar dan yang thigah 
berstatus ma'ruf. 


5. Tidak ada TIllah 
Secara lebih rinci, pembahasan terkait dengan 'illah 
yang ada pada Hadis dan pengaruhnya terhadap kesahihah 
serta konsekuensinya pada nilai kehujjahan, akan penulis 
uraikan pada bab berikutnya, dengan izin Allah. 


C. Hadis Daif dan Ragam Penyebab Kedaifannya 


Secara umum, Hadis yang tidak memenuhi syarat sahih 
dan hasan merupakan Hadis daif. Bisa terjadi pada sanad, 
bisa juga terjadi pada matan. Akan tetapi, perlu kehati-hatian 
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dalam menentukan kualitas kedaifan Hadis. Ketika ditemukan 
ada kedaifan pada sanad, belum tentu hal tersebut ditemukan 
pada matan. Demikian sebaliknya. Penilaian daif oleh seorang 
pakar, belum tentu juga sejalan dengan pakar yang lain, 
Perbedaan simpulan tersebut bisa disebabkan perbedaan 
paradigma atau metodologi. 

Oleh karena itu, sebaiknya seorang peneliti Hadis lebih 
berhati-hati dan jangan terburu-buru menyimpulkan bahwa 
suatu Hadis dinilai daif disebabkan adanya kedaifan pada 
sanad saja. Akan lebih baik jika dia menyimpulkan bahwa 
Hadis tersebut “daif sanad”.' Demikian juga sebaliknya, jika 
dia menemukan kedaifan pada matan, lebih baik sebagai 
simpulan awal, dia menyatakan bahwa Hadis tersebut “daif 
matan”, sampai diperoleh informasi yang pasti tentang 
kedaifan sanad dan matannya, baru disimpulkan bahwa 
“Hadis ini daif”. 

Penyebab kedaifan suatu Hadis ada banyak ragam, 
namun bisa dikelompokkan dalam dua kategori: (1) gugur 
atau terputusnya sanad dan (2) periwayat dipermasalahkan. 
Terputusnya sanad ada yang tampak nyata dan ada yang samar. 
Dari keterputusan yang tampak nyata tersebut muncul kategori 
Hadis Mu'allag, Mu'dlal dan Mursal. Dari keterputusan yang 
samar, muncul kategori Hadis Mudallas, Mursal Khafi dab 
Mu'allal atau Ma'lul." 

Kedaifan pada diri periwayat ada yang berkaitan dengan 
keadilan, ada yang berkaitan dengan kedlabithan. Yang 
berkaitan dengan keadilan misalnya dituduh dusta (muttaham bi 

16 Kendati menurut sebagian ulama, penelitian Hadis tidak perlu dilanjutkan 
terhadap matan, jika diperoleh informasi bahwa sanad Hadis tersebut daif. 
Y Penulis hanya menyebutkan sebagian dari ragam Hadis Daif sebagai contoh. 


Uraian terkait kategorisasi tersebut, bisa dilihat pada Mahmud Thahhan 
dalam Taisir Mustalah Hadith, hlm. 55-72 
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al al-kidhb) atau dusta (kidhb). Sebuah Hadis yang diriwayatkan 
oleh periwayat yang dituduh dusta, bisa menyebabkan Hadis 
yang diriwayatkannya matruk (ditinggalkan). Kedaifan yang 
berkaitan dengan kedlabithan periwayat bisa disebut dengan 
beberapa istilah, seperti munkar, syadz, mw'allal/ma'lul, 
mudltharib, mushahhaf, maglub, mudraj, mazid dan majhul. '$ 

Secara umum, ditemukannya kedaifan pada Hadis 
berkonsekuensi menjadikannya mardud atau tertolak. Akan 
tetapi, para pakar Hadis memberi isyarat adanya ruang untuk 
mendiskusikan kehujjahannya. Dalam hal ini, setidak-tidaknya 
ada tiga pendapat terkait boleh atau tidaknya beramal dengan 
Hadis daif. 

1. Ahmad bin Hambal dan Abu Dawud menyatakan 
boleh secara mutlak diamalkan, baik berkaitan dengan 
keutamaan amal maupun hukum, jika memang tidak 
ada Hadis lebih kuat yang dijadika rujukan 

2. Abu Bakr Ibn 'Arabi mengemukakan tidak boleh 
diamalkan secara mutlak dan 

3. Jumhur ulama membolehkan beramal dengan Hadis Daif 
yang berkaitan dengan keutamaan amal, dengan catatan 
harus memenuhi tiga syarat: (a) kedaifannya tidak fatal, 
(b) ada keumuman dalil yang mendukung bolehnya 
Hadis tersebut diamalkan dan (c) ketika mengamalkan 
tidak meyakini bahwa Hadis tersebut berstatus kuat, tapi 
karena berhati-hati. 

Demikian juga dengan Hadis ma'lul. Diperlukan kehati- 
hatian dalam menyikapinya. Uraian terkait kehujjahannya 
akan penulis paparkan pada bab selanjutnya, dengan izin 
Allah. 


18 Lihat Thahhan, Taisir, hlm. 80-98 
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D. al-Jarh wa al-Ta'dil 


1. Sejarah al-Jarh wa al-Ta'dil 


Sejarah pembukuan dan kodifikas Hadis dimulai 
pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Abdul Azis 
yakni tahun 99-100 H. Khalifah memerintahkan gubernur 
Madinah, Abu Bakar bin Muhammad bin Amir bin Hazm 
agar membukukan Hadis-Hadis Nabi yang terdapat pada 
para penghafal Hadis.” 

Untuk memastikan keotentikan Hadis, pembukuan 
tidak serta merta dilakukan tanpa adanya penyaringan 
berdasarkan kualitas para periwayatnya. Termasuk dalam 
rangkaian proses pembukuan tersebut adalah penilaian 
terhadap para periwayat Hadis sebagai upaya pemeliharaan 
dari pemalsuan. Hal itu dilakukan bukan dalam rangka 
saling menjatuhkan, sebaliknya merupakan upaya untuk 
saling mengingatkan dan menasehati dalam kebaikan. 
Seperti halnya Nabi pernah memberi penilaian terhadap 
Abdullah bin Umar dengan sabda beliau: j5 «» Vs sd Ur 
(Sesungguhnya Abdullah adalah orang yang saleh).” 

Tradisi Nabi ini juga diikuti oleh para sahabat, kendati 
belum terformalkan dalam terminologi ta'dil atau jarh. Pada 
masa itu al-Jarh biasanya digunakan sebagai standar untuk 
orang yang lupa (nisyan) atau salah (khata”). diantara sahabat 
yang memberikan standar untuk kriteria seorang periwayat 
hadis adalah Abdullah Ibn Abbas r.a, Ubadah Ibn Shamid r.a 


1 Muhammad Muhammad Abu Zahwu, al Hadis wa al Muhaddisun, (Kairo: Dar 
al-Fikr al-Arabi, 1378 H), hlm. 65-71. 

2 Al-Bukhari, Kitab all-Managib Bab Managib “Abdillah ibn “Umar ibn al-Khattab rad 
iya Allah “anhuma, Kitab al-Ta'bir Bab al-Istibrag wa Dukhul al-Jannah fi al-Manam, 
al-Amn wa Dhihab al-Rau' fi al-Manam. Diriwayatkan juga oleh al-Tirmidzi, 
Ibnu Majah dan Ahmad bin Hambal. 
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dan Anas Ibn Malik r.a.” Maka sejak terbunuhnya khalifah 
Usman bin Affa dan tampilnya Ali bin Abu Thalib serta 
Muawiyah yang masing-masing ingin memegang jabatan 
khalifah, maka umat Islam terpecah menjadi beberapa 
kelompok. Masing-masing kelompok mengaku berada 
dalam pihak yang benar dan menuduh pihak lainnya salah. 

Untuk membela pendirian masing-masing, tidak jarang 
dari mereka membuat Hadis-Hadis palsu dan mengatas- 
namakan Rasulullah sebagai sumber informasinya. Mulai 
saat itulah timbulnya riwayat-riwayat Hadis palsu. Menurut 
Abu Zahwu, yang mula-mula membuat hadis palsu adalah 
dari golongan Syiah.? kemudian golongan khawarij dan 
sebagian dari sekte-sekte teologis yang muncul setelahnya.” 
Hal itu menjadi perhatian para Tabiin senior (Kibar al- 
Tabi'in), diantara yang membicarakan keadaan maupun 
kondisi para periwayat saat itu adalah al Sya'bi, Ibn Musib 
dan Ibn Sirin. 

Kemudian pada masa Tabiin pertengahan (Ausat al 
Tabi'in), diawal abad kedua hijrah mulai muncul dari 
meraka para periwayat daif yang meriwayatkan Hadis- 
Hadis mursal.4 seperti Abi Harun 'Imarah Ibn Juwain al 
“Abdi. Adapun pada masa Tabiin senior (sighar al-Tabt'in), 
sekitar pertengahan abad ke dua hijra pemalsuan 
hadis bertambah luas dengan munculnya propaganda- 
propaganda politik untuk menumbangkan Bani Umayyah. 


2 Abd. Muhdi Ibn Abd. Al Oodir Ibn Abd Al Hadi, Ilmu al Jarh wa al Ta'dil 
Oowa'iduhu wa Aimmatuhu, (Kairo: al-Azhar University, 1998), hlm. 10. 

2 Abu Zahwu, al Hadis wa al Muhaddisun, hlm. 96. 

2 Abu Zahwu, al Hadis wa al Muhaddisun, hlm. 96. 

4 Mursal adalah Hadis yang terputus sanadnya satu rawi setelah masa para 
Tabi'in. Lihat: Manna' al Oatthan Mabahits fi al Ulum al Hadis, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 2004), hlm. 121. 
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Sebagai perlawanan, muncul pula dari pihak daulah 
Bani Abbasiyah para pemalsu Hadis untuk membendung 
arus propaganda yang dilakukan oleh golongan oposisi. 
Selain itu, muncul juga golongan Zindig, tukang kisah 
yang berupaya untuk menarik minat masyarakat agar 
mendengarkannya dengan membuat kisah-kisah palsu. 

Ulama pada zaman itu yang banyak menbicarakan dan 
mendiskusikan kondisi para periwayat adalah Sya'bah, 
Malik, Muammar, Hisyam kemudian Ibn al Mubarak, 
dan setelah mereka adalah Yahya Ibn Sa'id al Oattan 
Abdurrahman Ibn Mahdi, dan ulama yang pertama kali 
mengumpulkan pembahasan mereka adalah Yahya Ibn 
Sa'id, kemudian diturunkan ke murid-muridnya, seperti, 
Yahya Ibn Mu'in, Ali Ibn al Madini dan imam Ahmad Ibn 
Hanbal, kemudian diturunkan lagi ke murid-muridnya, 
seperti al-Bukhari, Muslim, Abu Zara'ah, Abu Khatim, 
kemudian ke murid-muridnya lagi seperti, al Tirmidzi, 
al-Nasa'i sampai pada sekitar tiga ratus ulama setelahnya 
dimasa akhir periwayatan Hadis.” 

Pada akhirnya para ulama teologi memberikan konklusi, 
yaitu ada sebuah ciri khusus di bidang ini yang dijadika 
pijaka sebagai disiplin ilmu untuk mengkritisi para 
periwayat, maka ilmu itu disebut ilmu al-Jarh wa al-Ta'dil. 
Ciri-ciri tersebut adalah bahwa mereka mengkritisi sanad 
Hadis semata-mata hanya karena Allah, kemudian setiap 
ulama ahli Hadis dalam menyoroti kesalehan dan kejelekan 


2 Abd Muhdi Ibn Abd al-Oodir Ibn Abd al-Hadi, Ilmu al Jarh wa al Ta'dil 
Mowa'iduhu wa Aimmatuhu, (Kairo: al-Azhar University, 1998), hlm. 12. 
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para periwayat dengan tinjauan objektif, tidak memandang 
seorang ayah, saudara maupun seorang anak.” 


2. Al-Jarih wa al-Mu'addil 
Ulama yang ahli di bidang kritik para periwayat Hadis 
disebut al-Jarih wa al-Mu'addil. Jumlah mereka tidak banyak, 
karena syarat-syarat untuk diakui sebagai kritikus Hadis 
tidak ringan, baik syarat yang berkaitan dengan sikap 
pribadi ataupun syarat yang berkaitan dengan penguasaan 
pengetahuan. 
1. Berkaitan dengan karakter pribadi 
a. Adil 
b. Tidak bersikap fanatik terhadap suatu aliran/madzhab 
yang dianutnya 
c. Tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang 
sedang dikritiknya sekalipun berbeda madzhab 
2. Berkaitan dengan kualitas keilmuan. Dalam hal ini para 
kritikus harus memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan 
mendalam, terutama dalam bidang/ masalah 
a. Memahami dengan baik ajaran keislaman dan bahasa 
arab 
b. Memahami dengan baik Hadis dan Ilmu Hadis 
c. Menguasai Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
orang yang sedang dikritiknya 


d. Menguasai hal-hal yang berkaitan dengan adat 
istiadat yang sedang berlaku 


2 Mahmud Abdul Khalig Hilwah, dan Ezzat Ali Athea, Ushul al Riwayah wa al 
Jarh wa al Ta'dil, (Kairo: al-Azhar University, 2003), hlm. 18-19. 
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e. Menguasai sebab-sebab yang melatarbelakangi 
munculnya sifat-sifat yang menonjol atau tercela yang 
dimiliki oleh periwayat yang sedang dikritik.” 

Dalam mengemukakan kritik terhadap periwayat Ha- 
dis, kritikus terikat dengan norma-norma tertentu untuk 
memelihara objektivitas kritik yang dikemukakan. Bebe- 
rapa norma yang disepakati oleh ulama Hadis dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kritikus Hadis tidak hanya mengemukakan ketercelaan 
periwayat akan tetapi juga sifat utama periwayat, 

2. Sifat-sifat utama cukup dikemukakan secara global, 
tanpa harus ada rincian. Hal itu didasarkan pada pertim- 
bangan bahwa sifat-sifat utama seseorang sangat sulit 
dikemukakan secara rinci: 

3. Sifat-sifat tercela periwayat yang dikemukakan secara 
rinci tidak dinyatakan secara berlebihan dan dikemu- 
kakan sedemikian rupa, sehingga dapat diketahui 
apakah ketercelaan tersebut berkaitan dengan keadilan 
atau kedlabithan periwayat.” 

Dalam hal mengemukakan kritikan, sikap ulama ahli 
kritik Hadis ada yang ketat dan ada yang longgar. Kelompok 
ulama yang ketat dalam mengkritisi para periwayat Hadis 
sering disebut dengan al-Mutashaddidun. Sedangkan 
kelompok kritikus yang cenderung longgar sering disebut 
dengan al-Mutasahhilun. 

Termasuk ulama yang dikategorikan dalam al-Muta- 
shaddidin adalah al-Nasa'i (w. 303H/915M) dan “Ali bin 
“Abdillah bin Ja'far al-Sa'di al-Madini. Sedangkan yang 
termasuk ulama yang dikategorikan dalam al-Mutasahhhilin 


7 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad , hlm. 203. 
2 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad , hlm. 204. 
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adalah al-Hakim al-Naisaburi (w. 405 H/101 M) dan Jalal al- 
Din al-Suyuthi (w. 911 H/505 M). Diantara kedua kelompok 
tersebut, ada ulama yang disebut al-Mutawassit, yang 
termasuk dalam kategori tersebut adalah al-Zahabi (w. 
746 H/1348 M). Pengelompokan tersebut bersifat umum 
dan tidak berlaku untuk semua penelitian yang mereka 
lakukan” 


3. Sebab-sebab yang Merusak Keadilan Periwayat 


Mahmud Thahir al-Jawabi menyatakan ada beberapa 
sifat yang dapat merusak keadilan periwayat. 

1. Al-Kizbu fi al-Riwayah (kebohongan dalam periwayatan), 
yakni mengungkapkan informasi yang berbeda dengan 
fakta sebenarnya baik dilakukan secara sengaja atau 
tidak sengaja. Berbohong merupakan al-Mubigat yang 
menyebabkan kebatilan. Jika kebohongan tersebut 
berkaitan dengan Hadis Nabi, maka hal itu merupakan 
kebohongan besar, karena berimplikasi pada kerusakan 
ummat. 

2. Al-Fusg (sifat fasik), yakni meninggalkan ketaatan dan 
keluar dari jalan kebenaran, dapat pula diartikan sebagai 
kecenderungan untuk bermaksiat lebih besar dari 
kecenderungan untuk taat. 

3. Al-Jahalah fi al-Riwayah, yakni ketidakjelasan keberadaan 
periwayat. Hal itu ada yang disebabkan banyaknya lagab, 
nasab atau sifat yang dimiliki periwayat Hadis. Pada satu 
wilayah, seorang periwayat masyhur dengan satu lagab, 


2 Penjelasan ini dinyatakan oleh M. Syuhudi Ismail dalam bukunya Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, cet. 2, 2007) hlm. 71. Dinyatakan 
juga oleh Muhammad Thahir al-Jawabi dalam al-Jarh wa al-Ta'dil bayn al- 
Mutashaddidin wa al-Mutasahhilin (Dar al-Arabiyyah li al-Kitab, 1997), hlm. 
10—11. 
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sedangkan pada wilayah lain masyhur dengan lagab 
yang lain. Misalnya Muhammad ibn al-Saib ibn Bashar 
sebagian ulama mengenalnya dengan nama Hammad 
ibn al-Saib. Julukan yang diberikan kepadanya juga 
berbeda-beda. Sebagian ulama memberinya julukan Abu 
al-Nadhar, sebagian yang lain memberinya julukan Abu 
Sa'id, ada pula yang memberinya julukan Abu Hasyim.” 


4. Al-Jarh dan Tingkatannya 


Mahmud Thahhan membagi tingkat ketercelaan 
periwayat kepada enam peringkat dengan menyebutkan 
tingkat ketercelaan yang paling ringan selanjutnya yang 
lebih buruk dan seterusnya. Urutan peringkat tersebut 
diberi istilah sebagai berikut: 

a. menunjukkan adanya kelemahan, dan ini yang paling 
rendah dalam peringkat al-jarh seperti : layyinul-Hadith 
(lemah hadisnya), atau fihi magal (dirinya diperbincangkan), 

b. menunjukkan adanya pelemahan terhadap periwayat 
dan tidak boleh dijadika sebagai hujjah seperti Fulan Ia 
yuhtajju bihi (Fulan tidak boleh dijadika hujjah), atau d 
a'if lemah), atau lahu Manakir (ia memiliki Hadis-Hadis 
yang munkar), 

c. menunjukkan lemah sekali dan tidak boleh ditulis 
Hadisnya, seperti Fulan Ia yuktabu hadithuhu (Fulan tidak 
ditulis Hadisnya) atau La tahillu al-Riwayah 'anhu (tidak 
halal periwayatan darinya) atau Fulan da'if jiddan (daif 
sekali), 

d. menunjukkan tuduhan dusta atau pemalsuan Hadis, 
seperti Fulan muttaham bil-kadzib (Fulan dituduh berdusta) 


2 Al-Jawabi, al-Jarh wa al-Ta'dil bayn al-Mutashaddidin wa al-Mutasahhilin, hlm. 
359—372. 
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atau muttaham bi al-wad'i (dituduh memalsukan Hadis) 
atau yasrug al-Hadith (mencuri hadis) atau sagit (gugur) 
atau matruk (yang ditinggalkan) atau laisa bi thigah (bukan 
orang yang terpercaya), 

e. menunjukkan sifat dusta atau pemalsu dan semacamnya, 
seperti : kazzab (tukang dusta), atau dajjal, atau wadda' 
(pemalsu Hadis), atau yakzib (dia berbohong), atau yada' 
(dia memalsukan Hadis): 

f. menunjukkan adanya dusta yang berlebihan, dan ini 
seburuk-buruk peringkat, seperti Fulan akzab al-Nas 
(Fulan orang yang paling pembohong) atau ilayh al- 
Muntaha fi al-Kazib (ia adalah puncak dalam kedustaan) 
atau huwa rukn al-Kazib(dia rukun kedustaan). 

Adapun hukum Peringkat-Peringkat al-Jarh untuk 
dua peringkat pertama tidak bisa dijadika sebagai hujjah 
terhadap hadis mereka, akan tetapi boleh ditulis untuk 
diperhatikan saja. Dan tentunya orang untuk peringkat 
kedua lebih rendah kedudukannya daripada peringkat 
pertama. Sedangkan empat peringkat terakhir tidak boleh 
dijadika sebagai hujjah, tidak boleh ditulis, dan tidak 
dianggap sama sekali." 

Ibnu Hajar al-Asgalani membagi periwayat Hadis, 
dilihat dari sifat ketercelaan yang ia miliki kepada sepuluh 
peringkat dengan menyebutkan peringkat yang lebih 
buruk selanjutnya yang lebih baik dan seterusnya. Urutan 
peringkat tersebut diberi istilah sebagai berikut. (1) al-kaz 
ib (dikenal suka berdusta): (2) al-tuhmat bi al-kazib (tertuduh 
telah berdusta), (3) fahusha ghalatuhu (riwayat yang salah 
lebih banyak dibandingkan riwayat yang benar), (4) al-ghaflat 


41 Mahmud Thahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Dar al-Fikr, tt) hlm. 127. 
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'an al-itgan (lebih menonjol sifat lupanya dibandingkan 
hafalnya): (5) al-fisg (berbuat atau berkata fasik, tetapi belum 
sampai menjadikannya kafir) (6) al-wahm (riwayatnya 
diduga mengandung kekeliruan), (7) al-mukhalafah 'an al- 
thigah (riwayatnya berlawanan dengan riwayat orang-orang 
yang thigah), (8) al-jahalah (tidak dikenal jelas pribadi dan 
keadaan periwayat tersebut), (9) al-bid'at (berbuat bid'ah 
yang mengarah ke fasik, tetapi belum menjadikannya kafir) 
su' al-hifz (buruk hafalan). ? 

Ali al-Oari (w. 1014) mengemukakan, sifat-sifat keter- 
celaan yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar tersebut lima 
diantaranya merusak keadilan periwayat, yakni al-kazib, al- 
tuhmat bi al-kazib, al-fisg, al-jahalah dan al-bid'at. Sedangkan 
lima yang lain merusak ke-dabit-an periwayat.” 


5. Al-Ta'dil dan Tingkatannya 


Al-'Adil didefinisika oleh Imam Malik sebagai orang 
yang selamat agidahnya dan istigomah perilakunya. Ibn 
al-Mubarak menyebutkan beberapa sifat yang semestinya 
dimiliki oleh al-'Adil, yakni selalu hadir dalam shalat 
berjamaah, tidak minum khamr, selamat agama dan akalnya 
serta jujur. Al-Syafi' menyatakan bahwa orang yang adil 
adalah orang yang jujur dan ketaatannya mengalahkan 
kemaksiatannya. Ibnu Mu'in mendefinisikann a sebagai 
orang yang memiliki sifat jujur, meninggalkan bid'ah dan 
menjauhi dosa besar. Sedangkan menurut Ibn Hibban, al- 
“Adil adalah orang yang tampak nyata ketaatannya kepada 
Allah.“ 


2 Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad , hlm. 186. 
3 Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad , hlm 187. 
8 Al-Jawabi, al-Jarh wa al-Ta'dil bayn al-Mutashaddidi wa al-Mutasahhilin, hlm. 249. 
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Para periwayat yang meriwayatkan Hadis bukanlah 
semuanya dalam satu derajat dari segi keadilannya, 
kedlabithannya, dan hafalan mereka. Di antara mereka ada 
yang hafalannya sempurna, ada yang kurang dalam hafalan 
dan ketepatan, dan ada pula yang sering lupa dan salah 
padahal mereka orang yang “adil dan amanah, serta ada 
juga yang berdusta dalam Hadis. Maka Allah menyingkap 
perbuatannya ini melalui tangan para ulama yang sempurna 
pengetahuan mereka. 

Adapun tingkat lafad al-Ta'dil adalah sebagai berikut. 
Tingkatan pertama yang menggunakan bentuk superlatif 
dalam penta'dil-an, atau dengan menggunakan wazan af'ala 
dengan menggunakan ungkapan-ungkapan seperti: “Fulan 
kepadanyalah puncak ketepatan dalam periwayatan” atau 
“Fulan yang paling tepat periwayatan dan ucapannya” atau 
Fulan orang yang paling kuat hafalan dan ingatannya”. 

Tingkatan Kedua dengan menyebutkan sifat yang 
menguatkan kethigahannya, keadilannya, dan ketepatan 
periwayatannya, baik dengan lafal maupun dengan makna, 
seperti : thigah thigah, atau thigah thabat, atau thigah” dan 
terpercaya (ma'mun), atau thigah dan hafiz. Tingkatan Ketiga 
yang menunjukkan adanya penthigahan tanpa adanya 
penguatan atas hal itu, seperti: thigah, tsabt, atau hafidh. 

Tingkatan Keempat yang menunjukkan adanya ke- adil- 
an dan kepercayaan tanpa adanya isyarat akan kekuatan 
hafalan dan ketelitian. Seperti: sadug, ma'mun (dipercaya), 
mahalluhu al-sidg (menempati posisi kejujuran), atau Ia ba'sa 

8 Seorang periwayat disebut thigah apabila memenuhi dua syarat: 'adalah al-din 
dan itgan al-marwiyyat baik dari segi hafalan lafad maupun tulisan. Penjelasan 
yang berkaitan dengan hal tersebut dapat dilihat pada Ahmad Ma'bad Abdul 


Karim, Alfaz wa “ibarat al-Jarh wa al-Ta'dil bayn al-Afrad wa Al-Takrir wa al-Tarkib, 
(Riyadh: Maktabah Adlwa' al-Salaf, 2004), hlm. 14. 
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bihi (tidak masalah). Khusus untuk Ibnu Ma'in kalimat Ia 
ba'sa bihi adalah thigah (Ibnu Ma'in dikenal sebagai ahli 
Hadis yang mutashaddid, sehingga lafal yang biasa saja bila 
ia ucapkan sudah cukup untuk menunjukkan kethigahan 
periwayat tersebut). 

Tingkatan Kelima yang tidak menunjukkan adanya 
penthigahan ataupun celaan, seperti: Fulan Syaikh (fulan 
seorang syaikh), ruwiya 'anhu al-hadith (diriwayatkan darinya 
Hadis), atau hasan al-hadith (baik Hadisnya). Tingkatan 
Keenam isyarat yang mendekati celaan (jarh), seperti: salih 
al-hadith (Hadisnya baik), atau yuktabu hadithuhu (Hadisnya 
ditulis). 

Adapun hukum tingkatan-tingkatan tersebut untuk 
tiga tingkatan pertama, dapat dijadika hujjah, meskipun 
sebagian mereka lebih kuat dari sebagian yang lain. 
Adapun tingkatan keempat dan kelima, tidak bisa dijadika 
hujjah. Akan tetapi hadis mereka boleh ditulis, dan diuji 
kedlabithan mereka dengan membandingkan hadis mereka 
dengan Hadis-Hadis para thigah yang dlabith. 

Jika sesuai dengan hadis mereka, maka bisa dijadika 
hujjah. Dan jika tidak sesuai, maka ditolak. Sedangkan 
untuk tingkatan keenam, tidak bisa dijadika hujjah. Tetapi 
Hadis mereka ditulis untuk dijadika sebagai pertimbangan 
saja, bukan untuk pengujian, karena mereka tidak dlabith.“ 


2 Thahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, hlm. 126. 
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DAFTAR TINGKAT KETERCELAAN PERIWAYAT (MENURUT 
IBNU HAJAR AL-ASOALANI), BERBAGAI ISTILAH HADIS DAIF 
DAN KLASIFIKASI SIFAT PERIWAYAT YANG DIRUSAK OLEH 
KETERCELAAN TERSEBUT” 


Peringkat Ketercelaan Periwayat Mlsihikas Keterangan 
Periwayat 
in: 
Istilah Untuk Hadis z 2 
Fa - Istilah Ban g 8 
aki x y3 
55133 
s Pisa 
1. | Al-Kazib Al-Hadith Al-Mawdu |") “) Kerusakan 
2. | Al-tuhmat bi al-Kazib Al-Hadith Al-Matruk |”) berkaitan 
3. | Fahusya Gholatuhu Al-Hadith Al-Munk- "3 dengan 
art keadilan 
4. |Al-Ghalat'an Al-lthgan | Al-Hadith Al-Munk- sy |”) kerusakan 
art berkaitan 
d 
5. DAI-Fisg Al-Hadith Al-Munk- |”) an 
Kana labithan. 
6. | Al-Wahm Al-Hadith Al-Mu'al/ "5) 4 Bukan la- 
Al-Mu'allal wan dari 
7. | Mukhalaf “an Al-Thigah |a. Al-Hadith Al- ja Al-Hadith 
a. Lebih dari satu sanad Mudraj Al-Ma'ruf 
digabung menjadi satu | b. Al-Hadith Al-Mudt -- Bukan la- 
sanad arib wan dari 
b. Berbagai Hadis yang |c. Al-Hadith Al-Ma- Al-Hadith 
disampaikan ber- glub Al-Mahfuz 
tentangan 
c. Nama periwayat 
dikemukakan secara 
terbalik-balik 
8. | Al-Jahalah ia) 
a. Majhul Al-Ayn a. Al-Hadith Al-Mub- 
b. Majhul Al-Hal ham 
b. Al-Hadith Al-Mas- 
tur 
9. | Al-Bid'ah (bila sampai Al-Hadith Al-Munk- |”) 
fasik) ar 
10. | Su' Al-Hifz 28) 
a.Bersifat tetap (laziman) | a. Al-Hadith Al-Shaz 
b.Datang kemudian (tari- | b. Al-Hadith 
yan) Al-Mukhtalit 


2? Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, hlm. 187. 
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PERBANDINGAN PERINGKAT KETERCELAAN (AL-JARH) 
PERIWAYAT YANG DISIFATI DENGAN LAFAL YANG SAMA 


MENURUT ULAMA HADIS 
ANGKA PERINGKAT YANG DIKEMUKAKAN 
BUNYI LAFAL 5 
AL-JARH 5 4 5 P 3 
kas) - 
(se es 3 
Akzab Al-Hadith - - - - I I 
Kazzab I I I I I I II 
Matruk Al-Hadith I I I III II II III 
Muttaham bi Al-Kazib - - - II II II III 
Zahib Al-Hadith I I I III II II III 
La Yusawi Shay'an - - - - III III IV 
Da'f Jiddan 2 : 3 V (171 IimtmI|r 
Da'if Al-Hadith II II II V IV IV V 
Laysa bi Al-Oawiy TII TII TII VI 
Layyin Al-Hadith v Ir | iv VI 
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PERBANDINGAN PERINGKAT KETERPUJIAN (TA'DIL) 
PERIWAYAT YANG DISIFATI DENGAN LAFAL YANG SAMA 


MENURUT ULAMA HADIS 


ANGKA PERINGKAT YANG DIKEMUKAKAN 


& 
# 
BUNYI LAFAL 2 & » - 2 
AL-TA'DIL an Ko 8 2 5 8 8 
— s c D Has i- — 
8 IT: z s F S8 | Ss 
A — pa e- IS c sg 
al - Sl 5 1 | 
s s H H5 & 5 8 5 
Sel 3 |a| ajal a (3g 
Awthag Al-Nas 5 5 5 3 2 I I 
Thigah Thigah 1 1 IT II 
Thigah 1 1 1 II II II III 
Sadug II II II III III III IV 
La Ba'sa Bih (Laysa bihi Ba's) II II II III III III IV 
Shaikh III III III IV IV IV V 
Salih Al-Hadith IV IV IV IV v v v 
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BAB |'ILLAH DAN HADIS MA'LUL 
IV 


A. Definisi Tllah dan Hadis Ma'lul 


Hadis yang memenuhi lima kriteria tersebut disepakati 
sebagai Hadis Sahih, jika ada yang dipermasalahkan oleh 
ulama terkait hafalan periwayatnya, maka derajatnya turun 
menjadi hasan. Apabila tidak memenuhi syarat sahih dan 
hasan, maka turun lagi derajatnya menjadi daif. Dalam hal ini, 
secara konseptual, Hadis Ma'lul masuk kategori ketiga karena 
tidak terpenuhinya syarat sahih dan hasan. Lebih khusus, 
Hadis Ma'lul tidak memenuhi syarat 'adam al-'illah. Tidak 
terpenuhinya syarat adam al-'illah sebagai salah satu syarat 
kesahihan Hadis menyebabkan sebuah Hadis masuk kategori 
ma'lul. 

Akan tetapi, secara operasional, 'illah yang ditemukan 
dalam suatu Hadis, tidak serta merta menjadikannya berstatus 
daif, atau bahkan mardud (ditolak). Karena, tidak jarang 
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'illah tersebut masuk dalam kategori ghair gadihah (tidak 
menciderai). Selain itu, ketika seorang ahli Hadis melakukan 
ta'Til (It mengemukakan adanya 'illah), tidak selalu berarti dia 
mendaifka Hadis tersebut. 

Dalam wilayah keilmuan, hal tersebut memunculkan jamak 
permasalahan yang memerlukan kajian lebih lanjut: Apakah 
definis 'illah? Apa saja istilah ulama untuk menyebut Hadis 
yang ber'illah? Sejauh mana perkembangan 'illah sebagai 
salah satu disiplin ilmu? Dan bagaimana mengidentifikas 
'“illah dalam Hadis serta bagaimana pengaruhnya terhadap 
kesahihan dan kehujjahan Hadis? 

Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, dirasa perlu ada 
kajian untuk membangun sudut pandang tentang Hadis- 
Hadis Ma'lul, penyebab kemalulan dan pengaruhnya 
terhadap kehujjahan Hadis-Hadis tersebut. Sudut pandang 
yang dimaksud adalah terkait pertanyaan bagaimana cara 
melihat Hadis ber'illah yang umumnya dipahami sebagai 
Hadis daif- sebagai Hadis yang sebenarnya terbuka peluang 
untuk diterima. 

Karena pada prinsipnya, informasi yang bersumber dari 
Rasulullah' adalah wahyu ghayru matluw,? bersifat otoritatif dan 
bisa dijadika hujjah. Adapun kajian-kajian yang dilakukan, 
pada dasarnya untuk menjawab pertanyaan apakah benar 
informasi tersebut bersumber dari Rasulullah, apakah benar 
lafal dan atau makna informasi tersebut sesuai dengan apa 


Informasi yang dinisbatkan (disandarkan) pada Nabi saw., baik yang berbentuk 


ucapan, perbuatan, sifat, dan penetapan (pengakuan) itu selanjutnya disebut 
dengan Hadis. 

Wahyu ghayru matluw bisi diartikan sebagai wahyu yang tidak dibacakan. 
Status kewahyuan Hadis telah dilegitimasi oleh Alguran dalam surat al-Najm 
ayat 3-5 yang menyatakan bahwa Rasulullah tidak berkata dengan dasar hawa 
nafsu, namun merupakan wahyu yang diajarkan oleh Allah Shadid al-Yuwa.. 
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ne) 


Aa « 


yang disampaikan oleh beliau dan bagaimana cara memahami 

isyarat pesan yang termuat di dalamnya. 

Tllah secara bahasa memiliki beberapa makna, antara lain: 
Sakit, melenakan seseorang dengan sesuatu, dan meminumi 
berkali-kali? Makna tersebut sejalan dengan makna yang 
dikemukakan oleh Ibn Faris', bahwa kata 'illah dapat 
digunakan dalam tiga pengertian. 

1. Illah bermakna takarrur atau takrir (pengulangan). Misalnya 
kalimat ss &v' &,: (unta itu minum berkali-kali). Makna ini 
sejalan dengan penjelasan Ibn al-Manzur dalam Lisan al- 
“Arab 5. 

2. Tllah bermakna “Aig-Ya'ig, yakni suatu kejadian yang 
membuat orang sibuk. 

3. Tllah bermakna da'if fi al-Shayi' (kelemahan yang terdapat 
pada sesuatu) atau dapat dimaknai al-Marad (penyakit). 

Sedangkan dari segi etimologi, 'illah digunakan oleh 
kalangan ahli Hadis (al-Muhaddithun) dalam sejumlah 
pengertian berikut: 

1. Pengertian yang dominan yaitu sebab laten dan indistingtif 
(ghamid) yang memengaruhi Hadis, lalu menyiderai kesahi- 
hannya, padahal secara zahir Hadis tersebut tampak bersih." 

2. Faktor yang mendaifka Hadis akibat adanya tudingan 
cacat terhadap diri salah satu periwayatnya, antara lain 
tudingan kebohongan, kelalaian, keburukan hafalan, dan 


Al-Malibari, al-Hadith al-Ma'lul, hlm. 9. 


Abi Al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu'jam Magayis al-Lughah 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 4/12. 

Ibn Al-Manzur, Lisan Al-'Arab (Kairo: Dar al-Ma'arif, 1119), hlm. 3078. 

Definis ini dipilih oleh sebagian besar ulama Hadis, termasuk Ibn al-Salah. 
Lihat Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith terj. M. Oodirun Nur dan 
Ahmad Musyafi (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 263. 
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sejenisnya. Dari sini, pendukung pengertian ini menyatakan 
bahwa Hadis ini ma'lul karena si Fulan. 

3. Sebab yang mencegah pemberlakuan Hadis. Definis ini 
dikemukakan oleh al-Tirmidzi. 

4. Al-Malibarimengemukakan terminologi yang lebih lengkap, 
bahwa 'illah adalah “sebab laten yang menunjukkan wahm 
(kekeliruan) si periwayat, baik periwayat tersebut thigah 
maupun daif, baik yang berhubungan dengan sanad atau 
matan.” 

5. Istilah “illah juga kadang digunakan untuk menyebut kebo- 
hongan periwayat, kelalaiannya, keburukan hafalannya, 
dan sebab-sebab minor lain yang kentara. 

Dalam hal ini, penulis cenderung kepada definis per- 
tama, merujuk pendapat mayoritas ulama Hadis, termasuk 
al-Asgalani' dengan memberi batasan definis bahwa 'illah 
merupakan sebab tersembunyi (sabab ghamid) yang dapat 
menurunkan kualitas kesahihan Hadis, kendati secara zahir 
tampakterhindardarinya Merujuk definis tersebut, 'illah dalam 
Hadis ma'lul bukan cacat zahir yang membuat periwayatnya 
majruh, semisal kelemahan hafalan atau kedustaannya. Akan 
tetapi, merupakan cacat yang bersifat khafi (laten).” 

Hadis Ma'lul dengan demikian tidak meliputi semua 
Hadis yang tertolak (mardud). Hadis yang di dalam rangkaian 
sanadnya ada periwayat yang majhul atau didaifka juga 
tidak bisa disebut secara umum sebagai Hadis Ma'lul. Akan 
tetapi, suatu Hadis disebut ma'lul jika statusnya di luar hal 
tersebut. Al-Hakim menyatakan bahwa suatu Hadis dianggap 
7 Al-Malibari, al-Hadith al-Ma'lul, hlm. 10. 

8 Al-Asgalani, Nuzhah al-Nazar Sharh Nukhbah al-Fikar (Semarang: Maktabah al- 

Munawwar, t.th), hlm. 86. 


? Subhi al-Salih, Ulum Al-Hadith wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar al-Ilm li al- 
Malayin, 1977), hlm. 185. 
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ma'lul jika dipandang dari segi yang tidak ada kesempatan 
melakukan jarh di dalamnya, sebab Hadis periwayat majruh 
merupakan Hadis yang sudah jelas lemah dan gugur, 
sementara 'illah Hadis banyak ditemukan dalam Hadis-Hadis 
yang diriwayatkan oleh para periwayat thigah, sehingga tidak 
disadari adanya 'illah pada Hadis yang diriwayatkan." 

Ahmad ibn Hanbal menyatakan bahwa Hadis Ma'lul 
berbeda dengan Hadith Mungati', Majhul atau Hadis yang jelas 
dinyatakan sebagai Hadith Da'if, karena Hadis-Hadis tersebut 
dilihat dari zahir-nya sudah tampak cacat, sedangkan Hadis 
Ma'lul merupakan Hadis yang dari zahir-nya tampak selamat 
dari cacat. 


. Istilah yang digunakan Ulama dalam Menyebut Hadis 
Ma'lul 


Setidak-tidaknya ada tiga term yang digunakan oleh ulama 
untuk menyebut Hadis ber'illah." 

a. Muall (Ja): Adalah bentuk isim maf'ul dari “14 js”. Istilah 
ini dipilih oleh al-Iragi dan banyak juga digunakan oleh 
kalangan ahli bahasa dan Hadis. Ada juga tokoh ahli Hadis 
modern yang menggunakan istilah ini adalah Ahmad Umar 
Hasyim. 

b. Muallal (yi): Adalah isim maful dari “us Jx Je”. Kata 
tersebut bermakna melenakan seseorang dengan sesuatu. 


10 Al-Hakim al-Naisaburi, Ma'ifah “Ulum al-Hadith, tahgig al-Sayyid Mu'azzam 
Husain, (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, t.th.), hlm. 112. 

1 Tahir bin Salih bin Ahmad al-Jaza'iri al-Dimashgi, Taujih al-Nazar ila Usul al- 
Athar (Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyyah, t.th.), hlm. 264-267. 

2 Ahmad “Umar Hashim, Oawa'id Usul al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), hlm. 
132. 
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Di antara pakar Hadis modern yang menggunakan istilah 
ini adalah Mahmud al-Tahhan." 

c. Ma'lul (4x): Adalah isim maf'ul dari akar kata taka js” Istilah 
ini masyhur di kalangan ahli Hadis dan digunakan antara 
lain oleh al-Bukhari, al-Tirmidzi, al-Darugutni, Ibn 'Adi, al- 
Hakim, dan Abu Ya'la al-Khalili. Secara kebahasaan, meski 
ada yang memandangnya rendah, namun Ibn Sayyidihi dan 
Abu Ishag, bahkan Sibawaih dan al-Jauhari membenarkan 
penggunaan istilah ini secara kebahasaan. Adapun kalangan 
ahli Hadis modern yang menggunakan istilah ini adalah 
Hamzah “Abdullah al-Malibari.4 


C. Sejarah Perkembangan Teori dan Ilmu “Illah 


Sebagai sebuah istilah yang kemudian melahirkan disiplin 
ilmu, 'illah tentu saja memiliki sejarah permulaan. Akan 
tetapi, belum diketahui secara pasti siapa yang pertama kali 
menggunakan istilah tersebut, kendati sudah dikenal luas di 
kalangan ahli Hadis sejak masa Syu'bah, Yahya ibnu Sa'id al- 
Oatta (w. 198 H) dan “Abdurrahman ibnu Mahdi. Hal ini bisa 
dipahami, mengingat pengetahuan tentang teori ini hanya 
dikuasai oleh sedikit kalangan yang memiliki pemahaman yang 
brilian, hafalan yang kuat, dan wawasan yang luas mengenai 
kondisi-kondisi sanad, matan, dan status para periwayat." 

Menurut Ibn Rajab, Ulama yang pertama menekuni ilmu 
tentang 'illah Hadis adalah Syu'bah ibn al-Hajjaj Abu Busthm 
(w. 160 H). " Generasi selanjutnya adalah Yahya ibn Sa'id Al- 

5 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mugtalah Al-Hadith, cet. VII (Riyad: Maktabah al- 
Ma'arif li al-Nashr wa al-Tauzi', 1985), hlm. 83. 

4 Hamzah “Abdullah al-Malibari, al-Hadith al-Ma'lul: Gawa'id wa Dawabit (Beirut: 
Dar Bin Hazm dan Makkah: al-Maktabah al-Makkiyyah, 1996),hlm. 9-10. 

$ Ahmad Umar Hasyim, Oawa'id Usul al-Hadith, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 


133. 
16 Ibn Rajab, Sharh “Ilal Al-Tirmiziy (Riyad:Dar Al-Al-a', 2001) . 
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Oatta (w. 198 H), dialah yang pertama kali menulis kitab 
'ilal.” Pada periode berikutnya, kajian tentang “illah Hadis 
dilanjutkan oleh muridnya, yakni Yahya ibn Ma'in (w. 233 H), 
Ibn al-Madini (234 H) dan Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H). Selain 
ulama tersebut, masih banyak ulama lain yang telah melakukan 
kajian ini, antara lain Ibn Abi Hatim (327 H), al-Khallal (311 
H), Imam Muslim (261 H), “Ali bin “Amr al-Darugutni (375 
H), Muhammad ibn Abdillah al-Hakim (405 H) dan Abu “Ali 
Hasan ibn Muhammad al-Zujaji.! 

Ada perbedaan istilah yang digunakan oleh ulama untuk 
menyebut Hadis ber-'illah. Pertama, disebut dengan Mu'allal, 
diantara ulama yang menggunakan istilah ini adalah Ahmad 
ibn Hanbal.” Kedua, sebutan Mu'all. Al-TIragi termasuk satu 
diantara ulama yang memilih istilah ini. Pakar Hadis modern 
yang menggunakan istilah ini adalah Ahmad 'Umar Hashim.? 
Ketiga, Ma'lul. Diantara ulama yang memilih istilah ini adalah 
al-Bukhari, al-Tirmidzi, al-Darugutni dan Hakim? Ibn al-Salah 
juga menggunakan istilah Hadis Ma'lul untuk menamai judul 
yang berisi pembahasan tentang Hadis tersebut.? Demikian 
juga al-Asgalani menggunakan istilah ini untuk menyebut 
Hadis-Hadis ber-'illah dalam kitab Bulugh al-Maram min Adillah 
al-Ahkam. 


7 Ibn Al-Athir, al-Lubab fi Tahzib al-Ansab (Baghdad:Al-Muthanna, t.th). 

18 Muhammad 'Abd al-'Aziz al-Khuli, Tarikh Funun al-Hadith al-Nabawiy (Beirut: 
Dar Ibn Kathir, 1988), hlm. 280. 

1 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, al-Tlal wa Ma'rifah al-Rijal (Riyad: Dar al- 
Khaniy, 2001), hlm. 31. 

2 Ahmad Umar Hashim, Oawa'id Usul al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), hlm. 
132. 

21 Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi (Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1972), 1/251. 

2 LihatAbu Amr wa Utsman ibn Abdirrahman al-Syarazuri, Mugaddimah ibn al- 
Salah fi Ulum al-Hadith (Berirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2006), hlm. 130. 
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Istilah “illah Hadis tidak diketahui secara pasti siapa 
yang pertama kali menggunakannya. Hal ini bisa dipahami 
mengingat pengetahuan tentang 'illah-'illah Hadis hanya 
dikuasai oleh segilintir kalangan yang memiliki pemahaman 
yang brilian, hafalan yang kuat, dan wawasan yang luas 
mengenai kondisi-kondisi sanad, matan, dan status para 
periwayat.” 

Selain itu, Identifikas “illah Hadis pun membutuhkan 
telaah yang luas, memori ingatan yang bagus, dan pemahaman 
yang teliti, karena 'illah sendiri merupakan sebab ghamid 
(samar) yang tidak mudah ditemukan, bahkan oleh kalangan 
yang intens mengkaji disiplin ilmu-ilmu Hadis sekalipun. 
Sehingga muncul satu disipin varian dari Ulum al-Hadith yang 
disebut “Ilm “Ilal al-Hdith”. 

Ilmu ini membahas hal-hal berkaitan sebab-sebab laten 
dan samar dari segi implikasinya dalam menyiderai kesahihan 
Hadis. Ilmu ini juga merupakan tindak lanjut dari proses 
penelitian Hadis yang sudah ada. Fokus kajiannya adalah 
pada pembuktian kesahihan Hadis dilihat dari aspek ada atau 
tidak adanya 'illah —baik yang gadihah (merusak kesahihan) 
atau ghayr gadihah (tidak merusak kesahihan)- di dalamnya, 
atau merupakan verifikas ulang terhadap Hadis yang sudah 
tampak sahih. 

Ditinjau dari objek kajiannya, Ilmu ini berbeda dengan 
ilmu al-Jarh wa al-Ta'dil yang membahas tentang periwayat 
dari segi data empirik yang memuji mereka atau mengecam 
mereka.“ Dengan perangkat disiplin ilmu “Tlal al-HadithN, 


2 Tahir bin Salih bin Ahmad al-Jaza'iri al-Dimashgi, Taujih al-Nazar ila Usul al- 
Athar, (Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyyah, t.th.), hlm. 264. 
4 “Umar Hasyim, Oawa'id UsNul, hlm. 28. 
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kita bisa mengetahui mana Hadis yang sahih dan sagim (tidak 

sahih), serta mana yang ter-jarh dan yang ter-ta'dil sekaligus.” 

Lebih lanjut, al-Asgalani menyatakan bahwa ilmu ini 
merupakan jenis disiplin ilmu Hadis yang paling samar dan 
paling rumit, serta tidak ada yang mengaksesnya kecuali 
orang yang dianugerahi oleh Allah pemahaman yang tajam, 
kapabilitas yang luas, dan pengetahuan yang sempurna 
mengenai tingkatan-tingkatan periwayat dan kompetensi yang 
mumpuni mengenai sanad dan matan.” 

Kerumitan disiplin ilmu ini, kesulitannya serta 
peniscayaannya akan proses penelitian yang panjang (lama) 
juga merupakan satu diantara beberapa hal yang menyebabkan 
minimnya karya tulis dalam bidang ini. Adapun karya tulis 
(kitab) yang paling monumental dalam disiplin ini adalah: 

1. “Kitab al-'Ilal” karya “Ali bin al-Madini, syaikh atau guru 
Imam al-Bukhari, disusul kemudian oleh kitab dengan 
judul serupa karya al-Khallal. 

2. “Ilal al-Hadith” karya Ibn Abi Hatim. Kitab yang terakhir 
dicetak di Mesir dan diberi sharah oleh Ibn Rajab al-Hanbali. 

3. Diceritakan bahwa, Ibn Hanbal memiliki sebuah kitab 
mengenai illal-illah yang masih berupa manuskrip dengan 
judul “Al-Tlal wa Ma'rifah ar-Rijal”. 

4. “Al-Tlal al-Kubra” dan “Al-'lal as-Saghir” karya al-Tirmidzi. 

5. “Al-Tlal al-Waridah fi al-Hadith al-Nabawiyyah” karya al- 
Darugutni. Ini merupakan kitab 'ilal yang paling lengkap 
dan luas pembahasannya, namun kitab tersebut bukan 
karya pribadinya, melainkan disunting dan dibukukan oleh 
muridnya, al-Hafi Abu Bakr al-Bargani. 

2 Al-Hakim al-Naisaburi, Ma'rifah “Ulum al-Hadith, tahgig al-Sayyid Mu'azzam 
Husain, (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, t.th.), hlm. 112. 
2 Subhi al-Salih, Ulum al-Hadith, hlm. 180. 


Habis MA'LuL 69 


6. Sejumlah kitab “illah juga dinisbatkan masing-masing pada 
al-Bukhari, Imam Muslim, Ibn Abi Syaibah, al-Saji, Ibn al- 
Jauzi, dan Ibn Hajar.” 


D. Metode Identifikasi Illah 


Identifikas “illah Hadis membutuhkan telaah yang luas, 
memori ingatan yang bagus, dan pemahaman yang detail, 
karena 'illah merupakan sebab samar (sabab ghamid), sekalipun 
bagi kalangan yang intens mengkaji disiplin ilmu-ilmu Hadis. 
Sehingga muncul satu disipin varian dari 'ulum al-Hadis yang 
disebut “Ilmu Sillal al-Hadith “, yaitu ilmu yang membahas 
mengenai sebab-sebab samar dan pengaruhnya terhadap 
kesahihan Hadis. 

Kecacatan yang ditemukan pada Hadis Ma'lul bukan 
merupakan kecacatan yang ditemukan dari hasil al-Jarh8 wa 
al-Ta'dil?. Akan tetepi, ditemukan pada sebagian dari Hadis- 
Hadis yang tampak sahih dan telah lolos dari seleksi al-Jarh 
wa al-Ta'dil. Tidak sedikit pada Hadis yang secara zahir tampak 
sahih, setelah dilakukan penelitian lebih lanjut ditemukan 
'illah di dalamnya. 

Penelusuran 'illah pada Hadis yang telah tampak sahih 
tidak mudah. Oleh karena itu, “Abd al-Rahman ibn Mahdi 


2? Al-Tahhan, Taisir, hlm. 85. 

2 Al-Jarh merupakan masdar dari kata jaraha yang berarti “melukai”, baik 
melukai fisi atau nonfisik Kata al-Jarh berlaku untuk hal melukai dengan 
senjata, melukai dengan lisan dengan cara mencela dan semisalnya. Apabila 
kata jaraha digunakan oleh hakim pengadilan yang ditujukan kepada masalah 
kesaksian, maka kata tersebut berarti “menggugurkan keabsahan saksi”. Lihat 
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 
cet. 2, 2007), hlm. 69-69. 

2 Al-Ta'dil merupakan bentuk masdar dari kata 'addala yang berarti 
mengemukakan sifat-sifat adil. Lihat Muhammad Tahir al-Jawabi Kata adil 
dapat diartikan sifat istigamah dalam diri. Penjelasan lebih lengkap dapat di 
baca pada al-Jarh wa Al-Ta'dil bayna al-Mutashaddidin wa al-Mutasahhilin (Bairut: 
Dar al-'Arabiyyah li al-Kitab, 1997), hlm. 19-20. 
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(w. 194H - 814M) menyatakan bahwa untuk mengetahuinya 
diperlukan intuisi (ilham). Al-Syahrazuri dalam Mugaddimah 
Ibn al-Salah menyatakan orang yang mampu menemukan 
'“iIlah Hadis hanyalah orang yang cerdas, memiliki hafalan 
Hadis yang banyak, dan memiliki pemahaman yang baik." 

Tllah Hadis dapat diidentifikas dengan mengamati 
indikator-indikator berikut dalam suatu Hadis: 

1. Kesendirian periwayat dalam meriwayatkan suatu Hadis 
(yang tidak diikuti oleh periwayat lain). 

2. Perbedaan riwayatnya dengan riwayat periwayat lain yang 
lebih hafidh dan lebih dabit, atau lebih banyak jumlahnya. 

3. Oarinah-garinah (bukti indikatif) lain yang mengindikasikan 
pemursalan Hadis maushul, pemaugufan Hadis marfu', 
penyusupan Hadis dalam Hadis lain, pelibatan wahm 
periwayat dengan selain hal tersebut, misalnya penggantian 
rawi yang daif dengan yang thigah dan lain-lain.” 

Ibnu Salah mengemukakan bahwa ulama Hadis telah 
merumuskan beberapa indikasi adanya 'illah dalam Hadis: 
periwayat menyendiri dalam meriwayatkan Hadis, berbeda 
dengan periwayat-periwayat yang lain disertai tanda-tanda 
yang dinyatakan oleh para ahli Hadis, seperti “mengirsalkan” 


2 Al-Asgalani, Nuzhah al-Nazar Sharh Nukhbah al-Fikar (Semarang: Maktabah al- 
Munawwar, t.th), hlm. 86. 

3 Mugaddimah Ibn Salah fi Ulum al-Hadith , hlm. 131. 

2 Tahir, Taujih, 265 dan al-Tahhan, TaisirN, hlm. 84. 

8 Hadis Mursal adalah Hadis dari tabi'in besar yang bertemu dengan sahabat 
seperti Ubaidillah bin “Adi, Sa'id bin Musayyab atau yang lain berkata: 
“Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama bersabda......”. Penjelasan yang 
berkaitan dengan hal tersebut dapat dilihat pada Mugaddimah Ibn al-Salah fi 


“Ulum al-Hadith (Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2006), hlm. 25. 
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Hadis maushul", me-maugufka " Hadis marfu, atau 
memasukkan satu Hadis ke Hadis yang lain dan seterusnya.” 

Adapun metode dan langkah-langkah yang ditempuh 
kalangan ahli Hadis dalam mengetahui 'illah-'illah Hadis 
adalah: 

1. Menghimpun seluruh jalur periwayatan. 

2. Meneliti keragamaan para periwayat dan menimbang- 
nimbang tingkat kedlabithan dan akurasi mereka. Dari 
penelitian ini, bisa diketahui kesendirian periwayat dalam 
meriwayatkan suatu Hadis dan perbedaannya dengan versi 
periwayat lain yang lebih hafidh dan lebih dabit, atau adanya 
garinah lain. 

3. Kemudian menyimpulkan penilaian berdasarkan tiga 
indikator tersebut, bahwa Hadis yang diteliti adalah Hadis 
Ma'lul.8 Jika peneliti ragu-ragu, maka ia bisa mengambil 
sikap abstain (tidak memberikan vonis atas sahih tidaknya 
Hadis tersebut), kendati zahir-nya bersih dari 'illah.” 

Sejalan dengan uraian tersebut, M. Syuhudi Isma'il me- 
nyatakan bahwa identifikas “illah dapat dilakukan antara lain 
dengan cara membanding-bandingkan semua sanad yang isi 
matannya semakna untuk mengetahui ada atau tidak adanya 


4 Hadis Maushul disebut juga Hadis Muttashi yaitu Hadis yang bersambung 
sanadnya, setiap periwayat mendengar dari orang sebelumnya sampai akhir 
sanad. Mugaddimah Ibn al-Salah fi “Ulum al-Hadith, hlm. 21. 

5 Hadis Mauguf adalah Hadis yang diriwayatkan dari sahabat, baik berupa 
perkataan, perbuatan atau yang lain. Mugaddimah Ibn Salah fi “Ulum al-Hadith , 
him. 22. 

8 Hadis Marfu' disebut juga dengan Musnad adalah Hadis yang disandarkan 
kepada Rasulillah salla Allah 'alayh wa sallama. Mugaddimah Ibn Salah fi Ulum 
al-Hadith, hlm. 43. 

7 Mugaddimah Ibn Salah fi Ulum al-Hadith, hlm. 131. 

38 Subhi, Ulum al-Hadith, hlm. 183. 

3 Ibn Katsir, al-Ba'isV al-HasNisN Sharh Ikhtisar “Ulum al-Hadith, tahgig Ahmad 
Muhammad Syakir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996) , hlm. 48. 
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mutabi' dan shahid", juga untuk mengetahui perbedaan atara 
satu sanad dengan sanad yang lain. Selanjutnya seluruh 
periwayat dalam berbagai sanad tersebut diteliti berdasarkan 
agwal para kritikus Hadis tentang para periwayat tersebut." 

Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa kalangan 
ahli Hadis sudah mengenal metodologi ta'lil sejak lama. 
Namun ada metode lain yang digunakan dalam men-ta'Til 
Hadis, yaitu dengan menggunakan pendekatan intuitif yang 
didasarkan pada insting atau ilham. “Abdurrahman bin Mahdi, 
sebagaimana al-Hakim, menyatakan: “Pengetahuan tentang 
'“iIlah Hadis merupakan ilham. Jika ditanyakan pada orang 
'alim yang men-ta'lil suatu Hadis berdasarkan apa ia bisa 
menyatakan demikian, maka ia tidak memiliki hujjah (dasar 
hukum).”? 

Hal ini kemudian disalah-pahami oleh banyak kalangan 
bahwa penilaian kalangan ahli Hadis atas para periwayat dan 
riwayat tidak didasari sebuah metode ilmiah maupun studi 
dan penelitian. Padahal ilham demikian tidak mereka peroleh 
secara singkat, melainkan setelah melalui proses interaksi yang 
cukup lama dan pengalaman yang cukup panjang. 


E. Posisi “illah dalam Hadis dan Pengaruhnya 


Kalangan ulama Mustalah al-Hadith mengemukakan 
bahwa 'illah pada umumnya ditemukan dalam rangkaian 


0 Jika ada sebuah Hadis, misalnya yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas, namun 
ditemukan juga Hadis lain yang maknanya sama namun diriwayatkan oleh 
sahabat yang lain, maka Hadis tersebut dinamakan shahid (penyaksi). Namun 
bila ada sanad lain yang juga diriwayatkan oleh Ibn Abbas, maka Hadis ini 
dinamakan mutabi' (yang mengikuti/pengiring). 

4 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 
him. 84-85. 

2 Al-Hakim, Ma'rifah, hlm. 113. 


Habis MA'LuL 73 


sanad yang tampak thigat dan memenuhi syarat-syarat sahih." 
Namun tidak jarang pula, ia ditemukan dalam matan. 'illah 
yang ditemukan dalam isnad kadang menyiderai kesahihan 
sanad dan matan sekaligus, atau hanya menyiderai kesahihan 
sanad tanpa memengaruhi matan. Sedangkan 'illah yang 
ditemukan dalam matan bisa menyiderai matan atau sanad 
dan matan sekaligus." Dengan demikian, berdasarkan posisi 
ditemukannya dan sejauh mana pengaruhnya terhadap 
kesahihan Hadis, 'illah bisa diklasifikasika menjadi enam 
macam. 

Pertama, 'illah yang ada dalam sanad dan tidak berefek 
sama sekali, baik terhadap sanad maupun matan. Contoh, 
Hadis yang diriwayatkan seorang mudallis" dengan mo- 
del perwayatan 'an'anah (menggunakan kata 'an dalam peri- 
wayatannya). Hadis seperti ini wajib ditunda status kemag- 
bulannya, dan jika ditemukan riwayat yang sama dari jalur lain 
dengan menggunakan model periwayatan sima' (menggunakan 
kata sami'tu dalam periwayatannya), maka dapat disimpulkan 
bahwa 'illah yang ada dalam Hadis pertama bersifat tidak 
menyiderai. 

Kedua, 'illah yang ada dalam sanad dan menyiderai 
sanad saja, tanpa menyiderai matannya. Contoh, Hadis yang 
diriwayatkan oleh Ya'la bin “Ubaid dari al-Tanafis dari al- 
Tsauri dari 'Amr bin Dinar dari Ibn "Umar dari Rasulullah salla 
Allah 'alayh wa sallama, dengan redaksi matan sebagai berikut: 

38 Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, cet. II (Riyad: 
Maktabah al-Ma'arif, 1991), hlm. 197. 

4 “Umar Hashim, Oawa'id Usul, hlm. 133. 

5 Periwayat meriwayatkan Hadis dari orang yang sebenarnya tidak ia dengar 
langsung riwayatnya, namun seolah-olah mendengar Hadis tersebut darinya, 
dengan redaksi yang mengandung unsur sima' dan lainnya, misalnya: “Gala” 


atau “'an” untuk memberikan kesan bahwa ia mendengarnya langsung dari 
orang tersebut. Lihat al-Tahhan, Taisir, hlm. 66. 
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MA EA TU OKE Ag LAN Te AN 3E 
“Dari Nabi salla Allah 'alayh wa sallama bersabda: “Setiap dua orang yang 


berjual beli memiliki hak memilih selama mereka belum berpisah atau jual beli 
mereka dengan syarat adanya hak memilih.” 


Dalam hal ini, Ya'la keliru dalam menyebut “Amr bin 
Dinar, karena yang sebenarnya adalah 'Abdullah bin Dinar. 
Ralat ini merujuk pada riwayat yang dilansir oleh para imam 
yang merupakan sahabat/murid al-Isauri, seperti al-Fadl bin 
Dukain, Muhammad bin Yusuf al-Firyani, dan lain-lain. 

Ketiga, 'illah yang ada dalam sanad dan menyiderai sanad 
sekaligus matannya. Contoh, apa yang menimpa Abu Usamah 
Hammad bin Usamah al-Kufi salah seorang periwayat thigah 
dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, salah seorang periwayat 
thigah dari Syam. 

Diceritakan bahwa “Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
datang ke Kufah dan menyampaikan Hadis di sana, namun 
Abu Usamah tidak mendengar Hadis ini langsung dari 
“Abdurrahman bin Yazid bin Jabir. Beberapa waktu kemudian, 
datang “Abdurrahman bin Yazid bin Tamim -—salah seorang 
periwayat daif dari Syam juga. 

Abu Usamah mendengarkan Hadis darinya, lalu ia 
bertanya tentang namatnya, dan dija ab: “Abdurrahman bin 
Yazid (saja tanpa menyebutkan nama belakangnya lagi). Abu 
Usamah mengira bahwa ia adalah “Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir, maka Abu Usamah menyatakan telah mendapat 
Hadis darinya dan menisbatkannya apa yang disampaikan 
“Abdurrahman bin Yazid bin Tamim pada 'Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir. 
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Hal itu menyebabkan terdapat banyak kemunkaran pada 
riwayat Usamah dari bin Jabir, padahal keduanya thigah. Hal 
seperti ini hanya bisa diketahui oleh kalangan kritikus Hadis 
yang kemudian melakukan pemilahan dan menjelaskannya, 
misalnya al-Bukhari, Ibn Abi Hatim, dan lainnya. 

Keempat, 'illah yang ada dalam matan dantidak menyiderai 
matan maupun sanadnya. Contoh, perbedaan redaksi dalam 
Hadis-Hadis Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. Jika semuanya 
bisa dikembalikan pada satu makna (pengertian), maka unsur 
pencideranya menjadi hilang. 

Misalnya, riwayat Imam Muslim yang berisi cerita 
bahwa pada masa Jahiliyyah dulu “Umar bin Khatta pernah 
bernadhar untuk melakukan itikaf selama semalam di Masjid 
al-Haram, maka dalam satu versi Rasulullah salla Allah 'alayh wa 
sallama memerintahkan "Umar untuk memenuhi nadharnya. 
Adapun redaksi Hadisnya sebagai berikut. 

EN, SE Ian SN K3 AAN 53 33 13 AE SAS 
s6 an seng Ye SAN an AA aa ja Ga LE ASI 
Age: si nana ek Jab J5 Nae Wat ye 

B3 s6 Je AAA IPL 8 


“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami 
dan Muhammad bin al-Mutsanna dan Zuhair bin Harb sedangkan lafalnya 
dari Zuhair, mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya -yaitu 
Ibn Sa'id al Oattan- dari “Ubaidillah, dia berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Nafi' dari Ibn "Umar bahwa “Umar berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ketika masih Jahiliyyah aku pernah bernadhar untuk beri'tikaf 
semalam di Masjid al-Haram.” Beliau bersabda: “Tunaikanlah nazarmu”. 


Namun dalam versi lain, disebutkan bahwa “Umar ber- 
nadhar untuk itikaf di Masjid al-Haram selama sehari dengan 
redaksi sebagai berikut. 
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Ea 


— 


1 PN Datar Ts pn SR ala s5 data Nisa 
Apar BEJ MN jai Aa Soal an sia An Jaa 
NEK E pala AI Gp SEE SI Sate 3 S5 Gladit 

3 ASASI 
“Dan telah menceritakan kepadaku Abu al-Tahir telah mengabarkan kepada 
kami “Abdullah bin Wahb telah menceritakan kepada kami Jarir bin Hazim 
bahwa Ayyub telah menceritakan kepadanya bahwa Nafi' telah menceritakan 
kepadanya bahwa “Abdullah bin "Umar telah menceritakan kepadanya, bahwa 
“Umar bin Khattab pernah bertanya kepada Rasulullah salla Allah 'alayh wa 
sallama ketika berada di Ji'ranah, sekembalinya dari Taif dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ketika masih Jahiliyyah aku pernah bernadhar 
untuk beri'tikaf sehari di Masjid al-Haram, bagaimana pendapat Anda?” 
beliau bersabda: “Pergilah dan beri'tikaflah sehari.” 


Perbedaan redaksi matan “semalam” dan “sehari” menurut 
Imam al-Nawawi tidak sampai menyiderai matan maupun 
sanad, karena dimungkinkan 'Umar bertanya pada Rasulullah 
tentang i'tikaf sehari dan ia ditanya tentang i'tikaf semalam. 

Kelima, “illah yang ada dalam matan dan menyiderai 
matan maupun sanadnya. Contoh, Hadis yang diriwayatkan 
bi al-Ma'na oleh seorang periwayat, namun spekulasinya salah, 
sebab yang dimaksud oleh lafal Hadis bukan seperti yang 
ia tulis. Hal tersebut tentu saja berimplikasi pada kecacatan 
matan maupun sanad riwayat tersebut. 

Misalnya, Hadis dari Jarir bin Yazid dari Anas bin Malik, 
dan Ibn Abi Laila dari Abdul Karim dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama berwudu, dengan 
menggunakan dua liter air. Ini adalah riwayat bi al-Ma'na yang 
salah dan daif sanadnya, sebab yang sahih dari Anas adalah 
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Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama berwudu dengan satu 
mud. 

Keenam, 'illah yang ada dalam matandan hanya menyiderai 
matannya tidak menyiderai sanadnya. Contoh, Hadis yang 
diriwayatkan tunggal oleh Muslim dari narasi Anas dengan 
redaksi yang menafika lafal “bism Allah al-Rahman al-Rahim”.“ 


Redaksi lengkap MMA tersebut adalah sebagai berikut. 
5 3 Ig ala KIE AA Io IN Ala 2 ea JB ML y ge 
Au 2 Sai AIA 0 Spek IK SE ee 
Bl 85 sels3 asi Se Sa) 
“Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku salat di belakang Rasulullah s 
alla Allah 'alayh wa sallama, Abu Bakar, “Umar, dan Uthman, dan 
mereka langsung mengawali bacaan dengan “Alhamdu li Allah rabb Al- 


“Alamin” tanpa membaca “Bismi Allah Al-Rahman Al-Rahim” di awal 
bacaan maupun di akhirnya.” 


Para kritikus Hadis menilai Hadis dengan redaksi tersebut 
ma'lul mengingat mayoritas ulama' menyatakan keabsahan 
membaca Basmalah di awal surah al-Fatihah. Menurut 
mereka, Muslim atau salah seorang periwayat dalam sanadnya 
memahami Hadis yang sudah menjadi kesepakatan bersama 
al-Bukhari dan Muslim “fakanu yastaftihuna bi al-Hamdu lillahi 
Rabb al-'Alamin” ini dengan pemahaman bahwa mereka 
tidak membaca Basmalah, lalu ia meriwayatkannya menurut 
pemahamannya, dan salah, sebab arti sebenarnya Hadis 
tersebut adalah bahwa surat yang mereka baca pertama adalah 
surah al-Fatihah dan tidak terkait dengan dibaca atau tidaknya 
Basmalah." 


1 Ahmad bin al-Husain Al-Baihagi, Sunan al-Baihagi Al-Kubra, tahgig Muhammad 
“Abdul Oadir “Ata (Makkah: Maktabah Dar al-Baz, 1414 H/1994 H), IV/171. 

7 Shahih Muslim, Kitab al-Salah Bab Hujjah Man Gala La Yajhar bi al-Basmalah. 

8 “Umar Hashim, Oawa'id, hlm. 134. 


78 IBNU HAJAR ANSORI 


FE. Fenomena-Fenomena Hadis Ma'lul 


Al-Hakim al-Naisaburi mengelompokkan fenomena- 
fenomena Hadis yang terinfeksi 'illah ke dalam sepuluh 
kategori dalam kitabnya, Ma'rifah “Ulum al-Hadith, sebagai 
berikut:” 

1. Sanad Hadis kelihatan sahih, namun di dalamnnya ada 
orang yang diketahui tidak pernah mendengar langsung 
dari orang yang ia riwayatkan Hadisnya. Contoh: Hadis 
doa kaffarah al-majlis: 

WAS BI dit ae 33 KELAS KILAAN Gl 

gi data ge TA II oh GA TR Je 13 Sa 

JA ag KIRANA Iin SE IE EA 3 bana Seto 

An ena ra 23 S3 AE 3 da 

Sada Ya Lp, mate sii Vj Val ai nia, LN 
"UI la 


“Telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah bin Abu As Safar Al Kufi, 
dan namanya adalah Ahmad bin Abdullah al-Hamdani, telah menceritakan 
kepada kami Al Hajjaj bin Muhammad, ia berkata, Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Musa bin “Ugbah dari Suhail bin Abu Shalih dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah salla Allah 'alayh wa 
sallama bersabda: “Barang siapa yang duduk di sebuah majelis dan banyak 
keributan (kericuhan) padanya kemudian sebelum berdiri ia mengucapkan, 
SUBHANAKA ALLAHUMMA WA BIHAMDIKA ASYHADU AN LAA 
ILAAHA ILLAA ANTA ASTAGHFIRUKA WA ATUBU ILAYKA (Maha 
Suci Engkau wahai Allah, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak di sembah melainkan Engkau, aku meminta ampun 
dan bertaubat kepada-Mu) melainkan diampuni dosanya selama di majelisnya 
itu.” Dan dalam bab tersebut terdapat riwayat dari Abu Barzah, serta Aisyah, 
Abu Isa berkata, Hadis ini adalah Hadis hasan shahih gharib dari sisi ini. 
Kami tidak mengetahuinya dari Hadis Suhail kecuali dari jalur ini." 


5 Eee 
PIK Dl Was 
6 
£ 
| 


z 


Dalam rangkaian sanad Hadis ini, Musa bin 'Ugbah 
seolah-olah mendapat Hadis langsung dari Suhail bin Abi 


2 Al-Hakim, Ma'rifah, 113-119, Subhi, Ulum al-Hadith, 183-185, dan “Umar 
Hashim, Oawa'id, hlm. 134-137. 
2 Sunan al-Tirmizi, Kitab Al-Da'awat, Bab Ma Yagulu IzNa Gama min Al-Majlis. 
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Salih, meski tanpa menyebut “sami'tu” atau “haddathani/h 
addathana” dan sejenisnya, padahal ia tidak pernah 
mendengarkannya langsung dari Suhail. 

2. Hadis diriwayatkan secara mursal”' dari jalur para periwayat 
yang thigah dan hafidh, namun disanadkan dengan gaya 
yang kelihatannya sahih. Contoh, Hadis Oubaisah bin 
'Ugbah dari Sufyan dari Khalid al-Hazza' dan “Asim dari 
Abu Gilabah secara marfu': 


JB: Je Al 3 Hb Ip aa JS 3 Ie SG Na 


as 3 Bah IA SG SI sal 23 AJE BEAN ka Jaa 
KE ya Si inih cab Asu 


3g 5 - 
20 2, Pa 23 


e ag OP AS aa 
“Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Kholid al-Hadzdza'i dari Abu Oilabah dari Anas berkata, 
Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama bersabda, “Orang yang paling 
penyayang dari umatku adalah Abu Bakar, orang yang paling keras pada 
agama Allah adalah “Umar, yang paling pemalu adalah “Usman, yang paling 
tahu halal dan haram Mu'adz bin Jabal, yang paling tahu kitab Allah “Ubay 
dan yang paling tahu tentang ilmu warisan Zaid bin Tsabit. Tiap umat pasti 


memiliki kepercayaan dan kepercayaan umat ini adalah Abu “Ubaidah Ibnu 
al-Jarrah”. 


Andai kata sanad Hadis ini sahih tentu ia akan dimasukkan 
dalam Sahih al-Bukhariy atau Muslim. Namun faktanya 
tidak, karena Khalid al-Hazza meriwayatkannya dari Abu 
Oilabah secara mursal. 

3. Hadis diriwayatkan secara mahfudh” dari seorang sahabat 
(sahabi), namun kemudian diriwayatkan dari selain sahabi 
yang lebih rendah tingkat ke-thigah-annya, berdasarkan 
perbedaan domisili para periwayatnya, misalnya riwayat 

P1 Para periwayat setelah tabi'iy dalam rangkaian sanadnya dihilangkan. 


2 Lawan dari syadz, yakni Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang lebih 
thigah berbeda dengan riwayat periwayat lain yang thigah. 
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orang-orang Madinah lebih unggul daripada riwayat orang- 
orang Kufah. 
Contoh, Hadis Musa bin 'Ugbah dari Abu Ishag dari 
ayahnya secara marfu': 

pl aa) SG GAN HI SE Ts IAI Tea Ja3 DI 


3- 


#72 Sl 


SN 


“Sesungguhnya Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama bersabda: 
“Sesungguhnya saya memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada- 
Nya sehari seratus kali.» 


Hadis ini Ma'lul, karena ada versi lain yang diriwayatkan 
secara mahfudh dari jalur Abu Burdah dari Al-Agharr al- 
Muzani al-Madani. 

4. Suatu Hadis sudah mahfudh dari seorang sahabiy, namun 
kemudian diriwayatkan dari seorang tabi'iy yang masuk 
dalam wahm dengan memberikan pernyataan lugas yang 
mengesankan kesahihan riwayatnya, padahal Hadis 
tersebut tidak dikenal dari jalurnya. Contoh, Hadis Zuhair 
bin Muhammad dari 'Usman bin Sulaiman dari ayahnya, 
bahwasanya ia mendengar Rasulullah salla Allah 'alayh wa 
sallama membaca surah al-Tur saat salat maghrib. Hadis 
ini Ma'lul, karena ayah “Utsman tidak pernah mendengar 
maupun melihat langsung Rasulullah salla Allah 'alayh wa 
sallama. Akan tetapi ia meriwayatkannya dari Nafi bin 
Jubayr dari Mut'im dari ayahnya. 

5. Suatu Hadis diriwayatkan dengan model “'an'anah” namun 
ada satu periwayat yang digugurkan. Hal ini ditunjukkan 
oleh riwayat Hadis tersebut dari jalur lain yang mah 
fudh. Contoh, Hadis Yunus dari Syihab dari “Ali bin al- 
Husain dari beberapa orang Ansar bahwa mereka pernah 
bersama Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama, lalu beliau 
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menunjuk sebuah bintang, dan bintang tersebut langsung 
bersinar terang. Hadis ini Ma'lul karena Yunus meringkas 
sanadnya, sebab Hadis tersebut sebenarnya dari Ibn 'Abbas: 
“Saya diceritai oleh beberapa orang...” Versi terakhir ini 
diriwayatkan oleh Ibn 'Uyainah, Sywaib dan lain-lain dari 
al-Zuhairi. 


. Adanya perbedaan versi dalam menyebut seseorang pada 


rangkaian sanad, sementara dalam versi lain ia sudah 
diriwayatkan secara mahfudh darinya. Contoh, Hadis Ali 
bin al-Husain bin al-Wagid dari ayahnya dari “Abdullah 
bin Buraidah dari ayahnya dari “Umar, bahwasanya ia 
berkata... (dan seterusnya). Hadis ini Ma'lul, karena adanya 
riwayat mahfudhah yang bersanad dari 'Ali bin Khasyram: 
Kami diberi Hadis oleh Ali bin al-Husain bin al-Wagid: 
Aku mendapat informasi bahwa “Umar berkata...(dan 
seterusnya). 


. Adanya perbedaan versi dalam menyebut nama guru atau 


meng-anonim-kannya. Contoh, Hadis: 


218 -. 


K5 yi CE SES KAA IE AS 33 Has AS 
ata KAI BA Bis 5 an Me 


Pn ye —aa SAS 


AP 2 gai Ig SAN Kol Jai ot sed 
atau 


“Telah menceritakan kepada kami Nasyr bin Ali ia berkata: telah mengabarkan 
kepadaku Abu Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 
al-Hajjaj bin Furafishah dari seorang laki-laki dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad Ibnul Mutawakkil Al “Asgalaniy berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazag berkata, telah mengabarkan kepada kami Bisyr 
bin Rafi' dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
keduanya telah memarfu'kan Hadis ini, ia berkata, “Rasulullah salla Allah 
'alayh wa sallama bersabda: “Seorang mukmin itu baik lagi dermawan (tidak 
kikir), dan orang Fajir adalah seorang yang jahat lagi bakhil.” 
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Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Syihab dari al-Isauri 
dari Hajjaj bin Farafisa dari Yahya bin Abu Katsir dari 
Abu Salamah dari Abu Hurairah secara marfu'. Dalam 
versi lain, Muhammad bin Katsir meriwayatkannya dengan 
sanad berbeda, yakni dengan meng-anonim-kan Yahya bin 
Abu Katsir dan menyebutnya dengan “seorang laki-laki”. 
Hadis dengan riwayat Muhammad bin Kathir ini dengan 
demikian Ma'lul. 

8. Periwayat menjumpai seseorang dan mendengarkan 
Hadis darinya, namun ia tidak mendengar beberapa Hadis 
tertentu darinya. Jika ia mengklaim meriwayatkan Hadis- 
Hadis yang tidak didengarnya tersebut tanpa perantara 
orang lain, maka Hadis tersebut Ma'lul. Contoh Hadis: 


JAS IE oo ie JENIS 06 - alay Ande Lo GAN SL MIL 

KENA IG INI EauS J3 Oil 1 aie 
“Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Yahya yaitu Ibnu Abu Katsir dari Anas Bin Malik, Nabi s 
alla Allah 'alayh wa sallama jika berbuka ditempat sahabatnya, maka beliau 
berdoa: telah berbuka bersama kalian orang yang puasa, dan orang baik 
telah menyantap makanan kalian, dan malaikat turun temurun menjumpai 
kalian.” 


i 


AN Aa GE Ou G3 SE 


Hadis ini dinyatakan sahih sanadnya oleh al-Darimi”, 
namun jika diteliti lebih lanjut, Yahya bin Abu Katsir 
ternyata tidak pernah mendengar langsung Hadis ini dari 
Anas bin Malik, kendati ia pernah berinteraksi dengannya. 
Hal ini dibuktikan dengan apa yang diriwayatkan oleh Ibn 
Mubarak dari Hisyam dari Yahya, ia berkata: “Hluddithtu 
'an Anas” (Aku diberi Hadis dari Anas), dan seterusnya. 


2 “Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi, Sunan al-Darimi, tahgig Fu'ad Ahmad 
Z'Umarli dkk, (Beirut: Dar al-Kitab al-ArAbi, 1407 H), 11/40. 
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9. Suatu Hadis sudah memiliki jalur periwayatan yang 
ma'ruf, lalu seorang periwayat dalam sanad tersebut 
meriwayatkannya dari jalur lain, sehingga ia terjebak dalam 
wahm. Misalnya, Hadis al-Munzir bin Abdullah al-Hizami 
dari 'Abdul “Aziz bin al-Majisyun dari 'Abdullah bin Dinar 
dari Bin "Umar: 


LAN BASA JELAS ISI 36 okay Aa AI ae HAN 


Al-Hakim menyatakan: Hadis ini memiliki “llah, karena 


i 


Al-Munzir sebenarnya mendapatkan Hadis ini dari “Abd al- 
“Aziz bin al-Majishun dari 'Abdullah bin al-Fadl dari al-A'raj 
dari “Ubaid Allah bin Abu Rafi dari 'Ali. 

10.Suatu Hadis di satu sisi diriwayatkaan secara marfu' dan 
di sisi lain diriwayatkan secara mauguf. Misalnya Hadis 
pengulangan salat karena tertawa tanpa perlu berwudu 
lagi. Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Farwah al-Rahawi 
dari ayahnya dari kakeknya dari al-A'mas dari Abu Sufyan 
dari Jabir dari Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama secara 
marfu'. Sementara Waki' meriwayatkannya secara mauguf 
(berhenti pada Jabir). 

Secara lebih ringkas, M. Syuhudi Isma'il menyimpulkan 
bahwa 'illah Hadis dapat ditemukan pada empat hal: 

1. Sanad tampak muttash 1 (bersambung) dan marfu' (sampai 
kepada Rasulullah). Akan tetapi, kenyataannya mauguf 
(terhenti pada sahabat) walaupun sanadnya dalam keadaan 
muttashil 

2. Sanad tampak muttashi dan marfu'. Akan tetapi, 
kenyataannya mursal (bersandar pada tabi'in) walaupun 
sanadnya dalam keadaan muttashil 

3. Dalam Hadis tesebut terjadi kerancuan karena bercampur 
dengan Hadis yang lain. 
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4. Dalam sanad Hadis tersebut terjadi kekeliruan penyebutan 
nama periwayat yang memiliki kemiripan atau kesamaan 
dengan periwayat lain yang kualitasnya berbeda. 


G. Berhujjah dengan Hadis Ma'lul 


Penting untuk dipahami, secara umum “illah merupakan 
sebab tersembunyi yang dapat merusak kualitas Hadis. bisa 
ditemukan pada sanad, matan atau sanad dan matan sekaligus. 
Akan tetapi, tidak semua Hadis ber-'illah merupakan Hadis 
yang mardud (tertolak). Para ulama Hadis melakukan ta'lil 
(menginformasikan adanya 'illah di dalam Hadis), bukan 
selalu bertujuan untuk menolak Hadis tersebut, namun sebagai 
ilmu pengetahuan yang sudah semestinya mereka sampaikan 
sekaligus bentuk kehati-hatian mereka sebagai ahli Hadis. 

Selain itu, tidakjarang, 'illah yang diungkapkan para ulama 
Hadis termasuk dalam kategori ghayru gadihah (tidak men- 
ciderai kesahihan), sehingga tidak menjadikan Hadis tersebut 
tertolak, baik dari sisi sanad maupun matannya. Ketika yang 
diungkapan adalah “illah gadihah (yang menciderai), itupun 
masih terbagi dalam beberapa kategori: ada yang menciderai 
sanad saja tanpa menciderai matan, ada yang sebaliknya, ada 
juga yang menciderai keduanya. Oleh karena itu, diperlukan 
kebijaksanaa dan kehati-hatian dalam menyikapi Hadis 
Ma'lul. Fenomena tersebut bisa kita jadikan acuan untuk 
menjawab pertanyaan terkait bagaimana berhujjah dengan 
Hadis Ma'lul. Allah A'lam 
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BAB V |AL-ASOALANI DAN 
BULUGH AL-MARAM 


A. Ibnu Hajar al-Asgalani 


1. Nama, Nasab dan Riwayat hidup 


Nama lengkapnya adalah Syihabuddin Abul Fadi 
Ahmad ibn 'Ali ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Muhammad 
ibn “Ali ibn Mahmud ibn Ahmad ibn al-Kannani al-Asgalani 
al-Misri al-Syafi'i ' Lahir di kota Kairo Mesir pada tanggal 
12 Sya'ban 773 H,? atau bertepatan dengan 18 Februari 1372 
M. Masa kecil al-Asgalani lebih banyak diasuh oleh seorang 
pembimbing yang telah diamati oleh orang tuanya, seorang 
saudagar kaya raya bernama Zaky al-Din Abi Bakar al- 


1 Lihat pada Mugaddimah tahgig kitab Ibn Hajar al-Asgalani, Bulugh al-Maram 
min Adillah al-Ahkam (Surabaya: Dar al-Ilm, t.th.) dan Nuzhah al-Nadhar Sharh 
Nukhbah al-Fikar (Madinah: Maktabah al-Ilmiyyah, t.th.), hlm. 5, lihat juga 
pada Nukhbat al-Fikar, hlm. 23. 

2? Jalaluddin al-Suyuthi, Husnu al-Muhadarah fi Tarikh Misr wa al-Oahirah (Mesir: 
Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, 1967), 1/368 . 


Habis MA'LuL 87 


Karubi. Hal itu karena pada masa balita ia sudah ditinggal 
wafat oleh ibunda tercintanya dan saat usianya masuk 
empat tahun, ia juga harus menerima kenyataan pahit 
ditinggal wafat oleh ayahandanya.” 

Nama al-Asgalani merupakan penisbatan dari salah 
satu nama kota yang terletak di pinggir pantai Negeri Syam 
yang masih dalam wilayah Palestina. Sedangkan, julukan 
tersebut sebagai impliksi tradisi yang sudah mengakar di 
kalangan keluarga muslim kala itu. Al-Asgalani dikenal 
sebagai ahli Hadis, ahli fiki madzhab Syafi'i dan ahli 
sejarah. Bahkan, menurut sebagian ulama menyatakan ia 
sebagai penghapal Hadis yang tidak ada tandingannya di 
zaman itu dan telah mendiktekan Hadis tidak kurang dari 
1000 dalam majelis ilmu." 

Al-Asgalani diasuh oleh Zaky al-Din hingga hayatnya 
(w. 787 H), dan pada saat usianya lima tahun ia sudah 
dimasukkan di lembaga pendidikan.” Saat usianya mema- 
suki sembilan tahun ia telah berhasil menghafal Alguran 
secara sempurna di bawah bimbingan Muhammad Ibn 
Abdul Razzag al-Safari. Ia kemudian menunaikan ibadah 
haji dan tinggal beberapa lama di Makkah dan Bait al 
Magdis untuk belajar, saat itu usianya masih sebelas tahun. 
Sekembalinya dari Makkah (pada tahun 786 H) ia telah 
berhasil menghafal Umdat al-Ahkam karya al-Magdisi, 
Mukhtasar ibn Hajib (tentang usul) Mulhat al-I'rab karya al- 


3 Syamsuddin Muhammad bin Abdul Rahman bin Muhammad al-Sakhawi, al- 
Jawahir wa al-Durar cet. I (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999), hlm. 99. 

4 Tim Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid 2, Cet. IX (Jakarta: 
Ichtiar Baru van Houve, 1997), hlm. 154. 

5 Ibnu Hajar al-Asgalani, Tahzib al-Tahzib, Juz I, Cet. I (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1994), hlm. 23. 
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Harawi, Alfiyyah karya al-Iragi, Alfiyah Ibn Malik dan al- 
Tanbih fi al-Figh al-Shafi'iy karya al-Shairazi. 

Sejak tahun 793 H minatnya terhadap ilmu hadis 
sudah tumbuh dan berkembang ketika ia berguru ke- 
pada Hafi Zayn al-Din al-Iragi (w. 806). Bahkan, tiada 
henti mempelajari berbagai ilmu pula.” Kecerdasan dan 
kecepatannya dalam menghafal menjadikannya begitu 
istimewa di kalangan anak-anak sebayanya. Diceritakan 
bahwa Ibnu Hajar al-Asgalani menghafal Surat Maryam 
dalam waktu sehari. Kecintaannya pada bidang keilmuan 
tidak cukup berhenti di situ saja, ketika ia memasuki usia 
sembilan belas tahun ia mulai menekuni dunia sastra. 

Selama hidup al-Asgalani dihabiskan untuk membaca, 
menulis, dan mengabdikan diri ke berbagai madrasah 
maupun majelis, dengan memberi fatwa dan menjadi gad 
i. Ia mengajar fiki pula di Madrasah al-Syaikhuniyyah 
tahun 811-827 H. Selain di sana, ia juga mengajar fiki 
Syafi'iy ah di al-Syarifi at al-Fikriyah, al-Shalihiyyat al- 
Najmiyyah, al-Kharubiyat al-Badriyah, dan al-Shalihiyyat 
al-Mujawwarah.' 

Al-Asgalani juga mengajar hadis di berbagai madrasah 
seperti Madrasah al-Jamaliyyat al-Jadidah, al-Bayrusiyah, 
al-Husniyyah, dan al-Jamaliyyat al Mustadiddah. Di sam- 
ping itu, ia juga menerima jabatan sebagai gadi, tanggal 27 
Muharram 827 H atas desakan dari sahabat dan gurunya 
Jamal al-Din Balgini, yang bahkan berulang kali ditolaknya. 
Mulanya ia menjabat sebagai wakil Syaikh al-Manawi, 
kemudian ia menerima penuh jabatan sebagai gadi. Jaba- 


5 Muhammad “Uwaidhah, Ibnu Hajar al-Asgalani, Cet. I (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1995), hlm. 32. 
7 Ibnu Hajar, Tahzib al-Tahzib, Juz I, hlm. 26. 
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tan tersebut dijalanin a selama 20 tahun lebih, hingga 
menjelang wafatnya pada bulan Dzulhijja tahun 825 H dan 
disemayamkan di Mesir. 

Al-Asgalani memang mendapatkan anugerah yang 
begitu besar dari Allah, baik dari sisi akhlak maupun 
performa jasmani. Ia begitu dicintai oleh banyak orang dan 
bahkan sangat diagung-agungkan oleh mereka. Ia dikenal 
dan dikagumi oleh masyarakat luas, tidak sedikit dari 
kalangan mahasiswa dan praktisisi pendidikan datang dan 
berguru kepadanya. Ia sangat dipuji oleh praktisi keilmuan 
dan mereka mengakui kelebihan dan keutamaannya. Sosok 
al-Asgalani digambarkan sebagai orang yang cerah raut 
mukanya dengan perawakan yang tegap, suara yang jelas, 
cerdik dan cerdas. 

Al-Asgalani dikenal sebagai sosok yang begitu men- 
cintai ilmu, banyak membaca dan mendengar dari guru- 
gurunya. la begitu serius mendalami ilmu Hadis dan 
menjadi terdepan dalam beberapa disiplin ilmu, guru- 
gurunya begitu memuji dalam hal ini. Al-Biga'i, salah 
seorang muridnya, suatu ketika pernah mengatakan: “ia 
begitu menakjubkan dalam kecepatan memahami sesuatu, 
dan dalam menghafal ia begitu mengagumkan. Ia piawai 
dalam menguraikan hal-hal yang menyekat rahasia. Ia juga 
termasuk orang yang kuatmenahanemosi dan kemarahan.” 


2. Kondisi Sosial Politik 


Peta geografi Mesir menempatkannya pada daerah 
yang merupakan perlintasan antara benua Asia dengan 
benua Afrika. Hal ini menjadikan Mesir sebagai daerah yang 


8 Tim Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, hlm. 155. 
? Jalaluddin al-Suyuti, Tabagat al-Huffadh (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), hlm. 381. 
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banyak disinggahi pendatang dan orang-orang dari luar 
daerah karena posisinya memang di wilayah perlintasan. 
Hal itu menjadikan Mesir sebagai daerah yang menjadi 
tempat campur aduknya budaya, pemikiran, paham, dan 
lain sebagainya. 

Dalam lintasan sejarah, Mesir pernah dikuasai oleh 
beberapa dinasti pemerintahan yang berbeda. Mesir 
merupakan wilayah propinsi Timur Tengah yang pertama 
tercakup ke dalam wilayah kekhalifahan Muslim Arab ketika 
mereka ditaklukan pada 641 M. Pada periode kekhalifahan 
Umayyah dan awal Abbasiyah, Mesir merupakan sebuah 
propinsi yang kurang penting 

Akan tetapi, sejak pertengahan abad sembilan, Mesir 
menunjukkan tanda-tanda awal untuk menjadi sebuah 
wilayah yang independen. Tentara-tentara budak yang 
diangkat oleh khalifah Abbasiyah mendirikan beberapa 
dinasti yang berusia pendek. Dinasti Tuluniyah menguasai 
Mesir dari tahun 868 sampai 905 M, dan Dinasti Ikhsidiyah 
menguasai Mesir dari tahun 935 sampai 969 M. Fatimiyah 
menaklukan negeri ini dan mendirikan sebuah khilafah 
baru yang berlangsung hingga tahun 1171 M.' 

Pada tahun 1171 M. Saladin (Salahuddin) berhasil 
menguasai Mesir dan menandai kekuasaan dinasti 
Ayyubiyah. Penaklukan Mesir ini juga membuka jalan bagi 
pembentukan mazhab-mazhab hukum Sunni di Mesir. Di 
samping mazhab Syafi' yang berkembang di Mesir, al- 
Ayyubi memberlakukan mazhab Hanafi Ia memberikan 
bantuan kepada sejumlah perguruan hukum dan merekrut 
guru-guru dan hakim besar dari luar Mesir. 


10 Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam terj. Ghufron Mas'udi (Jakarta: Raja 
Grafind Persada, 1999), hlm. 532 
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Pada awal abad tiga belas kebijaka Negara di Mesir 
juga berusaha menyebarluaskan identitas keagamaan 
Sunni. Dar al-Hadith al-Kamiliyah dibangun pada 1222 
M. untuk mengajarkan pokok-pokok hukum yang secara 
umum terdapat di dalam berbagai madhab hukum Sumni. 
Madrasah al-Salihiyah didirikan pada 1239 M. sebagai pusat 
pengajaran empat mazhab hukum dalam sebuah lembaga 
madrasah. Pemerintahan Ayyubiyah disebuah kebijaka 
Mesir mengadopsi sebuah kebijaka pan-sunni berkenaan 
dengan pengakuan dan dukungan secara sepadan terhadap 
seluruh mazhab hukum Sunni. 

Selama berkuasa di Mesir, Ayyubiyah beberapa kali 
mendapat tekanan dari orang-orang Kristen (Salabiyah), 
antara lain pada tahun 1197, 1217, 1239 dan pada tahun 1249 
M. Pada tahun 1250 M. keluarga Ayyubiyah diruntuhkan 
oleh sebuah pemberontakan salah satu resimen budak 
(Mamluk)nya yang membunuh penguasa terakhir 
Ayyubiyah dan mengangkat salah seorang pejabat Aybeg 
menjadi sultan baru." 

Mamluk sebagaimana Ayyubiyah juga melanjutkan 
kebijaka Saljuk dalam memperkuat dukungan Islam 
dan sekaligus mengendalikannya. Kekuatan utama di 
balik kultur bangsa Mesir periode Ayyubiyah dan Mam- 
lukdidominasi oleh totalitas keagamaan Muslim yang 
mendalam, hal itu tampak dari kerelaan mereka berjuang 
dalam peperangan melawan kaum Salib, bangsa Mongol 
dan kalangan Isma'iliyyah serta permusuhan mereka 
terhadap Kristen dan Yahudi yang dilengkapi dengan 


1 Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2008), hlm. 
235. 
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penekanan konversi merespon dan mensponsori sebuah 
kebangkitan aktifita Islam Sunni. 

Pada masa pemerintahan Mamluk, negara mengangkat 
beberapa hakim, administrator hukum, profesor dan syekh 
sufi imam salat dan pejabat-pajabat keagamaan Muslim 
lainnya. Rezim Mamluk menggaji tokoh-tokoh agama, 
memberi subsidi kepada madrasah-madrasah sedemikian 
rupa sehingga mengantarkan kegiatan keagamaan ke 
dalam sebuah sistem birokrasi negara. Kendati demikian, 
negara tidak pernah berusaha menggariskan muatan ajaran 
keagamaan. 

Di bawah kekuasaan Mamluk, Mesir mengalami ke- 
makmuran ekonomi dan perkembangan yang sangat 
mengesankan di bidang seni dan budaya dengan prestasi 
yang sangat prestesius. Ilmu pengetahuan juga mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Hal ini di sebabkan 
jatuhnya Baghdad yang mengkibatkan sebagian ahli ilmu 
pengetahuan melarikan diri ke Mesir. Dengan demikian 
Mesir berperan sebagai pusat pengembangan ilmu penge- 
tahuan, melanjutkan kedudukan kota-kota Islam lainnya 
setelah dihancurkan oleh bangsa mongol. 

Dalam bidang ilmu pengetahuan, Mesir menjadi tempat 
berkumpulnya ilmuan-ilmuan Islam, yang kebanyakan dari 
mereka adalah orang-orang yang menghindar dari serangan 
Mongol. Di samping itu, Mesir dengan perguruan tinggi al- 
Azhar dan perpustakaan Dar al-Hikmah-nya yang selamat 
dari penghancuran serangan tentara Mongol membawa 
kesinambungan ilmu zaman klasik tetap berkembang di 
Mesir, seperti sejarah, kedokteran, astronomi, matematika 
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dan ilmu-ilmu agama. Mesir mejadi pusat peradaban Islam 
yang berintikan kebudayaan Arab. 

Di bidang sejarah tercatat nama-nama pakar sejarah, 
seperti Ibnu Khalkan,? penulis Wafayat al-A'yan wa Anba' 
Abna' al-Zaman, Ibnu Khaldun, Ibnu Abi Usaibi'ah, penulis 
'Uyun al-Anba' fi Tabagat al-Atibba', Abu Fida, Ibnu Tagri 
Hadri Atabaki dan al-Magrizi yang terkenal sebagai penulis 
sejarah kedokteran. 

Ilmu kedokteran mengalami kemajuan dengan adanya 
penemaun-penemuan baru Abu Hasan Ali Nafi (W. 1288 
M), kepala rumah sakit Kairo, menemukan susunan dan 
peredaran darah dalam paru-paru manusia tiga abad lebih 
dahulu dari Servetus (Portugis). Abd al-Ma'min Dimyati 
(W. 1306 M), dokter kenamaan dalam kedokteran hewan, 
menulis buku Fadl al-Khayl (Keunggulan Pasukan Berkuda). 

Psikoterapi yang dirintis oleh al-Razi dikembangkan 
oleh al-Juma'i di Mesir yang mengarang buku al-Irshad al- 
Masalih al-Anfas wa al-Jasad (Petunjuk untuk Keselamatan 
Jiwa dan Raga). Ibnu Abi al-Mabasin dan Salah al-Din bin 
Yusuf menulis buku Nur al- Uyun wa Jami' al-Funun (Cahaya 
bagi Mata dan Penghimpunan Berbagai Ilmu). Selain itu 
juga terdapat tokoh lain, seperti Nasiruddin al-Tusi (1201- 
1274), seorang ahli observatorium dan Abu Faraj al-Tabari 
(1226-1286), ahli matematika. 

Dinasti Mamluk telah melahirkan ulama-ulama besar 
yang pengaruhnya sampai sekarang masih terasa dan kitab- 
kitab warisan ulama masa tersebut masih dapat kita akses 
sampai sekarang. Perhatian yang sangat besar dari masa ini 
terhadap perkembangan dunia pendidikan membuat akses 


12 Abu al-'Abbas Syams al-Din Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin Khalkan, 
lahir 608 M. dan wafat 681 M. 
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ilmu pengetahuan terasa lebih mudah. Dunia pendidikan 
saat itu mencapai masa yang gemilang. 

Di antara nama-nama masyhur yang muncul disamping 
nama-nama di atas adalah : Ibnu Taimiyah (1263-1328 M), 
penganjur pemurnian ajaran Islam untuk kembali kepada 
Alguran dan Sunnah serta membuka lagi pintu jjtiha 
(setelah sebelumnya fakum karena kehancuran Baghdad 
dan para ulama lebih tertarik pada kegiatan tarekat dan 
sufisti yang mengakibatkan umat Islam banyak yang 
bersifat taglid). 

Tokoh lain muncul adalah Jalaluddin al-Suyuthi, 
seorang ulama yang produktif menulis, baik di bidang 
tafsir maupun sejarah. Seorang pakar Hadis juga lahir pada 
masa dinasti tersebut, yakni Ibn Hajar al-Asgalani. Selain 
sebagai pakar Hadis, ia juga pernah menjabat beberapa 
posisi penting di masanya, baik jabatan yang beroriantasi 
pada karir pendidikan maupun karir politik." 


3. Perjalanan Studi 


Al-Asgalani menulis dalam biografin a bahwa ia sudah 
mulai memasuki dunia ilmu pengetahuan secara langsung 
sejak usia lima tahun. Pada saatusia sembilantahunia bahkan 
sudah mampu menghafal Alguran secara sempurna. Ketika 
ia berusia dua belas tahun ia sudah menjadi imam salat 
tarawih, saat itu ia masih dalam bimbingan salah seorang 
keluarganya: Zakiyuddin Abu Bakar Ibn Nuruddinn Ali al- 
Kharubi. 

Pada usia remaja, ia sudah mulai menggeluti beberapa 
disiplin ilmu, di antaranya: ilmu fikih bahasa arab dan 
matematika. Oleh karenanya ia sudah melakukan rihlah 


8 Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 214. 


Habis MA'LuL 95 


96 


ke daerah-daerah terkenal sebagai daerah basis keilmuan. 
Hampir daerah-daerah yang masyhur keilmuannya sudah 
ia singgahi, termasuk Makkah, Damaskus, Yaman, Hijaz 
Iskandariyah, Ous dan beberapa daerah di Mesir, Bait al- 
Magdis, Nablis, Ramallah dan Ghaza. 

Disiplin ilmu pertama yang digelutinya adalah sastra 
dan sejarah. Hal ini berpengaruh terhadap gaya bicaranya 
yang puitis dan indah. Bahkan oleh para ulama ia dipuji 
dan digambarkan sebagai orang yang nalurinya adalah 
sastrawan, perilakunya mencerminkan ahli Hadis dan 
dedikasi beragamanya adalah ahli fikih 

Pada tahun 796 H. ia menuju Kairo untuk belajar ilmu 
Hadis kepada Zainuddin al-Iragi dan beberapa ulama 
lain. Ia berguru kepada al-Iragi untuk beberapa lama. 
Kemudian perjalanannya dilanjutkan ke beberapa daerah 
sehingga gurunya menjadi semakin banyak. Ia pergi ke 
Makkah, Damaskus, Yaman dan beberapa pelosok Mesir. 
Ketika di Makkah, ia sempat belajar Sahih al-Bukhariy 
kepada Afifuddi al-Nashawari yang sekaligus menjadi 
guru pertamanya dalam Sahih al-Bukhariy, pada tahun 802 
H. ia juga mempelajari Sahih al-Bukhariy di Damaskus pada 
beberapa kotega al-Oasim ibn Asakir, al-Hij dan Sulaiman 
bin Hamzah. 

Di Damaskus pula ia berkesempatan belajar secara 
intensif sekitar seribu Hadis dari beberapa kitab besar, di 
antaranya adalah : al-Mu'jam al-Awsat karya al-Tabrani, 
Ma'rifat al-Sahabah karya Abu Abdullah al-Mandah. Pada 
tahun 806 H. ia belajar Sahih al-Bukhariy di Mesir pada Abd 
al-Rahim ibn Rizin. Al-Asgalani juga sempat menjumpai 
Majduddin ibn al-Shairazi (729-816 H) di Yaman. Dari ahli 
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bahasaini, ibn Hajar berkesempatan belajar dan memperoleh 
beberapa karyanya, antara lain : al-Gamus fi al-Lughah. 
Sekembalinya dari beberapa gurunya, al-Asgalani 
menulis “Ta 'lig al-Ta'lig 'ala Sahih al-Bukhariy”, yang memuat 
biografi beberapa gurunya. Di antara guru-guru yang 
dimintai izin dalam hal ini adalah : Sirajuddin al-Bulgini 
dan al-Hafid Zainuddin al-Iragi. Kegiatan keilmuannya 
dilanjutkan dengan menulis, membuat karya ilmiah dan 
memberikan kuliah di beberapa madrasah dan perguruan 
tinggi, terutama tentang Hadis di Madrasah al- Kamaliyyah 
al-Jadidah. Al-Asgalani aktif menulis dan menghasilkan 
karya ilmiah yang sangat fenomenal dan monumental 
seperti Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhariy." 
a. Guru-guru al-Asgalani 
Al-Asgalani memiliki guru yang jumlahnya tidak sedikit 
dan melampaui akademisi-akademisi semasanya, dan 
masing-masing gurunya adalah sosok yang pakar di 
bidangnya. Al-Asgalani menghimpun nama guru- 
gurunya dan menulis biografi mereka dalam kitab 
“al-Mu'jam al-Muassas bi al-Mu'jam al-Mufahras”, ia 
menyusun nama-nama mereka berdasarkan mu'jam. 
Diceritakan bahwa guru-guru al-Asgalani mencapai 450 
(empat ratus lima puluh) orang, sementara keterangan 
lain menyebutkan bahwa guru-gurunya mencapai 600 
(enam ratus) orang, belum termasuk guru sekaligus 
teman karibnya. 


4 Al-Sakhawi, al-Jawahir wa al-Durar, 1/124 
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Di antara guru-guru Al-Asgalani adalah sebagai berikut. 


Burhanuddin Abu Ishag Ibrahim Ibn Ahmad al- 
Tanukhi al-Ha'lahaki (W. 800 H.), guru di bidang ilmu 
giraat. 

Al-Hafi Zainuddin al-Iragi (W. 806 H.), guru di 
bidang disiplin Hadis dan ilmu-ilmunya. 

Nuruddin al-Haitami (W. 807 H.), guru di bidang 
menghafal dan matan-matan dan pendalamannya. 
Sirajuddin al-Bulgini (W. 805 H.), guru di bidang 
pendalaman hafalan dan pembahasan materi-materi 
agama. 

Ibn al-Mulgin Sirajuddin Abu Hafs Umar bin Ali 
(W. 804 H.), guru di bidang penyusunan beberapa 
karyanya. 

Majduddin al-Shairazi al-Fairuzabadi (W. 817 H.), 
guru di bidang hafalan bahasa dan pendalamannya. 
Al-Ghamari (W. 802 H.), guru di bidang pengetahuan 
bahasa Arab, penghafalan dan hal-hal yang berkaitan 
dengannya. 

Muhibuddin ibn Hisham (W. 709 H.), guru di bidang 
“ulum al-Hadis karya ibn Salah. 

Izzuddin ibn Jama'ah (W. 819 H.), guru di bidang 
beberapa disiplin ilmu. 

Abul Abbas Ahmad ibn Umar al-Baghdadi al-Lu'lu'i 
Abu Hurairah Abdurrahman ibn al-Hafid al- 
Dzahabi. 

Abu Sa'ad al-Karim al-Sam'ani. 

Kamaluddin Ahmad al-Sinbati. 

Ibn al-Muttarriz 

Ibn Arafah al-Warghami al-Maliki. 
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Al-Halisi. 

Al-Sayyidah Maryam bint al-Adhra'i. 

Al-Sayyidah Fatimah bint Muhammad ibn Abdul 
Hadi. 

Al-Sayyidah Aisyah bint Muhammad ibn Abdul Hadi, 
dll. 


b. Murid-murid al-Asgalani 


Sebagaimana guru-gurunya yang begitu banyak, murid- 


murid Al-Asgalani juga tidak sedikit. Di antara yang 


pernah menjadi muridnya adalah sebagai berikut. 


Syeikh Islam Zakarya ibn Muhammad al-Anshari. 
Syamsuddin Muhammad ibn Abdul Rahman al- 
Sakhawi. 

Jamaluddin Ibrahim al-Oalgashandi. 

Syarifuddin Abdul Hagg al-Sinbati. 

Izzuddin bin Fahd. 

Ibn Arkamas. 

Burhanuddin al-Biga'i. 


4. Karya Al-Asgalani 


Al-Asgalani memulai kegiatan penulisannya pada 


sekitar 796 H. (tujuh ratus Sembilan puluh enam). Ia telah 
meninggalkan warisan keilmuan yang begitu banyak dan 


sumbangan pemikiran yang hebat untuk khazanah keilmuan 


Islam. Selama menulis, tidak kurang dari 150 (seratus lima 


puluh) judul yang ia susun." Di antara karyanya adalah 
kitab Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam. 


Karya-karya al-Asgalani tersebar luas di dunia dan 


diburu semasa beliau hidup untuk dibaca. Sebagian yang 


1 Syakir Mahmud Abdul Mun'im, Khalil al Meis (1984) memperkirakan bahwa 
jumlah karya Ibnu Hajar mencapai lebih dari 150 buah. 


Habis MA'LUL 


99 


lain, seperti kumpulan Hadis hukum Bulugh al-Maram 
dan metodologi dasar pengkaji Hadis Nukhbat al-Fikr dan 
keterangannya yang berjudul Nuzhat An Nazhr, dihafal. 
Bahkan, sebagian karyanya seperti Sharh al-Bukhariy 
dijadika cinderamata di antara para raja dan penguasa 
seperti yang terjadi di antara Syah Rokh (w. 830 H.) dan 
Sultan al-Asyraf.' 

Berikut adalah sebagian karya al-Asgalani yang 
diselesaikan sesuai dengan objek dan konsentrasinya. 
a. “Ulum Alguran (Ilmu-ilmu Alguran) 

1. Asbab al-Nuzul, 

2. Al-ltgan fi Jam'i Ahadith Fadail Alguran, 

3. Allhkam lima fi Alguran min al-Ibham, 

4. Ma waga'a fi Alguran min Ghayr Lughat Al-'Arab 

b. Usul al-Hadith (Ilmu-ilmu Dasar Kajian Hadis) 

1. Nukhbat al-Fikar fi Mustalah Ahl al-Athar, 

2. Nuzhat al-Nadhar fi Tawdih Nukhbat al-Fikar, 

c. Sharh al-Hadith (Keterangan Hadis) 

1. An Nukat 'ala Tangih al-Zarkasy 'ala al-Bukhary, 

2. Fath al-Bariy bi Sharh Sahih al-Bukhariy yang nampaknya 
merupakan karya paling terkenal. Buku ini memiliki 
mukaddimah/pengantar yang diberi nama “Hady al- 
Sariy”, 

d. Thurug al-Hadith Umu Jalur-jalur Hadis) 

1. Thurug Hadith Shalat al-Tasbih 

. Taghlig al-Ta'lig, 

. Thurug Hadith Ta'allamu al-Faraid, 

. Thurug Hadith al-Jami' fi Ramadan, 
. Thurug Hadith al-Gudhat Thalathah, 


Ir N 


16 Keterangan lebih lengkap lihat di al-Jawahir wa al-Durar. 
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6. Thurug Hadith Man Bana Masjidan, 
7. Al Inarah bi Thurug Hadith Ghibb al-Ziyarah, 
8. Al Wagf 'ala Ma fi Sahih Muslim min al-Mawguf: 
9. Thurug Hadith Law Anna Nahran bi Babi Ahadikum, 
10.Al-Oawl al-Musaddad fi al-Dzabb 'an Musnad Ahmad, 
11. Thurug Hadith Man Shalla 'ala Janazah fa lahu Oirat, 
12.Thurug Hadith Jabir fi al-Ba'ir, Thurug Hadith Nadhara 
Allahu Imra'an, 
13.Thurug Hadith al Gusl Yaum al Jumu'ah min Riwayat 
Nafi' 'an Ibni Umar Khashah, 
14.Intigadh al-I'tiradh, dimana beliau menjawab kritik al- 
'Ayny yang termaktub pada buku “Umdat al-Oary”. 
e. Takhrij al-Hadith Wlmu Penilaian Hadis) 
. Al Istidrak 'ala Shaikhi al-Iragy fi Takhrij al-Ihya, 
. Takhrij Ahadith Muntaha al-Sul, 
. Takhrij Ahadith Azkar al-Nawawy, 
. Al-Tamyiz fi Takhrij Ahadith al-Wajiz, 
. Al-Kaf al-Shafi fi Takhrij Ahadits al-Kasyyaf, 
. Ad Dirayah fi Takhrij Ahadith al-Hidayah, sebagai 
ringkasan “Nasb Ar Rayah", 


N IR ON 


f. Kutub al-Atraf (Buku-buku yang memuat penyebutan 
sebagian redaksi Hadis yang dapat menunjukkan 
sisanya, disertai penyusunan detil jalur transmisinya 
atau hanya menyebutkan sumber referensinya) 

1. Ithaf al-Maharah bi Atraf al-'AsrahN, 

2. An Nukat al-Dhiraf 'ala al-Atraf. 

3. Atraf al-Sahihayn 'ala al-Abwab ma'a al-Masanid, 
4. Tashdid al-Jaws fi Atraf Musnad al-Firdaws 

g. Kutub al-Zawaid (Referensi yang memuat sejumlah Hadis 
tambahan dari sebuah buku kumpulan Hadis tertentu) 
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1. Al Mathalib al-'Aliyah bi Zawaid al-Masanid al- 
Thamaniyah, 

2. Zawaid al-Adab al-Mufrad li al-Bukhari 'ala al-Sittah, 

3. Zawaid Musnad al-Harts 'ala al-Sittah 


. Ilm al-Figh mu yang mengkaji hukum-hukum praktis 


berdasarkan formulasi yang beracuan kepada sumber 
dan asas hukum yang mendalam) 

1. Manasik al-Hajj, 

2. Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam, 

3. Sharh Manasik al-Minhaj al-Nawawi 


i. Ensiklopedia dan biografi guru-guru beliau 


1. Tajrid Asanid al-Kutub al-Mashhurah wa al-Ajza al- 
Manthurah al-Musamma bi al-Mu'jam al-Mufahras: 
2. Al-Mu'jam al-Muassas li al-Mu jam al-Mufahras. 


j. Kutub Ar-Rijjal yang diantaranya al-Jarh wa al-Ta'dil 


(Referensi yang memuat spesifikas kondisi dan status 

para periwayat Hadis atau atsar) 

1. Tabagat al-Huffadz, 

. Lisan al-Mizan, 

. Tahzib al-Tahzib: 

. Tagrib al-Tahzib, 

. Al-Istar bi Ma'rifat Ruwat al-Athar, 

. Nuzhat al-Albab fi al-Algab, 

. Al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, 

. Ta'jil al-Manfa'ah bi Rijal al-Aimmah al-Arba'ah, 

. Al-Ihtifal fi Bayani Ahwal Ar-Rijal al-Mazkurin fi Sahih 
al-Bukhari Ziyadatan ala Ma fi Tahzib al-Kamal 


O 2 NO UR N 


. Al-Managib (Referensi yang memuat karakter terpuji 


seseorang) 
1. Al-Inas bi Managib al-' Abbas, 
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2. Tarjamah Ibn Taimiyah, 
3. Tawali al-Ta'sis bi Ma'aly ibni Idris, 
4. Al-Zahr al-Nadhir fi Hal al-Khidhir, 
1. Sirah dan Sejarah 
. Al-Anwar 'an Khashais al-Mukhtar: 
. Al-Ayat al-Nayyirat bi Khawarig al-Mu'jizat, 
. Al-Durar al-Kaminah fi A'ayan al-Miah al-Thaminah, 
. Inba al-Ghumr bi Anba al- Umr: 
. Rafu al-Isrh 'an Oudhat al-Mishr, 
m. Ilmu al-Tlal lmu yang membahas kecacatan dalam 


IR N -— 


transmisi ataupun matan suatu Hadis) 
1. Syifa al-Ghilal fi Bayan al-'Ilal, 
2. Al-Zahr al-Matlul fi al-Khabar Al Ma'lul 
n. Fadhail al A'amal dan Akhlak (Amalan yang terpuji dan 
Etika) 
1. Kasyf al-Sitr bi Rak'atayi al-Witr, 
2. Al-Majmu' al-Amm fi Adab al-Syarab wa al-Tha'am wa 
Dukhul al-Hammam, 
3. Tabyin al-Ajab fi Ma Warada fi Shaum Rajab, 
4. Al-Khishal al-Mukaffirah li al-Zunub al-Mugaddimah wa 
al-Muakhhirah 
Ada pula sebagian tulisan/karya Ibnu Hajar yang tidak 
rampung seperti Sharh al-Tirmizi, Athrafal-Musnad al-Mu'tali 
bi Atraf al-Musnad al-Hanbali, dan beberapa tulisan lainnya. 


5. Pola Pemikiran al-Asgalani 


Dari segi landasan ideologi, al-Asgalani mengikuti 
dan menegaskan untuk mengikuti generasi salaf salih dan 
menjauhi hal-hal yang tidak ada landasan dalam Islam dan 
bertentangan dengannya. Karena itu, beliau mencela Ilmu 
Kalam, mendukung sikap penyerahan makna sifat-sifat 
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Allah yang seakan menyerupai makhluk kepada kehendak 
Allah sebenarnya. Bagi kita, cukup untuk mengimani segala 
sesuatu yang diwajibkan Allah atau lewat Rasul-Nya, 
menetapkan dan menghilangkan praduga keserupaan-Nya 
dengan makhluk. 

Gelar al-Syafi'i yang diembannya mengindikasikan 
bahwa dalam memformulasi (istinbat) hukum, al-Asgalani 
mengikuti jejak dan metodologi Imam Muhammad bin Idris 
al-Syafi'i terutama dalam hal pondasi-pondasi pemahaman 
(Usul Figh) dan Usul al-Hadith sebagaimana yang tertera 
dalam banyak buku-buku primer karya Imam Syafi' seperti 
al-Risalah, Ahkam Alguran, Ikhtilaf al-Hadith, Ibtihal al-Istih 
san, dan Kitab al-OGiyas. 

Dalam konteks ini, Ali Jum'ah mengutip bahwa 
fundamen-fundamen madzhab Imam Syafi' yaitu: (1) 
mengikuti Alguran dan Sunnah, (2) mengikuti kebenaran 
dan argumentasi/dalil selama dalil itu valid: (3) perhatian 
yang besar terhadap perkataan Sahabat Nabi, (4) 
menggunakan perangkat giyas secara proporsional. Artinya, 
tidak seketat Imam Malik dan tidak sebebas Imam Abu 
Hanifah, (5) Itibar al-Asl fi al-Asyya atau realibilitas dan 
penggunaan asal/landasan murni dalam suatu persoalan, 
(6) Al-Istishab dengan maksud ditetapkannya suatu hukum 
pada kondisi kedua dengan berdasarkan pada hukum pada 
kondisi pertama, dengan catatan, bahwa dalil pembatal dan 
bertentangan tidak ditemukan, (7) Istigra atau penalaran 
induktif yaitu penalaran dari kasus-kasus partikular untuk 


menarik kesimpulan umum." 


7 Ali Jum'ah Muhammad al-Syafi'1 Al Madkhal ila Dirasat al-Mazahib al-Fighiyyah 
(Kairo: Dar al-Salam, 2004), hlm. 24-26. 


104 IBNU HAJAR ANSORI 


Terkait pola pemikirannya dalam bidang Hadis, 
sebagaimana ulama Hadis lain, al-Asgalani memetakan 
pembahasan Hadis secara verbal, oleh karenanya, ia 
membedakan Hadis, sunnah, khabar dan athar. Hadis 
adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad baik berupa ucapan, perbuatan dan segala 
perilaku maupun kondisi Rasulullah hingga pada bentuk 
gerakan dan diamnya, kondisi terjaga dan tidurnya juga 
segala tagrir (ketetapan) " dan sifat-sifat beliau. 

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa segala 
apa yang diucapkan oleh Rasulullah berupa berita adalah 
wajib dibenarkan. Jika hal itu mempunyai nilai hukum atau 
tashri' baik yang wajib maupun yang haram harus diikuti. 
Sedangkan segala perbuatan Rasulullah adalah merupakan 
hujjah dari dalil, hal ini sebagaimana Hadis: 


utara ne ne ade ko AI Tan aan 


“Dari Malik berkata, Rasulullah salla Allah 'alayhi wa sallama bersabda: 
“Lakukanlah salat sebagaimana kalian melihat aku salat ...” (HR. al- 


Bukhari) 


Selain Hadis riwayat Malik tersebut, ada juga Hadis 
riwayat Jabir yang merupakan perintah untuk mengikuti 
cara ibadah Rasulullah dengan redaksi berikut. 


18 Menurut Ibn al-Manzur dalam lisan al-'arab istilah tagrir merupakan bentuk 
masdar dari kata kerja garrara. Secara etimologi, kata tagrir berarti penetapan, 
pengakuan atau persetujuan. Dalam “Ulum al-Hadith, istilah tersebut artinya 
perbuatan sahabat nabi yang dibenarkan atau tidak dikoreksi oleh beliau. 
Dengan kata lain, tagrir berarti sikap nabi yang mendiamkan suatu perbuatan 
yang dilakukan oleh pera sahabat tanpa memberikan penegasan apakah 
beliau membenarkan atau mempermasalahkannya. Dengan demikian, segala 
perbuatan sahabat yang diakui nabi dianggap sebagai sesuatu yang bias 
disandarkan kepada nabi. 
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BE pi: JB Alan aE Al AD HA ye AE AN 33 Ae GE 


Ian lg ena aa 
Dari Jabir r.a, dari Rasulullah, beliau bersabda: “Ambillah (contoh) oleh 
kalian cara-cara ibadah dariku”. 


Terkait dengan situasi dan kondisi yang terjadi 
pada diri Rasulullah salla Allah 'alayhi wa sallama, jika 
hal tersebut bukan termasuk suatu yang berhubungan 
dengan peribadatan/syari'ah, seperti gerakan tubuh yang 
merupakan refleksita kemanusiaan, maka tidak ada 
ketentuan untuk mengikutinya (ibahah). Sementara kondisi- 
kondisi yang bukan karena semata refleksita kemanusiaan 
namun sengaja dikondisikan oleh Rasulullah dengan 
gaya-gaya tertentu, seperti tata cara menyantap hidangan, 
berpakaian dan lain sebagainya maka bisa dikategorikan 
sebagai “perbuatan” atau “afal” Rasulullah, dimana 
mengikutinya adalah dipandang sebagai ibadah dan 
bernilai pahala. Sedangkan ketetapan-ketetapan Rasulullah 
adalah “persetujuan” atau tidak adanya pengingkaran 
beliau terhadap hal-hal yang beliau lihat rasakan atau 
sampai kepada beliau. 

Dalam beberapa pembahasan yang berhubungan 
dengan keilmuan Hadis, al-Asgalani lebih sering 
menggunakan istilah “al-Khabar” dari pada al-Hadis 
dan al-Sunnah. Hal ini karena penggunaan kata ini lebih 
berdampak pada implikasi keumuman maknanya. Yakni 
bahwa al-Hadis mengandung pengertian marfu', sementara 
“al-Khabar” bagi Al-Asgalani merekomendasikan secara 
sekaligus antara yang marfu' dan maugutf. 
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a. Hadis Mutawatir 


Al-Asgalani tidak menentukanbatasrawi (periwayat) 
tertentu untuk kategori Hadis mutawatir. Menurutnya, 
Hadis mutawatir tidak semata-mata diwakili dengan 
jumlah periwayatnya, karena yang paling penting dalam 
hal ini adalah bagaimana sebuah berita betul-betul 
memberikan faedah ilmu yakin dan pasti kebenarannya. 
Sedangkan kepastian akan sebuah berita tidak selalu 
ditentukan dengan jumlah orang yang memberikannya 
secara kuantitas. 

Kemutawatiran sebuah berita bisa disebabkan oleh 
jumlah (banyak) orang yang membawanya, namun juga 
bisa karena sifat-sifat yang melekat pada diri pada orang- 
orang yang memberitakannya. Parameternya adalah 
bahwa secara wajar orang-orang yang menyampaikan 
berita tersebut tidak mungkin akan mengadakan 
kesepakatan berdusta. 

Dalam Hadis mutawatir, al-Asgalani juga tidak 
mengharuskan bahwa jumlah rawi yang meriwayatkan 
khabar tersebut selalu sama di setiap tingkatan (tabagah), 
tetapi yang terpenting adalah dengan jumlah (banyak) 
yang ada dipastikan periwayatnya tidak akan ber- 
sepakat berdusta dan bisa memberikan faedah ilmu 
yakin. Namun jumlah tersebut tidak boleh kurang dari 
jumlah rawi mutawatir pada umumnya. Oleh karenanya 
Al-Asgalani menyatakan ada empat syarat yang harus 
dipenuhi bagi sebuah berita untuk dikategorikan sebagai 
khabar mutawatir. 

1. Bahwa berita tersebut diriwayatkan oleh rawi dengan 
jumlah yang banyak dengan jumlah ini secara wajar 
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tidak memungkinkan mereka untuk mengadakan ke- 
sepakatan untuk berdusta-. 

2. Diriwayatkan oleh rawi dengan jumlah yang hampir 
sama mulai dari awal periwayatan hingga akhir. 
Hal ini mengharuskan adanya keseimbangan pada 
masing-masing tabagah. 

3. Berita atau khabar tersebut diriwayatkan berdasarkan 
tanggapan panca indera. 

4. Khabar tersebut secara keseluruhan memberi 
kepastian dan faedah ilmu daruri bagi yang menerima 
atau mendengarnya. Jika ketentuan di atas tidak 
terpenuhi maka derajat Hadis atau khabarnya hanya 
pada level mashhur. Setiap khabar mutawatir adalah 
masyhur dan tidak setiap khabar masyhur adalah 
mutawatir. 

Al-Asgalani sengaja tidak memberikan diskusi 
panjang terkait dengan Hadis/khabar mutawatir. Hal 
ini karena khabar mutawatir bukan termasuk dari 
pembahasan ilmu isnad yang di dalamnya dikupas 
secara detail sahih tidaknya sebuah Hadis/khabar terkait 
dengan sifat-sifat periwayat, sighat al-ada' dan lain 
sebagainya. Namun khabar mutawatir secara otomatis 
wajib diamalkan dan tidak perlu dibicarakan panjang 
lebar.” 


b. Hadis Mawdu' dan Permasalahannya 


Hadis mawdu' pada hakekatnya bukanlah Hadis, 
karena ia palsu. Namun ia tetap dikategorikan sebagai 
Hadis dan menjadi bagian dari kajian ke-Hadis-an karena 
ia juga disandarkan kepada Rasulullah salla Allah 'alayhi 


1? Al-Asgalani, Nukhbat al-Fikar, hlm. 195. 
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wa sallama. Jika Hadis mawdu' dimasukkan pada bagian 
dari Hadis daif, maka ia berada pada tingkat pertama 
kedaifannya. Cacat yang paling jelas dalam kasus ini 
adalah bahwa orang yang meriwayatkan Hadis tersebut 
berdusta dalam periwayatannya. Ia membuat pernyataan 
ke-Hadis-an yang disandarkan pada Rasulullah padahal 
beliau tidak ada sangkut pautnya dengan pernyataan 
tersebut. 

Praktik pemalsuan Hadis ini ditengarahi oleh 
para ulama sudah terjadi sejak masa Rasulullah salla 
Allah 'alayhi wa sallama, sedangkan pendapat yang lain 
menyatakan bahwa praktik ini telah terjadi semenjak 
tahun 40-an hijrah Adanya pemalsuan Hadis pada Rasul 
ini dipahami oleh para ulama (termasuk di antaranya 
adalah Ahmad Amin) sebagai bentuk dosa yang harus 
dijauhi Dalam hal ini Rasulullah bersabda dan disepakati 
kesahihannya oleh para ahli Hadis. 


G 9 £ 


BM Sea Tana yA EA K2 236 0. 
“Barang siapa yang sengaja berdusta atas namaku, maka bersiap-siaplah ia 
untuk menempati tempatnya di Neraka”. 


Dari Hadis tersebut dapat kita pahami bahwa Hadis 
dimungkinkan sejak zaman Rasulullah telah terjadi 
praktik pemalsuan Hadis. Namun pendapat ini lebih 
merupakan dugaan yang tersirat dalam Hadis tersebut, 
karena mereka yang mengklain hal ini tidak mempunyai 
data historis yang kongkrit dan tidak pula tercantum 
dalam kitab-kitab standar yang terkait dengan sabab 
mawrud Hadis tersebut. 

Masa pemerintahan Ali radiyallahu anhu oleh para 
ulama -termasuk beberapa ulama kontemporer- diyakini 
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sebagai masa mulai maraknya praktik pemalsuan Hadis.” 
Masa ini dipandang sebagai masa yang sangat banyak 
memunculkan statemen-statemen yang bukan berasal 
dari Rasulullah namun disandarkan kepada beliau. 
Pertentangan politik yang sangat serius antara khalifah 
Ali radiyallah anhu dengan Mu'awiyah ibn Abu Sufyan 
dipandang sebagai penyebabnya. 

Masing-masing pihak yang bertentangan, selain 
berusaha mengalahkan lawan, juga ingin mempengruhi 
pihak-pihak maupun publik yang tidak terkait dengan 
perpecahan. Salah satu cara ampuh yang mereka tempuh 
adalah dengan membuat statemen-statemen ke-Hadis-an 
yang disandarkan kepada Rasulullah yang sebenarnya 
tidak ada sangkut pautnya dengan beliau. 

Setelah terbunuhnya Utsman bin Affan timbul 
perselisihan yang lain seputar persoalan dosa besar. 
Apakah hakikatnya dan bagaimana hukum orang yang 
melakukannya. Perkembangan persoalan tersebut 
berpengaruh pada masalah keimanan. Apa pengertian 
iman dan bagaimana hubungannya dengan perbuatan 
lahir. Dengan demikian, perselisihan yang semula 
bernuansa politik berkembang menjadi teologis dan 
melahirkan beberapa golongan seperti Khawarij 
Murji'ah dan Mu'tazilah." Berawal dari latar belakang 
tersebut, Hadis-Hadis mawdu' bermunculan. 

Dalam rangka mengeliminasi Hadis-Hadis mawdu' 
ini, Al-Asgalani menyatakan beberapa hal : 

1. Kepalsuan beberapa Hadis dapat dilihat dari tokoh- 
tokoh yang meriwayatkannya. Ada beberapa kelom- 


2 A. Hanafi Theologi Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 18. 
21 A. Hanafi Theologi Islam, hlm. 19. 
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pok yang secara umum diduga terbiasa melakukan 
kebohongan publik. Meskipun mereka tidak selalu 
berdusta, namun bagi ulama pemerhati Hadis 
kebiasaan berdusta ini akan mempunyai dampak 
bahwa apa yang mereka sampaikan atau riwayatkan 
adalah mudah terdeteksi kepalsuannya. 


. Kepalsuan sebuah Hadis dapat diketahui dari adanya 


pengakuan dari pembuatnya. Hanya saja pengkuan 
ini tidak selamanya dapat dijadika sebagai ukuran 
kepastian palsu tidaknya apa yang mereka riwayatkan, 
karena tidak menutup kemungkinan mereka juga 
berdusta dalam pengakuannya. 


. Hadis mawdu' dapat dilihat dari adanya indikasi 


bahwa si periwayat Hadis tersebut telah melakukan 
pemalsuan Hadis. Hal ini dapat dilihat dari kondisi 
sebenarnya si periwayat, yang kemungkinan dirasa 
janggal atas periwayatannya. 


. Hadis mawdu' dapat dilihat dari substansi yang 


diriwayatkan. Hal ini menjadi tampak jelas jika 
substansi periwayatannya bertentangan dengan nas $ 
arih Alguran, Sunnah mutawatirah, ijma' al-Ulama' atau 
bertentangan dengan akal sehat. 

Al-Asgalani menengarahi beberapa hal yang men- 


dorong terjadinya pemalsuan Hadis. Antara lain: 


1. 
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Usaha untuk merusak agama 

Kebiasaan ini dilakukan oleh orang-orang yang tidak 
beragama atau non muslim yang berusaha untuk 
merusak Islam, seperti yang dilakukan oleh keba- 
nyakan orang-orang zindig. Dengan berpura-pura 
masuk Islam, mereka memliki peluang-peluang untuk 


111 


112 


menyebarkan fitnah mengobarkan api permusuhan 
di kalangan umat Islam, menciptakan keraguan 
pada masyarakat terhadap ajaran agama dan meru- 
sak sumber ajaran agama dengan kebohongan-kebo- 
hongan yang mereka ciptakan. 


. Kebodohan dalam beragama 


Orang-orang yang tidak mengerti tentang ajaran 
agama tidak sedikit yang membuat Hadis palsu 
dengan tujuan agar bisa lebih dekat kepada Allah, me- 
lalui amalan-amalan yang diciptakannya, atau doro- 
ngan-dorongan untuk meningkatkan amal melalui 
Hadis-Hadis mawdu' dengan cara yang berlebihan. 


. Fanatisme golongan 


Sifat fanatik tidak hanya terjadi pada dunia politik 
saja, tetapi sifat ini juga merambah pada gaya kehi- 
dupan beragama. Ini pula yang merupakan salah 
satu penyebab munculnya pemalsuan Hadis. Peng- 
gunaan Hadis-Hadis palsu pada wilayah ini lebih 
banyak dilakukan karena sifat taglid yang membabi 
buta, bukan saja pada wilayah fiki namun juga 
bisa terjadi pada wilayah ilmu kalam dengan dalih 
mempertahankan pendapat. 


. Mengikuti hawa nafsu para pengurus 


Berbeda dengan beberapa orang yang membuat 
Hadis palsu dengan tujuan mendapatkan keutamaan 
akhirat, kelompok ini justru membuat Hadis-Hadis 
palsu untuk tujuan keduniaan. Mereka menciptakan 
Hadis-Hadisnya hanya untuk hal-hal yang disenangi 
pengurusnya, termasuk di dalamnya yang dikait- 
kaitkan dengan masalah fikih 
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5. Mengejar popularitas 
Di antara Hadis-Hadis palsu yang ada, ada beberapa 
yang diciptakan hanya sekedar menginginkan popu- 
laritas. Mereka sengaja mencari sensasi dengan cara 
menampilkan Hadis-Hadis yang tidak dikenal orang 
dan sama sekali berbeda dengan ketetntuan agama 
dengan tujuan supaya dikenal banyak orang. 


c. Sikap Terhadap Istilah Hasan-Sahih al-Tirmidzi 


Dalam beberapa kesempatan, al-Tirmidzi sering 
menggunakan istilah Hadis Hasan-Sahih. Oleh al- 
Asgalani, pernyataan ini mendapatkan beberapa per- 
hatian. Menurutnya bahwa dengan pernyataan ini 
ada beberapa kemungkinan. Kemungkinan pertama 
adalah bahwa sang mukharrij al-Hadith (dalam hal ini 
tentunya adalah al-Tirmidzi) ada pada posisi taraddud 
(kebimbangan). Apakah Hadis yang bersangkutan sudah 
memenuhi syarat sebagai Hadis sahih atau justru kurang 
dari syarat-syarat tersebut. 

Penggabungan dari dua kata ini (hasan-sahih) mem- 
berikan indikasi bahwa sangat mungkin sebuah Hadis 
sahih (tentu dengan segala persyaratannya), namun ada 
kalanya Hadis tersebut tidak memenuhi persyaratan- 
persyaratan Hadis sahih dan hanya ada pada derajat 
hasan. Adakalanyajika seorang imam Hadis tidak merasa 
yakin betul dengan ketegori sebuah Hadis, maka ia tidak 
menyebutkan dengan satu sebutan saja, lalu dipakailah 
kata-kata hasan-sahih. Dalam arti Hadis tersebut bernilai 
hasan berdasarkan penilaian sekelompok ulama dan 
bernilai sahih berdasarkan penilaian ulama yang lain. 
Pada pemahaman ini seolah-olah ada kata yang dibuang 
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yang menunjukkan pada arti kebimbangan (taraddud), 
yakni kata “au (atau)” itu artinya bahwa secara lengkap 
kata-kata tersebut adalah Hadis sahih atau hasan. 

Penggunaan sighat taraddud (bentuk kebimbangan) 
tersebut menunjukkan bahwa, ketika ada kata Hadis 
Hasan-Sahih dirangkai. Hal itu berarti kualitas Hadis 
tersebut berada di bawah level Hadis sahih. Dalam hal 
ini ungkapan yang menunjukkan arti “pasti” akan lebih 
kuat dari yang menunjukkan kebimbangan. 

Kemungkinan yangkeduaadalahbahwapenggunaan 
kata ini (hasan-sahih) memberikan pengertian bahwa 
Hadis tersebut paling tidak mempunyai dua jalur 
(isnad). Dua jalur ini dimungkinkan derajatnya tidak 
sama, yang satu sahih sedang yang kedua hasan. Dengan 
kemungkinan seperti ini, maka jika dua kata tersebut 
dirangkai hasan-Osahih), itu berarti bahwa Hadis 
tersebut lebih kuat, lebih dari sekedar Hadis sahih yang 
tanpa didukung oleh Hadis lain. Ini karena adanya jalur 
(isnad) lain yang mendukung sebuah Hadis dan otomatis 
akan mengatrol derajat Hadisnya. 

Terhadap penggunaan istilah hasan-gharib atau 
hasan-sahih-gharib yang dipakai al-Tirmidzi, beberapa 
ulama mengkritik dan menolaknya, karena tidak 
dianggap konsisten dengan pengertian Hadis hasan yang 
dikemukakan oleh al-Tirmidzi sendiri. Sebagaimana 
diketahui, al-Tirmidzi menyatakan bahwa Hadis hasan 
itu mempunyai jalan sanad lain yang meriwayatkan 
Hadis yang dimaksud. Ini artinya bahwa Hadis tersebut 
tidak gharib. 
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Dalam hal ini al-Asgalani memberikan tanggapan 
bahwa yang menjadi perhatian utama al-Tirmidzi dalam 
memberikan pengertian Hadis adalah sisi sanadnya. 
Artinyajika ia mengomentari sebuah Hadis sebagai Hadis 
hasan-gharib, maka keghariban tersebut lebih mengarah 
pada gharib nisbi, bukan gharib mutlag. Kesengajaan al- 
Tirmidzi yang tidak memberikan penjelasan terhadap 
hal ini justru seolah-olah menegaskan pendiriannya dan 
dedikasinya sebagai tokoh Hadis dengan pemikirannya 
tentang Hadis hasan. Dan dengan penggunaan istilah ini 
(Hadis Hasan-Sahih atau Hadis Hasan-Sahih-Gharib) ia 
sekaligus telah melahirkan istilah baru oleh karenanya 
dalam beberapa kesempatan kata-kata tersebut ditambah 


kata “menurut kami”. 


d. Beramal dengan Hadis Daif 


Pertentangan seputar boleh tidaknya mengamalkan 
Hadis daif telah membawa pada perdebatan panjang 
di kalangan ulama Hadis. Secara global, perbedaan ini 
dapat dipetakan menjadi tiga bagian. Pendapat pertama 
menyatakan bahwa Hadis daif dapat diamalkan secara 
mutlak, yakni yang berkaitan dengan masalah halal haram 
maupun yang berhubungan dengan kewajiban, dengan 
syarat tidak ada Hadis lain yang menerangkannya. 

Pemahaman ini sejalan dengan pendapat Imam 
Ahman ibn Hanbal, Abu Dawud dan para pengikutnya. 
Kedua tokoh Hadis tersebut lebih mengatakan Hadis daif 
dari pada pendapat ulama. Sebagaimana diungkapkan 
oleh Imam Ahmad: “Sesungguhnya Hadis daif lebih saya 
senangi dari pada pendapat ulama, karena kita tidak boleh 
berpaling kepada giyas kecuali sudah tidak ada nas”. 
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Pendapat yang kedua, Hadis daif tidak dapat 
diamalkan sama sekali, baik yang berkaitan dengan fad 
@'iLal-a'mal maupun yang berkaitan dengan halal haram. 
Pendapat ini dinisbahkan kepada al-Oadi Abu Bakr ibn 
al-Arabi al-Shihab al-Khafaji dan al-Jalal al-Dawani. 
Pendapat ini juga diikuti oleh sebagian penulis dewasa 
ini dengan argumentasi bahwa fada'il al-a'mal itu sama 
halnya dengan halal haram yang semuanya adalah 
bagian dari shari'ah dan pada Hadis-Hadis hasan dan 
Hadis-Hadis sahih terdapat jalan lain selain Hadis daif. 

Pendapat ketiga, yang merupakan pendapat jumhur 
al-muhaddithin, termasuk di dalamnya juga al-Asgalani 
lebih moderat. Mereka memandang ada baiknya 
mengamalkan Hadis daif dalam fada'il al-a'mal, baik 
yang berkaitan dengan hal-hal yang dianjurkan maupun 
hal-hal yang dilarang. Namun dalam hal ini al-Asgalani 
secara khusus memberikan persyaratan, antara lain: 

a. Hadis tersebut telah disepakati untuk bisa diamalkan, 
yakni Hadis daif yang tidak terlalu kedaifannya. 
Dengan demikian tidak bisa beramal dengan pedoman 
Hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang 
pendusta atau dituduh berdusta atau terkenal banyak 
kesalahannya. 

b. Hadis daif tersebut berada dibawah “payung” 
suatu dalih yang umum. Oleh karenanya tidak 
dapat diamalkan Hadis daif yang sama sekali tidak 
mempunyai dalil pokok. 

c. Ketika Hadis daif tersebut diamalkan, tidak disertai 
keyakinan atas kepastian keberadaannya, untuk 
menghindari penyandaran kepada Rasulullah s 
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alla Allah 'alayhi wa sallama apa yang tidak sangkut 
pautnya dengan beliau. 


B. Kitab Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam 


1. Profil Kitab Bulugh al-Maram 


Awal mula penulisan Kitab “Bulugh al-Maram min Adillah 
al-Ahkam” dilatarbelakangi oleh keinginannya memiliki 
anak laki-laki. Dari istrinya yang pertama ia memperoleh 
empat anak perempuan, oleh sebab iu ia memutuskan 
untuk berpoligami. Setelah menikah lagi, keinginannya 
untuk memiliki anak laki-laki terwujud. Kegembiraan 
akan kelahiran putranya, maka dibuatkanlah persembahan 
khusus melalui kitab karangannya berisi Hadis-Hadis 
hukum yang dikemas ringkas, singkat dan diharapkan 
akan mudah dihapal oleh putranya. Kitab istimewa tersebut 
dibuat dengan tujuan sebagai materi untuk mendidik 
putranya tentang khazanah keilmuan Islam. 

Kitab “Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam” berisi 
kumpulan Hadis-Hadis Rasulullah dalam masalah-masalah 
hukum syariat. Buku ini banyak dijadika rujukan dan 
dasar hukum Fikih oleh para fugaha (ahli fikih) Dalam kitab 
ini disertakan keterangan derajat hadis yang terkandung 
di dalamnya. Sistem penulisannya diurutkan berdasarkan 
urutan pembahasan bab fikih pada bagian akhir kitab 
dibahas tentang adab, akhlak, zikir dan doa (Kitabul Jami”). 

Bulugh al-Maram merupakan kitab yang menjadi rujukan 
utama kalangan Syafi'iy ah, Hanabilah, maupun ulama 
lainnya. Inam Nawawi dan al-Syarwani yang merupakan 
kalangan Syafi'iy ah, menjadikan kitab ini sebagai rujukan 
mereka. Sedangkan, Ibn Jibrin, Ali Mubarak, al-Sangithi, 
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al-Mawarzi, dan al-Utsaimin yang merupakan kalangan 


Hanabilah menjadikan kitab ini sebagai rujukan yang 


tak boleh ditinggalkan. Masih banyak pula dari kalangan 


ulama fiki mutakhirin menjadikan Bulugh al-Maram karya 


al-Asgalani ini sebagai rujukan penting” Hal tersebut 


menunjukkan kedudukan penting Bulugh al-Maram karya 


Ibnu Hajar al-Asgalani ini di kalangan para ulama. 


Secara berurutan, isi buku Bulugh al-Maram dapat 


diringkas sebagai berikut. 


1, 


2 Aslati, 


Kitab Taharah: mumuat hadis-hadis tentang air, bejana- 
bejana, menghilangkan najis dan penjelasannya, wudu, 
mengusap khuf (sepatu), buang hajat, mandi janabat dan 
hukum janabat, tayamum, haidh. 


. Kitab Salat: Memuat pembahasan tentang waktu-waktu 


salat, azan, syarat sah salat, pembatas orang salat, 
anjuran khusyu dalam salat, masjid-masjid, sifat salat, 
sujud sahwi dan sujud-sujud lainnya, sujud tilawah, 
salat sunah, salat berjamaah, salat musafi dan orang 
sakit, shalat jum'at, salat khauf, salat ied, salat gerhana 
(kusuf), salat minta hujan (istisga”), dan pakaian. 


. Kitab Jenazah 
. Kitab Zakat: Memuat pembahasan tentang zakat fitrah 


sedekah, dan penyaluran zakat. 


. Kitab Puasa: Memuat pembahasan tentang puasa sunah 


dan yang dilarang, dan Ytikaf serta Oiyam Ramadhan. 


. Kitab Haji: Memuat pembahasan tentang keutamaan haji 


dan pihak yang wajib melaksanakannya, migat-migat, 
ihram dan sifatnya, ihram dan segala yang berkenaan 


“Mengenal Kajian Hadis-Hadis Mukhtalif (Dalam Kitab Bulugh al- 


Maram Karya Ibnu Hajar al-Asglani)”, An-Nida'. 2015, 40 (2), hlm. 83. 
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dengannya, sifat haji dan memasuki kota Mekah, serta 
halangan dari pelaksanaan haji. 

7. Kitab Jual Beli: Memuat pembahasan tentang syarat- 
syarat jual beli dan beberapa larangannya, khiyar, riba, 
rukhshah menjual buah-buahan, salm, giradh dan 
gadai, taflis dan hajr, perdamaian, hiwalah (pengalihan 
utang) dan tanggungan (jaminan), syirkah dan wakalah, 
pengakuan, ariyah, ghashab, syuf'ah, giradh, musagath 
dan ijarah membuka lahan kosong, wakaf, hibah, 
lugathah (barang temuan), faraidh, wasiat, wadi'ah. 

8. Kitab Nikah: Memuat pembahasan tentang al-kafa'ah dan 
al-khiyar (kesepadanan dan pemilihan), menggauli istri, 
mahar, walimah, menggilir istri, khulu', thalag, ruju', 
ila, zhihar dam kifarat, laknat (li'an), iddah, ihdad dan 
istibra', menyusui, nafkah pemeliharaan. 

9. Kitab Jinayat: Memuat pembahasan tentang jinayat 
(kriminal), diyat (tebusan), menuntut darah dan 
sumpah, memerangi orang-orang yang melanggar hak, 
memerangi orang yang durhaka dan membunuh orang 
yang murtad. 

10.Kitab Hudud: Memuat pembahasan tentang hukuman 
bagi orang yang berzina, hukuman menuduh, hukuman 
bagi pencuri, hukuman peminum khamar dan penjelasan 
tentang minuman yang memabukkan, ta'zir dan 
hukuman bagi penjahat. 

11.Kitab Jihad: Mengenai jihad, upeti dan gencatan senjata, 
berlomba menunggang kuda dan memanah atau 
menumbak. 

12.Kitab Sumpah dan Nazar 
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13.Kitab Memutuskan Perkara: Tentang Oadha (Keputusan), 
persaksian, dakwaan dan bukti. 

14.Kitab Memerdekakan Budak: Tentang Mudabbar, 
Mukatab dan Ummul Walad. 

15.Kitab Adab (Etika): Tentang kebajikan dan silaturahmi, 
zuhud dan wara, pencegahan terhadap keburukan- 
keburukan akhlak, anjuran melakukan akhlak yang 
mulia, zikir dan doa. 

Terkait pengelompokan Hadis, al-Asgalani mencukup- 
kan dengan menyampaikan kitab dan bab-bab yang umum 
tanpa menyampaikan judul pada setiap hadis. Beliau 
menyampaikan kitab al-Jami' untuk adab-adab pada bagian 
akhir. Tampaknya beliau ingin membekali penuntut ilmu 
dengan prilaku mulia setelah menghafal Hadis-Hadis 
tentang hukum dan memahaminya. 

Jumlah Hadis-Hadis yang ada dalam kitab ini adalah 
1568 Hadis dan bisa kurang dan lebih mengikuti perbedaan 
cetakan kitab atau perbedaan pandangan seputar riwayat 
dan athar. Dari pembahasan yang ada di dalam Bulugh al- 
Maram terlihat jelas, sepertiga berkaitan dengan ibadah 
mahdhah (hablum minallah) dan duapertiga berkaitan dengan 
ibadah ghair mahdhah (hablum minanmas). 

Hal itu menunjukkan betapa luasnya hukum Islam. Ia 
tidak hanya berkaitan dengan hubungan hamba dengan 
Tuhannya, tetapi juga hubungan antar sesame manusia. 
Dalam kitab ini al-Asgalani menampilkan Hadis yang sahih, 
meringkas Hadis yang panjang, Memuat pembahasan 
tentang penisbatan periwayat Hadis, memberi keterangan 
derajat Hadis dengan memberikan isyarat seperti kedaifan 
dan kema'lulannya. 
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Seperti yang disebutkan bahwa memang kitab Bulugh al- 
Maram berisi kumpulan Hadis tentang hukum (fikih) yang 
meliputi seluruh aspek kehidupan setiap muslim. Dari soal 
bersuci sampai soal perkawinan, transaksi bisnis dan kitab 
jihad. Kitab yang sangat lengkap tema bahasannya ini tentu 
sangat memudahkan kaum muslimin mengamalkan aturan- 
aturan hukum seperti yang dijalanka oleh Rasulullah dan 
para sahabatnya. 

Ibnu Hajar menyandarkan kitabnya ini pada enam kitab 
Hadis sahih utama (Sahih Sittah) yaitu, Sahih al-Bukhariy, 
Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, al-Nasa'i, dan Ibn Majah. 
Tapi beliau juga mengutip banyak Hadis lain dari selain 
enam penulis kitab Hadis tersebut, seperti Ahmad bin 
Hambal, al-Thabari, al-Hakim, al-Darugutni, Ibnu Hibban, 
Ibnu Abi Syaibah, Ibn Khuzaimah, dan lainnya. 

Di setiap akhir Hadis, beliau jelaskan periwayat 
Hadisnya, sekaligus tingkat kebenaran Hadis tersebut. 
Ini menjadi keunggulan Bulugh al-Maram dari kitab-kitab 
klasik lainnya.” 


2. Penyebutan Periwayat Hadis dalam Bulugh al-Maram 


Sebagaimana dijelaska dalam mugaddimah kitab 
Bulugh al-Maram, al-Asgalani menyebutkan para Mukharrij 
al-Hadith dengan berbagai istilah sebagai berikut. 

a) Akhrajahulrawahu al-Sab'ah (diriwayatkan oleh al-Sab'ah), 
maksudnya Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ash- 
Shaab Kitubussittah ditambah Imam Ahmad (Ahmad, al- 
Bukhari, Muslim, Abu Daud, al-Tirmidzi, al-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah). 


2 Ibnu Hajar al-Asgalani. Terjemah Lengkap Bulughul Maram. (Jakarta: Akbar 
Media, 2007), hlm. vii. 
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b) Akhrajahu al-Sittah (diriwayatkan oleh enam), maksudnya, 
ash-Shaab kutubussittah. 

c) Akhrajahu  al-Khamsah (diriwayatkan oleh lima), 
maksudnya, Ash-Shaabussunan ditambah Imam Ahmad 
(Ahmad, Abu Daud, al-Tirmidzi, al-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah). 

d) Akhrajahu  al-Arba'ah (diriwayatkan oleh empat), 
maksudnya ash-Shabussunan (Abu Dawud, al-Tirmidzi, 
al-Nasa'i, dan Ibnu Majah). 

e) Akhrajahu  al-Thalathah (diriwayatkan oleh tiga), 
maksudnya (Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah). 

f) Muttafag 'alaih maksudnya Bukhari dan Muslim. 


. Karakteristik Kitab Bulugh al-Maram 


Beberapa hal terkait metode penulisan kitab Bulugh 
al-Maram telah menjadi keistimewaan dan merupakan 
karakteristik kitab tersebut yang membedakannya dengan 
kitab yang lain. 

1. Hadis-Hadisnya disusun berdasarkan bab-bab fi ih, 

2. Bagian-bagian dari Bulugh al-Maram disusun berdasarkan 
kitab, bab dengan mengemukakan nama kitab kemudian 
bab dilanjutkan dengan menyampaikan Hadis-Hadis 
terkait, 

3. Terdapat juga penyebutan nama kitab yang tidak 
disebutkan bab-nya, namun langsung menyampaikan 
Hadis seperti halnya pada Kitab al-Janaiz dan awal-awal 
Kitab al-Zakat, Siyam dan al-Nikah, 

4. Al-Asgalani mencukupkan Hadis-Hadis marfu' dan 
tidak memasukkan Hadis-Hadis mawguf kecuali dalam 
Kitab Al-Nikah, Bab Al-Ila' dan “Iddah. 
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5. Al-Asgalani meringkas Hadis-Hadis yang panjang 
dengan ringkasan yang indah tidak berubah dengan 
perubahan ibarat (ungkapan) dengan mencukupkan 
pada tempat istidlal-nya saja, 

6. Dalam menulis rangkaian sanad, cukup disebut dengan 
periwayat yang tertinggi dan sedikit yang disebutkan 
dengan periwayat sebelumnya. Yang dilakukan oleh 
al-Asgalani adalah memotong (ta'lig) rangkaian sanad, 
kecuali pada tingkat sahabat dan mukharrij: 

7. Umumnya al-Asgalani menjelaskan derajat Hadis 
dari sisi sahih, hasan atau lemah. Dalam hal ini bias 
berdasarkan penilaian ulama lain atau penilaian sendiri. 
Tidak sedikit juga dijelaska secara singkat beberapa 
permasalahan dalam sanad berupa irsal, ingita', wagf 
dan raf'u, atau Hadis-Hadis yang di dalamnya terdapat 
permasalahan yang samar seperti halnya Hadis Ma'lul, 

8. Kadang al-Asgalani merajihkan Hadis yang memiliki 
lebih dari satu sanad dengan mengemukakan riwayat 
Hadis pendukung yang dijadika sebagai asal, 

9. Komentar maupun ungkapan al-Asgalani terkait 
penilaian kualitas Hadis disampaikan secara singkat. 


4. Kitab Sharh Bulugh al-Maram 


Sebagai kitab hadis yang menjadi dasar hukum, 
Bulugh al-Maram menarik perhatian para ilmuan Muslim 
sebagai respon positif atas kitab tersebut. Respon tersebut 
diantaranya tertuang dalam kitab-kitab yang menjadi sharh 
dari Bulugh al-Maram. Beberapa kitab tersebut antara lain 
sebagai berikut. 
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a) Subul al-Salam karya al-lmam Muhammad bin Isma'il 
al-Amir al-Yamani al-San'ani (w. 1107 H.)4 Kitab ini 
merupakan ringakasan dari al-Badru al-Tamam dengan 
penambahan yang berfaedah. Sehingga, kitab ini popular 
di kalangan masyarakat sebagai Kitab Sharh Bulugh al- 
Maram. 

b) Fath al-'Allam karya Abu al-Tayyib Siddig bin Hasan al- 
Oanuji.? Syaikh Kudhoir berpendapat bahwa pengarang 
hanya memberikan sedikit tambahan. Bisa dikatakan 
bahwasanya Fath al-'Allam merupakan tahzibnya Subul 
al-Salam. 

c) Figh al-Islam Sharh Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam 
karya Abdul Oadir Syaibah al-Hamdi. 

Selain kitab-kitab tersebut, ada juga beberapa sharh 
berupa naskah manuskrip seperti Fath al-Alam Sharh Bulugh 
Al-Maram karya Muhammad Yasin al-Fadani, Tanwir al- 
Afham karya Hashim Sa'id al-Bugmi dan Manhah al-Kalam 
karya Jamaluddin Yusuf. Juga terdapat beberapa kitab yang 
berisi takhrij dari hadis-hadis dalam Kitab Bulugh al-Maram 
seperti al-Tibyan fi Takhrij Ahadith Bulugh al-Maram dan 
Khulasah Al-Kalam fi Takhrij Ahadith Bulugh al-Maram karya 
Khalid bin Daifullah. 


4 Kitab ini merupakan sharh Bulugh al-Maram yang populer, karena sudah 
dicetak berulang-ulang dan beredar luas. 

25 Kitab ini sudah dicetak berulang-ulang. Akan tetapi beredarnya tidak 
sepopuler Subul al-Salam 
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BAB VI |HADIS MA'LUL DALAM 
KITAB BULUGH AL-MARAM 
DAN KEHUJJAHANNYA 


A. Hadis Pertama: Larangan Menyentuh Alguran kecuali 
dalam Keadaan Suci 


all dai SE AAN adas do elo eye 
DE NET A5 IE ee pd da 2 AI 


“Dari Abdullah bin Abu Bakr bin Hazm bahwa di antara isi surat Rasulullah 
salla Allah 'alayhi wa sallama yang beliau tulis untuk Amr bin Hazm adalah: 
“Tidak ada yang boleh menyentuh Alguran kecuali yang telah bersuci.” 


Redaksi tersebut berdasarkan riwayat Imam Malik dalam 
Muwatta' Kitab al-Nida' li al-Salah Bab al-Amr bi al-Wudu' Liman 
Massa Alguran.? Dengan muara sanad yang sama, Hadis tersebut 
juga diriwayatkan oleh al-Baghawi (w. 516 H.) dalam kitab 
Ma'alim al-Tanzil ketika menafsirkan Alguran surat al-Hadid 
ayat 77 sampai 80. Al-Baghawi meriwayatkan dari (anba-ana) 

1 Dalam Bulugh al-Maram, Hadis tersebut dikelompokkan oleh al-Asgalani pada 
Kitab al-Taharah Bab Nawagid al-Wudu'. 
2? Malik bin Anas, Muwatta' (Dubay: Maktabah al-Furgan, 2003), 1/199 
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Ka TA 


S0 Na 


Abul Hasan al-Sairazi dari (anba-ana) Zahir bin Ahmad dari 
(anba-ana) Abu Ishag al-Hasyimi dari (anba-ana) Abu Mush'ab 
dari ('an) Malik dari (an) Abdullah dan seterusnya.” 

Imam Malik meriwayatkan Hadis tersebut dari jalur 
Abdullah bin Abu Bakr dari Amr bin Hazm. Dalam Sharah 
Bulugh al-Maram, al-San'ani mengemukakan bahwa Abdullah 
yang dimaksud adalah Abdullah bin Abu Bakr al-Shiddig, 
saudara seibu dengan Asma' binti Abu Bakr.' Dalam hal ini 
tampaknya al-San'ani telah keliru. Kekeliruan tersebut dapat 
dilihat dari beberapa hal. Pertama, berdasarkan redaksi yang 
tertulis dalam Kitab Muwatta', Abdullah bin Abu Bakr yang 
dimaksud dalam sanad tersebut bukan Abdullah bin Abu 
Bakr al-Shiddig.? Akan tetapi, Abdullah bin Abu Bakr bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm al-Madani. 

Kedua, tidak banyak orang yang meriwayatkan Hadis 
dari Abdullah bin Abu Bakr al-Shiddig.' Al-Mizzi hanya 
menyebutkan dua orang yang meriwayatkan Hadis darinya: 
Salim bin Abdullah bin Amr dan Nafi Maula Ibn Amr, Malik 
tidak termasuk di dalamnya.” Al-Mizzi menyatakan bahwa 
Malik termasuk orang yang pernah meriwayatkan Hadis dari 
Abdullah bin Abu Bakr al-Madani.8 


Lihat al-Husain bin Mas'ud al-Baghawi, Ma'alim al-Tanzil (Riyad: Dar Taibah 


li al-Nashr wa al-Tauzi', 1997), 1/23 dan Sharh al-Sunnah (Beirut: al-Maktab al- 
Islami, 1983), 2/47 

Al-San'ani, Subul al-Salam, 1/108. 

Abu Bakr al-Shiddig termasuk al-Sabigun al-Awwalun (sahabat Rasulullah yang 
awal masuk Islam). Dia meriwayatkan Hadis langsung dari Rasulullah. Nama 
lengkapnya adalah Abdullah bin Utsman, Abu Ouhafah bin Amir bin Amr bin 
Ka'b Ibn Sa'd bin Taim bin Murrah al-Ourasyi al-Taimi. Lihat al-Mizzi, Tahzib 
al-Kamal, 5/477. 

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakr al-Shiddig. 
Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 5/595. 

Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 5/273. 


126 IBNU HAJAR ANSORI 


Ketiga, Malik tidak pernah bertemu dan atau semasa 
dengan Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakr al-Shiddig, 
karena Malik meninggal tahun 179 H”, sedangkan Abdullah 
meninggal tahun 63 H. Jarak antara masa hidup keduanya 
sangat jauh, yakni 116 tahun. Berbeda dengan Abdullah bin 
Abu Bakr al-Madani, dia meninggal tahun 135 H. Jarak antara 
Malik dan Abdullah bin Abu Bakr al-Madani tidak terlalu jauh, 
yakni 44 tahun, sehingga dimungkinkan keduanya bertemu 
atau satu masa, kendati perjumpaan atau kesemasaan mereka 
dipertanyakan oleh al-Baihagi. 

Abdullah bin Abu Bakr al-Madani termasuk tabi'in 
kalangan biasa, bergelar Abu Muhammad, hidup di Madinah 
dan meninggal di Madinah juga tahun 135 H. Abdurrahman 
bin Oasim dari Malik menyatakan Kana Kathir al-Ahadith wa 
Kana Rajul Sadug. Ishag bin Mansur dari Yahya bin Ma'in dan 
Abu Hatim menilainya thigah. Al-Nasa'i menilainya thigah 
thabat dan Muhammad bin Sa'd menilainya thigah." 

Selain dalam Muwatta', Hadis tersebut juga bisa ditemukan 
pada Sunan al-Darimi Kitab Talag Bab La Talaga Oabla Nikah 
dengan redaksi sebagai berikut. 

GEA Gia al op Olkal SIA Ca Laraya Or pd LS 
Fed IE JB ah dal GL IL UNA LL 3 
VOL game Ol oa JI SL pH Sg Ol HP 3 
camat JB XL IV Jai Fe Gb Glee Yy SV Jd GOL, al 

Maya as pel ag AS ya 

Redaksi al-Darimi ini tampaknya lebih disepakati oleh 
al-Baihagi. Silsilah sanad yang dikemukakan Imam Malik 

? Ibn Hajar al-Asgalani, Tahzib al-Tahzib (Riyad: Muassasah al-Risalah, 1995), 4/6. 
10 Al-Mizzi, 4/371. 


1 Abu Muhammad Abdullah bin Abdurrahman at-Tamimi al-Darimi, Sunan al- 
Darimiy (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah), hlm. 161. 
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tersebut bermasalah menurut al-Baihagi karena rangkaian 
sanadnya mursal. Kemudian al-Baihagi menyebutkan sanad 
yang maushul dari Yahya bin Hamzah” dari Sulaiman bin 
Dawud" dari al-Zuhri" dari Abu Bakr bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm" dari ayahnya dari kakeknya dari Rasulullah 
sebagaimana redaksi al-Darimi ." 


12 Nama lengkapnya adalah Yahya bin Hamzah bin Wagid al-Hadlrami, Abu 
Abdirrahman al-Syami al-Dimasygi al-Ghassani. Terjadi perbedaan pendapat 
di kalangan ulama tentang tahun wafatnya. Sebagian menyatakan tahun 102 
H, ada yang menyatakan 103, ada juga yang menyatakan 108. Para ahli Hadis 
yang menjadi gurunya dalam periwayatan antara lain Sa'id bin Abdul Aziz 
al-Tanukhi, Sufyan al-Thawri, Sulaiman bin Argam, termasuk Sulaiman bin 
Dawud al-Khulani. Diantara murid-muridnya adalah Ibrahim bin Abdullah 
bin al-A'la, Junadah bin Muhammad bin Abu Yahya dan al-Hakam bin Musa. 
Para kritikus Hadis seperti Yahya bin Ma'in, Abu Hatim, al-Nasa'i dan al-Ijli 
menilainya thigah, sedangkan Ahmad bin Hambal menilainya laysa bihi ba's. 
Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 13/278. 

8 Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Dawud al-Khulani, Abu Dawud al- 
Shymi al-Dimasygi al-Darani. Meriwayatkan Hadis dari Abu Oilabah, Umar 
bin Abdul Aziz, Umair bin Hani' dan al-Zuhri. Para ahli yang meriwayatkan 
darinya antara lain Shadagah bin Abdillah dan Yahya bin Hamzah al- 
Hadlrami. Ibnu Hajar al-Asgalani menilainya sadug, Abu Hatim menilainya Ia 
ba's bih, Yahya bin Ma'in menilainya laysa bi ma'ruf dan keberadaannya sebagai 
periwayat Hadis ini tidak sahih, Ali al-Madini menilainya Munkar al-Hadith 
dan al-Bukhari menilainya fihi nadhar. 

4 Masyhur di kalangan ahli Hadis. Nama lengkapnya adalah Abu Bakr 
Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin al-Harits bin Zuhrah bin Kilab 
bin Murrah bin Ka'b bin Luayy bin Ghalib al-Ourasyi al-Zuhri al-Madani al- 
Hijazi Gurunya dalam periwayatan Hadis antara lain Abu Bakr bin Sulaiman 
bin Abu Khaitsmah, Abu Bakr bin Abdirrahman bin al-Harits bin Hisyam, 
Abu Bakr bin Abdillah bin Amr, Abu Bakr bin Muhammad bin Amr bin Hazm. 
Diantara muridnya adalah Sufyan bin Husain, Sufyan bin Uyainah, Sulaiman 
bin Argam dan Sulamam bin Dawud al-Khulani. 

$ Nama lengkapnya adalah Abu Bakr bin Muhammad bin Amr bin Hazm al- 
Anshari al-Khazraji. Lahir tahun 36 H dan wafat tahun 117/120 H. Diantara 
gurunya adalah al-Oasim bin Muhammad bin Ab Bakr al-Shiddig, Muhammad 
bin Abdillah bin Amr bin Utsman bin Affa dan Muhammad bin Amr bin 
Hazm. Diantar muridnya adalah Amr bin Dinar dan Ibn Shihab al-Zuhri. 
Terkait kualitas dirinya, mayoritas ahli Hadis sepakat dengan ke-thigah-annya. 

16 Lihat Abu Bakar Ahmad bin Ali al-Baihagi, Al-Sunan Al-Kubra, (Damaskus: 
Dar al-Fikr), 88. 
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Al-Nasa'i, Ibn Hibban dan al-Hakim juga menilai bahwa 
sanad yang dikemukakan al-Baihagi adalah maushul, 
mengingat rangkaian periwayatnya adalah Abu Bakr bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm dari ayahnya (Muhammad) 
dari kakeknya (Amr bin Hazm). Demikian juga dengan al- 
Mizzi yang menyatakan bahwa Hadis tersebut diriwayatkan 
dari Sulaiman bin Dawud dari Abu Bakr bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya." 

Jika para ahli Hadis tersebut fokus pada penelitian atas 
ketersambungan sanad, al-Asgalani melihat dari sisi berbeda, 
yakni dari aspek ada atau tidaknya 'illah, sampai pada simpulan 
bahwa Hadis tersebut Ma'lul. Kema'lulannya dikarenakan 
adanya kekeliruan atau keraguan (wahm) pada Sulaiman bin 
Dawud. Telah beredar dugaan bahwa dia adalah Sulaiman bin 
Dawud al-Yamani, padahal sejatinya Sulaiman bin Dawud al- 
Khulani. 

Selain itu, dari sisi kualitas, Sulaiman bin Dawud al-Yamani 
merupakan periwayat yang disepakati Kelemahannya. Berbeda 
dengan Sulaiman bin Dawud al-Khulani yang disepakati ke- 
thigah-annya. Kekeliruan itulah yang menyebabkan sanad 
Hadis menjadi ma'lul. Akan tetapi, hal itu tidak menciderai 
sanad Hadis, karena kekeliruan penyebutan Sulaiman bin 
Dawud al-Yamani yang seharusnya Sulaiman bin Dawud al- 
Khulani tersebut merupakan pelurusan informasi yang ketika 
sudah direvisi semakin memantapkan status kesahihan sanad 
dari aspek ke-thigah-an periwayat. 

Kekeliruan tersebut juga tidak menciderai matan Hadis, 
karena jika ditinjau dari maknanya, matan Hadis tersebut 


17 Al-Mizzi, 4/371. 
18 Nama lengkapnya Sulaiman bin Dawud al-Khulani, disebut juga Abu Dawud 
al-Dimasygi al-Darani, saudara dari Utsman bin Dawud. 
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didukung beberapa shawahid terkait perintah wudu sebelum 
menyentuh Alguran, juga terkait cerita tentang Umar bin al- 
Khatta dengan adiknya menjelang ke-Islamannya, sebagai- 
mana diriwayatkan oleh al-Baihagi dari Anas bin Malik.” 

Para sahabat dan tabi'in juga mengakui validitas dan 
kebenaran Kitab Ibn Hazm tersebut, sebagaimana dikemukakan 
oleh Ya gub bin Sufyan. Al-Hakim menyatakan bahwa Umar 
bin “Abd al-Aziz dan al-Zuhri bersaksi atas kebenaran kitab 
tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa matan Hadis tersebut 
dapat diterima, kendati terdapat perbedaan dalam menilai 
sanadnya.” Pengakuan tehadap Hadis tersebut dapat 
dibenarkan, karena muatannya didukung oleh Alguran surat 
al-Wagi'ah ayat 79: 0, del! VI wu (tidak menyentuhnya kecuali 
orang-orang yang disucikan). 

Telah maklum, bahwa Alguran adalah kalam Allah 
(firma Allah) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
salla Allah 'alayhi wa sallama yang kedudukannya sangat 
tinggi dalam agama Islam, karena selain sebagai sumber 
hukum dalam syariat, kitab suci dan pedoman hidup umat 
Islam, mengimaninya juga termasuk rukun iman. Karena 
kedudukan Alguran yang agung tersebut, kita dituntut selalau 
memuliakannaya. Bentuk pemuliaan tersebut yaitu dengan 
membaca, memahami dan mengamalkan isinya. 

Selain itu sebagai bentuk pemuliaan terhadap Alguran 
kita dilarang menyentuhnya kecuali dalam keadaan suci. 
Hal itu berdasarkan pemahaman dalil dari Alguran surat al- 
Wagi'ah ayat 79" dan Hadis riwayat Abdullah bin Abu Bakr 


1? Lihat al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra, hlm. 88. 


20 Al-Sar'ani, Subul al-Salam, 1/108. 


21 Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat Alguran mengenai hukum 
menyentuh Alguran. Imam Ibnu Katsir menyatakan dalam kitab Tafsirnya 
dari al-Aufi bahwa maksud kalimat al-Mutohharun dalam surat al-Wagi'ah 
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dalam Muwatta' Imam Malik tersebut. Hadis tersebut memuat 
penjelasan tentang kitab yang ditulis oleh Rasulullah kepada 
Amr bin Hazm.2 Dalam kitab tersebut tertulis kalimat s1! . “ 
aw yy (tidak boleh menyentuh Alguran kecuali orang yang suci). 


B. Hadis Kedua: Melepas Oman ketika Memasuki Toilet 
AE SEN PES dg ae Ah AN IS SK JB lgs 


“Dari Anas, dia berkata: “Nabi salla Allah 'alayhi wa sallama apabila hendak 
masuk kamar kecil, beliau menanggalkan cincinnya” 


Redaksi tersebut terdapat dalam Sunan Abu Dawud Kitab 
Taharah Bab al-Khatam Yakunu fihi Zikr Allah ta'ala Yadkhulu bihi 
al-Khala' dengan redaksi sanad dan matan lengkap sebagai 
berikut. 


Mn Aa jp jas Was 
AE ai SEN JS aJc SEA Ja LA Se Ja Ia 
Selain dalam Sunan Abu Dawud, Hadis tersebut juga terdapat 
dalam Sunan Ibn Majah Kitab al-Taharah Bab Zikr Allah 'azza wa 
jalla 'ala al-Khala', wa al-Khatam fi al-Khala” dengan redaksi 
berikut. 


ayat 79 adalah malaikat. Pendapat tersebut sejalan dengan Anas, Mujahid, 
Ikrimah, Sa'id bin Zubair dan al-Dahhak. Dan Imam yang lain menyatakan 
bahwa maksud kata al-Mutohharun adalah suci dari hadas dan janabah. 

2 Amr bin Hazm adalah Amr bin Hazm bin Zaid al-Khazraji al-Najjari. Beliau 
memiliki kuniyah Abu Dahhak (» &5 s1). Ketika berumur 17 tahun, beliau 
diutus oleh Rasulullah untuk mengajarkan masalah agama dan Alguran 
kepada para sahabat. Suatu saat Rasulullah menulis surat padanya yang 
didalamnya menjelaskan masalah perkara-perkara yang fardu, sunnah, 
masalah sedekah dan diyat. Beliau wafat pada pemerintahan Khalifah Umar 
bin Khattab 

2 Al-Asgalani, Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam, hlm. 125. 

4 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Gazwini, Sunan Ibn Majah, Cet. 1 
(Riyad: Maktabah al-Maarif, 1417 H), hlm. 71. 
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on Fa aan JB ed pl Wan IU gag op pai Uda 

Kala Ia GAN OLS og ol GP RSA IS Ui US KA 

AS abg SE Jaa Isl OS dug 

Terdapat juga dalam Sunan al-Nasa'iy Kitab al-Zinah Bab 

Naz'u al-Khatam 'inda dukhul al-Khala? dengan redaksi sanad 
dan matan yang berbeda sebagai berikut. 

al 03 PR ya ae yr data KS meglaal Jaelani Gp Ups 

J3 ISL OS eluag dal SI Io AI Ipang Ol Ge ALA GE 

Asa pp NE 

Bisa juga ditemukan dalam Sunan al-Tirmiziy Kitab al-Libas 

Bab fi Ma Ja'a fi Lubsi al-Khatam fi al-Yamin£ dengan redaksi 

matan sama dengan yang terdapat pada Sunan al-Nasa'iy 

sebagai berikut. 

PVG lia op lee Kyle Gp an Gp JB 0 yaa pp Glesaal Lt 

IA Jaa OS AJB Al 90 KIA GS Ka Ul 0S PA aa 

AAS P3 ANA Jan ISI Olla Akan AI 

Jika diperhatikan dari beberapa redaksi tersebut, tampak 

adanya periwayat yang menjadi madar al-Isnad (muara sanad) 

atau yang sering disebut dengan common link, yaitu Hammam 

bin Yahya (w. 209 H)”. Hammam meriwayatkan Hadis tersebut 


25 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syw'aib bin Ali al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'iy, Cet. 
1 (Riyad: Maktabah al-Ma'arif, 1988), hlm. 787. 

2 Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Al-Jami' al-Kabir, cet. 1 (Beirut: Dar al- 
Gharb al-Islamiy, 1996), 3/355. 

7 Nama lengkapnya adalah Hammam bin Yahya bin Dinar al-Awdi al-Mahlami, 
berkuniyah Abu Abdillah atau Abu Bakr al-Bashri. Dia meriwayatkan Hadis 
antara lain dari Ishag bin Abdillah bin Abu Talhah, Anas bin Sirin, Hasan 
al-Bashri, Husain al-Mu'allim, Ziyad bin Sa'id, Zayn bin Aslam, Sufyan bin 
Uyainah, Abd al-Malik Ibn Juraij Ata' bin Abu Rabah dan Abu Ghalib al-Bahili. 
Sedangkan ulama yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain Ahmad bin 
Ishag al-Hadrami, Abu Dawud Sulaiman al-Tayalisi, Sufyan al-Thawri, Abu 
Outaibah, Waki' bin Jarrah dan Ubaidillah bin Abd al-Majid Abu Ali al- 
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dari Ibn Juraij (w. 149 H)5 dari al-Zuhri (w. 125 H)” periwayatan 
Ibn Juraij dari al-Zuhri dari Anas bin Malik (w. 93 H)” ini yang 


Hanafi . Abu Hatim berkata dari Ahmad bin Hanbal bahwa dia mendengar 


21 


ke 


29 


30 


Ibn Mahdi berkata: “Hammam bagiku adalah orang jujur seperti Ibn Abu 
Arubah”. Zakariya bin Yahya al-Saji berkata bahwa Ahmad bin Muhammad 
berkata: “Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata: “Hammam adalah 
orang yang thigah”. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal,10/463. 

Nama lengkapnya adalah Abd al-Malik bin Abd al-Aziz Ibn Juraij al-Ourasyi, 
al-Umawi. Beberapa ulama yang termasuk gurunya dalam periwayatan Hadis 
adalah Aban bin Salih al-Bashri, Ibrahim bin Abu Bakr al-Akhnasi, Ata' bin 
al-Saib, Amr bin Dinar, Ma'mar bin Rasyid, Muhammad bin Muslim bin 
Shihab al-Zuhriy dan Hisyam bin Urwah. Sedangkan termasuk ulama yang 
meriwayatkan Hadis darinya adalah Hisyam bin Yusuf al-San'ani, Hammam 
bin Yahya, Waki bin al-Jarrah, al-Walid bin Muslim, Yahya bin Sa'id al-Umawi 
dan Yahya bin Sa'id al-Oattan Berkaitan dengan kualitas kepribadiannya, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal bertanya kepada ayahnya tentang siapa yang 
merupakan orang pertama musannif (pengarang kitab, ayahnya menjawab 
Ibn Jurayj dan Ibn Abu Arubah. Ahmad bin Hanbal juga berkata: “Aku tidak 
melihat seorangpun yang salatnya lebih baik dari Ibn Juraij” Ahmad bin Sa'id 
bin Abu Maryam dari Yahya bin Ma'in berkata bahwa Ibnu Juraij adalah thigah 
dalam semua yang diriwayatkan olehnya. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 
6/439. 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin 
Abdullah bin Shihab bin Abdullah bin al-Harits bin Zahrah bin Kilab bin 
Murroh, bin Ka'b bin Lu'ayy bin Ghalib al-Ourasyi al-Zuhri, berkuniyah Abu 
Bakr al-Madani. Beberapa diantar gurunya dalam periwayatan Hadis adalah 
Aban bin Utsman, Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf, Anas bin Malik, Jabir bin 
Abdullah, Hafs bin Ashim bin Umar bin al-Khattab Ata' bin Abu Rabah dan 
Ali bin al-Husain bin Ali bin Abu Talib. Sedangkan ulama yang meriwayatkan 
Hadis darinya antara lain Abd al-Malik Ibn Juraij Abd al-Wahhab bin Abu Bakr, 
Umar bin Abd al-Aziz, Amr bin Dinar, Malik bin Anas, Ma'mar bin Rasyid dan 
Musa bin Ugbah. Al-Bukhari dari Ali al-Madini menyatakan bahwa al-Zuhri 
meriwayatkan sekitar dua ribu Hadis. Abu Bakr bin Minjawaih menyatakan 
bahwa al-Zuhri bertemu dengan sepuluh sahabar Rasulullah salla Allah 'alayh 
wa sallama, ia termasuk orang yang memiliki hafalan paling kuat di masanya 
dan orang yang sangat paham urutan matan Hadis. Muhammad bin Sa'id 
menyatakan bahwa al-Zuhri adalah orang yang thigah, memahami banyak 
Hadis dan periwayatannya serta menguasai banyak disiplin ilmu. Lihat al- 
Mizzi, Tahzib al-Kamal, 9/325. 

Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik bin al-Nadr bin Damdam bin 
Zaid bin Haram bin Jundub bin Amir bin Ghanam bin Adi bin al-Najjar al- 
Anshari, berkuniah Abu Hamzah al-Madani. Meriwayatkan Hadis langsung 
dari Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama dan para sahabat, diantaranya 
seperti Ubay bin Ka'b, Usaid bin Hudair, Tsabit bin Oais, Jarir bin Abdullah al- 
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kemudian dipermasalahkan oleh ulama Hadis dari Rasulullah 
salla Allah 'alayhi wa sallama. 

Hammam kemudian meriwayatkan Hadis tersebut kepada 
Abu Ali" dan Abu Bakr al-Hanafi”? Sa'id bin Amir dan al- 
Hajjaj bin Minhal. Abu Ali dan Abu Bakr al-Hanafi selanjutnya 
meriwayatkan kepada Nasr bin Ali al-Jahdami (w. 250 H)” 
yang diteruskan periwayatannya kepada Abu Dawud dan 


Bajli, Zaid bin Argam, Zaid bin Tsabit, Salman al-Farisi, Ubadah bin al-Samit, 
Abdullah bin Rawahah, Abdullah bin Abbas, Abu Bakr al-Shiddig, Abdullah 
bin Mas'ud, Abdurrahman bin Auf, Utsman bin Affan Umar bin al-Khatta 
dan Mu'az bin Jabal. Sedangkan yang meriwatkan Hadis darinya antara lain 
Muhammad bin Muslim bin Shihab al-Zuhri. Anas bin Malik merupakan satu 
diantara sahabat Rasulullah yang tidak diragukan 'adalah-nya. Lihat al-Mizzi, 
Tahzib al-Kamal, 1/571. 

Nama lengkapnya adalah Ubaidillah bin Abd al-Majid Abu Ali al-Hanafi al- 

Bashri saudara dari Abu Bakr al-Hanafi Beberapa diantar gurunya dalam 

periwayatan Hadis adalah Hammam bin Yahya, Abd al-Rahman bin Abdillah 

bin Dinar, Ikrimah bin Ammar, Imran al-Oatta dan Ka'b al-Bashri. Sedangkan 
ulama yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain Nashr bin Ali al-Jahdami, 

Muhammad bin Yunus al-Kadimi, Muhammad bin Yahya al-Zahli, Abu Musa 

Muhammad bin al-Muthanna, Abdullah bin Abd al-Rahman al-Darimi dan 

Muhammad bin Khalaf al-Asgalani. Abu Hatim menyatakan bahwa Abu Ali 

diterima periwayatannya. Ibn Hibban memasukkan dalam Kitab al-Thigat. 

Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 6/568. 

2 Nama lengkapnya adalah Abd al-Kabir bin Abd al-Majid, Abu Bakr al-Hanafi 

al-Basri saudara Abu Ali. 

8 Nama lengkapnya adalah Nashr bin Ali bin Nashr bin Ali bin Shahban bin 
Abu al-Azdi al-Jahdami. Dia meriwayatkan Hadis antara lain dari Abu Ali 
al-Hanafi Abu Dawud al-Tayalisi, Abu Ahmad al-Zubairi, Yazid bin Harun, 
Yahya bin Sa'id al-Oattan Waki bin Jarrah, Nu'man bin Abdillah al-Hanafi 
dan Nashr bin Najih al-Bahili. Beberapa orang yang meriwayatkan Hadis 
darinya antara lain adalah al-Jama'ah, Ahmad bin Zanjawiyyah al-Oattan 
Abu Bakr Ahmad bin Ali al-Marwazi, Abu Hatim, Abu Zar'ah dan Yahya bin 
Muhammad bin Sa'id. Ahmad bin Hanbal pernah bertanya kepada ayahnya 
tentang Nashr bin Ali al-Jahdami, ayahnya menjawab bahwa Nashr adalah 
orang yang dapat diterima dan diridai. Abdurrahman bin Abu Hatim juga 
pernah bertanya kepada ayahnya tentang Nashr bin “Aliy, ayahnya menjawab 
bahwa Nashr adalah orang yang sangat disukai, thigah. Al-Nasa'i dan Ibn 
Kharas menyatakan bahwa Nashr adalah orang yang thigah. Lihat Abu al- 
Hajjaj Jamal al-Din Yusuf bin Abdurrahman al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma 
al-Rijal. Cet. I (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2004) 10/282. 
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Ibn Majah. Sedangkan Sa'id bin Amir meriwayatkan kepada 
Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim dilanjutkan ke al-Nasa'i 
dan al-Hajjaj bin Minhal meriwayatkan kepada Ishag bin 
Mansur yang kemudian diriwayatkan kepada al-Tirmidzi. 

Abu Dawud menilainya munkar. Hal itu, tampaknya 
karena Abu Dawud melihat adanya perselisihan antara 
periwayatan Hammam bin Yahya dari Ibn Juraij dari al-Zuhri 
dan periwayatan para ahli Hadis yang lain. Dari sini tampak 
bahwa Abu Dawud menilai Hammam termasuk periwayat 
yang tidak thigah. 

Dengan penilaian yang lebih berhati-hati, al-Darugutni 
cenderung menilainya shaz, karena pertentangan yang terjadi 
bukan antara periwayat tidak thigah dengan periwayat 
thigah, namun antara periwayat thigah —dalam hal ini adalah 
Hammam bin Yahya- dengan mayoritas ulama thigah. Al- 
Nasa'i menilainya ghayr mahfuz yang berarti sama dengan shaz 
sebagaimana penilaian al-Darugutni. 

Berbeda dengan beberapa pendapat tersebut, al-Tirmidzi 
menilainya hasan gharib, karena rangkaian sanadnya diisi 
oleh para periwayat yang terpercaya. " Dinilai hasan, karena 
diduga ada masalah dengan hafalan Hammam terhadap 
redaksi matan Hadis ini, sehingga bertentangan dengan ulama 
lain. Dinilai gharib, karena dilihat dari rangkaian sanadnya 
hanya ada satu jalur periwayatan, yakni, Hammam dari Ibn 
Juraij dari al-Zuhri. 

Al-Asgalani menilainya ma'lul dari sisi sanad dan matan. 
Kema'lulan sanad disebabkan sanadnya tampak bersambung, 
padahal tidak demikian. Sekilas tampak bahwa periwayatan 
Ibn Juraij bersambung dengan al-Zuhri, karena dilihat dari 


4 Al-Mubarakturi, Tuhfah al-Ahwaziy, hlm. 427. 
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tahun wafat, antar keduanya hanya terpaut 24 tahun. Akan 
tetapi, sejatinya Ibnu Juraij tidak mendengar langsung Hadis 
tersebut dari al-Zuhri. Dia mendengar dari Ziyad bin Sa'd dari 
al-Zuhri. 

Sedangkan dari sisi matan, diduga terjadi wahm (lupa, lalai, 
atau keliru) pada lafal matan. Wahm tersebut diperkirakan 
terjadi pada Hammam sebagai madar al-isnad. Hammam 
meriwayatkan dengan redaksi s4 355 Bday dk di Jis din 3s 
iiL 25 Berbeda dengan lafal matan yang disepakati oleh 


PA AAA 


mayoritas ulama Hadis, yakni 3Wi & 53 38 LIL ASI Alas dls adl ls AN Si. 
Pertentangan tersebut menyebabkan Hadis riwayat Hammam 
ini syadz menurut al-Darugutni dan al-Nasa'i atau munkar 
menurut Abu Dawud. Al-Asgalani melihat dari sisi kekeliruan 
penyebutan lafal matan, sehingga menilainya ma' lul. 

Terkait pertanyaan bagaimana kehujjahan sanad, al- 
Tirmidzi membenarkan adanya kekeliruan dalam penyebutan 
rangkaian sanad, yakni adanya nama yang terlewatkan antara 
Ibn Juraij dari al-Zuhri. Kekeliruan tersebut menyebabkan 
sanad Hadis menjadi Ma'lul. Akan tetapi, bukan berarti 
sanadnya langsung tertolak. Karena, jika disebutkan secara 
lengkap rangkaian sanad Ibn Juraij dari Ziyad bin Sa'd dari 
al-Zuhri, maka masalah kema'lulan tersebut terselesaikan. 
Menyendirinya Hammam dalam meriwayatkan Hadis 
tersebut juga tidak cukup untuk dijadika alasan untuk 
menolaknya. Abdullah bin Dinar misalnya, juga meriwayatkan 
Hadis tentang jual beli wala' secara munfarid, tapi diterima 
kehujjahannya oleh para ulama. 


8 Abu al-Tayyib Muhammad Syams al-Hag al-Azim Abadi, 'Awn al-Ma'bud Sharh 
Sunan Abi Dawud, cet. II (Madinah Munawwarah: al-Maktabah al-Salafiy ah, 
1968), 1/37. 
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Berkaitan dengan pertanyaan bagaimana kehujjahan matan 
Hadis, perbedaan redaksi Hammam dan para ulama, tidak 
serta merta bisa dipahami sebagai pertentangan riwayat. Akan 
tetapi, itu adalah dua periwayatan yang berbeda dan tidak 
saling bertentangan. al-Asgalani tetap menerimanya sebagai 
hujjah, sebagaimana al-Tirmidzi menilai Hadis tersebut hasan 
yang berarti menerima kehujjahannya. Lebih jauh, al-Hakim 
mengemukakan dalam al-Mustadrak, bahwa Hadis tersebut 'ala 
al-shaykhayn (memenuhi syarat kesahihan berdasarkan kriteria 
al-Bukhari dan Muslim). Sehingga bisa disimpulkan bahwa 
Hadis tersebut ma'lul sanad yang tidak menciderai matan. 

Akan tetapi, kendati diterima sebagai hujjah, namun tidak 
berlaku secara umum pada semua cincin. Al-Sindi dalam 
Sharh Ibn Majah memberi catatan bahwa matan Hadis tersebut 
memuat penjelasan bahwa Rasulullah salla Allah 'alayhi wa 
sallama melepas cincinnya ketika hendak memasuki jamban. 
Beliau melakukan hal itu sebagai bentuk pemulyaan terhadap 
nama Allah dan Rasulullah, karena pada cincin beliau tertulis 
lafal Muhammad Rasulullah. 

Menurut al-Asgalani, pelajaran yang dapat dipetik dari 
perilaku Rasulullah tersebut adalah semestinya kita mem- 
perhatikan benda-benda yang bertuliskan nama-nama Allah 
dan Rasulullah untuk tidak kita bawa ketika memasuki tempat 
yang kotor, khususnya jamban. Rasulullah telah memberi 
tauladan kepada kita dan meneladani Rasulullah dalam hal 
ini merupakan perilaku yang mandub.” Melepas cincin yang 
bertuliskan nama Allah dan Rasulullah atau kalimah tayyibah 


3 Abu al-Hasan al-Haifi Sunan Ibn Majah bi Sharh al-Sindiy Cet. I (Beirut: Dar al- 
Ma'rifah, 1996), hlm. 194. 

7 Abu al-Ula Muhammad Abd al-Rahim al-Mubaraktfuri, Tuhfah al-Ahwaziy bi 
Sharh Jami" al-Tirmiziy (Beirut: Dar al-Fikr, 1967) 1/426. 
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bukan semata-mata untuk memuliakan cincin tersebut. Akan 
tetapi sebagai bentuk pengagungan terhadap Allah dan 
Rasulullah. Hal itu tidak hanya berlaku pada cincin saja, tapi 
semua benda yang bertuliskan zikr Allah. 


C. Hadis Ketiga: Larangan Berbicara ketika Buang Air dan 
Larangan Buang Air di Tempat Terbuka 


Ja ON Ibas Is Hadang ale dd Ip AISI Uang JB JB Le ey 
lal) D3 JS tia OB Bawen Yg, cawelo 3S Lagis Jml, 
“Dan dari Jabir ra. ia berkata, Rasulullah salla Allah 'alayhi wa sallama 
bersabda: “Apabila dua orang buang air besar, hendaklah masing-masing 
berlindung (bersembunyi) dari yang lainnya, dan jangan mereka barkata- 


kata, karena Allah mengutuk perbuatan demikian. (HR. Ahmad dan di- 
sahih-kan oleh Ibn al-Sakan dan Ibn Oatta dan Hadis ini Ma'lul).” 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dari Jabir. 
Ditemukan dalam Ittihaf al-Muhirrah dari Jabir bin Abdillah 
dengan redaksi matan tersebut. Bisa ditemukan juga dalam 
al-Mustadrak 'ala al-Sahihayn karya al-Hakim dari Jabir bin 
Abdullah dengan redaksi sebagai berikut. 


Ka 


| 5-3 5.0 S0 | 0 
“sewaan Be Ya Ke Bl gal So » 
Pe ak GE sena B el. Ta 
GE IG ALAN To GAN ye ae ale ae das GS 
IR KS IG A8 HAL Le Span 33 ES aa AA CAS 
H3 YP 4 sea G3 SEAL te GAN SES HL X2 AA 
ae (AE EN BAG aa BEN 3 HA GR OKE 
SAE EA Sea G3 AE UE ja ate IKEA 
AN ERA 


8 Muhammad bin Isma'il al-Amir al-Yamani al-San'ani, Subul al-Salam Sharh 
Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam, cet. II (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1995), 
him. 115. 
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Pa 
z 


« Ol ennip bag 9 EA Load dh ) Ki: IE BA 

WS TE ban Ip 

Selain dalam al-Mustadrak karya al-Hakim, bisa didapati 
pula dalam Sunan Abi Dawud dengan redaksi sebagai berikut. 

pekan Ta KS tak ueags al das Buta Ga ya diilanus aa 

Jgn Senam JB Aga pel Sa JB Yola up Jl Ye HS Ul 

9S asia BSI Oren OLI TAN Jis lag Aa AI Jo AI 

VI san ed Li dog gel JB 203 Jo edan Jay 3S AI UL darinya 

Jas pa Se 

Ibnu Majah juga meriwayatkan dengan redaksi sebagai 

berikut. 

SE AS or SS US eny 0g AL IS Ledakan GE 0 HAL Wo 

AN Ie 1 Joan Oa ana LS LPLs 1 Jika ye HS Ul 

Hy Jl Laguna JS at eat de OLS elit Y JB pay Aal 

0 Ke Wan 3 MAL Ui B3 Io ian Jaa 30 ML Ob Klo 

J8 ISL 0g Pl ye MS Il 8 LP SE laa Gl eaLl 

SP Mp IS Wae AP 2S Un 3 ll yag HE AL 

AS PS 0S RS Alt IE Soe aka SS ye loka 

MA 

Ibn al-Sakan menyatakan bahwa Hadis tersebut diriwa- 

yatkan dari Muhammad bin Abdurrahman bin Mahdi dari 

Ikrimah bin Ammar dari Yahya bin Abu Katsir dari Hilal 

bin Iyad dari Abu Sa'id. Berkaitan dengan kualitas Hadis, 
Ibn al-Sakan menilainya sahih, demikian juga Ibn al-Oatta 

menilainya sahih. Akan tetapi terdapat satu periwayat yang 


3 Al-Hafid Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Oazwini, Sunan Ibn Majah, 
Juz 1, hlm. 24. 
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diperselisihkan karena idtirab, yakni Ikrimah bin Ammar (w. 
159 H)“ dari Yahya bin Abu Katsir (w. 132 H).“ 

Mu'awiyah bin Salih dari Yahya bin Ma'in menyatakan 
bahwa Ikrimah adalah thigah, al-Ghilabi menyatakan thabat, 


0 Nama lengkapnya -menurut Mufaddal bin Ghassan berdasarkan keterangan 


4 


kar 


dari penduduk Yamamah- adalah Ikrimah bin Ammar bin Ugbah bin Habib 
bin Shihab bin Zubab bin al-Harits bin Himsanah bin al-As'ad bin Jazimah bin 
Sa'd bin Ijl. Dia berasal dari Basrah dan berjuluk Abu Ammar al-ljli, meninggal 
di Baghdad tahun 159 H. Beberapa ulama yang menjadi gurunya dalam 
periwayatan Hadis darinya antara lain Ishag bin Abdillah bin Abu Talhah, Iyas 
bin Salamah bin al-Akwa', al-Hadrami bin Lahig, Salim bin Abdillah bin Umar, 
Abu Zamil bin al-Walid al-Hanafi Tarig bin Abdirrahman al-Ourasyi, Tawus 
bin Kisan al-Yamani, Ata' bin Abu Rabah, Abu al-Najasyi Ata' bin Suhaib, al- 
Oasim bin Muhammad bin Abu Bakr al-Shiddig, Muhammad bin Abdillah 
al-Duali Makhul al-Syami dan Abu Katsir al-Suhaimi. Beberapa ulama yang 
meriwayatkan Hadis darinya antara lain Ahmad bin Ishag al-Hadlrami, Abu 
Ubaidah Isma'il bin Sinan al-Usyfuri, Bashar bin Amr al-Zahrani, al-Husain 
bin al-Walid al-Naisaburi, Ruh bin Ubadah, Zaid bin al-Habbab, Sa'id bin Abu 
Arubah, Syu'bah bin al-Hajjaj, Abu Ashim al-Dahhak bin Makhlad, Ubadah 
bin Amr al-Yamani, Abdullah bin al-Mubarak, Abdurrahman bin Ghazwan, 
Abdurrahman bin Mahdi, Mu'az bin Mu'az al-Anbari, Mu'awiyah bin Salam, 
Waki bin al-Jarrah, Yahya bin Sa'id al-Oattan Yazid bin Abdillah al-Yamami, 
Abu Ali al-Hanafi dan Abu al-Walid al-Tayalisi. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 
7/219. 

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Abu Katsir al-Ta'i. Meninggal tahun 132 
H. Beberapa ulama yang menjadi sumber periwayatannya antara lain Ishag bin 
Abdillah bin Abu Talhah, Anas bin Malik, Tsabit bin Abu Oatadah al-Anshari, 
Tsamamah bin Kilab, Jabir bin Abdillah (dengan periwayatan mursal), al- 
Hadlrami bin Lahig, Hafs bin Ubaidillah bin Anas bin Malik, al-Hakam bin 
Mina (namun tidak mendengar darinya), Atha' bin Rabah, Mahmud bin Amr 
al-Anshari, Nafi Maula ibn Amr, Hilal bin Abu Maymunah, Yahya bin Ishag 
bin Akhi Rafi' Yahya bin Abu Ishag al-Hadrami, Iyad bin Hilal atau Hilal bin 
Iyad, Abu Sa'id Maula al-Mahri, Abu Umamah al-Bahili (dengan periwayatan 
mursal), Abu Salamah bin Abdirrahman bin Auf dan Abu Zahim al-Madani. 
Sedangkan ulama yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain Aban bin 
Bashir al-Mu'allim, Aban bin Yazid al-Athar, Ayyub bin al-Najar, Jarir bin 
Hazim, Jahdam bin Abdillah bin Abu al-Thufail al-Yamami, Hajjaj bin Abu 
Utsman al-Syawaf, Abdurrahman bin Amr al-Auza'i, Ikrimah bin Ammar al- 
Yamami, Ali bin al-Mubarak, Hammam bin Yahya, Yahya bin Sa'id al-Anshari. 
Al-Mizzi menilai Yahya bin Abu Katsir sebagai sosok yang thigah thabat. Akan 
tetapi dia pernah melakukan irsal, pernah juga melakukan tadlis. Lihat al- 
Mizzi, Tahzib al-Kamal, 10/756. 
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42 


43 


44 


Abu Bakr bin Abu Khaitsamah menyatakan sadug laysa bihi ba's. 
Menurut Ali al-Madini, Ikrimah adalah seorang yang thigah 
thabat. Penilaian tersebut diperkuat Muhammad bin Utsman 
bin Abu Syaibah dari Ali bin al-Madini yang menyatakan 
bahwa Ikrimah adalah thigah thabat. Menurut Abdullah al-Ajli, 
dia adalah seorang yang thigah, demikian juga Abu Dawud 
menilainya seorang yang thigah. 

Akan tetapi, berkaitan dengan periwayatan Ikrimah dari 
Yahya bin Abu Katsir beberapa ulama cenderung melemah- 
kannya dan menyatakan adanya idtirab di dalamnya. Ulama 
yang menyatakan demikian antara lain Abdullah bin Ahmad 
bin Hanbal?, Yahya bin Sa'id", al-Bukhari, Abu Hatim.“ 

Adanya permasalahan pada sanad tersebut menyebabkan 
kesahihannya diperselisihkan. Al-Hakim menilainya sahih, 
demikian juga al-Dzahabi. Al-Nawawi dalam al-Majmu' meni- 
lainya hasan, sedangkan al-Asgalani dalam Bulugh al-Maram 
menyebutnya sebagai Hadis Ma'lul. Kema'lulan. nya terletak 


Ahmad bin Hanbal menyatakan dari ayahnya bahwa Ikrimah mudtarib al- 


Hadith kecuali periwayatannya dari Iyas bin Salamah. Akan tetapi, pernyataan 
tersebut tampaknya berlebihan, mengingat beberapa periwayata Ikrimah 
secara sima' seperti dari al-Hanafi Abu Zumail, Ishak bin Abu Talhah, Syadad 
bin Abdillah terdapat dalam Sahih Muslim selain dari Iyas bin Salamah sebagai 
Hadis ushul yang menunjukkan kesahihannya. Riwayat Ikrimah ini cukup 
banyak dlm Kutub Sunan. menerima pendapat Ahmad tanpa membandingkn 
dengan pendapat ulama jarh wa ta'dil yang lain akan berimplikasi pada pen-d 
a'if-an sekian bnyk Hadis dalam kitab-kitab Sunan seperti Abu Dawud, Ibn 
Majah, al-Nasa'i, Tirmidzi. Dalam musnadnya, Ahmad sendiri meriwayatkan 
cukup banyak Hadis Ikrimah dari selain jalur Iyas , terdapat pula Hadis 
riwayat Ikrimah bin Ammar dari Yahya Ibn Abu Katsir. Dari sekitar 44 Hadis 
Ikrimah dalam Musnad Ahmad, Hadis riwayat Ikrimah dari Iyas hanya 13 
Hadis, sisanya dari jalur selain Iyas bin Salamah al-Akwa'. 

Menurut Abdullah bin Ali al-Madini, Yahya menilai lemah periwayatan dari 
penduduk Yamamah seperti Ikrimah. 

Abu Hatim menyatakan bahwa Ikrimah adalah sadug, namun kadang terjadi 
wahm dalam Hadis yang diriwayatkannya, kadang dia melakukan tadlis. 
Adapun periwayatan Ikrimah dari Yahya bin Abu Katsir merunut Abu Hatim 
didalamnya ada kekeliruan. Lihat al-Mizzi, 7/220-221. 
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pada sanad, yakni periwayatan Ikrimah bin Ammar dari Yahya 

bin Abu Katsir yang dinilainya mudtarib “ (guncang atau rancu) 

dan lemah. 

Di dalam Kitab Tahzib al-Tahzib, al-Asgalani menyatakan 
bahwa dalam riwayat Ikrimah, setidaknya ada tiga jalur 
sanad berbeda yang menyebabkan Hadis tersebut rancu dan 
kerancuan inilah yang menjadi penyebab kema'lulan Hadis. 

1. Menurut Yahya bin Abu Katsir, Hadis tersebut diriwayatkan 
oleh Ikrimah dari Yahya bin Abu Katsir dari Hilal bin Iyad 
dari Abu Sa'id. 

2. Menurut Ikrimahsendiri bahwa Hadis tersebut diriwayatkan 
dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah. 

3. Pada kesempatan lain, Ikrimah mengungkapkan periwa- 
yatan dari Jabir bukan dari Abu Sa'id. 

Selain kerancuan, hal lain yang dinilai sebagai 'illah Hadis 
adalah terjadi wahm, yakni Ikrimah idtirab menyebutkan salah 
seorang periwayat dalam rangkaian sanad. Ikrimah menyebut 
Hilal bin Iyad, sedangkan yang benar adalah Iyad bin Hilal. 

Adapun kema'lulan Hadis riwayat Jabir tersebut menurut 
al-Asgalani bersifat dhanny (spekulatif) bukan jazmy (pasti). 

5 Hadis Mudhtharib ialah Hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi, baik thigah, 
sadug, atau bahkan da'if yang tidak mungkin memiliki beberapa sanad darinya 
sebagaimana halnya rawi yang hafidh lagi thigah seperti az-Zuhri, Malik, 
dan lain-lain. Rawi itu mungkin sekali meriwayatkan Hadis lebih dari satu 
sanad, sehingga tidak dianggap terjadi Idtirab (goncang) karena banyaknya 
Hadis yang didengarkannya atau yang diriwayatkannya, kecuali jika ada 
perbedaan yanag sangat jelas. Suatu kali ia meriwayatkan Hadis dengan 
sebuah sanad, dan lain kali meriwayatkan dengan sanad lain yang berbeda 
dan antara berbagai sanad yang ada tersebut tidak mungkin dikompromikan 
Idtirab kadang-kadang terjadi pada matan, dan kadang-kadang pula terjadi 
pada sanad. Tetapi Idtirab yang terjadi pada matan jumlahnya jauh lebih kecil 
dibandingkan yang terjadi pada sanad. 


1 Ahmad bin Ali bin Hajar Syihabuddin al-Asgalani, Tahzib al-Tahzib, (Riyad: 
Muassasah al-Risalah, 1995), 3/133-138. 
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'illah tersebut juga tidak berakibat pada Kelemahan yang 
sangat, terbukti dengan ada beberapa ulama yang menilainya 
sahih, seperti Ibn al-Sakan, Ibn al-Oattan al-Hakim dalam 
al-Mustadrak dan disepakati oleh Imam al-Zahabi, Syu'aib 
al-Arnaut dalam tahgig-nya atas Musnad Ahmad dengan 
menyatakan sahih lighairihi karena adanya shahid dari Hadis 
riwayat Muslim Kitab al-Haid Bab Tahrim al-Nadhar ila al-'Awrat 
dengan redaksi sebagai berikut. 
Je SEE op MESN 3E AAN 3 AS SAS KA 33 2 Sia 
Job al GP GA do GA GE AL 3 3 AN 
nd) TAN aj ed JNE bar p ASEAN Jaa 
8 Bea) JI 35 Va re 3 II 1 cab Yaa 
a Aas YG B5 Gaga 3 XS 3 OB ABIS, san SAI 
JB 533 SKA VE MEN Ip SE 3 IKAN Cak Ta 
Sedia 3583 
Matan Hadis tersebut memuat penjelasan tentang satu 
diantara adab buang air, yakni larangan menampakkan aurat 
di hadapan orang lain ketika buang air, larangan buang air di 
tempat terbuka yang menyebabkan orang lain dapat melihat 
aurat karena tidak adanya tabir yang menutupi juga larangan 
berbicara ketika buang air. 


D. Hadis Keempat: Tidur dalam Keadaan Junub 
AN EH Dan IA Ia J5 58 SIG KA 3 
an 


“Dari Aisyah ia berkata: “Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama pernah 
tidur dalam keadaan junub, dan beliau tidak menyentuh air.” 


Lafal matan tersebut adalah redaksi al-Tirmidzi, bisa 
ditemukan dalam Sunan al-Tirmiziy Kitab al-Taharah Bab fi al- 
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Junub Yanam Oabl an Yaghtasila dengan redaksi sanad dan 
matan sebagai berikut. 
9S Bea ale ta 3 JA gol ledata 1JM Kolip dr 
Liar yg plis meluag dak AISI Io AI Jaa 05 12JB ci ye op 
NELA Gasa Yg 
Dengan redaksi yang sedikit berbeda, terdapat dalam 
Sunan Abi Dawud Kitab al-Taharah Bab fi al-Junub Yuakhkhiru al- 
Ghusla dengan redaksi sanad dan matan sebagai berikut. 
A36 38 toga 9S Klo al ye Mat LAS ES ap MLS tam 
yee Ol AE oya Lesian gag plis alang Ank AI Io AN gay OS JB 
EN 
Ibn Majah juga meriwayatkan dalam kitab sunannya pasal 
al-Taharah Bab fi al-Junub Yanam Kahay'atihi la Yamassu Ma'an 
sebagai berikut. 
GS UMS yo EL ps gl Ledatan 1 (LI Gp A02 ita 
lag AS AI Io ABI Sya 05 10JE A33 ye op yo Geli 
"Jika IS Ag pia Gb tel yang Yg el en 
GS Blenaah BI 9S YPP ol edan JB dag Bl pu gal kta 
akai Ilad es5 Ol alay Abe AI Yao AI Iyan OLI R3 ya oya 


8 
ARA pls 3 ah OS akang Ab AI ap AL Iyan ON 1A23lS yoga 
Pala yag Y 


Dari beberapa rangkaian sanad tersebut, tampak bahwa 
Abu Ishag dari al-Aswad dari Aisyah merupakan muara 


“ Al-Tirmidzi, al-Jami' al-Kabir, 1/160. 
8 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, 114. 
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pertemuan jalur periwayatan. Percabangan jalur periwayatan 

bisa dibagi dalam lima kelompok sanad: 

1. Ibn Majah dari Abu Bakr bin Abu Syaibah (w. 235 H)” dari 
Abu al-Ahwas (w. 179 H)" dari Abu Ishag (w. 127 H)? dari 


Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin Utsman 


bin Khawasiti al-Abasi, berkuniyah Abu Bakr bin Abu Syaibah. Termasuk 
gurunya dalam periwayatan Hadis adalah Abu al-Ahwas Salam bin Salim, 
Sulaiman bin Harb, Zakariya bin Adi, Yazid bin Harun dan Abu Bakr bin Iyash. 
Ulama yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, Ibn Majah, Ibrahim bin Ishag al-Harbi dan Abu Syaibah Ibrahim bin 
Abu Bakr bin Abu Syaibah. Terkait pertanyaan bagaimana kualitas dirinya, 
Ahmad bin Hanbal menyatakan bahwa ia mendengar dari ayahnya berkata: 
“Abu Bakr bin Abu Syaibah adalah orang yang Sadug”. Abu Hatim dan Ibn 
Kharas menilainya sebagai orang yang Thigah dan al-Ajli menyatakan bahwa 
dia adalah Hafiz li al-Hadith. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 5/589. 

Nama lengkapnya adalah Salam bin Salim al-Hanafi berkuniah Abu al- 
Ahwash al-Kufi Dia meriwayatkan Hadis dari Abu Ishag Amr bin Abdullah 
al-Sabu'i, Laits bin Abu Salim, Muhammad bin Abdillah al-Azmi, Manshur 
bin al-Mu'tamir dan Maimun Abu Hamzah. Ulama yang meriwayatkan Hadis 
darinya antara lain Ibrahim bin Musa al-Razi, Ahmad bin Hawas al-Hanafi 
Ahmad bin Abdullah bin Yunus , Abu Dawud al-Tayalisi dan Abu Bakr bin 
Abu Syaibah. Adapun terkait kualitas kepribadiannya, Abdurrahman bin 
Mahdi menilainya lebih thigah dari Syarik. Abu Bakr bin Abu Khaitsamah 
dari Yahya bin Ma'in menilainya Thigah Mutgin. Abu Zar'ah dan al-Nasa'i 
menilainya Thigah. Abdurrahman bin Abu Hatim menilainya Sadug. Lihat al- 
Mizzi, Tahzib al-Kamal, 4/500. 

Nama lengkapnya adalah Amr bin Abdullah bin Ubaid. Sebagian ulama 
menyebutnya dengan nama Amr bin Abdullah bin Ali, sebagian lagi 
menyebutnya dengan nama Amr bin Abdullah bin Abu Sya'irah, ada yang 
menyebutnya Zhu Yahmad al-Hamadani, Abu Ishag al-Sabu'i al-Kufi Ulama 
yang menjadi gurunya dalam periwayatan antara lain Argam bin Syarahbil, 
al-Aswad bin Yazid al-Nakha'i, Anas bin Malik. Ulama yang meriwayatkan 
Hadis darinya antara lain Zaid bin Abu Anisah, Sufyan al-Thawri, Sulaiman 
al-A'masy, Syarik bin Abdullah, Syu'bah bin al-Hajjaj dan Abu Bakr bin Iyash. 
Ishag bin Manshur dari Yahya bin Ma'in menyatakan bahwa Abu Ishag adalah 
thigah demikian juga al-Nasa'i dan Abu Hatim. Ahmad bin Abdullah al-Ajli 
menyatakan bahwa Abu Ishag Kufiy, Tabi'iy, Thigah. Lihat al-Mizzi, Tahzib al- 
Kamal, 7/623. 
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al-Aswad (w. 75 H) " dari Aisyah (w. 58 H). 

2. Ibn Majah dari Muhammad bin al-Sabbah (w. 240 H).” dari 
Abu Bakr bin Iyash dari al-A'masy (w. 148 H)” dari Abu 
Ishag dan seterusnya. 


2 Nama lengkapnya adalah al-Aswad bin Yazid bin Oais al-Nakha'iy, berkuniah 
Abu 'Amr. Beberapa gurunya dalam periwayatan Hadis antara lain Bilal bin 
Rabah, Khuzaifah bin al-Yaman, Salman al-Farisi, Abdullah bin Mas'ud, Ali bin 
Abi Thalib, Umar bin al-Khattab Mu'az bin Jabal, Abu Bakr al-Shiddig, Abu 
Musa al-Asy'ari, Aisyah, Fatimah binti Sad dan Umm Salamah. Sedangkan 
yang termasuk muridnya adalah al-Dahhak bin Muzahim, Abu Ishag al-Sabu'i 
dan Abu Hisan al-A'raj. Muhammad bin Sad menyatakan bahwa al-Aswad 
adalah orang yang Thigah. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 1/522. 

8 Aisah binti Abu Bakr al-Shiddig Umm al-Mu'minin, berkuniah Umm 
Abdullah. Aisyah meriwayatkan Hadis langsung dari Rasulullah salla Allah 
'alayh wa sallama, Hamzah bin Amr al-Aslami, Sa'd bin Abu Waggas, Umar 
bin al-Khattab Abu Bakr al-Shiddig, Juzamah bintu Wahb, Fatimah al-Zahra. 
Banyak sahabat Rasulullah yang meriwayatkan Hadis darinya, termasuk al- 
Aswad bin Yazid. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 11/738. 

$ Nama lengkapnya Muhammad bin al-Sabbah bin Sufyan bin Abu Sufyan. 

Ulama yang menjadi sumber periwayatannya antara lain adalah Ishag bin 

Yusuf al-Azrag, Sufyan bin Uyainah, Abu Bakr bin Iyash, Abu Bakr bin Nafi 

kecil dan Umm Amr binti Hisan al-Thagafiy ah. Ulama yang meriwayatkan 

Hadis darinya antara lain Abu Dawud, Ibn Majah, Ahmad bin Ali al-Abar 

dan Musa bin Harun al-Hafiz Berkaitan dengan kualitas dirinya, Yahya bin 

Ma'in menilainya laysa bihi ba's. Abu Zar'ah menilainya thigah. Abu Hatim 

menilainya Salih al-Hadith. Al-Bukhari, Abu al-Oasim al-Baghawi, Abu Hatim 

bin Hibban memasukkannya dalam Kitab al-Thigath. Lihat al-Mizzi, Tahzib al- 

Kamal, 9/39. 

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Mahran al-Asadi al-Kahili, berkunyiah 

Abu Muhammad al-Kufi al-A'masy. Gurunya dalam periwayatan Hadis antara 

lain Ibrahim al-Nakha'i, al-Dahhak al-Mashrigi, Abdullah bin Abu Aufa, 

Adi bin Tsabit, Atha' bin al-Saib dan Abu Ishag Amr bin Abdullah al-Sabu'i. 

Sedangkan ulama yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain Syu'bah 

bin al-Hajjaj, Abdullah bin al-Mubarak, Ugbah bin Khalid, Fudlail bin Iyad, 

Waki bin al-Jarrah, Abu Ishag al-Sabu'i dan Abu Bakr bin Iyash. Ali al-Madini 

menyatakan bahwa menghafal ilmu dari ummat Muhammad salla Allah 'alayh 

wa sallama dapat berkiblat pada enam orang: ahli Makkah pada Amr bin 

Dinar, ahli Madinah pada al-Zuhri, ahli Kufah pada Abu Ishag al-Sabu'i dan 

al-A'masy dan ahli Basrah kepada Yahya bin Abu Katsir dan Oatadah. Ahmad 

bin Abdullah al-Ajli menilainya thigah thabat. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 

4/418. 
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3. Al-Tirmidzi dari Hannad (w. 240 H.)” dari Abu Bakr bin 
Iyash dan seterusnya. 

4. Ibn Majah dari Ali bin Muhammad (w. 233 H.)? dari Waki' 
bin al-Jarrah (w. 198 H.)” dari Sufyan al-Thawri (w. 161 H.)” 


Nama lengkapnya adalah Hannad bin al-Sari bin Mush'ab bin Abu Bakr. Dia 


meriwayatkan Hadis dari Isma'il bin Iyash, Abu al-Ahwas Salam bin Salim, 
Syarik bin Abdullah, Fudlail bin Iyad, Oabushah bin Ugbah, Marwan bin 
Mu'awiyah, Waki bin al-Jarrah, Yahya bin Ma'in dan Abu Bakr bin Iyash. 
Ulama yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain al-Bukhari dan para 
mudawwin Hadis yang lain, Abu Hatim dan Abu Zar'ah. Berkaitan dengan 
kualitas kepribadiannya, Abu Hatim menyatakan bahwa Hannad adalah 
orang yang Saduig. Al-Nasa'i menyatakan bahwa ia Thigah dan Ibn Hibban 
memasukkannya dalam kategori al-Thigat. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 
10/466. 

Nama lengkapnya Ali bin Muhammad bin Ishag bin Abu Syadad. Ulama yang 
menjadi gurunya dalam periwayatan antara lain Ibrahim bin Uyainah, Sufyan 
bin Uyainah, al-Nu'man bin Muhammad al-Mingari dan Waki bin Jarrah. 
Ulama yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain Ibn Majah, Abu Ouda'ah 
Ahmad bin Muhammad bin Sa'id al-Ousyairi, Jubair bin Harun dan Ya' gub 
bin Yusuf al-Oazwini. Berkaitan dengan penilaian atas dirinya, Abu Hatim 
menilainya sadug. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 7/391. 

Nama lengkapnya adalah Waki bin al-Jarrah bin Malih. Diantara beberapa 
ulama yang menjadi sumber periwayatan Hadisnya adalah Ibrahim bin al- 
Fadl, Usamah bin Zaid al-Laits, Sa'd bin al-Saib, Abu al-Shabah Sa'd bin Sa'id, 
Sufyan al-Tsauri. Sedangkan ulama yang meriwayatkan Hadis darinya antara 
lain Ibrahim bin Sa'id al-Jauhari, Abdullah bin Zubair al-Himyari, Abdullah 
bin al-Mubarak, Abu Bakr Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah, Ali bin 
Muhammad bin Ishag al-Thanafisi Ali bin al-Madini, Abu Bakr Muhammad 
bin Khallad al-Bahili dan Muhammad bin al-Shabbah al-Dulabi. Al-Mizzi 
menilai Waki sebagai orang yang Sadug, Thigah dan Hadis-Hadisnya dapat 
dijadika hujjah. Al-Ruasi menyatakan bahwa Waki adalah seorang Hafiz 
“Abid. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 10/530. 

Nama lengkapnya adalah Sufyan bin Sa'id bin Masrug al-Tsauri. Ulama yang 
menjadi sumber periwayatannya antara lain Syu'bah bin al-Hajjaj, Shatwan 
bin Salim, Abdullah bin Dinar, Fudlail bin Iyad, Muhammad bin Zubair al- 
Hanzali dan Abu Ishag al-Sabu'i. Ulama yang meriwayatkan Hadis darinya 
antara lain Abu Usamah Hammad bin Usamah, Sufyan bin Uyainah, Sulaiman 
al-A'masy, Abu al-Ahwas Salam bin Salim, Syu'bah bin al-Hajjaj, Waki bin 
al-Jarrah dan Muhammad bin Katsir al-Abdi. Berkaitan dengan penilaian 
terhadap dirinya, Ahmad bin Abdullah al-Ajli menyatakah bahwa sanad 
dari Kufah yang terbaik adalah Sufyan. Syu'bah, Sufyan bin Uyainah, Abu 
Ashim al-Nabul, Yahya bin Ma'in menyatakan bahwa Sufyan adalah Amir al- 
Mu'minin dalah Hadis. Sufyan bin Uyainah menyatakan bahwa orang yang 
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dari Abu Ishag dan seterusnya. 
5. Abu Dawud dari Muhammad bin Katsir (w. 233 H.)8 dari 
Sufyan al-Tsauri dan seterusnya. 

Ahmad bin Hanbal menyatakan bahwa Hadis tersebut 
tidak sahih. Abu Dawud menyatakan bahwa Hadis tersebut 
wahm. Al-Asgalani menilainya Ma'lul. Hal itu karena dilihat 
dari aspek kesemasaan, sanad Hadis tersebut bersambung. 
Abu Ishag dari al-Aswad terpaut masa 52 tahun dan al-Aswad 
dari Aisyah terpaut 17 tahun. Akan tetapi, sejatinya sanad 
Hadis tersebut terputus, yaitu pada Abu Ishag dari al-Aswad. 
Abu Ishag tidak menerima langsung dari dari al-Aswad.? 

Selain dari sisi sanad, matan Hadis tersebut juga diper- 
masalahkan oleh para ahli Hadis. Al-Tirmidzi misalnya, mem- 
beri komentar bahwa Abu Ishag telah melakukan kekeliruan 
dalam lafal matan, sehingga Hadis tersebut bertentangan 
dengan Hadis lain yang lebih sahih dan jumlahnya lebih 
banyak. Terdapat sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhariy dari Yahya bin Bukair dari al-Lath dari Ubaidillah 
bin Abu Ja far dari Muhammad bin Abdirrahman dari Urwah 
dari Aisyah radiya Allah 'anha dengan redaksi sebagai berikut. 


ahli Hadis ada tiga: Ibn Abbas pada masanya, al-Sya'bi pada masanya dan 
al-Tsauri pada masanya. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 4/235. 

S1 Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Katsir al-Abdi, berkuniyah Abu 
Abdillah al-Bashari. Ulama yang menjadi sumber periwayatannya antara lain 
Ibrahim bin Nafi al-Makki, Israil bin Yunus , Isma'il bin Iyash dan Sufyan 
al-Isauri. Ulama yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain al-Bukhari, 
Abu Dawud, Abu Muslim Ibrahim bin Abdullah, Ahmad bin Muhammad 
bin Abu Bakr al-Magdami dan Abdullah bin Abdurrahman al-Darimi. Dalam 
menilainya, Yahya bin Ma'in menyatakan: “jangan menulis periwayatannya, 
karena dia bukan orang yang thigah”. Abu Hatim menilainya sadug dan Ibn 
Hibban memasukkannya dalam Kitab al-Thigat. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 
4/287. 

82 Al-Sar'ani, Subul al-Salam, 1/138. 
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K3 ye Aas oa AGE GE SN SAS JP 15 12 3 Lis 
aielasan SIR G3 GAN 3S SG 3 LA je RE GE GA AE Gi 
WELA Lengan Ha Len alan 


“Telah menceritakan kepadakami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan 
kepada kami al-Laits dari Ubaidillah bin Abu Ja'far dari Muhammad bin 
Abdirrahman dari Urwah dari Aisyah berkata: “Jika Nabi salla Allah 'alayhi 
wa sallama hendak tidur saat dirinya dalam kondisi junub, maka beliau 
membasuh kemaluannya dan berwudlu sebagaimana wudu untuk salat.” 


Akan tetapi, adanya pertentangan itu, tidak langsung 
menyebabkan semua ahli Hadis menolak makna matan yang 
diriwayatkan oleh Abu Ishag tersebut. Hal itu bisa dilihat dari 
adanya pendapat tentang bagaimana menyikapi pertentangan 
tersebut. Setidak-tidaknya, ada dua pendapat yang berlaku. 
Pertama, pendapat Abu al-Abbas bin Syuraih dan Abu Bakr al- 
Baihagi yang menyatakan bahwa Rasulullah tidak mengambil 
air untuk mandi, namun mengambil air untuk berwudu. Kedua, 
pendapat Abu Tayyib yang menyatakan bahwa dimungkinkan 
pada suatu waktu Rasulullah tidur dalam keadaan junub dan 
tidak menyentuh air sama sekali sebelumnya. 

Pada riwayat lain dalam Sahih Muslim Kitab al-Hayd bab 
bolehnya orang junub untuk tidur, namun disunahkannya 
wudlu dan membasuh kemaluan terlebih dahulu. Aisyah 
pernah ditanya oleh Abdullah bin Abu Oais terkait keadaan 
Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama ketika hendak tidur 
dalam keadaan junub. 

AN angen an YP BI USA gua yA Sis 
Sandi 3S Il 2 da KIE AN kai Jpn 3) 38 13 EA DA TA 
Se on na ae el 


8 Hadis tersebut terdapat pada Sahih al-Bukhariy Kitab al-Ghusl Bab al-Junub 
Yatawadda'u thumma Yanam. Lihat di Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il al- 
Bukhari, al-Jami' al-Sahih li al-Bukhariy, cet. I (Kairo: Matba'ah Salafiy ah wa 
Maktabatuha, 1400 H) 1/110. 
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SB AGS LS 33 GUS Jas UB das San KeSe th ( 
PA AG BAN ana te Aje sda 


SE Ki ag GEA API aan 3 Ip Ai Bi 


Aa MEN Ia Sp IA 
“Telah menceritakan kepada kami Outaibah bin Sa'id, telah menceritakan 
kepada kami Layts dari Muawiyah bin Salih dari Abdullah bin Abu Oais 
dia berkata: “Saya bertanya kepada Aisyah tentang witir Rasulullah salla 
Allah 'alayh wa sallama. Lalu dia menyebutkan suatu Hadis. Aku bertanya: 
“Bagaimana yang beliau perbuat ketika dalam keadaan junub, apakah beliau 
mandi sebelum tidur atau tidur tanpa mandi?” Aisyah menjawab: “Sungguh 
semuanya telah dilakukan beliau, kadang beliau mandi lalu tidur, kadang 
beliau berwudu lalu tidu.r” Aku berkata: “Segala puji bagi Allah yang 
telah menjadikan segala urusan begitu lapang.” Dan telah menceritakannya 
kepadaku Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 
Mahdi melalui jalur periwayatan lain dan telah menceritakannya kepadaku 
Harun bin Sa'id al-Aili, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, 
semuanya dari Muawiyah bin Salih dengan isnad seperti Hadis tersebut.” 


Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa disunnahkan 


bagi orang yang junub untuk berwudlu ketika hendak tidur, 


jika memilih untuk mandi, itu lebih utama. Akan tetapi, pada 


kondisi tertentu dibolehkan untuk langsung tidur tanpa 


menyentuh air, karena hal tersebut pernah dilakukan oleh 


Rasulullah. Perbedaan perilaku beliau tersebut merupakan 


bentuk keringanan untuk ummat. Jika beliau memilih satu 


perilaku yang diamalkan secara terus menerus akan menjadi 


wajib hukumnya. 


. Hadis Kelima: Salat Rasulullah salla Allah 'alayh wa 


sallama 
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FE BS Aan LA SAI Ty Ai 0 PI ya TAG 
PNS LE 3 LAIN Ala sena JAS Sa saka 
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“Dari Aisyah radiya Allah 'anha dia berkata: “Dahulu Rasulullah salla 
Allah 'alayh wa sallama membuka salat dengan takbir dan membaca, al- 
Hamdulillah Rabb al-Alamin'. Dan beliau apabila rukuk niscaya tidak 
mengangkat kepalanya dan tidak menundukkannya, akan tetapi melakukan 
antara kedua hal tersebut. Dan beliau apabila mengangkat kepalanya 
dari rukuk, niscaya tidak bersujud hingga beliau lurus berdiri, dan beliau 
apabila mengangkat kepalanya dari sujud niscaya tidak akan sujud kembali 
hingga lurus duduk, dan beliau membaca tahiyyat pada setiap dua raka'at. 
Beliau menghamparkan kaki kirinya dan memasang tegak lurus kakinya 
yang kanan. Dan beliau melarang duduknya setan, dan beliau melarang 
seorang laki-laki menghamparkan kedua siku kakinya sebagaimana binatang 
buas menghampar. Dan beliau menutup salat dengan salam.” Dan dalam 
riwayat Ibnu Numair dari Abu Khalid, “Dan beliau melarang duduk seperti 
duduknya setan.” 


Hadis tersebut dapat ditemukan dalam Kitab Sahih Muslim 
Kitab al-Salah Bab Ma Yajma'u Sifah al-Salah wa ma Yaftahu bihi wa 
Yakhtimu bihi Na redaksi sanad dan matan sebagai berikut. 


Pen Se 230 IGA 16 


Oa AN EA SAS A3 pal K3 5 AA is 
Hare GESEK ca GEN EA d3 KP 
AG AA al GP Taka oi Ji Gp da dana ta yh 
2 Da ai dl SEA Tom J2 05 SSB 
S3 3 pas Ip A EN Re sad adi 
Le BB G3 £x B3 IE Ia A5 33 S3 WS 
KAA 85 S Ida 0G IE GAN ES AR ISA Ga AG 
JALAN ARP SL sa Un Lan SR 5 Jis 06 
33 ee PLAN GE 36 II AA an BEM BS 3 


en Ps IE eri ah, 


“ Abu Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, cet. I (Riyad: Dar 
Tayyibah, 2006) 1/226. 
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Terdapat juga dalam Kitab Sunan Abi Dawud Kitab al-Salah 
Bab Man Lam Yara al-Jahra bi Bismillah al-Rahman al-Rahim 
TT redaksi sanad dan matan eneai berikut. 


33 Aa 2. Ka or 1-16. $$. 15 
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Ata ara SIA Ko J2 an Aan BG 32 snp Ol sena Haa 
3S AN 8 Sa 5 Jaa ra ah PDLal &s 
Tega IN DS 3 G3 4 TU AAN 
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AI SE LSI ya 5 Kadas aan Hata 
63 JELAN 38 38 A3 Ea Ia ena 55 53 Spa la Ai 
Manah £ SI 53 & 3 AN 3 


Berdasarkan redaksi Hadis pada Sahih Muslim dan Sunan 
Abi Dawud tersebut, tampak muara sanadnya ada pada Husain 
bin Zakwan al-Mu'allim (w. 145 H)8 dari Budail bin Maisarah 
(w. 130 H)” dari Abu al-Jawza' (w. 83 H)“ dari Aisyah radiya 


S Abu Dawud al-Tayalisi, Sunan Abi Dawud, 1/347. 

ss Nama lengkapnya adalah al-Husan bin Dhakwan al-Audi al-Maktab al-Bashri. 

Beberapa orang yang menjadi sumber periwayatannya antara lain Budail bin 

Maisarah al-Ugaili, Amr bin Syu'aib dan Oatadah. Yang meriwayatkan Hadis 

darinya antara lain Abu Usamah Hammad bin Usamah, Khalid bin al-Harits, 

Abu Khalid Sulaiman bin Hayyan dan Syu'bah bin al-Hajjaj. Berkaitan dengan 

penilaian atas dirinya, Abu Bakr bin Abu Khaithsamah dari Yahya bin Ma'in, 

Abu Hatim dan al-Nasa'i menyatakan thigah. Abu Zar'ah menilainya laysa bihi 

ba's. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 2/651. 

Nama lengkapnya adalah Budail bin Maisarah al-Ugaili al-Bashri. Gurunya 

dalam periwayatan Hadis antara lain Anas bin Malik, Abu al-Jauza' Aws bin 

Abdullah, Atha' bin Abu Rabah dan Shafiy ah bint Syaibah. Para murid yang 

meriwayatkan Hadis darinya antara lain Abu Khalid, al-Hasan bin Abu Ja'far, 

Husain bin Dhakwan al-Muallim, Hammad bin Zaid dan Syu'bah bin al- 

Hajjaj. Ishag bin Mansur dari Yahya bin Ma'in menyatakan thigah, demikian 

juga Muhammad bin Sa'd dan al-Nasa'i. Abu Hatim menilainya sadug. Lihat 

al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 2/14. 

8 Nama lengkapnya adalah Aus bin Abdullah al-Rub'i, Abu al-Jauza' al-Basrhi. 
Sahabat yang menjadi sumber periwayatannya antara lain Abdullah bin Abbas, 
Abdullah bin Amr bin al-Ash, Abu Hurairah dan Aisyah Umm al-Mu'minin. 
Sedangkan orang-orang yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain Aban 
bin Abu Iyash, Budail bin Maisarah dan Sulaiman bin Ali al-Rub'i. Menurut 
pernyataan al-Bukhari, sanad Aus bin Abdullah yakhtalifun fih. Sedangkan 
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Allah 'anha. Selanjutnya di bawah Husayn, jalur periwayatan 

terbagi menjadi tiga: 

1. Muslim dari Muhammad bin Abdullah bin Numair (w. 234 
H)9 dari Sulaiman bin Hayyan (w. 190 H)”, 

2. Muslim dari Ishag bin Ibrahim bin Makhlad (w. 238 H)' 
dari Isa bin Yunus bin Abu Ishag (w. 191 H)” 


Abu Zar'ah dan Abu Hatim menilainya thigah. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 
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1/589. 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdullah bin Numayr al-Hamadani 
al-Kharifi Ulama yang menjadi gurunya dalam periwayatan Hadis antara lain 
Khalid bin Makhlad, Sufyan bin Uyainah, Abdullah bin Idris, Yahya bin Isa 
al-Ramli dan Abu Khalid al-Ahmar. Ulama yang meriwayatkan Hadis darinya 
antara lain al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibn Mjah, Abu Ya'la, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal dan Ya'gub bin Syaibah. Al-Ajli menyatakan thigah, 
Abu Hatim menyatakan thigah yuhtajju bi hadithihi, al-Nasa'i menyatakan 
thigah ma'mun dan Ibn Hibban memasukkannya dalam kategori thigat. Lihat 
al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 9/114. 

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Hayya al-Azdi, Abu Khalid al-Ahmar 
al-Kufi al-Jafari. Yang termasuk gurunya dalam periwayatan Hadis adalah 
al-Hasan bin Ubaidillah, Husain al-Mwallim, Sulaiman al-A'masy, Syu bah 
bin al-Hajjaj, al-Dahhak bin Utsman dan Abd al-Malik Ibn Juraij Ulama yang 
meriwayatkan Hadis darinya antara lain Ahmad bin Hatim al-Tawil, Asad 
bin Musa, Muhammad bin Ishag bin Yasa dan Muhammad bin Abdullah bin 
Numair. Berkaitan dengan penilaian atas dirinya, Abbas al-Duri dari Yahya 
bin Ma'in menyatakan bahwa Abu Khalid sadug wa laysa bi hajah. Ahmad bin 
Sa'd bin Abu Maryam dari Yahya bin Ma'in menyatakan thigah, demikian juga 
pernyataan Ali al-Madini. Utsman bin Sa'id al-Darimi dari Yahya bin Ma'in 
menyatakan laysa bihi ba's. al-Nasa'i menyatakan thigah amin dan Abu Hatim 
menyatakan sadug. Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 4/361. 

Nama lengkapnya adalah Ishag bin Ibrahim bin Makhlad bin Ibrahim bin 
Mathar al-Hanzali, Abu Ya' gub al-Marwaziy bin Rahawaih. Dia meriwayatkan 
Hadis antara lain dari Abu Usamah Hammad bin Usamah, Abu Khalid al- 
Ahmar, Isa bin Yunus , Fudlail bin Iyad dan Abu Bakr bin Iyash. Ulama yang 
meriwayatkan Hadis darinya antara lain al-Jama'ah selain Ibn Majah dan Abu 
Ishag al-Anbari. Menurut Ahmad bin Hanbal Ishag min aimmah al-Muslimin 
(termasuk pemuka umat Islam). Al-Nasa'i menilainya min al-Aimmah dan Ibn 
Hibban memasukkannya dalam Kitab al-Thigat. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 
1/360. 

Nama lengkapnya adalah Isa bin Yunus bin Abu Ishag al-Sabu'i, Abu Amr. 
Dia meriwayatkan Hadis antara lain dari Usamah bin Zaid al-Laits, al- 
Hajjaj bin Dinar, Syu'bah bin al-Hajjaj dan Husain al-Mu'allim. Ulama yang 
meriwayatkan Hadis darinya antar lain Ishag bin Rahawayh, Isma'il bin Aban, 
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3. Abu Dawud dari Musaddad bin Musarhad (w. 228 H)” dari 
Abd al-Warith (w. 180 H)4. 

Al-Asgalani menilai Hadis tersebut Ma' lul. Kema'lulannya 
terletak pada sanad, yaitu dilihat dari redaksi Muslim, Hadis 
tersebut tampak mawsul. akan tetapi, yang benar adalah mursal. 
Hal itu sejalan dengan pernyataan Ibn Abd al-Barr bahwa 
Hadis tersebut mursal, karena Abu al-Jauza' sebenarnya tidak 
meriwayatkannya dari Aisyah.” Akan tetapi, kema'lulan ter- 
sebut tidak menciderai matannya. 

Muslim juga meriwayatkan dari Anas bin Malik dengan 
redaksi sanad dan matan sebagai berikut 


Isma'il bin Iyash, Sufyan bin Waki bin al-Jarrah dan Abu Bakr Abdullah bin 
Muhammad bin Abu Syaibah. Berkaitan dengan penilaian atas dirinya, Ahmad 
bin Hanbal, Ya gub bin Syaibah, Abu Hatim dan Ibn Kharras menilainya thigah. 
Muhammad bin Sa'd dan al-Ajli menilainya thigah thabat. Lihat al-Mizzi, Tahzib 
al-Kamal, 8/157. 
2 Nama lengkapnya adalah Musaddad bin Musarhad bin Musarbal al-Asadi, 
Abu al-Hasan al-Bashri. Dia meriwayatkan Hadis antara lain dari Hammad 
bin Zaid, Abu al-Aswad Hamid bin al-Aswad, Khalid bin al-Harits, Abu al- 
Ahwas Salam bin Salim, Abd al-Warits bin Sa'id, Abd al-Wahhab al-Thagafi 
dan Waki bin al-Jarrah. Sedangkan yang meriwayatkan Hadis darinya antara 
lain al-Bukhari, Abu Dawud, Hammad bin Ishag al-Oadli, Abu Hatim dan 
Abu Zar'ah. Ahmad bin Hanbal menilainya sadug. Yahya bin Ma'in menilainya 
thigah thigah. Al-Nasa'i, Abu Hatim, dan al-Ajli menilainya thigah dan Ibn ibban 
menilainya termasuk orang-orang yang thigat. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 
9/583. 
Nama lengkapnya adalah Abd al-Warits bin Sa'id bin Zakwan al-Tamimi 
al-Anbari, Abu Ubaidah al-Bashri. Dia meriwayatkan Hadis antara lain 
dari Ishag bin Suwayd al-Adawi, Ayyub al-Sakhtiyani, Habib al-Mu'allim, 
Husain al-Mu'allim, Sulaiman al-Taimi dan Sinan bin Rabi'ah. Sedangkan 
yang meriwayatkan Hadis darinya antara lain Ibrahim bin al-Hajjaj al-Sami, 
Fudlail bin Abd al-Wahhab, Outaibah bin Sa'id, Musaddad bin Musarhad dan 
Yahya bin Sa'id al-Oattan Berkaitan dengan penilaian atas dirinya, Harb bin 
Isma'il dari Ahmad bin Hanbal menyatakan bahwa Abd al-Warits adalah as 
ah al-Nas Hadithan dari Husain al-Mu'allim. Mw'awiyah bin Salih menyatakan 
kepada Yahya bin Ma'in bahwa Abd al-Warits min Athbat Shuyukh al-Basariyin. 
Abu Zar'ah menilainya thigah. Abu Hatim menilainya thigah sadug. Al-Nasa'i 
menilainya thigah thabat dan Muhammad bin Sa'd menilainya thigah hujjah. 
Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 6/496. 
7 Al-Sar'ani, Subul al-Salam, 1/264. 
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Kls bila JB Ki AI Ill al ge Ha ana 
2 Oo Opal PES IR at, A5 ah diy ala Pan 
aa Na A2 BN 3 ALE 

Hadis riwayat Anas tersebut juga dinilai Ma'lul, “illahnya 
terletak pada matan dan hanya menciderai matannya tidak 
pada sanadnya. Hadis tersebut diriwayatkan tunggal oleh 
Muslim dari narasi Anas dengan redaksi lugas yang menafika 
“Bismillahirrahmanirrahim” . Para kritikus Hadis menilai Hadis 
dengan redaksi tersebu Ma'lul mengingat mayoritas ulama" 
menyatakan keabsahan membaca basmalah di awal Surat al- 
Fatihah. 

Menurut mereka, Muslim atau salah seorang periwayat 
dalam sanadnya memahami Hadis yang sudah menjadi kese- 
pakatan bersama al-Bukhari dan Muslim: “4 BAL G3 
sWl 5) ini dengan pemahaman bahwa mereka tidak membaca 
basmalah, lalu dia meriwayatkannya menurut pemahamannya, 
namun keliru, karena arti sebenarnya Hadis tersebut adalah 
bahwa surat yang mereka baca pertama adalah surat alhamdu 
lillahi Rabb al-'alamin sebagai sebutan lain dari surat al-Fatihah 
dan tidak ada hubungannya dengan dibaca atau tidaknya 
basmalah.” 

Dalam Hadis tersebut diuraikan bahwa Rasulullah me- 
mulai salat dengan takbir dilanjutkan membaca —, W al 
wil. Akan tetapi, terjadi ikhtilaf dalam memahami redaksi 
ini. Sebagian ulama memahaminya bahwa Rasulullah setelah 
takbir dilanjutkan dengan surat al-Fatihah sebagaimana dike- 
mukakan oleh al-Syafi'i Berdasarkan pemahaman tersebut, 
maka basmalah wajib dibaca karena bagian dari surat al- 


7 Ahmad Umar Hasyim, Oawa'id Usul al-HadisN (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 
134. 
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Fatihah. Sebagian ulama memahaminya bahwa Rasulullah 
memulai bacaan surat al-Fatihah dari lafal y4WI —, dx. 

Berangkat dari pemahaman tersebut, muncul tiga simpulan 
tentang hukum membaca basmalah surat al-Fatihah dalam 
shalat. Pertama, basmalah makruh dibaca dalam slahat, baik 
dibaca secara sirr (pelan/samar) atua jahr (jelas), karena tampak 
dari Hadis tersebut Rasulullah tidak membacanya, pendapat 
ini dipilih oleh Imam Malik. Kedua, boleh membacanya secara 
sirr. Pendapat kedua ini yang dipilih oleh Imam Abu Hanifah. 
Ketiga wajib membaca basmalah dengan jahr seperti halnya 
ayat-ayat dalam surat al-Fatihah yang lain. Pendapat ketiga ini 
dipilih oleh Imam al-Syafi' 

Selanjutnya, dalam Hadis tersebut terdapat penjelasan 
bagaimana Rasulullah ruku'. Beliau melakukannya dengan 
tidak mengangkat kepala atau menundukkaknya. Akan tetapi 
posisi kepala lurus dengan punggung. Ketika beliau duduk 
diantara dua sujud, beliau menyempurnakan duduknya 
sampai tegak kemudian sujud kembali, setiap dua raka'at 
beliau duduk tahiyyat dengan menduduki kaki kiri (iftirash) 
dan meluruskan yang kanan. Beliau melarang “ugbah” al-Shayt 
an (duduk di atas dua tumit) dan melarang kita meletakkkan 
dua lengan di tanah seperti binatang buas sedang mendekam. 
Kemudian Rasulullah mengakhiri salat dengan salam” 


“1 


7 Redaksi matan dalam Sunan Abi Dawud menggunakan kata “'agiba”. 

28 Berkaitan dengan tata cara salam, terdapat beberapa Hadis yang dapat 
ditelusuri pada kitab-kitab berikut. (1) Sunan al-Tirmiziy, Kitab al-Salah Bab 
Ma ja'a fi al-Taslim fi al-Salah, (2) Sunan al-Nasa'iy Kitab al-Sahwi Bab al-Salam, 
Kaif al-Salam 'ala Al- Yamin dan kaifa al-Salam 'ala al-Shimal, (3) Sunan Ibn Majah 
Kitab Igamah al-Salah wa I-Sunnah fiha Bab al-Taslim, (4) Sahih Muslim Kitab al- 
Masajid wa MawadI' al-Salah Bab al-Salam Ii al-Tahlil min al-Salah 'inda Faraghiha 
wa Kayfiyatuhu, (5)Sunan Abi Dawud Kitab al-Salah Bab Fi al-Salam. 
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F. Hadis Keenam: Dispensasi (rukhsah) Shalat dan Puasa 
dalam Perjalanan 


Pam 3 nas OS elang Aas AI Io Gaal Ol leis Al so, AS ye, 
Jelas si Yos lay (SBN la) Jaka ppna2g ng 

“Dari Aisyah radiya Allah 'anha bahwa Nabi salla Allah 'alayhi wa sallama 

menggasar salat dalam perjalanan dan menyempurnakannya” 

Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Darugutni dalam 
sunannya pasal al-Siyam Bab Ma Ja'a fi al-Siyam fi al-Safar” 
dengan redaksi sanad dan matan sebagai berikut. 

ba BE ee, SP IA H3 Kat Us daa 
SAN Jo GA, Ka Ea aa If, 
ab SE Ag 2 IE pasa JA 3 AAN 3 ah 05 laa 

Periwayatnya adalah al-Mahamili dari Said bin 
Muhammad bin Thawab dari Abu Asim dari Amr bin Sa'id dari 
Ata' bin Abu Rabah dari Aisyah. Secara keseluruhan, mereka 


merupakan periwayat yang thigah, sebagaimana dinyatakan 
oleh al-Asgalani dan al-Darugutni, demikian juga para ahli 
Hadis yang lain. 
Al-Baihagi dalam al-Sunan al-Kubra juga meriwayatkan 
Hadis tersebut. 
Le 3 gi AAN 2 35 KANAN Ole KR Ia ae GG 
JP GAN SI AESE GE la GE ca Ii Fasa aa aya at 


- 


"3 hal 3) das 9 Se al 29 AE Ah 
Akan tetapi, sanadnya ea karena adaal-Mughirah 


bin Ziyad dari Atha' bin Rabah. Menurut Ahmad bin Hanbal, 
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Mughirah adalah munkar dan 


7? Al-Darugutni, Sunan al-Darugutniy, 3/164. 
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dinilai Ma'lul.“ Penilaian tersebut sejalan dengan pendapat Ibn 
Hazm dan Abdul Hag al-Isybili. Selain diriwayatkan dari al- 
Mughirah, Hadis tersebut juga diriwayatkan dari jalur Talhah 
bin Amr dari Ata'. Akan tetapi, dinilai daif al-Baihagi dan al- 
Darugutni. 

Al-Asgalani menilai matan Hadis tersebut ma'lul, karena 
adanya tahrif (perubahan) pada lafal matan. Hadis tersebut 
diriwayatkan dengan lafal &s wi 3 ,-& ss (adalah Rasulullah 
pernah menggashar shalat dan menyempurnakannya)”. Lafal 
matan yang seharusnya adalah ss, sw! 3 s4 ss (adalah Rasulullah 
menggashar shalat dan Aisyah menyempurnakannya)S. 
Demikian juga pada redaksi berikutnya :»55 j5z, (Rasulullah 
berbuka dan berpuasa)”, seharusnya : j3 (Rasulullah 
berbuka dan Aisyah berpuasa)”. Kekeliruan dalam 


8 Periwayatan al-Mughirah bin Ziyad al-Mushili dipermasalahakan oleh ahli, 
disebabkan karena seringnya dia me-marfu'-kan riwayat yang mauguf dan 
me-mauguf-kan riwayat mursal Tabi'iy. contohnya: 20 Wobs H0 Kelo p0 gbl go 0 
aloe III Isuw EA Julesp aloe I0age FS MSUSE Tomo Padahal riwayat tersebut bukan 
merupakan perkataan Ibn Abbas, melainkan perkataan Atha' sebagaimana 
yang disebutkan oleh Ibn Ma'in dia berkata: mud D0 mba k30 Ph al Isu elsa 
IAI TS Gusg Toe Abdullah bin Ahmad berkata: bahwa ayahku (Ahmad bin 
Hanbal) berkata: Semua Hadis yang di marfu'-kan oleh al-Mughirah adalah 
munkar dan dia adalah seorang periwayat yang mudtharib al-hadith. Hadis 
yang tentang gasr salat dan tidak puasa ketika dalam perjalanan sebagaimana 
dikemukakan oleh al-Darugutni tersebut sebenarnya diriwayatkan oleh orang 
lain dari Atha' dari Aisyah, dan bukan dari riwayatnya al-Mughirah. (lihat al- 
Dhw'afa' karya al-Oili 4/175-176). 

S1 Kendati menilai daif terhadap Talhah, namun Imam al-Darugutni menilai 
Hadis tersebut hasan. Lihat Ahmad bin al-Husain bin al-Baihagi, al-Sunan al- 
Kubra ma'a al-Jauhar an-Nagi Kitab al-Salah (Dar al-Fikr, tt) III: hlm. 141. 

2 Berdasarkan lafal tersebut dapat dipahami bahwa Rasulullah ketika dalam 
perjalanan, kadang menggasar salat dan kadang tidak menggasarnya. 

88 Artinya Rasulullah ketika dalam perjalanan selalu mengashar salat. Sedangkan 
Aisyah kadang menggasar salat dan kadang menyempurnakannya. 

8 Lafal tersebut menyisyaratkan bahwa Rasulullah ketika dalam perjalanan, 
kadang berbuka dan kadang berpuasa. 

55 Lafal tersebut menyisyaratkan bahwa Rasulullah ketika dalam perjalanan 
selalu berbuka dan Aisyah kadang berbuka kadang berpuasa. 
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menyebutkan lafal matan akan berimplikasi pada kesalahan 
dalam istinbat hukum. 

Makna yang terkandung dalam matan tersebut adalah 
bahwa Rasulullah dan Khulafa' al-Rashidin senantiasa 
menggashar shalat mereka dalam keadaan safar. Adapun 
berpuasa dalam keadaan safar, sebagiamana yang 
diinformasikan oleh al-Bukhari, Muslim dan yang lain melalui 
jalur sanad Abdullah bin Utbah dari Ibn Abbas sebagai berikut. 

AG alas Ulin, 3 SA II Al Ale AI Yo AI Ia D1 
Gobel Jas € Jas sya 

Selain itu, diriwayatkan pula dalam al-Sahihain dari 
Hamzah bin Amr bahwa dia pernah bertanya kepada 
Rasulullah: “Apakah boleh aku berpuasa dalam keadaan 
safar?” Rasulullah menjawab: “538 cx5 ol» sus y| ". Dari uraian 
tersebut diperoleh informasi hampir tidak ditemukan riwayat 
yang sahih bahwa Rasulullah pernah tidak menggashar shalat 
ketika melakukan safar, tapi ditemukan riwayat bahwa beliau 
pernah berpuasa pada waktu safar meskipun kemudian beliau 
membatalkannya di tengah perjalanan. 

Salat gashar adalah melakukan shalat dengan meringkas 
atau mengurangi jumlah raka'at sebagai bentuk keringanan 
yang diberikan kepada mereka yang sedang melakukan 
perjalanan (safar). Adapun salat yang dapat diringkas adalah 
Dhuhur, Ashar dan Isya', dimana raka'at yang semestinya 
berjumlah empat rakaat dikurangi atau diringkas menjadi dua 
raka'at saja. Ayat Alguran yang dijadika dasar hukum shalat 
gashar adalah surat al-Nisa ayat 41. 

BAN Ga AS TE IE 3 SNI 3 
“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
menggasar salatmu (OS. al-Nisa' 141: 101)” 
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Dalam hal memahami ayat tersebut, terjadi perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. Tiga Imam, Malik, al--Syafi'i dan 
Ahmad membolehkan penyempurnaan shalat, namun yang lebih 
baik adalah menggasharnya. Sedangkan Abu Hanifah mewajibkan 
gashar. 


Hadis Ketujuh: Pembunuhan menyebabkan hilangnya hak 
waris 


Asa AI beo AL Jay JB JB sner Skl 9S La Up IyaS ye 
2 gala Ga, LA ay) gadi Well oya JUN yul jakuug 

IL del, dl 
“Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah 


salla Allah 'alayh wa sallama bersabda: “Tidak ada waris sedikitpun bagi 
pembunuh." 


Hadis tersebut bisa ditemukan dalam kitab al-Sunan al- 
Kubra li al-Nasa'ry Kitab al-Faraid Bab Tawrith al-OGatil, Sunan al- 
Darugutni Kitab al-Faraid Bab al-Oatil La Yarith,” dan al-Sunan 
al-Kubra li al-Baihagi Kitab al-Faraid Bab La Yarith al-Oatil.8 Dari 
ketiga kitab tersebut tertulis rangkaian sanad yang sama (Amr 


8 Abu Abdurrahman Ahmad bin Sywaib al-Nasa'i, al-Sunan al-Kubra, cet. I 
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001) 6/120. 

8 Ali bin Umar al-Darugutni, Sunan al-Darugutniy, cet. 1 (Beirut: Muassasah al- 
Risalah, 2004) 5/170. 

8 Abu Bakr Ahmad bin al-Husain bin Ali al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra, cet. III 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003) 6/361. 
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bin Syu'aib” dari ayahnya” dari kakeknya”) dan redaksi matan 
yang sama juga, yakni s4 Ola yo SU al. 

Selain dari ketiga kitab tersebut, dengan redaksi yang 
sedikit berbeda, diriwayatkan oleh Abu Dawud melalui 
wijadah” dari Syaiban dengan redaksi sebagai berikut 

dp pa AE B3 bp gen Tah isi pa) aa 
K3 


8 Nama lengkapnya adalah Amr bin Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin 


90 


e) 


3 


Amr bin al-Ash al-Ourasyi. Dia meriwayatkan Hadis diantaranya dari Sa'id 
bin al-Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Ashim bin Sufyan Urwah bin al-Zubair, 
Atha bin Abu Rabah, Amr bin Sufyan, Muhammad bin Muslim al-Zuhri dan 
ayahnya (Syu'ab bin Muhammad). Sedangkan yang meriwayatkan Hadis 
darinya antara lain Usamah bin Zaid al-Laits, Ishag bin Abdullah, Habib al- 
Mu'allim, Hisan bin Atiyyah dan Husain al-Mu'allim. Ahmad bin Hanbal dan 
Abu Zar'ah menyatakan thigah fi nafsihi. Abu Bakr al-Baihagi menilainya thigah. 
Abu Hatim menilainya laysa bi gawiy. Harun bin Ishag al-Kufi menyatakan 
bahwa Amr tidak mendengar Hadis tersebut dri ayahnya. Yahya bin Ma'in 
menyatakan thigah pada suatu waktu, tidak thigah pada waktu yang lain dan 
kazzab pada waktu yang lain. Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 7/609. 

Yakni Syu'aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr bin al-Ash al-Ourasyi, 
ayah dari Amr bin Syu'aib. Dia meriwayatkan Hadis dari Ubadah bin al- 
Shamit, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar bin al-Khattab kakeknya 
(Abdullah bin Amr bin al-Ash), ayahnya (Muhammad bin Abdullah bin 
Amr) dan Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Sedangkan yang meriwayatkan Hadis 
darinya antar lain Ziyad bin Amr, Utsman bin Hakim al-Anshari dan Amr bin 
Syu'aib. Berkaitan dengan kualitas dirinya, Khalifah bin Khayyat menilainya 
termasuk al-tabagah al-ula (tingkatan tertinggi) dari ahli Thaif. Abu Hatim al- 
Razi menilainya yuktabu hadithuhu wa la yuhtajju bihi, dia adalah orang yang s 
adug. Abu Zar'ah menilainya laysa bi al-gawiy. Ibn Hibban memasukkannya 
dalam kategori al-thigat. Abu Dawud al-Sajistani dan Ahmad bin Hanbal 
menilainya thigah dan Ibn Hajar al-Asgalani menilainya sadug thabat. Al-Mizzi, 
Tahzib al-Kamal, 4/607. 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdillah bin Amr bin al-Ash 
al-Ourasyi al-Sahmi. Dia merupakan kakek dari Amr bin Syu'aib. Dia 
meriwayatkan Hadis dari ayahnya, yakni Abdullah bin Amr bin al-Ash. 
Sedangkan yang meriwayatkan Hadis darinya adalah Hakim bin al-Harits al- 
Fahmi dalam beberapa Hadis Sa'id bin Ufair dan Syw'aib bin Muhammad. 
Wafat tahun 63 H. Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 9/93. 


2 Wijada adalah cara penerimaan dan pengajaran Hadis tidak melalui 


pertemuan langsung. Murid menemukan catatan atau kitab Hadis milik guru. 
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Diriwayatkan juga oleh Ibn Majah dalam sunannya dari 
Muhammad bin Rumh al-Misri dengan redaksi singkat, v 4wi 
&» Imam Malik juga meriwayatkan dalam kitab muwatta' dari 
Yahya bin Sa'id dengan redaksi :» &W mw. 

Al-Asgalani menilai Hadis tersebut ma'lul berdasarkan 
pernyataan al-Nasa'i” bahwa dalam sanad tersebut terjadi 
wahm, karena dilihat dari sanadnya, tampak Hadis tersebut 
marfu' sampai ke Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama, pada- 
hal mawguf (terhenti) pada Amr bin Ash (kakeknya Syu'aib 
bin Amr). 

Akantetapi, pendapat tersebut tidak sejalan dengan riwayat 
Ahmad bin Hanbal dalam Musnad al-'Ashrah al-Mubashsharin 
bi al-jannah bab Awwal Musnad 'Umar ibn al-Khattab. Dalam 
riwayat Ahmad, disebutkan rangkaian sanad dari Husyaim 
dan Yazid dari Yahya bin Sa'id dari 'Amr bin Syu'aib dari Umar 
bin al-Khatta yang mendengar Rasulullah bersabda -»: 5w 
Ibn Majah juga menyebutkan dalam Kitab al-Diyat Bab al-Oatil 
la Yarith dengan rangkaian sanad dari Umar yang mendengar 
dari Rasulullah. 

Dari uraian tersebut dapat dipahami, bahwa sanad Hadis 
bukan terhenti (mauguf) pada Amr, tapi Amr menceritakan 
perkataan Umar yang mendengar Hadis tersebut dari 
Rasulullah. Oleh karena itu, Hadis tersebut bisa dinilai marfu 
dan bisa diberlakukan sebagai hujjah, sebagaimana Umar 
memberlakukannya pada Abu Oatadah dari Bani Mudlij yang 
membunuh puteranya. 

Dalam Islam semua hal yang terkait hubungan manusia 
dengan Tuhannya ('ibadah), manusia dengan sesamanya 
(muamalah) sudah diatur dengan baik, sehingga ketika 


» Al-Nasa'i, al-Sunan al-Kubra, 6/120. 
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semua itu diamalkan akan mendatangkan kedamaian dan 
ketentraman dalam kehidupan sehari-harinya. Banyak hal 
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, dan semua itu telah 
masuk dalam aturan-aturan dalam agama berkaitan masalah 
dunia mapun akhirat. Ketika manusia hidup, disana ada jual 
beli, hibah, sedekah dsb. Dan ketika ia meninggal disana ada 
pembagian waris kepada para ahli warisnya. 

Dalam masalah waris, pembagian-pembagiannya telah 
diatur dengan baik, berikut mereka yang berhak menerima 
warisan (ahli waris), Semua ahli waris yang telah ada 
ketentuannya dalam agama akan mendapatkan bagian sesuai 
dengan takaran yang telah ditentukan. Akan tetapi, dalam 
masalah waris, ada beberapa syarat yang harus terpenuhi agar 
ahli waris bisa mendapatkan bagian dari harta warisan tersebut. 
Misalnya, antara pewaris dan ahli waris tidak berbeda agama, 
ahli waris bukanlah orang yang menyebabkan kematian (baca: 
membunuh) pewaris. 

Hadis tersebut merupakan hujjah bahwa pembunuhan 
mengakibatkan pelakunya terhalang menerima waris dan 
menjadi alasan gugurnya hak waris kepada pembunuh karena 
mengindikasikan bahwa dia ingin cepat memperoleh warisan. 
Maka terhadapnya diperlakukan yang sebaliknya. 


H. Hadis Kedelapan: Larangan Berbisnis dan Berhibah Wala" 
hp 3 POT AK SNI 


“Wala' adalah ikatan hubungan sama halnya seperti nasab tidak boleh 
diperjualbelikan dan tidak boleh dihadiahkan” 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam kitab 
sunannya dan dikelompokkan pada pasal al-Wala' Bab Man 
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A'taga Mamlukan Lahu dengan redaksi sanad dan matan sebagai 
berikut. 


AI de al otg Ol 9S EU ya Kabul Ana YP Kl or AL UI 
ng Yo Fe Y adl LAS LL YP lag ale 


Al-Baihagi meriwayatkan dari Yahya bin Salim (w. 195 H.)” 
dari Ubaydillah (w. 147 H.) dari Nafi (w. 120 H.)” dari Ibn 
Umar (w. 73). 


4 Abu Zakariya Ahmad bin al-Husain Ali al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003) jilid 10, hlm. 493. 

5 Nama lengkapnya adalah Yahya bin Salim al-Ourasyi al-Thaifi berkuniyah 
Abu Muhammad. Termasuk gurunya dalam periwayatan Hadis antara lain 
Sufyan al-Tsauri, Abd al-Malik bin Juraij dan Ubaid Allah bin Umar. Termasuk 
muridnya adalah Ibrahim bin Sa'id, Ahmad bin Hanbal, Hafs bin Umar dan 
Outaibah bin Sa'id. Ahmad bin Hanbal dari ayahnya menyatakan bahwa 
Hadis riwayat Yahya di dalamnya ada sesuatu.Yahya bin Ma'in, al-Ajli dan 
Muhammad bin Sa'd menilainya thigah. Ibn Hibban menilainya thigah wa yukht 
i. Al-Nasa'i menilainya laysa bihi ba's. Abu Hatim al-Razi menilainya salih. 
Lihat Al-Mizzi, Tahzib al-Kaml, jilid 10, hlm. 697. 

? Nama lengkapnya Ubaidillah bin Umar bin Hafs bin Ashim bin Umar bin al- 
Khatta al-Ourasyi al-Adawi, berkuniah Abu Utsman al-Madani. Beberapa 
gurunya dalam periwayatan Hadis antara lain Abdullah bin Dinar, Nafi 
Maula Ibn Umar, Muhammad bin Muslim al-Zuhri dan Yazid bin Ruman. 
Sedangkan muridnya antara lain Jarif bin Hazim, Sufyan bin Uyainah, Syu bah 
bin al-Hajjaj, Fudlail bin Iyad, dan Yahya bin Sali al-Thaifi Yahya bin Ma'in 
menilainya min al-Thigat. Al-Nasa'i menilainya thigah thabat. Abu Hatim dan 
Abu Zar'ah menilainya thigah dan Muhammad bin Sa'd menilainya thigah h 
ujjah. Al-Mizzi, Tahzib al-Kaml, jilid 6, hlm. 577. 

7 Nama lengkapnya adalah Nafi Maula Abdullah bin Umar bin al-Khatta al- 
Ourasyi al-Adawi, berkuniyah Abu Abdillah al-Madani. Beberapa gurunya 
dalam periwayatan Hadis antara lain Abdullah bin Hanin, Abdullah bin 
Muhammad bin Abu Bakr al-Shiddig, Abdullah bin Umar, Aisyah dan 
Ummu Salamah. Sedangkan yang termasuk muridnya antara lain Ibrahim bin 
Abdurrahman, Tsabit bin Zuhair, Jarij bin Hazim, Hanzalah bin Abu Sufyan 
al-Jumahi dan Ubaid Allah bin Umar. Berkaitan dengan kualitas pribadinya, 
Yahya bin Ma'in, al-Ajli, al-Nasa'i dan Ibn Kharras menilainya thigah dan al- 
Khallal menilainya muttafag 'alayh sahih al-riwayah. Lihat al-Mizzi, Tahzib al- 
Kamil, Jilid 10, hlm. 259. 

8 Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Umar bin Khatta al-Ourasyi al- 
Adawi, berkuniyah Abu Abdurrahman. Dia meriwayatkan langsung dari 
Rasulullah salla Allah 'alayh wa sallama, Bilal bin Rabah, Zaid bin Tsabit, Sa'd 
bin Abu Waggas, Shuhaib bin Sinan, Amir bin Rab'ah, Abdullah bin Mas'ud, 
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Dalam rangkaian sanad disebutkan bahwa Yahya bin 
Salim meriwayatkan dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi 
Maula Ibn Umar dari Abdullah bin Umar. Menurut al-Baihagi, 
penyebutan Nafi adalah keliru, karena rangkaian sanad yang 
benar adalah Yahya bin Salim dari Ubaidillah bin Umar dari 
Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar.” 

Sejalan dengan pernyataan al-Baihagi, al-Tirmidzi menge- 
mukakan bahwa tidak diketahui adanya periwayatan Hadis 
tersebut kecuali melalui jalur Abdullah bin Dinar dari Abdullah 
bin Umar. Rangkaian sanad yang didalamnya terdapat Nafi 
adalah wahm (kekeliruan) oleh Yahya bin Salim.'” Al-Asgalani 
juga membenarkan riwayat Hadis tersebut dari Ibn Umar 
dari Abdullah bin Dinar yang dari aspek kuantitasnya masuk 
kategori Gharib Muthlak.'”' Karena itu, penyebutan riwayat 
dari Nafi adalah wahm yang menyebabkannya ma'lul. 

Kema'lulan sanad tersebut tidak berdampak pada kehuj- 
jahan matannya. Karena dengan redaksi matan yang selafal 
dan atau semakna, Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh 
para ahli Hadis yang lain, misalnya al-Syafi' meriwayatkan 

Ali bin Abu hTalib, Umar bin al-Khattab Abu Bakr al-Shiddig, Abu Sa'id al- 
Khudriy, Hafsah dan Aisyah radiya Allah 'anhum. Sedangkan yang termasuk 
muridnya antara lain Sulaiman bin Yasar, Abdullah bin Dinar, Abdurrahman 
bin Algamah, Abd al-Malik bin Nafi' Ubaid bin Jurah dan Nafi' Para ulama 
telah bersepakat tidak meragukan 'adalah-nya, karena Ibn “Umar termasuk 
sahabat Rasululullah yang tingkatannya masuk dalam kategori asma maratib 
al-'adalah wa al-tawthig (tingkat keadilan dan ke-thigah-an tertinggi. Lihat al- 
Mizzi, Tahzib al-Kaml, jilid 5, hlm. 497. 

? Al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra, jilid 10, hlm. 494. 

10Redaksi matan yang disebutkan dalam Sunan al-Tirmiziy berbeda dengan al- 
Darimi maupun al-Bahagi. Al-Tirmidzi menyebutkan dengan redaksi sebagai 
berikut 
fo swead NdUo GIS Ill pdkso jump s0 p0 Hse JyIk swwe. Redaksi ini juga yang disebutkan 
oleh Syaikhani (al-Bukhari-Muslim). Lihat al-Tirmidzi, Sunanal-Tirmiziy, 294, 
al-Bukhari, al-Jami' al-Sahih li al-Bukhariy, 2/217 dan Muslim, al-Jami' al-Sahih li 


Muslim, jilid 2, hlm. 704. 
1019I-Asgalani, Fath al-Bariy, jilid 5, hlm. 187: Lihat juga Nukhbat al-Fikar, hlm. 218. 
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dari Malik bin Anas dari Abdullah bin Dinar dari Ibn Umar. 
Al-Syafi' juga meriwayatkan dari Muhammad bin Hisan dari 
Ibrahim bin Ya'gub dari Abdullah bin Dinar dari Ibn Umar. 
Oleh karena itu, matan Hadis tersebut tetap bisa dijadika 
hujjah atas keharaman jual beli wala'. 

Al-Asgalani dalam Fath al-Bariy'? menjelaskan bahwa 
wala' adalah hak waris dari budak yang dimerdekakan. Hadis 
tersebut berisi larangan berbisnis wala' dan menghadiahkannya 
karena status hukumnya sama seperti nasab. Al-Baghawi 
dalam Sharhus Sunnah"S menyatakan bahwa Ahli ilmu sepakat 
bahwa wala' tidak boleh dijua belikan, tidak dihadiahkan dan 
tidak diwariskan. Wala' merupakan nasab yang mendapatkan 
warisan. 

Lebih jauh, Al-Asgalani dalam kitab Fath al-Bariy mengutip 
pernyataan Ibnu Battha yang menjelaskan bahwa para ulama 
sepakat bahwa hak nasab tidak bisa dialihkan kepada orang 
lain, sementara hukum wala' sama seperti hukum nasab. 
Demikian pula wala' tidak bisa dialihkan kepada orang lain 
sebagaimana halnya nasab. Orang-orang Arab Jahiliyyah 
mengalihkan wala' seorang budak kepada orang lain (selain 
tuannya) dengan cara memperjualbelikannya atau dengan 
cara-cara yang lain lalu syari'at melarang hal tersebut 


. Hadis Kesembilan: Larangan Menikahi Dua Wanita 
Bersaudara Kandung 
SE SE Sala Ha Jari GAB JB al 33 ai oi BESI 3 
Il Gl Awang Gill! VI Aan NU lal, ba KI Gl Jb 
HA di, 4 Fita, G3 ll, 
MALASan Pati arah PE Shah SeakaL Pitu Kana Dar selain, 
2004), jilid 5, hlm. 187. 


168 Al-Husan bin Mas'ud al-Baghawi, Sharh al-Sunnah cet. II (Beirut: al-Maktab 
al-Islami, 1983), jilid 8, hlm. 354. 
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“Dari al-Dahhak bin Faruz al-Dailami, dari ayahnya dia berkata: “Saya 
berkata: “Wahai Rasulullah, saya telah masuk Islam, saya memiliki dua istri 
yang bersaudara kandung. Rasulullah bersabda: “Ceraikan mana yang kamu 
kehendaki”. HR. Ahmad dan al-Arba'ah kecuali al-Nasa'i. Dinilai sahih oleh 
Ibn Hibban, al-Darugutni dan al-Baihagi dan dinilai ma'Tul oleh al-Bukhari.” 


Hadis tersebut terdapat dalan Musnad Ahmad bin Hanbal 
Kitab Musnad al-Shamiyyin Bab Hadith Fayruz al-Daylamiy 
dengan redaksi sebagai berikut. 

gg BE ca al ga Kd GAES SEN 33 3 SE 
AI Al NE « ye ea 18, NI S3 3 SG Sl Saja » IA 
22 Sen AA HS” Ig EA K2 

Bisa ditemukan juga dalam Sunan Abi Dawud Kitab al-Talag 

Bab fi Man Aslama wa 'indahu Nisa' Akthar min Arba' aw Ukhtan 


al HA Ha Jt IP mi AN EA aa AS 
Sa 3 BEAN GA BEAN ea dl 3 Lag naga Sih 
Se KA IE Es 3 Lal Ja Ia Ti oebbaa Ga 


Disebutkan juga dalam Sunan Ibn Majah Kitab al-Nikah Bab 
al-Rajul Yuslimu wa 'indahu Ukhtan dengan redaksi 


33 Ie Ia 3 BASA Ne Gp EA 


AN Ja ya SA LA 5 LA6AN ga Si is gua 
JB SEE A3 bilah Gladi J5 Elis Dog IE AN Jo gal 


(3 na 

Al-Tirmidzi meriwayatkannya juga dalam kitab sunannya 

pasal al-Nikah 'an Rasulillah bab Ma Ja'a fi al-Rajul Yuslimu wa 

'indahu Ukhtan dengan redaksi yang sedikit berbeda. Menurut 
al-Tirmidzi Hadis ini Hasan 


Ma aa d2 aa 3 AA eta Or) 20.3 Kata 


3 


J5 GAS aa KIE AN To GAN LN IE aa je 5g sa 


Habis MA'LuL 167 


1g Ni Pa PN 
Es | 


TEA Tg TEA Dodit Jai JUS 


Pa 
beri 


Dari beberapa jalur periwayatan tersebut, setidaknya ada 
tiga periwayat yang menjadi muara sanad Hadis, yakni Abu 
Wahb al-Jaisyani'" dari al-Dahhak bin Fairuz'” dari ayahynya 
(Fairuz al-Dailami).' 


“Ulama berbeda pendapat terkait namanya. Al-Tirmidzi dan Abu Sa'id 
bin Yunus menyebutnya al-Dailam bin al-Hausya', sedangkan al-Mizzi 
menyatakan bahwa namanya adalah Ubaid bin Syarahbil. Dia merupakan 
tabi'in kalangan biasa dan berkuniyah Abu Wahb. Beberapa gurunya dalam 
periwayatan Hadis adalah al-Dahhak bin Fairuz al-Dalami, Abdullah bin 
Amr bin al-Ash dan Abu Khiras al-Ra'ini. Ulama yang meriwayatkan Hadis 
darinya adalah Ishag bin Abdillah bin Abu Farwah al-Madani, Abdullah bin 
Lahi'ah, Amr bin al-Harits, al-Laits bin Sa'd, Yahya bin Ayyub dan Yazid bin 
Abu Habib. Dari kalangan ashab al-Sunan yang meriwayatkan Hadis darinya 
adalah Abu Dawud, al-Tirmidzi dan Ibn Majah. Ibn al-Oatta menilainya 
majhul al-Hal, sedangkan Ibn Hibban menilainya thigah, al-Asgalani menilai 
periwayatannya magbul (diterima) dan al-Bukhari menyatakan bahwa isnad 
Abu Wahab ada perlu ditinjau ulang. Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 11/588. 

15Nama lengkapnya adalah al-Dahhak bin Fairuz al-Dailami al-Abnawi al- 
Filasthini. Dia termasuk Tabi'in kalangan pertengahan, saudara Abdullah 
bin Fayruz dan Iyash bin Fairuz. Dalam hal periwayatan Hadis, dia 
hanya meriwayatkan dari ayahnya, yakni Fairuz al-Dailami. Ulama yang 
meriwayatkan Hadis darinya adalah Urwah bin Ghazyah, Katsir al-San'ani dan 
Abu Wahb al-Jaishani. Berkaitan dengan penilaian atas dirinya, Ibn Hibban 
menyebutnya termasuk al-Thigat. Sejalan dengan penilaian tersebut, al-Zahabi 
menilainya thigah. Ibn al-Gatta menilainya majhul dan al-Asgalani menilainya 
magbul. Terkait dengan Hadis tersebut, al-Bukhari menyatakan bahwa dalam 
rangkaian sanad tampak al-Dahhak dari ayahnya menyampaikan Hadis 
kepada Abu Wahb al-Jayshani, padahal tidak diketahui apakah mereka saling 
mendengar Hadis tersebut antara satu dengan yang lain atau tidak. Hal itu 
tampaknya yang menjadi acuan al-Bukhari menilainya sebagai Hadis Ma'lul. 
Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 5/12-13. 

10Berkuniyah Abu Abdillah, Abu Abdirrahman atau Abu al-Dahhak. Termasuk 
kalangan sahabat mulia. Dia meriwayatkan Hadis dari Rasulillah salla Allah 
'alayh wa sallama. Generasi berikutnya yang meriwayatkan Hadis darinya 
adalah Abu Khiras al-Ra'ini dan beberapa puteranya, yakni Sa'id bin Fairuz, 
al-Dahhak bin Fairuz dan Abdullah bin Fairuz. Al-Mizzi dari Muhammad bin 
Sa'id dan Abu Hatim menyatakan bahwa Fairuz al-Dailami wafat pada masa 
khilafah Utsman bin Affan Ulama yang lain menyatakan dia wafat di Yaman 
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Al-Asgalani menyatakan bahwa Hadis tersebut ma'lul. 
Kema'lulannya -sebagaimana pernyataan al-Bukhari- karena 
sanadnya tampak bersambung, namun sebenarnya para 
periwayat, yakni Abu Wahb al-Jaisyani dari al-Dahhak bin 
Fairuz al-Dailami dari ayahnya, antara satu dengan yang lain 
tidak saling mendengar Hadis tersebut.” Kendati dinilai 
ma'lul sanadnya, matan Hadis tersebut tetap bisa dijadika 
hujjah karena sejalan dengan Alguran, tepatnya dengan Surat 
al-Nisa', ayat 23 yang berisi larangan mengumpulkan dua 
saudara kandung sebagai istri. 

Dalam Islam, pernikahan merupakan sebuah ikatan antara 
dua insan yang berlainan jenis dapat hidup bersama dengan 
direstui agama, kerabat, dan masyarakat. Allah menyebut 
ikatan tersebut dengan mithagan ghalidha (ikatan yang kukuh). 
Agar pernikahan yang dilakukan sah secara agama dan 
mendapat ridla dari Allah, telah ditetapkan aturan-aturan 
tertentu yang harus dipatuhi. 

Aturan-aturan tersebut diantaranya berkaitan dengan 
wanita-wanita yang haram dinikahi, termasuk tidak boleh 
menikahi dua perempuan bersaudara kandung. Dalam Alguran 
disebut dengan al-jam'u bayn al-ukhtayn (mengumpulkan dua 
perempuan bersaudara untuk dinikahi). 

Hadis tersebut berkaitan dengan cerita Dailam bin 
Hawsya' sebelum masuk Islam dia memiliki dua istri, kedua- 
nya merupakan saudara kandung. Setelah dia masuk Islam, 

pada masa khilafah Mu'awiyah bin Abu Sufyan tahun 53 H. Al-Mizzi, Tahzib 
al-Kamal, 8/257. 

107 Al-San'ani, Subul al-Salam, 3/208. 

18Di dalam Alguran, kata mithagan ghalidha disebutkan tiga kali. Pertama, 
berkaitan dengan ikatan pernikahan, yakni perjanjian antara suami dan 
istri (OS al-Nisa'| 41:21). Kedua, perjanjian Allah dengan para nabi (OS Al- 


Ahzab (33):7). Ketiga, perjanjian Allah dengan umat-Nya dalam konteks 
melaksanakan pesan-pesan agama (OS al-Nisa' | 4|:154). 
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Rasulullah memerintahkannya untuk menceraikan satu dari 
keduanya. Perintah Rasulullah tersebut merupakan isyarat 
bahwa dalam Islam dilarang menikahi dua wanita yang 
berstatus saudara kandung, sebagaimana terdapat dalam al- 
Nisa ayat 23. 

Imam Malik, al-Syafi' dan Imam Ahmad mengemukakan, 
ketika ada dua saudara kandung (kakak beradik), maka harus 
memilih salah satu, entah yang pertama atau yang kedua. 
Kemudian Imam Abu Hanifah mengatakan ketika menikahi 
keduanya maka yang harus dipilih adalah yang pertama. 
Al-Khithobi mengatakan, Hadis ini sebagai hujjah atau 
argumentasi bagi madzhab yang mengatakan untuk memilih 
keduanya. Tidak ada kata-kata faskh. Faskh adalah rusak 
atau putus, itu berarti memutus pernikahan, untuk menikahi 
saudara yang lain sehingga ia mentalagnya. 

Pada Hadis ini juga diinformasikan bahwa Nabi tidak 
menyuruh untuk memilih mentalak salah satu, akan tetapi 
merupakan suatu pemisah dari kedua saudara, otomatis yang 
sah pernikahannya adalah yang pertama, dan pernikahan 
yang kedua rusak/tidak sah. Sebagian goul yang mengatakan 
apabila dalam satu saudara itu orang Islam dan kafi dzimmi, 
maka yang sah pernikahannya adalah pernikahan dengan 
orang Islam.'” 


J. Hadis kesepuluh: Larangan Menikahi Lebih dari Empat 
Wanita 
PA IA AN IA yi GIE Hj Gl JA IE ya 3 


“. 
#9 £ Prita 
- 


PN Lana Bina gaLG Alai gas 


109 Abu Ath-Thayib Muhammad Hag al Azhim Abadi, “Anunul Ma'bud Sharah 
Sunan Abu Dawud, (Dar Fikr, Juz 6), 330-332. 
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HSE ay er Ol al kosong SA AI APA ata 

Sb pe, 
“Dari Salim bin Abdullah dari Ibn Umar bahwa Ghailan bin Salamah Al- 
Thagafi masuk Islam sedang dia saat itu memiliki sepuluh orang istri dari 
masa Jahiliyah. Mereka semuanya masuk Islam juga. Nabi salla allah 'alayh 
wa sallama menyuruhnya agar memilih empat dari mereka. Diriwayatkan 
oleh Ahmad dan al-Tirmidzi, dinilai sahih oleh Ibn Hibban dan al-Hakim, 
dinilai Ma'Tul oleh al-Bukhari, Abu Zar'ah dan Abu Hatim.” 


Hadis tersebut terdapat dalam Sunan al-Tirmiziy Kitab al- 
Nikah 'an Rasulillah Bab fi Ma Ja'a fi al-Rajul Yuslimu wa 'indahu 
'Ashru Niswah"'dengan redaksi sanad dan matan sebagai 
berikut. 

JA GAN 38 pan ga Kena dl of asn jika Uta Mata 
Beta re Ban Kah Gp SNEE Si 58 JI EA KE 3 JI 
Seb kasat p EN Nsipabe, Sai jo sae GG daa Ka ILG Hal 3 

2 sanad Hadis tersebut adalah Hannad bin al-Sari 
bin Mush'ab (w. 243 H.) dari Abdah bin Sulaiman (w. 187 H.) 
dari Sa'id bin Abu Arubah Mihran (w. 156 H.) dari Ma'mar bin 
Rashid (w. 154 H.) dari Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah 
bin Abdullah bin Syihab al-Zuhri (w. 124 H.). 

Sekilas tidak ada masalah dengan rangkaian sanad ter- 
sebut, mengingat semua periwayatnya termasuk orang-orang 
terpercaya. Dari ketersambungan sanadnya juga tidak diper- 
masalahkan. Akan tetapi terjadi kekeliruan dalam menye- 
butkan satu diantara beberapa periwayat tersebut, yakni 
Ma'mar bin Rashid. Yang benar adalah Syu'aib bin Abu 
Hamzah (w. 162 H.). 


10 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmiziy, hlm. 267. 
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Menurut Muslim, terjadi wahm pada sanad, yakni Ma'mar 
yang seharusnya Syw'aib.!! Pendapat ini sejalan dengan al- 
Asgalani yang menilainya ma lul karena adanya wahm tersebut. 
Akan tetapi, dengan redaksi yang sama, Hadis tersebut 
diterima melalui jalur Syw'aib dan tetap bisa dijadika hujjah. 

Al-Tirmidzi mengutip pernyataan al-Bukhari berkaitan 
dengan sanad Hadis tersebut sebagai sanad yang ghayr mah 
fudh. Yang benar adalah Hadis yang diriwayatkan oleh Syu'aib 
bin Abu Hamzah dari al-Zuhri dengan redaksi sebagai berikut. 


Dari hadis tersebut bisa dipahami, bahwa sebelum di- 
utusnya Rasulullah Muhammad salla allah 'alayh wa sallama yang 
membawa Islam, Agama umat terdahulu telah mempraktikkan 
poligami. Sejak saat itu pula sistem poligami telah menjadi 
tradisi dan dipraktikkan oleh masyarakat jahiliyah. Sistem 
poligami pada masa sebelum Islam tidak dibatasi dengan 
jumlah tertentu. Poligami yang terjadi pada masa pra Islam 
nampak tidak menghargai perempuan dan cenderung hanya 
untuk memuaskan keinginan kaum laki-laki saja. Tidak ada 
larangan bagi para suami untuk memiliki beberapa orang istri 
bahkan mencapai jumlah puluhan. 

Tuntunan Islam diberlakukan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan budaya dan tradisi sebelumnya yang kurang 
baik. Oleh karena itu kemudian Islam datang memberikan 
batasan dan syarat-syarat yang cukup ketat dalam berpoligami, 
termasuk kewajiban suami berlaku adil dan batasan tidak 
boleh seorang suami memiliki istri lebih dari empat orang. 


1 Abu al-Ula Muhammad Abdurrahman bin Abd al-Rahim al-Mubaraktfuri, Tuh 
fah al-Ahwaziy (Beirut: Dar al-Fikr, tth. 4/278. 
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Jika seorang laki-laki dari kalangan Ahli Kitab beristerikan 
lebih dari empat yang juga berstatus Ahli Kitab, kemudian dia 
masuk Islam bersama istri-istrinya tersebut, maka dia diberikan 
hak untuk memilih empat wanita dari seluruh isterinya 


12 Ketentuan 


tersebut. Adapun yang lainnya harus diceraikan. 
tersebut berdasarkan perintah Rasulullah kepada Ghailan bin 
Salamah sebagaimana muatan makna Hadis tersebut. 

Berkaitan dengan pertanyaan bagaimana jika sebagian 
isteri-isterinya ada yang ikut masuk Islam, dan sebagian yang 
lainnya tetap bersikukuh dalam kekafira mereka dengan tetap 
memeluk agama Yahudi atau Nasrani? Maka suami tersebut 
diberikan kebebasan untuk memilih empat wanita yang telah 
masuk Islam atau empat wanita dari Ahli Kitab. 

Jika dirinya memilih empat isterinya yang berstatus Ahli 
Kitab, kemudian suami tersebutmeninggal dunia, maka mereka 
tidak mendapatkan warisan sedikitpun. Namun apabila suami 
tersebut memilih dua wanita yang telah masuk Islam, dan dua 
wanita dari Ahli Kitab, maka ketika suami meninggal dunia, 
dua isterinya yang telah masuk Islam mewarisi harta suami. 
Adapun dua isterinya yang berstatus Ahli Kitab, maka tidak 


berhak mendapatkan harta waris sedikitpun." 


K. Hadis kesebelas: Tidak Ada Talak Sebelum Pernikahan 
Vi Ig dal AI Jo — Al Jay JJ — Aa AA 3 — ala HE) 
CAN A5 Sg Ia sal 23 Maka 23 VI Fit Ya Ti IA VI SN 
Jslas 335 


12 Al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, cet. I (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1418H/1997M) 
3/260. 

18 Al-Nawawi, al-Majmuu' Syarhu al-Muhazzab (Beirut: Dar al-Fikr, 2005 M), 
17/477. 
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Hadis tersebut dapat ditemukan pada beberapa kitab 


berikut. 


a. 
b. 
Cc. 


Sunan al-Baihagi Bab al-Talag gabla al-Nikah, 
Sunan al-Darugutniy Bab Kitab al-Talag wa al-Khulu' wa al-Ila': 
Musannaf Abi Shaybah Bab al-Rajul yagul yawma atazawwaju, 


d. Al-Mustadrak karya al-Hakim bin Abdillah Kitab al-Tafsir. 


Dilihat dari sanadnya, Hadis tersebut diriwayatkan 


melalui beberapa jalur periwayatan, yakni Ibn Umar, Aisyah, 
Ibn Abbas, Muaz bin Jabal dan Jabir. 


a. 
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Jalur periwayatan Ibn Umar adalah Asim bin Hilal al-Barigi 
dari Ayyub al-Sakhtiyani dari Nafi dari Ibn Umar. 


. Jalur periwayatan Aisha sebagaimana dikemukakan oleh 


al-Baihagi adalah dari Abu al-Hasan dari Ali bin Ahmad bin 
Abdan dari Ahmad bin Ubaid bin Sharik dari Nu'aim bin 
Hammad dari Hammad al-Khayyat dari ahli Baghdad dari 
Hisyam bin Sa'd dari al-Zuhri dari Urwah dari Aisyah. 
Jalur periwayatan Ibn Abbas sebagaimana dikemukakan 
oleh al-Baihagi dalam Ma 'rifah al-Sunan bab al-Talag gabla al- 
Nikah adalah dari Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf dari 
Abu Sa'id bin al-A'rAbuy dari Sa'dan bin Nasr dari Mu'az 
al-Anbari dari Ibn Juraij dari Ata' bin Abu Rabah dari Ibn 
Abbas. 


. Jalur periwayatan Mu'az sebagaimana dikemukakan oleh 


al-Darugutni adalah Muhammad bin al-Husayn al-Hazani 
dari Ahmad bin Yahya bin Zuhair dari Abrurrahman bin 
Sa'd Abu Umayyah dari Ibrahim Abu Ishag al-Darir dari 
Yazid bin Iyad dari al-Zuhri dari Sa'id al-Musayyab dari 
Mu'az bin Jabal. Sedangkan dalam al-Mustadrak al-Hakim 
diungkapkan jalur periwayatan dari Abu Bakr Muhammad 
bin Abdillah al-Syafi' dari Abu Isma'il, dari Muhammad 
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bin Isma'il dari Sa'id bin Abu Maryam dari Abdul Majid bin 
Abdul Aziz dari Ibn Juraij dari Amr bin Dinar dari Tawus 
dari Mu'az bin Jabal. 

e. Jalur periwayatan Jabir adalah Ibn Abu Zi'b dari Ata' bin 
Abu Rabah dari Jabir bin Abdillah 

Para ahli Hadis menilai kualitas masing-masing jalur 
periwayatan tersebut dengan penilaian yang berbeda. 

a. Jalur Ibn Umar. Ibn Sa'id menilainya gharib, namun tidak 
ditemukan adanya 'illah di dalamnya. 

b. Jalur Aisyah. Abu Hatim dari ayahnya menyatakan Hadis 
tersebut munkar dan dimasukkan dalam kitab al-'ilal. 

c. Jalur Ibn Abbas. Menurut al-Hakim dalam rantai periwa- 
yatannya terdapat periwayat yang majhul dan menurut al- 
Darugutni sanadnya dinilai daif. 

d. Jalur Mu'az bin Jabal dinilai Ma'lul disebabkan Hadis 
tersebut dianggap maushul padahal sebenarnya mursal dan 
menurut al-Darugutni Hadis tersebut mungati'. Selain itu, 
dalam rangkaian sanad terdapat periwayat bernama Yazid 
bin Iyad yang dinilai matruk dan al-Darugutni menilainya 
daif 

e. Jalur Jabir dengan periwayatan yang dinilai marfu' dan 
sahih oleh al-Darugutni juka al-Hakim. Padahal sebenarnya 
mursal, karena itu Ibn Ma'in menilainya ma'lul. 

Dari beberapa penilaian tersebut, al-Asgalani cenderung 
pada penilaian ma'lul. Kendati demikian, tetap dapat dijadika 
hujjah, mengingat adanya ayat Alguran pada Surat al-Ahzab 
139) ayat 49 yang menguatkannya. Selain itu, terdapat Hadis 
riwayat al-Tirmidzi -dengan status hasan sahih- dalam Kitab 
al-Talag wa al-Li'an Bab Ma Jaa La Talaga gabla al-Nikah yang juga 
dapat dijadika sebagai penguat. 
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Hb par GE JAN HE BAL TER AS asi BIA Bis 
K3 FIT YEN Dp SEA KA S1 JB IE 93 IE dal 3E 

SAY K3 SS Y BUG V K3 D Gis V7 BUG Y 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani', telah menceritakan 
kepada kami Hushaym, telah menceritakan kepada kami Amir al-Ahwal dari 
Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya ia berkata bahwa Rasulullah 
salla Allah 'alayh wa sallama bersabda: “Tidak ada nazar bagi anak Adam 
terhadap sesuatu yang tidak dimilikinya, tidak ada (istilah) memerdekakan 


pada sesuatu yang tidak dimilikinya dan tidak ada talag pada sesuatu yang 
tidak dimilikinya.” 


Selain al-Tirmidzi, Hadis yang semakna juga diriwayatkan 
oleh beberapa ahli Hadis, sebagaimana tabel berikut. 


Rowi Matan 
Abu Dawud oa Ay as Laga VI ea Ny Alas Lap II gay Bls La VI BY 
2 alas Lag VI 735 Bg V3 7 aa 
Ibnu Majjah dari ad- Ula dB GAY , FEUI J3 LN 
Darimi 
Ibnu Majjah dari Yahya CI d3 WN 
Ibnu Majjah dari Kuraib #ag Y Ld DU 
Al-Darimi MISI IS ISBYG | jab II al! Gama V BL 1 sad Jai JI 5 
Ta Ha EN) 
Ahmad bin Hambal Ng s0gSL3 1 Lag SN, s0gSL3 Ulap GUSN,, O3SL3 Vleg GABY 
AI ina 5 


Talak berasal dari Bahasa Arab, yaitu al-talag. Kata al-talag 
merupakan bentuk mashdar dari kata talaga (fi'il madhiy)-yat 
lugu (fi'il mudhari”) yang artinya melepas. Secara etimologi kata 
al-talag berarti: la gayda 'alaiha wa kazalika al-khaliyah (tidak ada 
ikatan atasnya dan juga berarti meninggalkan). 

Dengan redaksi lain, Ali ibn Muhammad Al-Jurjani'” 
mengemukakan pengertian etimologi dari kata al-talag itu 

14Tbn Manzhur, Lisan al-'Arab, (Beirut: Dar al-Ihya' al-Turats al- Arabiy, 1992), 
cet. Ke-2, Jilid 8, hlm. 188. 


US Ali bin Muhammad al-Jurjani, al-Ta'rifat, (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyyah, 
1998), cet. Ke-3, 141. Lihat juga: Muhammad Ruwas Oal'ahji dan Hamid 
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dengan: Izalat al-gayd wa al-takhliyyah (menghilangkan ikatan 
dan meninggalkan). Dalam pengertian etimologi, kata al-talag 
tersebut digunakan untuk menyatakan: “melepaskan ikatan 
secara hissi, namun “urf mengkhususkan pengertian al-talag itu 
kepada: “melepaskan ikatan secara ma'nawiy” "5 

Dari Hadis tersebut dapat dipahami bahwa, talak adalah 
putusnya tali pernikahan dan tidak mungkin ada talak sebelum 
ada pernikahan. Talak dapat dijatuhka setelah adanya akad 
pernikahan dan tindakan memerdekakan budak baru dapat 
berlaku dan mempunyai konsekuensi hukum apabila telah 
ada kepemilikan. 


. Hadis kedua belas: Iddah Wanita yang Dicerai Hidup 


aa. 


Pd 4 
- beta B-og ora. - 0. $ 9 Sg as 0 
ane HI AAS Oli Cal EU LAS 


“Dari Aisyah, ia berkata: “Barirah diperintah untuk menjalani masa iddah 
selama tiga kali haid.” 


Hadis tersebut terdapat dalam Sunan Ibn Majah Kitab al- 
Talag Bab Khiyar al-Ummah iza A'tagat dengan redaksi sanad 
dan matan sebagai berikut. 


GP Ge IP pelk GP GL 38 SK 3 ae Uk 

AE SIG 353 Ol 33 Oral CJ SE GE NI 
“Dari Aswad, dari Aisyah, ia berkata, “Barirah disuruh (oleh Nabi) supaya 
ber'iddah tiga kali haid” 


Ibn Majah meriwayatkan secara munfarid dari Ali bin 
Muhammad bin Ishag (w. 233 H.) dari Waki' bin al-Jarrah bin 
Malih (w. 198 H.) dari Sufyan bin Sa'id bin Masrug (w. 161 H.)'” 


Shadig Oinyabi, Mu'jam Lughah al-Fugaha', 'Arabiy-Ingliziy Divorce Repudiction, 
(Riyadh: Dar al-Nafa'is, 1988), hlm. 281. 
16Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 
1989), cet. Ke-3, Juz 7, hlm. 356. 
pembahasan tentang tiga periwayatan dapat dilihat dalam uraian pada Hadis 
keempat. 
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dari Mansur bin al-Mu'tamir (w. 132 H.)'$ dari Ibrahim bin 
Yazid bin Oays (w. 96 H.)'” dari al-Aswad bin Yazid bin Oais 
(w. 75 H.) dari Aisyah (w. 58 H.). 2 

Ibn Majah menilai Hadis tersebut sahih, karena dari sisi 
sanad tidak ada ulama yang mencelanya. Ulama Hadis mene- 
tapkan kesahihan sanadnya, termasuk al-Asgalani menyatakan 
sanad Hadis tersebut adalah 'ala Shart Shaykhain (sesuai syarat 
kesahihan al-Bukhari dan Muslim) dan berada pada level sahih 
yang tertinggi. 

Akan tetapi, al-Asgalani -sebagaimana dinyatakan dalam 
kitab Bulugh al-Maram- menilainya Ma'lul. Kema'lulan Hadis 


18 Nama lengkapnya adalah Manshur bin al-Mu'tamir bin Abdullah bin Rabi'ah. 
Ada yang menyebutnya Manshur bin al-Mu'tamir bin Atab bin Abdullah 
bin Rabi'ah. Ada yang menyebutnya juga Manshur bin al-Mu'tamir bin Atab 
bin Fargad al-Sulami, berkuniyah Abu Atab al-Kufi Manshur meriwayatkan 
Hadis antara lain dari Ibrahim al-Nakha'i, Sad bin Ubadah, al-Hasan al- 
Bashri, Khaitsamah bin Abdurrahman dan Sa'id bin Jabir. Beberapa orang 
yang meriwayatkan darinya antara lain Aban bin Salih, Sufyan al-Thawri, 
Sulaiman al-A'masy, Syu'bah bin al-Hajjaj dan Fudlail bin Iyad. Berkaitan 
dengan penilaian atas dirinya, Ahmad bin Hanbal menyatakan bahwa 
Manshur lebih thabat dibandingkan dengan Isma'il bin Abu Khalid. Yahya 
bin Ma'in menilainya min athbat al-nas. Abu Hatim menilainya thabat. Al-Ajli 
menilainya thigah thabat dan Muhammad bin Sa'd menilainya thigah ma'mun. 
Lihat al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 10/119. 

19 Nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Yazid bin Oais bin al-Aswad bin Amr 
bin Rabi'ah bin Dhahl bin Rabi'ah bin Dhahl bin Sa'd bin Malik bin al-Nakha' al- 
Nakha'i, berkuniyah Abu Imron al-Kufi Beberapa gurunya dalam periwayatan 
Hadis antara lain al-Aswad bin Yazid, Khaitsamah bin Abdurrahman bin 
Yazid, Abdurrahman bin Bashar, Syarik bin Sinan, Masrug bin al-Ajda' dan 
Aisyah radiya Allah 'anha. Akan tetapi, menurut al-Mizzi, Ibrahim tidak pernah 
mendengarkan Hadis dari Aisyah. Sedangkan yang termasuk muridnya 
dalam periwayatan adalah al-Harits bin Yazid, al-Hasan bin Ubaid Allah al- 
Nakha'i, Hammad bin Abu Sulaiman, Abdullah bin Awn, Abu Ishag Amr bin 
Abdullah al-Sabi'i, Manshur bin al-Mu'tamir dan Yazid bin Abu Ziyad. Abu 
Zar'ah menilainya sebagai orang yang “alim fagih. Abu Usamah dari al-A'masy 
menilainya sayrafiy al-hadith dan Ibn Hibban memasukkannya dalam kategori 
al-Thigat. Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, 1/307. 

12Pembahasan tentang al-Aswad dan Aisyah juga dapat dilihat dalam uraian 
sanad Hadis keempat. 
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tersebut karena al-Asgalani melihat ada beberapa versi matan 
dalam beberapa riwayat selain jalur Ibnu Majah. Dalam 
pelbagai versi jalur riwayat, terdapat “Illat pada Matan, yaitu 
idtirab pada lafal “xx «4 xi 3” .Hal itu berimplikasi pada 
istinbat hukum tentang makna matan terkait berapa lama masa 
'iddah apakah tiga kali haid atau tiga kali suci sebagaimana 
Barirah diperintahkan demikian." 

Barirah adalah maula (mantan budak) Aisyah radiya Allah 
'anha. Sebelumnya ia adalah budak milik seorang Ansar dari 
kabilah Bani Hilal. Ia terkadang membantu Aisyah dengan upah 
sebelum dibeli oleh Aisyah dan dibebaskan. Suaminya adalah 
seorang budak, bernama Mughits Maula Abu Ahmad bin Jahsi 
al-Asadi. Istrinya eminta pisah darinya sesudah dimerdekakan 
oleh Aisyah. Ketika itu, Mughith masih berstatus sebagai 
budak (berdasarkan pendapat yang lebih tepat). 

Setelah permintaan Barirah untuk berpisah dengan suami- 
nya dikabulkan oleh Rasulullah, Mughith merasa sangat ber- 
sedih dan terus meminta kepada Barirah untuk rujuk dengan- 
nya. Barirah tetap bersikeras tidak mau rujuk, hingga akhirnya 
Mughith meminta bantuan Rasulullah untuk membujuk 
Barirah. Kemudian beliau memanggil Barirah dan menawar- 
kan rujuk dengan Mughith jika dia menghendaki, karena 
bagaimanapun Mughith adalah ayah dari puteranya. Akan 
tetapi Barirah memilih untuk tidak rujuk dengan Mughith.'? 

Selanjutnya Rasulullah memerintahkan Barirah untuk 
menjalani masa 'iddah'? sampai tiga kali haid sama halnya 


12 Al-Asgalani, Fath al-Bariy bi Sharh Sahih al-Bukhariy, 9/463. 

12 Cerita tentang pemerdekaan Barirah dapat dilihat dalam al-Asgalani, Fath al- 
Bariy, 5/209 dan al-Sam'ani, Subul al-Salam, 3/17. 

18Menurut istilah para ulama, masa 'iddah ialah sebutan atau nama suatu 
masa seorang wanita menanti atau menangguhkan perkawinan setelah ia 
ditinggalkan mati oleh suaminya atau diceraikan, baik dengan menunggu 
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dengan masa 'iddah wanita merdeka. Berkaitan dengan 
hal tersebut, al-Sanani menyatakan bahwa dari perintah 
Rasulullah kepada Barirah dapat dipahami bahwa masa 'iddah 
Barirah disamakan dengan wanita merdeka, karena pada saat 
diceraikan dia berstatus merdeka dan bukan budak lagi.'” ' 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Iddah 
perempuan yang masih haid dan tidak ditinggal mati adalah 
tiga kali guru' (menurut ulama Syafi'iy ah berarti suci dan 
menurut ulama Hanafiy ah berarti haid) ditetapkan dalam 
surat al-Bagarah (2) ayat 228.'5 Allah A'lam 


kelahiran bayinya, atau berakhirnya beberapa guru' atau berakhirnya beberapa 
bulan yang sudah ditentukan. 

14 Al-San'ani, Subul al-Salam, 3/310. 

15Ketentuan 'iddah telah dijelaska dalam Alguran. Tidak ada 'iddah bagi isteri 
yang ditalak dan belum disetubuhi oleh suaminya terdapat dalam surat al- 
Ahzab |33| ayat 49. Iddah perempuan yang ditinggal mati adalah empat bulan 
sepuluh hari ditetapkan dalam surat al-Bagarah (2| ayat 234. Iddah perempuan 
yang masih haid dan tidak ditinggal mati adalah tiga kali guru' ditetapkan 
dalam surat al-Bagarah (2J ayat 228. Iddah perempuan hamil adalah sampai 
melahirkan ditetapkan dalam surat al-Thalag (65) ayat 4. 
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BAB VII PENUTUP 


Bulugh al-Maram merupakan kitab karya Ibnu Hajar al- 
Asgalani yang memuat Hadis-Hadis tentang hukum. Dalam 
penyusunannya, Hadis-Hadis dikelompokkan berdasarkan bab- 
bab fikih sehingga memudahkan para pembaca untuk merujuk- 
nya ketika dihadapkan dengan permasalahan fighiyyah. Tidak 
jarang kitab tersebut dijadika sebagai dasar para ahli dalam 
melakukan istinbat hukum. Tidak sedikit pula para ahli yang 
merespon positif terhadap kitab tersebut. Hal itu dapat dilihat 
dari munculnya beberapa kajian-kajian yang merupakan kajian 
lanjutan dari kitab Bulugh al-Maram, baik yang berkaitan dengan 
takhrij Hadis atau sharah dari kitab tersebut. 

Dalam kitab Bulugh al-Maram tidak hanya dimuat Hadis- 
Hadis sahih. Di dalamnya terdapat Hadis hasan juga daif, 
termasuk Hadis yang dinilai ma'lul, baik berdasarkan ahli Hadis 
yang lain atau berdasarkan penilaian al-Asgalani sendiri. Di 
dalamnya terdapat beberapa Hadis yang diberi catatan oleh al- 
Asgalani sebagai Hadis ma'lul. Ada yang kema'lulannya terletak 
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pada sanad, ada yang terletak pada matan dan ada yang ma'lul 
sanad dan matannya. 

Secara umum Hadis ma'lul masuk dalam kategori Hadis da'if 
karenatidak terpenuhinyasatu dari lima unsur yang menjadisyarat 
kesahihan, yakni terhindar dari “illah. Akan tetapi, hal itu tidak 
selalu menjadi penyebab Hadis tersebut ditolak kehujjahannya. 
Harus dinilai secara objektif, dengan mengumpulkan beberapa 
jalur periwayatan. Jika ditemukan Hadis penguat dari periwayat 
yang lebih terpercaya, dari Hadis yang sahih oleh para ahli Hadis 
atau dari ayat-ayat Alguran, maka dimungkinkan status Hadis 
tersebut naik pada level di atasnya dan boleh diamalkan. 

Dari uraian pada buku ini, bisa dicatat satu kebiasaan penting 
yang berlaku luas di kalangan ahli Hadis, bahwa mereka kadang 
melakukan ta'lil Hadis berdasarkan “illah yang tidak menciderai 
(illah ghair gadihah), sehingga sebagian kalangan menyangka 
bahwa semua Hadis yang dinyatakan ma'lul oleh kalangan ahli 
Hadis pasti da'if, padahal kenyataannya tidak selalu demikian. 

Oleh karena itu, diperlukan kehati-hatian dalam menyikapi 
Hadis-Hadis yang telah dinilai ma'lul oleh para ahli Hadis. Jika 
'illah yang terdapat pada Hadis tersebut termasuk gadihah tidak 
ada salahnya meninggalkan Hadis tersebut. Akan tetapi, jika 
'illah tersebut bukan termasuk gadihah, maka semestinya tetap 
mengamalkan Hadis tersebut dan tidak serta merta menyalahkan 
orang yang mengamalkannya. 

Terakhir, sebagaimanusia yang memiliki banyak keterbatasan, 
besar kemungkinan penulis mengalami kekeliruan dan kesalahan 
dalam menguraikan beberapa permasalahan dalam buku ini. 
Terimakasih penulis sampaikan untuk para pembaca yang 
berkenan memberi koreksi dan perbaikan beriring doa semoga 
Allah menerima pengabdian kita dan mengampuni dosa-dosa 
kita semua. Amin ya Rabb al-'Alamin 
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